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Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas terbitnya Panduan
Guru Bahasa Korea untuk SMA/MA Kelas XII sebagai pendamping Buku Siswa untuk
SMA/MA Kelas XII. Buku ini disusun untuk membantu guru melaksanakan pembelajaran
bahasa Korea yang komunikatif, kontekstual, dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

Buku guru ini memuat panduan lengkap bagi guru dalam mengelola pembelajaran
berbasis Pembelajaran Mendalam (PM) yang menekankan prinsip berkesadaran, bermakna,
dan menyenangkan. Setiap bab dilengkapi dengan tujuan pembelajaran, pemetaan capaian
pembelajaran, strategi diferensiasi, contoh asesmen formatif dan sumatif, serta tindak
lanjut pengayaan dan remedial.

Materi pembelajaran berfokus pada pengembangan empat keterampilan berbahasa
(menyimak, berbicara, membaca, dan menulis) dengan tema yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari, seperti keluarga, tubuh dan kesehatan, transportasi, dan makanan. Buku
ini juga memberikan contoh penerapan media digital dan aktivitas kreatif yang dapat
disesuaikan dengan kondisi kelas.

Keunggulan buku guru ini antara lain:

* selaras dengan Capaian Pembelajaran Bahasa Korea terbaru (2025);

* relevan dengan konteks pembelajaran di Indonesia;

* menyediakan contoh kegiatan yang mendorong kreativitas, kolaborasi, dan penalaran
kritis peserta didik; dan

« dilengkapi Jejaring Kosakata untuk memperkuat penguasaan bahasa.

Kami berharap buku ini menjadi panduan praktis dan inspiratif bagi guru dalam
menciptakan pembelajaran bahasa Korea yang aktif, menyenangkan, dan bermakna,
sekaligus membantu peserta didik berkomunikasi dengan percaya diri serta memahami

budaya Korea secara lebih mendalam.

Depok, Oktober 2025

Tim Penulis




Kata Pengantar
Prakata

Daftar Isi
Daftar Tabel

® Daftar Isi

Bab | Bab Il

23| 71=E fEl =

Ini Keluargaku 21 Ini Tubuhku 87

A. Pendahuluan 22 A. Pendahuluan 88

B. Konsep dan Keterampilan 24 B. Konsep dan Keterampilan 90
Prasyarat Prasyarat

C. Kerangka Pembelajaran 25 C. Kerangka Pembelajaran 91

D. Apersepsi 26 D. Apersepsi 92

E. Formatif Awal 27 E. Formatif Awal 93

F. Panduan Pembelajaran 29 F. Panduan Pembelajaran 95
Buku Siswa Buku Siswa

G. Sumatif 72 G. Sumatif 140

H. Kunci Jawaban 77 H. Kunci Jawaban 147

I. Tindak Lanjut 83 . Tindak Lanjut 153

J. Refleksi 84 J. Refleksi 154

K. Sumber Belajar 85 K. Sumber Belajar 155




AMEoll oA 7ia?

Bagaimana cara
pergi ke pasar?

A.
B.

mom O 0O

X - - o

Pendahuluan
Konsep dan Keterampilan
Prasyarat

. Kerangka Pembelajaran
. Apersepsi

. Formatif Awal

. Panduan Pembelajaran

Buku Siswa

. Sumatif
. Kunci Jawaban

Tindak Lanjut

. Refleksi
. Sumber Belajar

157

160

161
163
164
166

208
216
222
224
225

Bab IV
Houls H23|Q?

T"mMEaEEE .

Mau makan
nasi goreng?

A.
B.

mm o o0

X -« - T o

Pendahuluan
Konsep dan Keterampilan
Prasyarat

. Kerangka Pembelajaran
. Apersepsi

. Formatif Awal

. Panduan Pembelajaran

Buku Siswa

. Sumatif
. Kunci Jawaban

Tindak Lanjut

. Refleksi
. Sumber Belajar

Lampiran
Glosarium

Daftar Pustaka
Pelaku Perbukuan

227

228
230

231
233
234
236

275
283
289
291
291

294
295
298
300




Tabel 1 Dimensi Profil LULUSAN......covveivereinierenresreresreseesrenseseeseseesesssenes 5

Tabel 2 Elemen dan Deskripsi Elemen Mata Pelajaran Bahasa Korea 6
Tabel 3 Pemetaan Alur Tujuan Pembelajaran dan Bab dalam
BUKU SISW@...uiriiriicreireriiereiseeesensereee e sesseseaens 10

Tabel 4 Pedoman Umum Kriteria Pengukuran Keterampilan Menyimak 15
Tabel 5 Pedoman Umum Kriteria Pengukuran Keterampilan Berbicara 17
Tabel 6 Pedoman Umum Kriteria Pengukuran Keterampilan Membaca 18
Tabel 7 Pedoman Umum Kriteria Pengukuran Keterampilan Menulis 19
Tabel 1.1 Tujuan Pembelajaran (TP) dan Indikator Ketercapaian TP Bab I 22
Tabel 1.2  Alokasi Waktu Pembelajaran Bab L........cccccoevvevnenrnencrnnnenenee 24
Tabel 1.3 Pedoman Penilaian Konsep Prasyarat........c.cccoeeeeveverenreencncncnee 27
Tabel 1.4 Pedoman Pengukuran Keterampilan Proses dan Tindak Lanjut 28
Tabel 1.5 Pengalaman Belajar di Setiap Aktivitas pada setiap subbab 29
Tabel 1.6 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis, Menyimalk,

dan Berbicara Terintegrasi........c.cocoeveeeereeeeeeeeeeeeneenenenens 42
Tabel 1.7 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis dan

Berbicara Terintegrasi........ccceerrrrrerererererererenereresesesesesesesesesenens 43
Tabel 1.8 Penanda Kala Lampau Dalam Bahasa Korea..........cccccoeuvuneee. 45
Tabel 1.9 Contoh Pedoman Penilaian Pemahaman Kosakata............... 55
Tabel 1.10 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis dan

Berbicara Terintegrasi........ccuerrrrrererererererererereresesesesesesesesesenens 56
Tabel 1.11 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menyimak.............. 57
Tabel 1.12 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis................... 59
Tabel 1.13 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis................... 70
Tabel 1.14 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis................... 71
Tabel 1.15 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menyimak dan

Menulis TeriNteZTasi ...cccorururererererererererererererereseserereseseseseseseseseseens 72
Tabel 1.16 Kriteria Ketercapaian TP untuk Instrumen Asesmen

Ayo Tes Kemahiranmu ......cccecceeeeeeeeenereneneneseneneneneseseseseneneeseseeenes 73
Tabel 1.17 Kriteria Ketercapaian TP untuk Instrumen Asesmen

Ay0 Beraksi BErSAma .......cocoeeereerereeeeeneneeneneeneneseesenesseseeneas 75

Tabel 1.18 Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu I (Menyimak) . 78




Tabel 1.19 Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu I (Membaca)... 78

Tabel 1.20 Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu II (Menulis)..... 79
Tabel 1.21 Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu II (Berbicara).. 80
Tabel 1.22 Pedoman Penilaian Ayo Beraksi Bersama (Misi Pertama).. 81
Tabel 1.23 Pedoman Penilaian Ayo Beraksi Bersama (Misi Kedua)...... 82
Tabel 2.1 Tujuan Pembelajaran (TP) dan Indikator Ketercapaian

TP BaD IL ...ttt ssesensens 88
Tabel 2.2  Alokasi Waktu Pembelajaran Bab IL........ccoevvvevenevenerenerenenenenes 90
Tabel 2.3 Pedoman Penilaian Konsep Prasyarat.........cccoceeveverereneecncncnnee 93

Tabel 2.4 Pedoman Pengukuran Keterampilan Proses dan Tindak Lanjut 94
Tabel 2.5 Pengalaman Belajar di Setiap Aktivitas pada setiap subbab 96

Tabel 2.6 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis.................... 109
Tabel 2.7 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis dan

Berbicara Terintegrasi........cuceerererererrereresenereerereeneeseresesesesseseaene 110
Tabel 2.8 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis dan

Berbicara TEeriNtegrasi .......cccvvrerererereriririreresesesisesesesesesesesesesesenens 111
Tabel 2.9 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis................... 123
Tabel 2.10 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menyimak

dan Menulis Terintegrasi.........ccocoeveeeeereeeeeereeeeeeereseneeenens 125
Tabel 2.11 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis dan

Berbicara Terintegrasi Kemahiran Menyimak..........c.cececu.. 126
Tabel 2.12 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis................... 138
Tabel 2.13 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menyimak dan

Menulis TeriNteZras ....ccvvererererrerereerrereresenereesereeseesesesaesesseseaens 139
Tabel 2.14 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis dan

Berbicara Terintegrasi .......ccccvererererereerereseernererereneerereeseseeseseaene 140
Tabel 2.15 Kriteria Ketercapaian TP untuk Instrumen Asesmen

Ayo Tes Kemahiranmu ......c.cccoceeveeeeerereninirereneneneneneseneneseseseseseseens 141
Tabel 2.16 Kriteria Ketercapaian TP untuk Instrumen Asesmen

Ay0 Beraksi BErSAmMa .......ceceereeerereeeereneeeeneneseseeseeeseseesenenes 144
Tabel 2.17 Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu I (Menyimak) . 147
Tabel 2.18 Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu I (Membaca)... 148
Tabel 2.19 Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu II (Menulis) ..... 149
Tabel 2.20 Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu II (Berbicara).. 150
Tabel 2.21 Pedoman Penilaian Ayo Beraksi Bersama (Misi Pertama).. 151
Tabel 2.22 Pedoman Penilaian Ayo Beraksi Bersama (Misi Kedua)...... 152

Tabel 3.1 Tujuan Pembelajaran (TP) dan Indikator Ketercapaian
TP Bab Il ssssssns 158




Tabel 3.2
Tabel 3.3
Tabel 3.4

Tabel 3.5
Tabel 3.6

Tabel 3.7

Tabel 3.8

Tabel 3.9

Tabel 3.10

Tabel 3.11
Tabel 3.12

Tabel 3.13

Tabel 3.14

Tabel 3.15
Tabel 3.16
Tabel 3.17
Tabel 3.18
Tabel 2.19
Tabel 3.20
Tabel 4.1

Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4

Tabel 4.5
Tabel 4.6

Tabel 4.7

Alokasi Waktu Pembelajaran Bab IIL........ccccccoveeeenenenenencncncncnee
Pedoman Penilaian Konsep Prasyarat ..........coceeevererererererennnens
Pedoman Pengukuran Keterampilan Proses dan

TINAAK LANJUL ...t sseeaene
Pengalaman Belajar di Setiap Aktivitas pada setiap subbab
Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis, Membaca,
dan Menyimak Terintegrasi......c.cocoeveeeereeeeereeeereeereenenenens
Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis dan
Berbicara Terintegrasi .......ccoeerrrererererererereresereresesesesesesesesesenens
Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menyimak

dan Membaca Terintegrasi........cccocveveeeeeeereeeeeeneeerenenenenens
Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis dan
Berbicara Terintegrasi .......ccevrrrererirerererereresereresesesesesesesesenenens
Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menyimak dan
Menulis TeriNteZTasi .....covururererererererererirererereresesesereseseseseseseseseseens
Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Membaca ...............
Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis dan
Berbicara Terintegrasi.......ccuvererererereerereseererreneenerseresesesesseseaene
Kriteria Ketercapaian TP untuk Instrumen Asesmen

Ayo Tes Kemahiranmu .......cccccoeeeeeeeerneneneneneenenenesesseseseesessesesenenns
Kriteria Ketercapaian TP untuk Instrumen Asesmen

Ay0 Beraksi BErsama ........c.ccoceereeeeemerneneneeneenenenenenneseseesensesesenenns
Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu I (Menyimak) .
Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu I (Membaca)...
Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu II (Menulis).....
Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu II (Berbicara)..
Pedoman Penilaian Ayo Beraksi Bersama (Misi Pertama)..
Pedoman Penilaian Ayo Beraksi Bersama (Misi Kedua)......
Tujuan Pembelajaran (TP) dan Indikator Ketercapaian

TP Bab IV ..t seeaene
Alokasi Waktu Pembelajaran Bab IV.......ccccovvvvnnnnencncncnenes
Pedoman Penilaian Konsep Prasyarat .........ccocoeeveeererereresennnens
Pedoman Pengukuran Keterampilan Proses dan

TINAAK LANJUL ..o sesseeaene
Pengalaman Belajar di Setiap Aktivitas pada setiap subbab
Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menyimak dan
Menulis TeriNteZTasi .....corurererererererererererererereseresesereseseseseseseseseseens
Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Membaca ...............

160
164

165
166

180

181

192

193

205
207

208

209

213
216
217
217
219
220
221

228
230
234

235
237

249
250




Tabel 4.8

Tabel 4.9

Tabel 4.10

Tabel 4.11

Tabel 4.12

Tabel 4.13

Tabel 4.14

Tabel 4.15

Tabel 4.16

Tabel 4.17

Tabel 4.18

Tabel 2.21
Tabel 4.22

Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis dan
Berbicara Terintegrasi ........cccoererererereereresenereererereneerereseseseeseseaene
Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menyimak

dan Membaca Terintegrasi........ccccerreeerereerrrrrereeerrereeseresnsenens
Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis dan
Berbicara Terintegrasi .......cccooererererereerereseereererereneerereseseseeseseaene
Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menyimak dan
Menulis TeriNteZras ....cccrveverererrerereereerereenereeseeesesseresaesesseeaens
Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis dan
Berbicara Terintegrasi........cocverrrrereriririreresesesisesesesesesesesesesesenens
Kriteria Ketercapaian TP untuk Instrumen Asesmen

Ayo Tes Kemahiranmu .......ccccoeeeeeveeernerenenereenenenceesneseseesensesesenenne
Kriteria Ketercapaian TP untuk Instrumen Asesmen

Ay0 Beraksi BErsama ........c.ccceeeeeevemerneneneeesenenenenenneseseesenseseenenne
Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu I (Menyimak) .
Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu I (Membaca)...
Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu II (Menulis) .....
Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu II (Berbicara)..
Pedoman Penilaian Ayo Beraksi Bersama (Misi Pertama)..
Pedoman Penilaian Ayo Beraksi Bersama (Misi Kedua)......

251

261

262

273

274

275

280

284

284

285

286

287
288



Panduan Guru Bahasa Korea untuk SMA/MA Kelas XII ini disusun sebagai
pendamping Buku Siswa dan panduan pelaksanaan pembelajaran bahasa Korea.
Buku ini membantu guru memahami arah pembelajaran, strategi pengajaran,
serta cara memfasilitasi peserta didik agar belajar secara aktif, kontekstual, dan
komunikatif. Panduan Guru ini terbagi menjadi dua bagian utama, yaitu Panduan
Umum dan Panduan Khusus. Panduan Umum memberikan kerangka konseptual
dan prinsip pembelajaran yang dapat digunakan di seluruh bab, sementara
Panduan Khusus berisi petunjuk pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada
setiap bab Buku Siswa.

Bagian ini menjelaskan dasar pelaksanaan pembelajaran bahasa Korea. Panduan Umum
terdiri dari beberapa bagian sebagai berikut.

Pendahuluan Pendahuluan memuat latar belakang, tujuan panduan, pengantar
pembelajaran mendalam, serta dimensi profil lulusan sebagai
arah pembelajaran.

Capaian Capaian pembelajaran menjelaskan karakteristik mata pelajaran bahasa
Pembelajaran Korea, capaian dan tujuan pembelajaran, serta alternatif alur tujuan
pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan kelas.

Kerangka Kerangka pembelajaran mencakup praktik pedagogis yang disarankan,

Pembelaj aran kemitraan pembelajaran antara guru dan peserta didik, pengelolaan
lingkungan belajar, serta pemanfaatan media dan teknologi digital.

Prinsip Prinsip pembelajaran menekankan pendekatan aktif, kolaboratif,

Pembelaj aran diferensiatif, dan bermakna.




Bagian ini membantu guru dalam merancang dan menerapkan kegiatan pembelajaran setiap

bab di Buku Siswa. Panduan Khusus terdiri dari beberapa bagian sebagai berikut.

Pendahuluan Bab

mencakup tujuan dan indikator capaian
pembelajaran, peta materi, serta saran alokasi waktu.

Konsep dan Keterampilan
Prasyarat

menjelaskan kompetensi dasar yang perlu
dikuasai peserta didik sebelum memulai
pembelajaran bab terkait.

Kerangka Pembelajaran

menguraikan strategi pembelajaran berdasarkan
praktik pedagogis, kemitraan belajar, lingkungan
pembelajaran, dan pemanfaatan media digital.

Apersepsi dan Asesmen
Formatif Awal

memfasilitasi aktivasi pengetahuan awal serta
pengukuran kesiapan belajar peserta didik.

Panduan Pembelajaran
Buku Siswa

memberikan langkah-langkah pelaksanaan kegiatan
belajar pada setiap subbab, termasuk strategi
diferensiasi dan variasi aktivitas.

Asesmen Sumatif

menjelaskan cara menilai hasil belajar untuk
mengukur pencapaian kompetensi peserta
didik di akhir bab.

Kunci Jawaban
dan Rubrik Penilaian

disertakan sebagai
acuan untuk membantu
guru menilai hasil kerja
peserta didik secara
objektif dan konsisten.

Tindak Lanjut berisi saran kegiatan
remedial dan pengayaan
berdasarkan hasil asesmen.

Refleksi membantu guru dan peserta didik untuk meninjau
proses dan hasil belajar.

Sumber Belajar memuat referensi tambahan berupa situs, media

interaktif, atau bahan ajar lain yang relevan.
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Panduan
Umum

A. Pendahuluan

1.

Latar Belakang dan Tujuan Panduan

Buku panduan guru ini disusun sebagai pendamping buku peserta didik
bahasa Korea untuk SMA/MA kelas XII. Penyusunan buku ini mengacu
pada prinsip-prinsip pembelajaran yang dikembangkan sesuai kurikulum
yang berlaku guna mendukung guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran yang efektif dan bermakna. Prinsip pembelajaran yang
digunakan penyusunan buku bahasa Korea kelas XII adalah prinsip-prinsip
pembelajaran mendalam, yaitu pembelajaran yang berkesadaran, bermakna,
dan menggembirakan melalui pengalaman belajar yang menekankan
pemahaman, penerapan, dan refleksi. Dengan demikian, proses pembelajaran
bahasa Korea diharapkan tidak hanya berfokus pada pencapaian kognitif,
tetapi juga membangun kesadaran diri, pemaknaan, serta kegembiraan
belajar bagi peserta didik.

Buku panduan guru ini terdiri dari dua bagian utama: panduan umum
dan panduan khusus. Panduan umum memuat penjelasan mengenai
cakupan materi serta keterampilan berbahasa Korea yang perlu dikuasai
oleh peserta didik, termasuk gambaran umum kegiatan pembelajaran yang
dapat dirancang guru agar peserta didik aktif dan terlibat secara optimal di
kelas. Panduan khusus membahas secara rinci keterampilan-keterampilan
mikro dalam pembelajaran bahasa Korea.

Penulis berharap buku panduan guru ini dapat menjadi sumber inspirasi
dan membantu guru dalam merancang serta mengembangkan pembelajaran
bahasa Korea sesuai prinsip pembelajaran mendalam..

Pengantar Pembelajaran Mendalam

Pembelajaran Mendalam (PM) merupakan pendekatan pembelajaran
yang memuliakan dengan menekankan pada penciptaan suasana belajar
dan proses pembelajaran berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan

Panduan Guru Bahasa Korea
untuk SMA/MA Kelas XII



melalui olah pikir, olah hati, olah rasa, dan olah raga secara holistik dan
terpadu. Pembelajaran mendalam telah diterapkan di beberapa negara,
baik secara eksplisit dan implisit sebagai prinsip kurikulum dan pendekatan
pembelajaran.

Pembelajaran mendalam, dalam konteks penerapannya di Indonesia,
bukan merupakan kurikulum melainkan suatu pendekatan pembelajaran.
Pembelajaran mendalam diharapkan dapat menjadi salah satu pendekatan
pembelajaran yang mampu meningkatkan proses dan mutu pembelajaran.

Kerangka Kerja Pembelajaran Mendalam terdiri atas empat komponen,
yaitu (1) dimensi profil lulusan, (2) prinsip pembelajaran, (3) pengalaman
belajar, dan (4) kerangka pembelajaran. Pembelajaran Mendalam
difokuskan pada pencapaian delapan dimensi Profil Lulusan yang

merupakan kompetensi utuh yang harus dimiliki oleh setiap
peserta didik setelah menyelesaikan proses pembelajaran dan
pendidikan. Profil Lulusan tersebut yaitu: (1) keimanan dan
ketakwaan kepada Tuhan YME, (2) kewargaan, (3) penalaran
kritis, (4) kreativitas, (5) kolaborasi, (6) kemandirian, (7)
kesehatan, dan (8) komunikasi. Delapan Profil Lulusan
ini tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga
pengembangan karakter dan keterampilan yang dibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Profil lulusan peserta didik Indonesia dapat diwujudkan
yaitu melalui prinsip pembelajaran berkesadaran, bermakna,
dan menggembirakan. Prinsip tersebut direalisasikan
melalui pengalaman belajar peserta didik yaitu memahami,
mengaplikasi, dan merefleksi. Penerapan pendekatan
PM didukung dengan praktik pedagogis progresif
oleh guru, lingkungan belajar yang memberikan
keamanan dan kenyamanan kepada peserta didik,
pemanfaatan digitalisasi, serta adanya kemitraan
pembelajaran yang optimal.
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Gambar 1 Empat Kerangka Pembelajaran diadaptasi dari
Four Elements of Learning Design ©copyright 2018 Education in Motion
(New Pedagogies for Deep Learning) https://deep-learning. global.
Penerapan PM pada jenjang pendidikan SMA/MA atau yang sederajat
diterapkan dengan cara yang lebih kompleks, yang mencakup proyek lintas
mata pelajaran dan penelitian berbasis masalah yang aktual dan kontekstual
untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang meliputi:
berpikir kritis, perumusan dan pemecahan masalah, dan pengambilan
keputusan. Penerapan PM di SMA/MA atau yang sederajat difokuskan
pada pengembangan kemampuan berolah pikir, rasa, raga dan hati, serta

perencanaan karier peserta didik.

Di samping itu, penerapan PM pada jenjang pendidikan SMA/MA atau
yang sederajat perlu mencakup hal-hal sebagai berikut.

Pilihan Model PM memberikan prediksi karir berdasarkan minat
Karier dan performa akademik.

Kompetensi Menilai kemampuan diri, yang mencakup kemandirian,
Pribadi kreativitas, dan kemampuan berpikir Kritis.

Strategi Pemilihan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
Pembelajaran gaya belajarnya.

Keseimbangan . . . . .
8 Mengidentifikasi keselarasan antara kegiatan belajar

akademik dan :
non-Akademik dan ekstrakurikuler.
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Dalam rangka penerapan Pembelajaran Mendalam, buku ini
diharapkan dapat menginspirasi para guru untuk menyusun perencanaan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan karakteristik
satuan pendidikan.

3. Dimensi Profil Lulusan

Dimensi Profil Lulusan berfungsi sebagai pedoman dalam merumuskan
capaian kompetensi peserta didik. Setiap dimensi mengintegrasikan
pengetahuan, keterampilan, dan karakter yang dibutuhkan untuk menghadapi
tantangan kehidupan serta perkembangan zaman. Delapan dimensi ini tidak
dinilai secara khusus, tetapi implementasinya tercermin melalui berbagai
aktivitas yang dilakukan peserta didik. Adapun rincian kedelapan dimensi
tersebut disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1 Dimensi Profil Lulusan

Dimensi Profil Lulusan (DPL) Bab

| DPL 1 Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME | 1,2,3,4 |
o DPL 2 Kewargaan D 12,34
T DPL 3 Penalaran Kritis U234
. DPLakreativitas U 1,234 |
~ PN~  DPL5Kolaborasi U 12,34
 DPL6Kemandirian D 12,34
"""" DPL7Kesehatan | 2,34 |
"""" DPLSKomunikasi | 1234 .

B. Capaian Pembelajaran i

1. Karakteristik Mata Pelajaran
Bahasa Korea memiliki karakteristik yang unik dan universal. Unik karena
bahasa Korea memiliki huruf khas bernama Hangeul yang menggunakan
sistem silabik dan fonetik. Selain itu, bahasa Korea adalah verb-final language,
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bahasa yang verbanya selalu berada di akhir kalimat. Bahasa Korea juga
merupakan bahasa aglutinatif yang melekatkan bentuk-bentuk gramatikal
untuk menandai fungsi kata dalam kalimat.

Ruang lingkup materi pembelajaran bahasa Korea disesuaikan dengan
kesiapan murid. Materi bahasa Korea disusun dengan memperhatikan dua
keterampilan dasar, reseptif, dan produktif. Reseptif terdiri atas menyimak
dan membaca. Adapun produktif mencakup berbicara dan menulis. Semua
elemen ini disusun sesuai dengan standar TOPIK I (Test of Proficiency in
Korean I)-level 1.

Elemen dan deskripsi elemen mata pelajaran mata pelajaran bahasa
Korea adalah sebagai berikut.

Tabel 2 Elemen dan Deskripsi Elemen Mata Pelajaran Bahasa Korea

Keterampilan untuk menerima informasi, memberikan apresiasi
kepada lawan bicara, dan memahami informasi yang didengar
sehingga murid dapat menyampaikan tanggapan secara
relevan dan kontekstual. Proses yang terjadi dalam menyimak
mencakup kegiatan mendengarkan, mengidentifikasimemahami,
(E71) menginterpretasi bunyi bahasa, lalu menyimpulkan makna.

Menyimak

Kemampuan berkomunikasi non verbal mencakup seberapa baik
murid menangkap makna (tersirat dan tersurat) pada sebuah
paparan lisan atau multimodal.

Keterampilan untuk menyampaikan gagasan, pikiran, serta
perasaan secara lisan dalam interaksi sosial secara sederhana.
Berbicara  Murid mampu melakukan percakapan sederhana yang berkaitan
(Zstal) dengan rutinitas sehari-hari, meminta bantuan, menggunakan
fasilitas publik, berinteraksi dengan lingkungan satuan pendidikan,

dan tempat tinggal.

Keterampilan untuk memahami, menggunakan, dan merefleksi

Membaca  kalimat dan teks sederhana dalam bahasa Korea sesuai

(2471 dengan tujuan dan kepentingannya untuk mengembangkan
pengetahuan dan potensinya.

Keterampilan untuk menuliskan kalimat (20} M7]) yang

Menulis menyampaikan gagasan sederhana formal dan informal sesuai

(M71) dengan konteks, serta membuat berbagai jenis teks sederhana
menggunakan aksara Hangeul.
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2. Capaian Pembelajaran

Capaian pembelajaran bahasa Korea kelas XII dirancang untuk membekali
peserta didik dengan keterampilan berbahasa yang lengkap sesuai kebutuhan
komunikasi sehari-hari. Buku ini melatih empat keterampilan berbahasa,
yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, yang dipelajari secara
terpisah tetapi saling berkaitan. Semua keterampilan tersebut dikembangkan
secara terpadu agar peserta didik dapat menggunakan bahasa Korea dengan
baik dalam berbagai situasi. Selain itu, capaian pembelajaran dalam buku ini
telah disesuaikan dengan standar TOPIK I (Test of Proficiency in Korean) atau
setara dengan level A1 pada CEFR (Common European Framework of Reference
for Languages) sebagai acuan penguasaan bahasa asing secara internasional.

Buku bahasa Korea kelas XII ini merupakan kelanjutan dari buku
kelas XI dan dirancang untuk melengkapi fase F, sehingga peserta didik
memperoleh fondasi yang semakin kuat dan berjenjang dalam penguasaan
bahasa Korea. Secara rinci, capaian pembelajaran untuk tiap keterampilan
berbahasa pada fase F dijabarkan sebagai berikut

Memahami informasi umum, selektif, dan terperinci dari teks
lisan atau multimodal sederhana tentang kehidupan sehari-
hari, lingkungan sekitar, dan lintas budaya.

Menyimak
(E71)

Berbicara  Memproduksi teks lisan sederhana tentang kehidupan sehari-
(Zstal) hari, lingkungan sekitar, dan lintas budaya.

Memahami informasi umum, selektif, dan terperinci dari

Membaca c. . . .
berbagai jenis teks tulis atau multimodal sederhana tentang

ol
#7l) kehidupan sehari-hari, lingkungan sekitar, dan lintas budaya.
Menulis Menyusun teks tulis atau multimodal sederhana tentang
(M7]) kehidupan sehari-hari, lingkungan sekitar, dan lintas budaya.

3. Tujuan pembelajaran
a. Kompetensi

Berikut ini adalah tujuan pembelajaran yang diturunkan dari
capaian pembelajaran untuk empat keterampilan berbahasa yang
disasar dalam buku ini.
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1) Menyimak

* Mengidentifikasi informasi umum dan khusus dalam simakan
(audio) tentang usia, asal daerah/tempat tinggal, profesi, dan
kesukaan anggota keluarga.

* Mengidentifikasi informasi umum dan khusus dalam simakan
(audio) tentang nama anggota tubuh dan kondisinya.

*  Mmenyimpulkan informasi dari simakan (audio) tentang lokasi
dan cara pergi ke suatu tempat.

* Menyimpulkan informasi dari simakan (audio) tentang
menawarkan dan memesan makanan di restoran.

2) Berbicara

* Menjelaskan tentang usia, asal daerah/tempat tinggal, profesi,
dan kesukaan dari anggota keluarga dalam komunikasi lisan
yang singkat dan sederhana.

* Mengemukakan ciri dan kondisi tubuh dalam komunikasi
lisan yang singkat dan sederhana.

* Mengemukakan lokasi dan cara pergi ke suatu tempat dalam
komunikasi lisan yang singkat dan sederhana.

* Melakukan percakapan sederhana tentang menawarkan dan
memesan makanan di restoran.

3) Membaca

* Mengidentifikasi informasi tentang usia, asal daerah/
tempat tinggal, profesi, dan kesukaan dari anggota keluarga
dalam teks tertulis.

* Mengidentifikasi informasi umum dan informasi khusus dalam
teks tentang kebiasaan hidup sehat.

* Menyimpulkan informasi tentang lokasi dan cara menuju ke
suatu tempat dalam teks tertulis.

* Menyimpulkan informasi tentang makanan dan restoran
dalam teks tertulis.

4) Menulis

* Mengemukakan informasi tentang usia, asal daerah/tempat
tinggal, profesi, dan kesukaan anggota keluarga secara tertulis
dalam kalimat sederhana.
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* Mengemukakan kondisi tubuh secara tertulis melalui
pesan singkat.

* Menyusun petunjuk sederhana tentang lokasi dan cara pergi
ke suatu tempat secara tertulis.

* Menyusun poster iklan sederhana tentang makanan dan
restoran secara tertulis.

b. Lingkup materi

Lingkup materi dalam fase ini mencakup:

* Perkenalan Keluarga: menyampaikan informasi usia dan jumlah
anggota keluarga, menyampaikan informasi asal daerah/tempat
tinggal dan profesi anggota keluarga, serta menyampaikan informasi
tentang hal yang disukai anggota keluarga.

* Bagian Tubuh: menyebutkan bagian-bagian tubuh, mendeskripsikan
kondisi fisik dan perasaan, serta memahami instruksi atau
penjelasan yang berkaitan dengan kesehatan dan kebugaran.

* Transportasi: mengenal berbagai alat transportasi, menyampaikan
informasi dan pengalaman tentang perjalanan, serta menggunakan
pola kalimat yang umum dalam situasi bepergian.

* Makanan: mengenal jenis-jenis makanan dan minuman, memesan
makanan di restoran, berdiskusi tentang makanan favorit, serta
memahami tata cara makan dan budaya makan di Korea.

4. Alur Tujuan Pembelajaran

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) merupakan rancangan urutan kompetensi
yang perlu dicapai peserta didik agar pembelajaran berlangsung sistematis
dan terarah. Pada mata pelajaran Bahasa Korea kelas XII, ATP disusun
berdasarkan empat keterampilan berbahasa dan lingkup materi. Proses
pembelajaran dimulai dari kemahiran menyimak, kemudian dilanjutkan
dengan berbicara, membaca, dan menulis. Urutan ini menekankan
keseimbangan antara keterampilan berbahasa reseptif dan produktif,
yaitu menyimak-berbicara dan membaca-menulis. Selain itu, urutan
ini memastikan bahwa setiap lingkup materi mengintegrasikan empat
keterampilan berbahasa.

Panduan
Umum




Tabel 3 Pemetaan Alur Tujuan Pembelajaran dan Bab dalam Buku Siswa

teks tertulis.

*  Menyusun poster iklan sederhana tentang makanan dan restoran
secara tertulis.

______________________________________________________________

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) Bab
. * Mengidentifikasi informasi tentang usia, asal/tempat tinggal, | |
X profesi, dan kesukaan anggota keluarga dari teks lisan. X X
e Menjelaskan tentang usia, asal/tempat tinggal, profesi, dan | |
| kesukaan dari anggota keluarga dalam komunikasi lisan yang | |
| singkat dan sederhana. . Bab |
E ¢  Mengidentifikasi informasi tentang usia, asal atau tempat tinggal, E I E
' profesi, dan kesukaan dari anggota keluarga dalam teks tertulis. ' '
'« Mengemukakan informasi tentang usia, asal atau tempat tinggal, | !
! profesi, dan kesukaan anggota keluarga secara tertulis dalam ! !
! kalimat sederhana. ! !
. Mengidentifikasi nama anggota tubuh dan kondisinya dalam | |
X simakan (audio) berbahasa Korea. X X
L. Mengemukakan ciri dan kondisi tubuh dalam komunikasi lisan | |
| yang singkat dan sederhana. . Bab |
E *  Mengidentifikasi informasi umum dan informasi khusus dalam E 11 E
| teks tentang kebiasaan hidup sehat. | |
'+ Mengemukakan kondisi tubuh secara tertulis melalui pesan ! !
! singkat. ! !
.+ Menyimpulkan informasi dari simakan (audio) tentang lokasi X X
X dan cara pergi ke suatu tempat. X X
.+ Mengemukakan lokasi dan cara pergi ke suatu tempat dalam | |
| komunikasi lisan yang singkat dan sederhana. . Bab |
E *  Menyimpulkan informasi tentang lokasi dan cara menuju ke E 111 E
| suatu tempat dalam teks tertulis. | |
' = Menyusun petunjuk sederhana tentang lokasi dan cara pergi ke ! !
! suatu tempat secara tertulis. ! !
. * Menyimpulkan informasi dari simakan (audio) tentang | |
X menawarkan dan memesan makanan di restoran. X X
.+ Melakukan percakapan sederhana tentang menawarkan dan | |
| memesan makanan di restoran. . Bab |
E e  Menyimpulkan informasi tentang makanan dan restoran dalam E IV E

5. Alur Tujuan Pembelajaran Alternatif

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) alternatif disusun untuk memberikan
fleksibilitas dalam proses pembelajaran. Berbeda dengan ATP utama yang
umumnya mengikuti pola keterampilan berbahasa reseptif dan produktif
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(menyimak-berbicara dan membaca-menulis), ATP alternatif memungkinkan
guru menyesuaikan urutan keterampilan berbahasa dan materi sesuai
kondisi kelas, karakter peserta didik, serta konteks pembelajaran. Fleksibilitas
ini membantu pembelajaran tetap sistematis, tetapi lebih relevan dengan
kebutuhan nyata di lapangan.

Pada ATP alternatif, guru dapat mengatur urutan keterampilan
berbahasa dengan lebih fleksibel. Sebagai alternatif pertama, pembelajaran
dapat diawali dengan keterampilan membaca untuk mengenalkan kosakata
dan struktur kalimat. Lalu, dilanjutkan dengan keterampilan menulis
sebagai latihan penggunaan kosakata dan dilanjutkan dengan keterampilan
menyimak untuk memperkuat pemahaman peserta didik. Kemudian,
diakhiri dengan kemahiran berbicara. Sementara itu, pada alternatif kedua
pembelajaran dapat dimulai dari berbicara dengan percakapan sederhana
untuk membangun motivasi dan minat peserta didik, kemudian dilanjutkan
dengan keterampilan menyimak, membaca teks terkait, dan diakhiri dengan
keterampilan menulis. Kedua pola ini menunjukkan bahwa ATP alternatif
memungkinkan guru menyesuaikan strategi agar pembelajaran tetap terpadu,
tetapi lebih sesuai dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik di kelas.

C. Kerangka Pembelajaran ; &

1. Praktik Pedagogis

Pembelajaran Bahasa Korea di kelas XII dirancang dengan menggabungkan

pendekatan komunikatif dan pembelajaran mendalam. Melalui pendekatan
komunikatif, peserta didik diajak aktif menggunakan bahasa Korea dalam
berbagai situasi nyata, bukan hanya menghafal kosakata atau tata bahasa.
Guru menciptakan suasana belajar yang interaktif dengan kegiatan
seperti percakapan, diskusi, permainan peran, dan simulasi yang meniru
komunikasi sehari-hari.

Pendekatan ini dilengkapi dengan pembelajaran mendalam yang
menekankan pemahaman makna dan konteks bahasa. Peserta didik diajak
memahami alasan penggunaan kata, perasaan lawan bicara, serta cara
berkomunikasi sesuai budaya. Guru membantu peserta didik mengaitkan

PN
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pelajaran dengan pengalaman pribadi melalui diskusi atau tugas kreatif.
Misalnya, setelah belajar memperkenalkan keluarga, mereka bisa membuat
proyek tentang keluarganya, berbagi cerita, atau mempresentasikannya
di kelas. Dengan cara ini, peserta didik belajar menggunakan bahasa
Korea secara bermakna sambil mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan reflektif.

Kemitraan Pembelajaran

Pembelajaran Bahasa Korea di kelas XII mendorong kerja sama antara
peserta didik, guru, orang tua, dan lingkungan sekitar untuk memperkaya
pengalaman belajar. Kolaborasi ini membantu peserta didik mendapatkan
berbagai sudut pandang dan sumber informasi, lalu mengaitkannya dengan
materi pelajaran sebelum menyajikannya kembali dalam bahasa Korea.
Melalui kerja sama ini, peserta didik belajar menggunakan bahasa tidak
hanya di kelas, tetapi juga dalam konteks kehidupan nyata.

Contohnya, saat membahas topik keluarga, peserta didik bisa berdiskusi
dengan orang tua tentang struktur dan tradisi keluarga, lalu menceritakannya
dalam bahasa Korea. Pada topik kesehatan, mereka bisa bekerja sama
dengan guru Biologi atau Pendidikan Jasmani untuk membahas gaya hidup
sehat dan kemudian membuat percakapan atau presentasi. Begitu pula
pada topik transportasi atau makanan, peserta didik dapat melakukan
wawancara, berbagi pengalaman, atau berdiskusi lintas kelas. Cara ini
membuat pembelajaran lebih bermakna dan membantu peserta didik
menggunakan bahasa Korea secara aktif dan kontekstual.

Lingkungan Pembelajaran

Lingkungan belajar perlu dirancang agar mendukung eksplorasi, komunikasi,
dan kerja sama peserta didik. Ruang kelas sebaiknya diatur secara fleksibel
sesuai kegiatan, misalnya, kursi disusun berbentuk U atau lingkaran kecil
untuk diskusi dan kerja kelompok. Jika kegiatan membutuhkan ruang
gerak lebih luas, pembelajaran bisa dilakukan di area terbuka, terutama
untuk permainan peran atau simulasi komunikasi. Penggunaan alat bantu
seperti pengeras suara juga penting agar latthan menyimak berjalan lebih
jelas dan efektif.
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Selain ruang fisik, pembelajaran juga dapat memanfaatkan ruang virtual
melalui platform Learning Management System (LMS) atau forum daring.
Guru bisa membagikan materi, menilai tugas, dan memfasilitasi diskusi jarak
jauh. Dengan menggabungkan kelas tatap muka yang interaktif dan ruang
digital yang fleksibel, pembelajaran bahasa Korea menjadi lebih menarik,
bervariasi, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik masa kini.

4. Pemanfaatan digital

Penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran bahasa Korea kelas XII
membantu membuat proses belajar lebih mudah diakses, interaktif, dan
sesuai kebutuhan peserta didik. Guru dapat menggunakan PowerPoint untuk
menampilkan gambar atau foto yang mendukung pemahaman kosakata
dan konteks bahasa. Guru juga bisa memanfaatkan sumber belajar daring
seperti laman nuri.iksi.or.kr yang menyediakan materi bahasa Korea gratis
dari King Sejong Institute Foundation.

Untuk membuat pembelajaran lebih menarik, guru dapat menggunakan
aplikasi seperti Quizizz atau Kahoot untuk kuis interaktif, serta video
pendek dari YouTube atau media sosial Korea sebagai contoh bahasa nyata.
Flashcard digital juga membantu peserta didik menghafal kosakata dengan
cara menyenangkan. Selain itu, peserta didik bisa berlatih mandiri dengan
kamus daring seperti dict.naver.com untuk mencari arti dan penggunaan
kata. Dengan cara ini, pembelajaran bahasa Korea menjadi lebih menarik,
variatif, dan mendorong kemandirian belajar peserta didik.

D. Prinsip Pembelajaran ; >

Pembelajaran Bahasa Korea kelas XII mengikuti prinsip berkesadaran, bermakna,

dan menyenangkan sesuai pendekatan Pembelajaran Mendalam (PM). Tujuannya
agar peserta didik tidak hanya menguasai bahasa secara teknis, tetapi juga
memahami makna, nilai, dan konteks budaya di balik penggunaannya.

Prinsip berkesadaran diterapkan dengan mendorong peserta didik
memahami arti ungkapan, konteks, dan perbedaan budaya antara Korea dan
Indonesia. Misalnya, saat mempelajari tema keluarga, mereka membandingkan
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sistem sapaan keluarga kedua budaya. Pada tema makanan, mereka mengenali
perbedaan cara menggambarkan rasa dalam kedua bahasa. Prinsip bermakna
diterapkan melalui tema yang dekat dengan kehidupan peserta didik, seperti
keluarga, tubuh, transportasi, dan makanan, dengan contoh tempat yang akrab
seperti sekolah, pasar, atau terminal. Peserta didik juga mengenal makanan khas
dari berbagai daerah Indonesia untuk kemudian dibandingkan dengan kuliner
Korea. Prinsip menyenangkan diwujudkan lewat aktivitas interaktif seperti
permainan peran, diskusi, simulasi, atau proyek sederhana, misalnya memesan
makanan atau permainan kosakata. Melalui ketiga prinsip ini, pembelajaran
bahasa Korea menjadi lebih hidup, relevan, dan mampu menumbuhkan
kesadaran budaya serta motivasi belajar peserta didik.

E. Asesmen i

1. Jenis Asesmen

Asesmen dalam Buku Bahasa Korea Kelas XII dirancang untuk mendukung

pembelajaran yang menyeluruh dan bermakna, terdiri dari dua jenis:
formatif dan sumatif.

Asesmen formatif dilakukan sebelum, saat, dan setelah pembelajaran.
Sebelum belajar, guru dapat memberi pertanyaan atau diskusi singkat untuk
mengetahui pengetahuan awal peserta didik. Saat pembelajaran berlangsung,
asesmen dilakukan melalui latihan, diskusi, atau kegiatan yang melatih empat
keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, menulis). Setelah
pembelajaran, guru dapat memberi pertanyaan atau aktivitas ringan untuk
meninjau pemahaman peserta didik dan menentukan langkah berikutnya,
seperti remedial atau pengayaan. Di akhir setiap subbab, bagian "Ayo Tes
Pengetahuanmu" membantu guru memantau perkembangan kemampuan
bahasa peserta didik secara terpadu dan berkelanjutan.

Asesmen sumatif diberikan di akhir setiap bab setelah tiga subbab
selesai. Ada dua bentuk: "Ayo Tes Kemahiranmu" untuk menilai empat
keterampilan bahasa secara terpisah, dan "Ayo Beraksi Bersama" untuk
mengukur kemampuan komunikatif peserta didik dalam konteks nyata.
Guru dapat memilih bentuk asesmen sesuai kebutuhan dan karakteristik
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kelas. Kedua jenis asesmen ini membantu guru menilai kemampuan bahasa
peserta didik secara adil dan menyeluruh. Secara keseluruhan, asesmen
dalam buku ini tidak hanya menilai pengetahuan, tetapi juga keterampilan,
sikap, dan pemahaman peserta didik terhadap bahasa dan budaya Korea
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Teknik dan Instrumen Asesmen

Asesmen pembelajaran bahasa Korea dalam buku ini dirancang dengan
prinsip otentik, terfokus, dan praktis. Prinsip ini diwujudkan melalui beragam
teknik dan instrumen penilaian yang disesuaikan dengan karakteristik
unik setiap keterampilan berbahasa: menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Berikut ini adalah penyajian pedoman umum kriteria pengukuran
keterampilan masing-masing keterampilan berbahasa yang dapat digunakan
sebagai instrumen pengukuran formatif dan pemantauan pencapaian
pembelajaran peserta didik.

Teknik asesmen keterampilan menyimak dapat dilakukan dengan teknik
reseptif terpilih (memilih jawaban) atau terproduksi (menghasilkan respons)
dari pemutaran audio atau pembacaan teks lisan, baik yang bersumber
dari buku teks maupun yang dikembangkan guru sendiri. Instrumen
penilaiannya berupa serangkaian pertanyaan yang tidak hanya menanyakan
informasi yang secara harfiah terdapat dalam simakan (informasi
eksplisit), tetapi juga menanyakan informasi yang tersirat (informasi
implisit untuk mengukur kemampuan menyimpulkan). Dua kriteria ini
menjadi acuan utama dalam menilai pemahaman menyimak peserta didik.
Guru dapat menggunakan pedoman umum kriteria pengukuran keterampilan
menyimak berikut.

Tabel 4 Pedoman Umum Kriteria Pengukuran Keterampilan Menyimak

Kriteria \ Kategori
. Mampu dengan | Belum :
Mampu : Bantuan : Mampu :
Mengiden- Peserta didik Peserta didik Peserta didik

E tifikasi | dapat menangkap | dapat menangkap | hanya dapat |
' informasi . dan mencatat . sebagian informasi : menangkap :
' eksplisit | semua . kunci. Mungkin . sangat sedikit

_______________________________________________________________
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Kriteria \ Kategori

_________________________________________________

dengan bantuan
guru mengulang
bagian tertentu.

sesuai dengan
konteks audio.

Wiz . Mampudengan . Belum :

' Bantuan ' Mampu )

! E atau hampir E melewatkan E atau tidak E
!  semua informasi ' 1-2 detail atau ' sama sekali !
! . kunci yang | terdapat sedikit . informasi |
: . secaralangsung . kesalahan . kunci yang :
! . dinyatakan dalam . dalam mencatat . eksplisit. |
! . audio dengan . informasi. | Jawaban |
! , akurat. . Informasi yang , didominasi |
! X . didapat masih ' oleh tebakan !
! ! ! dapat dilengkapi ' atau tidak !

E Menyim- : Peserta didik : Peserta didik : Peserta didik :
' pulkan ' dapat menarik ' dapat menarik ' tidak dapat !
' informasi ' kesimpulanyang ' kesimpulan, tetapi ' menarik !
i implisit i logis dan relevan i masih sederhana, : Kkesimpulan '
: . berdasarkan | kurang mendalam, . atau kesim- |
| . informasidalam | atau kurang . pulan yang |
| . audio. Kesimpulan . tepat. Kesimpulan . diberikan tidak |
: . tersebut didukung | mungkin benar . terkait dengan |
| . secara kuat oleh | secara umum , isi audio. |
| . konteks (misalnya, | tetapi kurang . Menunjuk- |
| . menyimpulkan , didukung oleh . kan ketidak- |
X . bahwa pembicara |, detail dari audio. , pahaman X
X 1 sedang bahagia I Memerlukan ! terhadap !
! ' darinada ! pertanyaan ' konteks dan !
! ' suaranya, atau ' pemandu dari ' maksud !
! ' menyimpulkan ' guruuntuk sampai ' pembicaraan. !
! ' lokasi suatu tempat ' pada kesimpulan !
! ' berdasarkan ' yang akurat. ! !
! ' penjelasan arah). ! ! !

_______________________________________________________________

Teknik asesmen keterampilan berbicara dapat dilakukan dengan
teknik respons terbatas (terkendali) atau respons terbuka (komunikatif)
melalui aktivitas produksi lisan secara langsung, seperti deskripsi profil
keluarga, penyebutan kondisi tubuh, atau permainan peran dengan konteks
pemesanan makanan di restoran, baik bersumber dari buku teks atau yang
dikembangkan oleh guru sendiri. Instrumen penilaiannya berupa rubrik
observasi yang tidak hanya menilai keakuratan kosakata dan tata bahasa
dalam menjelaskan informasi faktual (seperti usia, profesi, atau lokasi), tapi
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juga menilai kelancaran dan kesesuaian percakapan dalam konteks komunikasi
sehari-hari (seperti menawarkan atau memesan makanan). Penggunaan
bahasa yang benar dan komunikasi yang efektif menjadi acuan utama dalam
menilai performa berbicara peserta didik. Guru dapat menggunakan pedoman
umum Kriteria pengukuran keterampilan berbicara berikut.

Tabel 5 Pedoman Umum Kriteria Pengukuran Keterampilan Berbicara

Kriteria \ Kategori

| Mampu dengan | Belum :

Mampu : Bantuan : Mampu |

' Keakuratan : Menggunakan : Menggunakan : Banyak :
' bahasa yang ' kosakata dan ' kosakata dan ' kesalahan !
' dapatdiamati ' tatabahasayang ' tata bahasa ' dalam kosakata
' langsung terkait ' tepat. Pesan ' yang cukup ' dan tata bahasa '
' pengguna- ' disampaikan ' tepat, namun ' sehingga pesan
' an kata dan ' dengan kalimat ' terdapatbeberapa ' sulitdipahami.
' struktur bahasa ' lengkap dan ' kesalahan. Pesan !
' i terstruktur. i masih dapat ' '
E E E dipahami. E E
' Ketercapaian ' Pesan utuh ' Pesan tersampai- ' Tidak ada !
' tujuan ' tersampaikan ' kan sebagian. ' pesanyang !
' komunikasi ' sesuai konteks. ' Percakapan ' tersampaikan !
' yang berkaitan ' Percakapan ' terkadang ' atau sangat !
' dengan ' mengalir lancar ' terhambat, ' menyimpang !
' keefektifan ' dan sesuai tujuan ' namun intinya ' dari tujuan. !
' penyampaian ' (memesan, ' dapat dimengerti ' Komunikasi !
' pesan secara ' menjelaskan, dll) ' dengan usaha. © tidak terjadi. !
© keseluruhan ! ! ! !

_______________________________________________________________

Teknik asesmen keterampilan membaca dapat dilakukan dengan
teknik reseptif terpilih atau terproduksi menggunakan teks tertulis autentik
atau semi-autentik, baik yang bersumber dari buku teks maupun yang
dikembangkan sendiri oleh guru. Instrumen penilaiannya berupa serangkaian
tugas yang tidak hanya menanyakan informasi yang secara harfiah tertuang
dalam teks (informasi eksplisit), tetapi juga menanyakan informasi yang
tersirat (informasi implisit) untuk mengukur kemampuan menyimpulkan.
Dua kriteria ini menjadi acuan utama dalam menilai pemahaman membaca
peserta didik. Guru dapat membuat pedoman umum Kriteria pengukuran
keterampilan membaca berikut.
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Tabel 6

Pedoman Umum Kriteria Pengukuran Keterampilan Membaca

e

Kriteria

Kategori

_______________________________________________

Mampu dengan
Bantuan

______________________________________________________________

' Pemahaman
' informasi

' eksplisit yang
' secara langsung
' tertulis dalam
' teks

Kemampuan
menyimpulkan
makna yang
tidak langsung
dinyatakan

Menggunakan
kosakata dan
tata bahasa yang
tepat. Pesan
disampaikan
dengan kalimat
lengkap dan
terstruktur.

Dapat menarik
kesimpulan yang
logis dan relevan
berdasarkan
informasi dalam
teks. Kesimpulan
didukung secara
kuat oleh bukti
tekstual.

Menggunakan
kosakata dan
tata bahasa yang
cukup tepat,
namun terdapat
beberapa
kesalahan. Pesan
masih dapat
dipahami.

Dapat menarik
kesimpulan, tapi
masih sederhana
atau kurang
tepat. Kesimpulan
mungkin benar
secara umum
tetapi kurang
didukung oleh
teks.

Banyak
kesalahan
dalam
kosakata dan
tata bahasa
sehingga pesan
sulit dipahami.

Tidak dapat
menarik
kesimpulan
atau
kesimpulan
yang diberikan
sangat tidak
terkait dengan
isi teks.

_______________________________________________________________

Teknik asesmen keterampilan menulis dapat dilakukan dengan teknik

terkendali (terpandu) atau bebas melalui pemberian tugas menulis terarah,

baik yang bersumber dari buku teks maupun yang dikembangkan oleh guru

sendiri sesuai konteks kehidupan sehari-hari. Instrumen penilaiannya berupa

rubrik yang tidak hanya menilai keakuratan

unsur kebahasaan seperti kosakata dan tata
bahasa (aspek eksplisit), tetapi juga menilai
kejelasan pesan dan efektivitas komunikasi
dalam teks yang dihasilkan (aspek implisit).
Dua kriteria ini menjadi acuan utama
dalam menilai kompetensi menulis peserta
didik. Guru dapat menggunakan pedoman
umum Kkriteria pengukuran keterampilan

menulis berikut.
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Tabel 7 Pedoman Umum Kriteria Pengukuran Keterampilan Menulis

Kriteria \ Kategori

. Mampu dengan | Belum :

Mampu : Bantuan : Mampu |

' Akurasi E Menggunakan E Menggunakan E Banyak E
' kebahasaan ' kosakata, ' kosakata dan ' kesalahan !
' dalam ' tata bahasa, ! tata bahasayang ! dalam !
' menggunakan ' danejaan ' cukup tepat, ' kosakata, tata !
' unsur-unsur ' hangeul yang ' namunterdapat ' bahasa, dan !
' kebahasaan ' tepat. Kalimat ' beberapa ' ejaan sehingga
' secara tepat ' terbentuk ' kesalahan. ' tulisan !
! ' dengan struktur ' Tulisan masih ' sulit atau !
! ' yang benar ' dapat dipahami ' tidak dapat !
! ' dan mudah ' meski perlu ' dipahami. :
! ' dipahami. + sedikit usaha. ! !
' Ketercapaian ' Semua informasi ' Informasi ' Informasi !
' tujuan ' disampaikan ' disampaikan ' tidak lengkap !
' komunikasi ' denganlengkap ' sebagian ' atau sangat !
' secara tertulis ' dan sesuai ' atau kurang ' kacau. Tidak !
' yang efektif ' tujuan. Tulisan ' terorganisir. Pesan ' ada pesanyang '
' dan sesuai ' terorganisir ' utama masih ' tersampaikan
+ konteks ' dengan baikdan ' dapat dikenali ' dengan jelas. !
' + mudah diikuti. 1 tetapi perlu ' '
E : : Klarifikasi. : :

_______________________________________________________________

Selain rekomendasi di atas, guru juga dapat menggunakan ragam teknik
asesmen lain meliputi observasi, tes tertulis, tes lisan, penugasan, penilaian
diri, penilaian antarteman, kinerja, produk, proyek, dan portofolio. Setiap
teknik ini digunakan dengan empat pendekatan penilaian, yaitu deskripsi
kriteria, rubrik, skala atau interval nilai, dan persentase, sehingga hasil
penilaian dapat lebih objektif, transparan, dan akuntabel. Guru juga dapat
menggunakan instrumen lain dalam asesmen, mencakup rubrik, ceklis,
catatan anekdotal, grafik perkembangan, serta soal-soal berbasis keterampilan
berpikir tingkat tinggi (HOTS). Tentunya, pemilihan teknik dan instrumen
asesmen alternatif perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran bahasa
Korea kelas XII.

Dengan beragam teknik dan instrumen tersebut, asesmen tidak hanya
menilai penguasaan pengetahuan kebahasaan, tetapi juga mendorong
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peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis,
kreativitas, serta sikap positif dalam pembelajaran bahasa Korea.

Keterkaitan dengan Tujuan Pembelajaran

Asesmen dalam buku ini disusun agar sejalan dengan tujuan pembelajaran
dan pengalaman belajar peserta didik. Fungsinya adalah untuk menilai
kemampuan peserta didik serta sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai.

Pada aspek reseptif (menyimak dan membaca), asesmen menilai
kemampuan peserta didik dalam memahami informasi yang jelas maupun
tersirat dari teks atau audio, seperti data diri, kebiasaan hidup sehat,
petunjuk arah, atau cara memesan makanan. Pada aspek produktif
(berbicara dan menulis), asesmen digunakan untuk mengukur kemampuan
peserta didik dalam menyampaikan informasi dengan jelas dan teratur,
misalnya, memperkenalkan diri, menjelaskan kondisi tubuh, atau melakukan
percakapan sederhana. Peserta didik juga dinilai dari ketepatan bahasa dan
kejelasan pesan yang disampaikan.

Guru dapat menyesuaikan atau mengembangkan asesmen sesuai
kebutuhan kelas, dengan memastikan bahwa seluruh keterampilan
berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, dan menulis) terukur secara
menyeluruh. Melalui pendekatan ini, peserta didik diharapkan tidak hanya
memahami bahasa Korea secara teknis, tetapi juga mampu berpikir kritis
dan menggunakannya secara aktif dalam kehidupan sehari-hari.
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A. Pendahuluan

1.

Tujuan Pembelajaran dan Indikator

Tujuan pembelajaran dan indikator ketercapaian tujuan pembelajaran
dalam Bab I dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1.1 Tujuan Pembelajaran (TP) dan Indikator Ketercapaian TP Bab I

Elemen Tujuan Indikator
Pembelajaran

Menyimak Mengidentifikasi

informasi tentang

| .+ Mencocokkan informasi yang |
! ! didengar dengan informasi !
| usia, asal/tempat | tertulis tentang usia, asal/ |
. tinggal, profesi, dan | tempat tinggal, profesi, dan |
. kesukaan anggota | kesukaan anggota keluarga. |
. keluarga dari teks '+ Mengidentifikasi informasi E
! lisan. ! khusus tentang usia, asal/tempat !
! ! tinggal, profesi, dan kesukaan !
! ! anggota keluarga dari teks lisan.

______________________________________________________________
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Yo . Yo . DY
Elemen Tujuan ‘ Indikator
Pembelajaran
Berbicara Menjelaskan tentang *  Menyebutkan informasi tentang

usia, asal/tempat
tinggal, profesi,
dan kesukaan dari
anggota keluarga
dalam komunikasi
lisan yang singkat
dan sederhana.

usia, asal/tempat tinggal, profesi,
dan kesukaan dari anggota
keluarga dalam komunikasi lisan
yang singkat dan sederhana.

¢ Menceritakan tentang usia, asal/
tempat tinggal, profesi, dan
kesukaan dari anggota keluarga.

dalam teks tertulis. dari teks tulis tentang deskripsi

anggota keluarga.

. Membaca | Mengidentifikasi . *  Menemukan informasi khusus |
| . informasi tentang | tentang usia, asal atau tempat |
| . usia, asal atau tempat tinggal, profesi, dan kesukaan |
! , tinggal, profesi, ! dari anggota keluarga dalam !
! ' dan kesukaan dari ! teks tulis. !
: | anggota keluarga . *  Memahami informasi umum :
1 1 1 1
1 1 1 1

*  Menulis informasi khusus

tentang usia, asal atau tempat
usia, asal atau tempat tinggal, profesi, dan kesukaan
tinggal, profesi, dan anggota.

Menulis | :
. kesukaan anggota . »  Menulis paragraf deskriptif

Mengemukakan
informasi tentang

keluarga secara tentang usia, asal atau tempat

tertulis dalam tinggal, profesi dan kesukaan
kalimat sederhana. anggota keluarga.

______________________________________________________________

2. Peta Materi jﬂj %

Keluarga

Kegemaran

¢ Kosakata
kegemaran

¢ Penanda ke-

santunan -Al-

Usia & Jumlah Orang

« Bilangan asli Korea
¢ Satuan unit &, &

» Kosakata anggota
keluarga

Tempat Tinggal & Profesi

« Partikel -0fl, -0f| A{
+ Kala Lampau -2t/
* Kosakata Profesi
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3. Saran Waktu Pembelajaran
Saran waktu pembelajaran untuk bab ini adalah 40 Jam Pelajaran (40 JP).
Guru dapat menyesuaikan alokasi waktu setiap pertemuan sesuai situasi dan
kondisi di kelas. Distribusi 40 JP tersebut dapat dialokasikan sebagai berikut.

Tabel 1.2 Alokasi Waktu Pembelajaran Bab I

e D T D N
/ \ / \ / \

Materi Waktu Keterangan
Pembelajaran
Subbab A 12]P Materi pembuka (2 JP),
SRR EE R R #ommmomooo------o- : Menyimak (2 JP), !
i Subbab B i 12Jp | Berbicara (2 JP), |
. e ______ . Membaca (2 JP), '
i Subbab C E 12 P E Menulis (2 JP), E
: : ! Asesmen Formatif (2 JP) !
E Asesmen Sumatif E 3]p E Ayo Tes Kemahiranmu (2 JP), E
! ! ! Ayo Beraksi (1 JP) !
E Pengayaan dan E 1]Jp E E
! Refleksi ! ! !
] TOTAL : 40 JP : :

_________________________________________________________________

Untuk mempelajari materi tentang perkenalan anggota keluarga, peserta didik
perlu menguasai beberapa konsep dan keterampilan prasyarat. Peserta didik
harus sudah menguasai beberapa keterampilan sebagai berikut.

Aksara Korea (Hangeul) dan prinsip dasar pengucapannya agar mampu
membaca dan menuliskan kosakata yang berkaitan dengan identitas diri.

Struktur kalimat tunggal sederhana (pola S-P atau S-O-P) agar dapat memahami
dan menyusun kalimat dasar dengan benar.

Ucapan salam sederhana sebagai bagian penting dari interaksi sehari-hari.

Panduan Guru Bahasa Korea
untuk SMA/MA Kelas XII




Guru dapat memberikan pertanyaan sederhana tentang aksara Korea

dan kosakata secara lisan maupun tertulis. Dengan demikian, guru dapat
mempertimbangkan kesiapan peserta didik untuk mempelajari materi tentang

perkenalan anggota keluarga.

C. Kerangka Pembelajaran ; &

1.

Praktik Pedagogis

Pada Bab I, pembelajaran dilakukan dengan pendekatan komunikatif dan
pembelajaran mendalam. Peserta didik diajak berlatih memperkenalkan
keluarga dalam bahasa Korea melalui percakapan sederhana, permainan peran,
atau simulasi situasi nyata. Selain itu, peserta didik juga belajar memahami
makna, sopan santun, dan konteks sosial dari ungkapan yang digunakan.
Sebagai kegiatan lanjutan, peserta didik dapat membuat portofolio keluarga
atau mempresentasikan silsilah keluarga. Dengan demikian, pembelajaran
tidak hanya melatih keterampilan bahasa, tetapi juga menumbuhkan
pemahaman budaya, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis.

Kemitraan Pembelajaran

Kemitraan pembelajaran dalam Bab I ini dapat dilakukan dengan melibatkan
orang tua atau anggota keluarga di rumah sebagai sumber data autentik. Peserta
didik dapat diminta melakukan wawancara singkat dengan keluarga, lalu
menuliskan informasi sederhana seperti nama, usia, pekerjaan, atau hobi dalam
bahasa Korea. Hasil wawancara tersebut kemudian dipresentasikan di kelas
sebagai bagian dari praktik berbahasa. Dengan cara ini, keluarga turut berperan
dalam proses pembelajaran. Peserta didik pun dapat mengaitkan materi yang
dipelajari di sekolah dengan kehidupan sehari-hari secara lebih bermakna.

Lingkungan Pembelajaran

Lingkungan pembelajaran untuk Bab I dirancang untuk mendukung
partisipasi aktif peserta didik dalam melatih kemahiran berbahasa, serta
mendorong kolaborasi dan diskusi antarpeserta didik.
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pengaturan kursi berbentuk U atau kelompok kecil

Ruang kelas fisik . . .

uang ! untuk memudahkan diskusi dan latihan percakapan.
Ruang belajar pemanfaatan kartu bergambar, foto keluarga, in-focus,
virtual pengeras suara (speaker).
Media kartu bergambar, foto keluarga, in-focus,
pendukung pengeras suara (speaker)

4. Pemanfaatan Digital

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran bahasa Korea kelas

XII mendukung aksesibilitas, interaktivitas, dan kemandirian belajar

peserta didik, melalui:

* Presentasi visual dengan PowerPoint, Canva, dan lain-lain.

* Sumber daring nuri.iksi.or.kr dan kamus dict.naver.com
untuk belajar mandiri.

» Aplikasi interaktif (Quizizz, Kahoot) dan media autentik (video YouTube/
media sosial Korea).

D. Apersepsi

Pada buku siswa, apersepsi Bab I terdapat pada bagian et( Ayo, Bersiap! . Guru dapat
memberikan pertanyaan pemantik untuk menarik rasa ingin tahu peserta didik

sekaligus melakukan asesmen formatif awal untuk mengetahui pengetahuan

awal mereka. Berikut langkah-langkah yang dapat dilakukan.

1.

Ajaklah peserta didik untuk mengamati ilustrasi keluarga yang ada di
halaman sampul bab. Mintalah peserta didik untuk menyebutkan siapa
saja anggota keluarga dalam bahasa Indonesia, lalu diskusikan apakah tahu
padanan katanya dalam bahasa Korea.

Ajaklah peserta didik menirukan pengucapan kosakata, seperti 24, L[,
&, FLt. Lalu berikan pertanyaan pemantik, misalnya “Apakah kata ‘kakak’
dalam bahasa Korea sama penggunaannya dengan bahasa Indonesia?”.

Hubungkanlah dengan pengalaman peserta didik. Berikan pertanyaan,
“Bagaimana cara kalian memperkenalkan keluarga kalian kepada teman
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baru?” atau “Apakah ada perbedaan cara menyebut anggota keluarga di
bahasa Indonesia, bahasa daerah peserta didik dan bahasa Korea?”.

4. Jelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini, yaitu
belajar memperkenalkan anggota keluarga dalam bahasa Korea, mulai
dari jumlah anggota keluarga, usia, profesi, asal daerah/tempat tinggal,
hingga kesukaan mereka. Ingatkan pada peserta didik bahwa penting untuk
menggunakan bahasa sopan ketika menyebut orang yang lebih tua sebagai
bentuk rasa hormat.

E. Formatif Awal

Lakukan asesmen awal pembelajaran untuk mengetahui apakah peserta didik
sudah menguasai konsep prasyarat untuk bab ini, seperti kemampuan membaca
hangeul, menulis kalimat sederhana, serta kosakata tentang kegiatan keseharian.
Pedoman penilaian yang dapat digunakan oleh guru adalah sebagai berikut.

Tabel 1.3 Pedoman Penilaian Konsep Prasyarat

Aspekyang  Kriteria | Belum = Mampu | Mampu

dinilai Penilaian mampu dengan
bantuan
' Kelancaran | Mampu ! ! ! !
' membaca ' membaca ! ! ! !
i Hangeul ! aksara Korea. | ! ! !
oot R . . . b
' Akurasi ' Mampu ! ! ! !
! strl}ktur ! membuat ! ! ! !
i kalimat i kalimat tunggal ' ' '
| . sederhana : : : :
| . yang tepat | | | |
oo TTTTTTTT R . . . b
' Penguasaan ' Mampu ! ! ! !
' ucapan ! menyebutkan ! ! ! !
i salam dasar  dan merespon ' ' '
| . salam dasar : : : :
! | dengan tepat | | : :
Keterangan:

Guru dapat menyesuaikan kondisi minimum sesuai kebutuhan kelas untuk kategori “siap
lanjut ke materi ini.”
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Selain itu, asesmen formatif awal dapat dilakukan dengan mengaitkan pengalaman
sehari-hari peserta didik tentang anggota keluarga dan usia melalui pertanyaan,
misalnya “Bagaimana cara kalian memperkenalkan keluarga kepada teman
baru?”, “Apa perbedaan cara menyebut anggota keluarga dalam bahasa Indonesia,
bahasa daerah, dan bahasa Korea?”, atau “Siapa saja anggota keluarga yang tinggal
serumah dengan kalian?” Jawaban peserta didik dapat menjadi acuan bagi guru
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman awal mereka. Kemudian, guru dapat
memanfaatkannya dalam perancangan strategi pembelajaran yang tepat untuk materi
bab ini. Selanjutnya, untuk mengetahui capaian peserta didik pada keterampilan
proses, guru dapat menggunakan asesmen observasi berdasarkan pedoman berikut.

Tabel 1.4 Pedoman Pengukuran Keterampilan Proses dan Tindak Lanjut

 Kategori Kriteria ' Tindak lanjut

Menyebutkan kosakata '  Menggunakan

keluarga ' bilangan Korea
: untuk usia
' Mampu E Mampu menyebutkan 4 E Dapat mengucap- E Langsung ke !
! ' kosakata (OtHX|, 0{tHL|, ' kan bilangan ' penyusunan !
! 1 &4, 2, ..) dengan ' Korea 1-10 (StLf, ' kalimat (2| 542
! ' pelafalan jelas dan ' =, 4,..)dengan ' E H0[0|R) !
: ' benar ' lancar dan tepat. :
' Mampu ' Dapat menyebutkan 1-3 ' Dapat mengucap- ' Diperlukan !
' dengan ' kosakata atau pelafalan ' kan beberapa ' penguatan kosakata !
' bantuan ' mendekati benar tapi ' bilangan (misal ' melalui permainan !
! ' masih ada kesalahan. ' 1-5) tapi ragu-ragu ' atau tubian !
! ' Guru perlu memberi ' untuk yang lain. ' singkat sebelum !
! ' petunjuk awal (“ini ayah, ' Butuh contoh dari ' melanjutkan. !
! ! dalam bahasa Korea, ...?”) ' guru. ! !
' Belum ' Tidak dapat ' Tidak ingat atau ! Perlu pendamping- '
' mampu ' menyebutkan kosakata ' sangatsalah dalam ' anintensif dalam !
! ' dengan benar meski ' mengucapkan ' kelompok kecil !
! ' telah dibantu. Mungkin ' bilangan Korea. ' untuk mengenalkan !
! ' karena belum pernah ' kosakata dasar !
! * belajar atau lupa. ! + dari awal. !
Keterangan:

Jika kondisi kedua kriteria adalah “mampu”, guru dapat melakukan tindak lanjut pada kategori
“mampu”. Jika hanya satu kategori mencapai “mampu”, guru dapat melakukan tindak lanjut
pada kategori “mampu dengan bantuan”. Selain dua kondisi itu, guru direkomendasikan untuk
menerapkan tindak lanjut pada kategori “belum mampu”.
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F. Panduan Pembelajaran Buku Slswai

Bab I terdiri dari tiga subbab yang materinya saling terhubung dan disusun
dengan tingkat kesulitan yang semakin meningkat. Setiap subbab memuat
latihan empat keterampilan utama, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Di akhir setiap subbab, terdapat bagian @ Ayo, Tes Pengetahuanmu!  yang
dapat digunakan guru sebagai asesmen formatif akhir subbab untuk mengecek
pemahaman peserta didik sebelum melanjutkan ke subbab berikutnya. Penting
untuk memastikan bahwa peserta didik menguasai materi secara berurutan
dari subBab I, 2, hingga 3 karena subbab selanjutnya merupakan kelanjutan
dan membutuhkan pemahaman dari subbab sebelumnya agar peserta didik
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.

Tabel 1.5 Pengalaman Belajar di Setiap Aktivitas pada setiap subbab

' Kode & Judul = Pengalaman Karakteristik

(meregulasi diri dalam pembelajaran).

Aktivitas Belajar
. Aktivitas 1. . Memahami . Menghubungkan pengetahuan baru ;
. Menyimak | . dengan pengetahuan sebelumnya. |
. Aktivitas 2. . Mengaplikasikan | Menerapkan pengetahuan ke dalam situasi |
. Berbicara : | nyata atau bidang lain. |
. Aktivitas 3. . Memahami . Menstimulasi proses berpikir peserta |
. Membaca | | didik. !
; . Mengaplikasikan , Menghubungkan konsep baru dengan ;
: : | pengetahuan sebelumnya. :
| Aktivitas4. | Pengetiuan seheuim e -
Menulis Merefleksikan . Memiliki kemampuan metakognisi

__________________________________________________________________

1. Pembelajaran Berdiferensiasi

Pada aktivitas 1 dan 3, diferensiasi konten dilakukan dengan menonton
video berbahasa Korea tentang keluarga dari kanal pembelajaran atau media
sosial. Guru memilih video dengan durasi dan tingkat kesulitan yang sesuai
kemampuan peserta didik berdasarkan hasil asesmen awal. Untuk aktivitas
2 dan 4, peserta didik diminta menceritakan secara lisan atau tulisan tentang
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keluarga figur publik favorit mereka, seperti artis atau aktor Korea, atau
keluarga dalam drama Korea yang pernah ditonton.

Diferensiasi proses dilakukan dengan mengombinasikan keterampilan
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Misalnya, aktivitas menulis
dilakukan setelah menonton video atau mendengar cerita. Guru juga dapat
menyesuaikan kegiatan berdasarkan kemampuan peserta didik: tingkat dasar
difokuskan pada penguasaan kosakata, tingkat menengah diberi variasi
jumlah dan kecepatan audio atau video yang disajikan, dan tingkat mahir
mendapat tugas tambahan yang lebih menantang dari sumber interaktif atau
media sosial. Diferensiasi produk disesuaikan dengan minat dan fasilitas
yang tersedia. Peserta didik dapat menampilkan hasil belajar dalam bentuk
video, presentasi, atau poster digital menggunakan platform seperti nuri.
iksi.or.kr, Quizizz, Kahoot, Quizlet, Wakelet, maupun media sosial seperti
Instagram, TikTok, atau YouTube.

Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan oleh Guru

Kesalahan umum dalam mempelajari topik keluarga adalah menerjemahkan
langsung dari bahasa Indonesia, sehingga kalimat terdengar tidak wajar
dalam bahasa Korea. Peserta didik juga sering lupa bahwa sebutan keluarga
dalam bahasa Korea berbeda menurut gender dan sering mengabaikan
partikel yang penting dalam pembentukan kalimat. Oleh karena itu, guru
perlu membimbing peserta didik agar dapat menyesuaikan cara berpikir
bahasa Indonesia ke bahasa Korea dengan benar, serta menekankan
pentingnya hierarki dalam budaya dan bahasa Korea.

Keamanan, Kenyamanan, dan Keselamatan di Kelas

Guru perlu menciptakan suasana kelas yang nyaman dan aman saat aktivitas
seperti permainan peran atau wawancara, agar peserta didik berani berbicara
tanpa takut salah atau diejek. Guru harus menegaskan bahwa ejekan tidak
diperbolehkan. Selain itu, guru perlu peka terhadap latar belakang peserta
didik, seperti kondisi keluarga atau ekonomi. Oleh karena itu, peserta didik
dapat diberi pilihan untuk mendeskripsikan keluarga asli atau imajinasi.
Guru juga sebaiknya menekankan keberagaman keluarga dan fokus pada
penggunaan bahasa. Saat membahas usia, profesi, atau tempat tinggal,
hindari perbandingan antarpeserta didik. Guru dapat menggunakan contoh
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netral, beragam, atau karakter fiktif agar kegiatan tetap menyenangkan
tanpa menimbulkan rasa minder atau persaingan.

4. Asesmen Formatif

Selain asesmen formatif pada bagian @ Ayo, Tes Pengetahuanmu!  yang
mengintegrasikan empat kemahiran, guru juga dapat menambahkan asesmen
formatif sederhana. Misalnya, peserta didik diminta menulis tiga kalimat
yang mewakili isi tiap subbab. Penilaian dilakukan dengan ceklis berdasarkan
pedoman penilaian deskripsi kriteria seperti berikut.

_______________________________________________________________

Kalimat 2: menggunakan bilangan Korea (misal, € &) dan
kata penggolong & dengan benar.

A. S| M2 102t0/02.

Adikku berusia 10 tahun.

Materi pembuka

Materi pembuka terdiri dari dua bagian, yaitu ekspresi dan kosakata.
Tata bahasa diajarkan melalui penggunaan ekspresi dalam konteks
komunikasi, bukan secara terpisah. Berikut langkah-langkah yang dapat
dilakukan oleh guru.

1. Guru mengajak peserta didik membaca dialog singkat pada awal
subbab sebagai pemantik, lalu mengarahkan mereka untuk menebak
makna kata & dan &
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® berarti ‘berapa’. Kata ini digunakan sebelum kata penggolong
(& dan ). Ketika memberi jawaban, digunakan bilangan asli Korea.

Contoh:
3 Holoe? g #olofa.

berapa usia sepuluh tahun

Guru melatih peserta didik mengucapkan kalimat pada materi pembuka
dengan lantang, termasuk penggunaan kata penggolong & (jumlah orang)
dan # (usia/tahun).

Guru menjelaskan bahwa beberapa angka mengalami perubahan bentuk
saat dipakai dengan kata penggolong, seperti & (usia/tahun), & (orang),
Zt (cangkir), 7 (buah), & (botol), 1= (mangkok), # (bukuw), dan Ot2| (ekor).

8tLt menjadi st H &&tt menjadi ot H

£ menjadi £ ¥ ¥E menjadi 5 H

Guru mengecek pemahaman dengan bertanya “3 &0[0|2?” agar
peserta didik merespons secara lisan dan spontan. Selanjutnya,
peserta didik membuat kalimat sederhana tentang usia dan jumlah
anggota keluarga untuk melatih penggunaan kosakata, angka, dan kata
penggolong secara terpadu.

¢ Menyimak

Bagian menyimak melatih kemampuan reseptif agar peserta didik dapat

mengenali informasi usia anggota keluarga dari teks lisan. Kegiatan ini

terdiri atas dua bagian: m Ayo Simak dan Tirukan ) bertujuan untuk mengenali

informasi umum dan mengulang isi simakan, serta (_Ayo Berlatih Menyimak )

bertujuan untuk memperdalam pemahaman.

( Ayo Simak dan Tirukan )

Guru memutar audio 1.1 sebanyak dua kali. Pada pemutaran pertama,
guru mengarahkan peserta didik untuk menyimak audio percakapan
tanpa melihat teks untuk melatih kepekaan bunyi dan pemahaman
umum. Pada pemutaran kedua, guru mengarahkan peserta didik untuk
menulis angka dan kosakata yang mereka dengar.
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2. Peserta didik menyampaikan secara lisan informasi yang mereka tangkap
dari audio, meskipun masih sederhana atau belum lengkap.

3. Guru menampilkan teks percakapan untuk dibaca bersama secara
lantang sambil memperhatikan pelafalan, intonasi, dan makna.

4. Guru lalu menjelaskan penggunaan akhiran -2/=27? sebagai cara
menanyakan hal yang sama secara singkat dan alami.

C Ayo Berlatih Menyimak )

=

Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca instruksi soal nomor 1—S3.

2. Guru memutar audio tiap soal sebanyak dua kali: pertama untuk
mendengarkan, kedua untuk menulis jawaban berdasarkan
informasi yang disimak.

3. Padasoal 2 dan 3, peserta didik diminta menyimak sambil membuat memo
singkat berisi informasi penting seperti usia dan jumlah anggota keluarga.

4. Setelah itu, guru memberi waktu bagi peserta didik menulis jawaban,
terutama untuk nomor 3 yang memerlukan gambar sketsa. Guru lalu
membahas hasilnya bersama. Jika banyak jawaban yang salah, guru
dapat memutar ulang bagian audio terkait.

o

Kegiatan diakhiri dengan sesi refleksi dan peserta didik menyampaikan
kesulitan mereka. Guru memberi tips membuat memo singkat dan
peserta didik memperlihatkan hasil sketsa nomor 3. Penilaian untuk
aktivitas menyimak dilakukan secara holistik mengacu pada Tabel 4.

____________________________________________________

2. OIS (TH),FLE254), K= (18 &)
3. ilustrasi bebas yang menggambarkan keluarga beranggota 6

orang: Ayah, Ibu, Dea (perempuan usia 16-17 tahun), kakak laki-
laki 2 orang (usia 18 dan 20 tahun), dan adik Dea (usia 2 tahun).
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(
Kegiatan Tambahan/Alternatif

1. Guru dapat melakukan tanya jawab singkat menggunakan
sketsa yang digambar oleh peserta didik. Peserta menjawab lisan
secara spontan. Contoh:

o O] AHRt2 =30l R? (sambil menunjuk satu karakter di gambar
peserta didik)

o O] AIZ2 & &0|0j|2? (sambil menunjuk satu karakter di gambar
peserta didik)

2. Guru dapat meminta peserta didik membawa pensil warna atau
krayon untuk menggambar sketsa di nomor 3 agar aktivitas
menyimak lebih menyenangkan.

3. Guru dapat mengajak peserta didik untuk memilih sketsa terbaik
dan memberi apresiasi pada peserta didik

\S Z

e Berbicara

Bagian berbicara melatih kemampuan produktif agar peserta didik dapat
menyebutkan usia anggota keluarga secara lisan dan sederhana. Kegiatan

ini terdiri atas (_Ayo Berlatih Berbicara ) yang bertujuan untuk menyebutkan
informasi dasar tentang usia dan jumlah anggota keluarga dan @ Ayo Bercerita

untuk menceritakan usia anggota keluarga secara lebih lengkap.

C Ayo Berlatih Berbicara )

1. Guru mengarahkan peserta didik membaca ekspresi pada bagian
Ayo Berlatih Bicara dengan lantang, dan menuliskan angka sesuai
urutan percakapan.

_________________________________________

(U0 suestmolgole. | JOIE s42 3 Yo oje? |
E sye g sojolg? E) sye & soola, |

_________________________________________

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk mempraktikkan dialog tersebut
secara berpasangan. Peserta didik berlatih mengucapkan dialog dengan
lantang dan intonasi yang benar.
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3. Guru dapat memberikan dua pertanyaan serupa kepada peserta didik
untuk dijawab secara spontan. Contoh:
‘M, M2 R ol loje? R Holoe?”
“of, SM0| gloje. 7, 27t Qoje? F Aojole?”

4. Guru meminta peserta didik mempraktikkan dialog sesuai contoh dan
kosakata yang diberikan secara berpasangan.

Bagian |

A 02t M, 7tF0| & Ho|oR?
B: 2% Al HoloK.

A: EL| M, 7tF0| H HO|of|R?
B: 2% {4 oo L.

HIAFM /8 A HIAF M), 7HF0] S HO|of| 22
B

(25 oS FoloR.

______________________________________________

________________________________________________________

: A OISY2 H HoloR?
! . B: EF Holol|g
HEY 8 &)

A g3d2 R Zol0K?
B

________________________________________________________
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J Ayo Bercerita )

(

1. Guru mengarahkan peserta didik untuk memperhatikan gambar
keluarga pada buku siswa dan melakukan tanya jawab singkat
seperti contoh berikut.

“O2{2, HX 0| 2SS EMK. O] AFE2 F=702?” (X[H No|R)

“U|, SfotR. O] AFEf2 X[ Mol X[H M= F &0[0f|2?” (BAM &0[0R.)
“o, 2. Fol= XE Mol JE Ao, XH Mol JHE=2
R HO|0||2?” (FIE2 M EoloR.)

2. Guru memberikan instruksi pada peserta didik untuk berlatih
menceritakan gambar.
Contoh:
“Of2fiofl AFEIOf AUOIR. X[ M, otD[ 2 |, RL| M| 7+ AFEIO| 0
“HM= X|HoloR. T2l M 0| A2 22| 715 ArEI0[of| K. X 0[S 20| oK.
“RH XS 22 8l EMR. 7tE MRS 2. 2|10 0[0F7|5HM|R.”

3. Gurumengarahkan peserta didik berlatih berbicara berpasangan, lalu
bercerita tentang keluarganya. Peserta didik bergiliran bercerita di
depan kelas dan guru mengoreksi pelafalan serta struktur kalimat. Guru
memberikan umpan balik dan menilai kemampuan berbicara peserta
didik. Penilaian untuk aktivitas berbicara dilakukan secara holistik
mengacu pada Tabel 5.

1. OHI|Z M| (14 &)
22| 752 o5 Holo2. OHHX|, {HL], &Lt &, Lt, S0
AL, H2 F Ho| J0{R. ST & HO| AY0{L. OHHX|= 2%
A0/02. HL|E 2 A0l0Q. ¥ AR AstT Eo{A A0/0 2.

o — =
L= E4| #0[0R. HESHU2 E5F &dt1 ofF 40[0 K.

2. fLM(144)
22| 7152 o5 Ho|o|2. SOoHHX|, LML, OtHX|, O{HL|, 2,
L7t AR EOIHX|= YsF Holoe. ML E o0
oo, OtfHX|= Ot=SCHA A0olo|e. o{HL|= Oyl &0[0L.
Q= ot HO| 0. t= AR A0[0f|R. 2L|= F FHO| AN .
QL= So5 Adtn SEOHA &Aoo, K= Eu| &o|o2.
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/
( Kegiatan Tambahan/Alternatif

1.

S

\\

Sebagai penutup kegiatan kelas, guru dapat mengajarkan tentang
tata krama ketika menanyakan tentang usia dan keluarga pada
orang Korea. Biasanya pertanyaan seperti ini dapat dianggap
tidak sopan, terutama ketika ditanyakan pada orang yang baru
pertama dikenal, relasinya tidak akrab, atau dalam situasi yang
formal. Akan tetapi, pertanyaan ini dapat ditanyakan pada teman
sebaya atau teman yang sudah cukup dikenal.

Guru dapat meminta peserta didik untuk membawa foto keluarga
yang ingin diperkenalkan sebagai pelengkap kegiatan di kelas.

4

Membaca

Bagian membaca melatih kemampuan reseptif agar peserta didik dapat
menemukan informasi tentang usia dan jumlah anggota keluarga, serta
memahami deskripsi umum dalam teks. Kegiatan ini terdiri atas réi Ayo Membaca
yang bertujuan untuk mengidentifikasi informasi dasar tentang usia dan
jumlah anggota keluarga dari teks dan (Ayo Berlatih Membaca ) yang bertujuan

untuk memperdalam pemahaman isi bacaan.

Ayo Membaca )

Guru mengajak peserta didik membaca teks secara lantang

secara bersama-sama.

Guru menanyakan beberapa pertanyaan terkait isi teks secara lisan

pada peserta didik. Contohnya sebagai berikut.

« “OtElor Mel 7HEE2 R FHolo|e? / OrE|oF M It AN R?”
(F Holoa /gloe)

«  “OFEZ|QH M= SEO0| A0 ?” (R, Ho| A0 K)

« “ORE, of7|0ll= Wl F 0[0F7|7F AN K. 0] AR 2 7tE0| 25 1| Folo L.
O] Al 2 =702?” (OS0IE M5t Off Mof|R.)

Guru meminta peserta didik untuk melengkapi teka-teki silang yang

ada di bagian bawah teks bacaan.
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4

C Ayo Berlatih Membaca )

1. Guru meminta peserta didik membaca bagan silsilah keluarga dan
memberi tanda () atau X pada pernyataan yang benar atau salah.

B

Guru memberi waktu 10—15 menit untuk mengerjakan latihan nomor 1.

w

Guru melanjutkan ke teks bacaan kedua dengan latihan serupa dan
mengarahkan peserta didik menggunakan glosarium atau kamus digital
untuk mencari arti kosakata baru.

4. Guru membahas jawaban bersama untuk memastikan pemahaman dan
melatih keterampilan menemukan informasi umum dan khusus dari teks.

5. Guru memberikan umpan balik dan menilai kemampuan membaca
peserta didik. Penilaian untuk aktivitas membaca dilakukan secara

holistik mengacu pada Tabel 6.

___________________________________________________

___________________________________________________

___________________________________________________

___________________________________________________
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e Menulis

Bagian menulis melatih kemahiran berbahasa produktif dengan tujuan agar
peserta didik mampu menuliskan informasi khusus mengenai usia dan
jumlah anggota keluarga. Kegiatan menulis disajikan dalam dua bagian,
yaitu @ AyoMenulis  bertujuan untuk melatih peserta didik menuliskan

informasi dasar tentang anggota keluarga, serta (_Ayo Berlatih Menulis ) bertujuan
untuk menulis paragraf deskriptif yang lebih lengkap mengenai usia dan

jumlah anggota keluarga.

( @ Ayo Menulis )

1. Gurumengajak peserta didik membaca label kosakata dengan lantang dan

meminta peserta didik untuk menuliskan label yang tepat pada gambar.

2. Guru memberikan waktu 20—30 menit bagi peserta didik untuk
mengerjakan latihan.

3. Saat peserta didik menulis, guru berkeliling untuk mengecek apakah
peserta didik mengalami kesulitan atau tidak.

4. Guru membahas jawaban yang benar dan mengecek ejaan dari kosakata
yang ditulis oleh peserta didik.

EENI N ECTI R EE NI EERTE

| Db | | oAL| | | |_|-(saya)| |'E|F%‘<‘—ﬂ |
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[gopx| | [ g0 | [ egomx | [ 2gmL |

C Ayo Berlatih Menulis )

1. Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati gambar di buku
siswa mencoba melengkapi kalimat rumpang di buku siswa sesuai
gambar yang ada.

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk menuliskan nama, relasi, dan
usia anggota keluarga mereka sendiri dalam sebuah tabel sederhana.

3. Berdasarkan tabel tersebut, peserta didik menulis deskripsi singkat
tentang keluarganya masing-masing.

4. Guru meminta beberapa peserta didik secara sukarela membacakan
hasil tulisan mereka di depan kelas dan memberikan umpan balik
terkait penggunaan kosakata, struktur kalimat, dan kejelasan informasi.

5. Guru menilai kemampuan menulis peserta didik. Penilaian untuk aktivitas
menulis dilakukan secara holistik mengacu pada Tabel 7.

OtHX|= & #0|0f|Q. OjHL|= D=Lt &00R. L= AR 40[0R.
L= €04 HoloL.
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Ayo, Tes Pengetahuanmu! )

Bagian @ Ayo, Tes Pengetahuanmu!  berfungsi sebagai asesmen formatif yang

diberikan pada akhir setiap subbab. Asesmen ini dapat berupa permainan,

proyek, praktik komunikasi, atau aktivitas lain yang relevan. Tujuannya

adalah menilai pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah

dipelajari, mencakup keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan

menulis secara terintegrasi. Melalui kegiatan ini, guru dapat memantau

perkembangan belajar sekaligus memberikan umpan balik yang konstruktif.

1. Permainan BINGO

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru:

1.

Mengarahkan peserta didik untuk membuat 25 kotak dan menuliskan
angka secara acak pada 25 kotak tersebut. Contohnya menuliskan 5tL,
=, M, dan seterusnya.

Guru menjelaskan aturan bermain pada peserta didik. Setiap peserta
didik secara bergantian membaca dengan lantang satu angka. Peserta
didik lainnya menyimak, mencari angka yang disebutkan pada kotak yang
telah dibuat masing-masing, dan mencoret angka yang telah disebutkan.

Hal ini dilakukan secara berulang. Apabila kotak yang dicoret telah
membentuk 1 garis lurus, baik vertikal, horizontal, maupun diagonal,
maka harus meneriakkan “BINGO!”. Peserta didik yang pertama kali
menyebutkan kata “BINGO!” adalah pemenangnya

Guru melakukan penilaian terhadap kemahiran menulis, menyimak,
dan membaca kosakata angka secara terintegrasi. Penilaian dapat
menggunakan deskripsi kriteria dengan contoh rubrik sebagai berikut.
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Tabel 1.6  Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis, Menyimak, dan
Berbicara Terintegrasi

Kriteria \ Kriteria

Mampu dengan
Bantuan

_________________________

+
1
1
1
1
1
1
1
1
1

+
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

+
1
1
1
1
1
1
1
1
|
1
1

"

E Peserta didik mampu

' menulis angka dalam

' Hangeul dengan benar.
' Peserta didik dapat

' melafalkan angka dan

' membacanya dengan benar.

Peserta didik dapat menyimak
informasi khusus tentang
angka yang diucapkan oleh
teman sekelasnya.

_______________________________________________________________

e e e e e e e e m e — =
e e e e e e e e m e e — e — =

2. Pilih kartumu dan ucapkanlah!

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru:
1. Guru menyiapkan selembar kertas dan mengguntingnya menjadi
beberapa bagian.

2. Guru meminta peserta didik untuk menuliskan kosakata sesuai dengan
yang ada di buku. Meskipun demikian, peserta didik diperbolehkan
untuk menulis kosakata yang diinginkan.

3. Letakkan kartu secara terbalik di atas meja agar peserta didik tidak
mengetahui isinya. Sebagai alternatif, guru dapat menggabungkan kartu
yang ditulis oleh peserta didik atau mengarahkan peserta didik untuk
saling bertukar kartu dengan temannya.

4. Peserta didik lalu bergiliran mengambil 2-3 kartu
dan membuat satu kalimat menggunakan
kata yang tertulis di kartu. Peserta didik
mengucapkan kalimat tersebut dengan lantang
di depan teman-teman sekelas. Aktivitas ini
dapat dilakukan secara berulang kali secara

berkelompok atau perorangan.
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Tabel 1.7 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis dan
Berbicara Terintegrasi

Kriteria Kriteria

ffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffff

Mampu dengan
Bantuan

Peserta didik mampu
menggunakan kosakata
pada kartu dengan benar
dalam kalimat.

E Peserta didik mampu : : : :
i membuat kalimat sederhana | | | |
i dengan struktur yang tepat. | | ! |

E Peserta didik mampu : : : :
. melafalkan kalimat dengan | X . |
. jelas dan intonasi yang tepat | X | !

Peserta didik mampu
mengucapkan kalimat
dengan percaya diri di
depan kelas.

_______________________________________________________________

OfHZ|= #ICHA &0|M K. (=]}
O{HL|= OF=0{& &olMIR.
HSd2 EAM Zolo .

342 SCiid 2ol K.

>

.I

|>
MHO 40
4n
]

CHY &ololl K.

10[0| 2.

r
> X
1l

i
08 3o
50
?
FO

I o2 rQ
rlo

rrqn 1F rir
oL}

o 0o

=

Panduan Khusus
Bab I: 22| 7= Ini Keluargaku




B. = OFHAL20IA EljofktoiR.

Saya lahir di Makassar.

« Materi Pembuka
Berikut langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh guru:

1.

44

Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca dialog pada balon
percakapan dan mengidentifikasi makna partikel -0f| A{. Guru memberikan
contoh penggunaan -0l A| dengan kosakata yang mudah dipahami oleh
peserta didik. Contoh:

« “RE=XZ SRR O7|= BH0|0R. RE[= LM SRR

o “RE|l=XZ S HOK. 07 AP0, MM EE Ho{e.”

Guru menjelaskan bahwa -0l ] menunjukkan tempat berlangsungnya
kegiatan dan setara dengan preposisi ‘di’ dalam bahasa Indonesia, serta
selalu diikuti keterangan tentang kegiatan yang dilakukan di tempat itu.

Guru menjelaskan perbedaan antara partikel -0 ‘lokasi/tempat tujuan’

dan -0l A ‘tempat terjadinya kegiatan’. Contoh:
«  OjHL|= Toil 7tR.
(‘Ibu pergi ke pasar’, menyatakan tujuan)
«  OIHZX|= AFRE0| AN K.
(‘Ayah ada di kantor’, menyatakan lokasi)
«  O0L|= ZoM HXIE S0 K.
(‘Ibu membuat kimchi di rumah’, menyatakan lokasi suatu kegiatan,
yaitu membuat kimchi)

Guru melatih peserta didik mengucapkan contoh kalimat pada materi
pembuka dengan lantang. Guru menjelaskan bahwa -0{|A] dapat
digunakan untuk menyatakan tempat bekerja, tempat lahir, tempat
belajar, dan lain-lain.

Ingatkan kembali pada peserta didik, bahwa:

menyatakan ‘tujuan’, dapat dipadankan dengan

Partikel preposisi ‘ke’, dan biasanya diikuti oleh kata

-0'“ kerja perpindahan seperti 7tC}, 2C}, Lt7tCH
£2}7ICt dan lain-lain.
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menyatakan ‘tempat kegiatan’, dapat dipadankan
Partikel dengan preposisi ‘di’, dan biasanya diikuti oleh
_0-“ A-I kata kerja yang menyatakan aktivitas seperti HC,
OFAICE, S50 XiCt, 2Lt dan lain-lain.

Untuk kata kerja yang menyatakan tinggal di suatu tempat, seperti
AL} kedua partikel dapat digunakan.

Guru mengarahkan peserta didik mengamati penggunaan bentuk lampau
pada gambar. Guru menjelaskan aturan perubahan bentuk lampau.

Tabel 1.8 Penanda Kala Lampau Dalam Bahasa Korea

Kelas

ol ol
kata Jika kata diakhiri jika kata diakhiri vokal
vokal | dan lain, selain | dan +
. Kaa | gt . Zole | oct | OMolR
 kerja AT sgole o goh o ERole
 Kata | gk Moje 3 | Zole
o osifat  ECF ) BRole  Hop o Hdole
| | dpmecl) 0 dpfElole 0 ofeect 0 of¥foie

a) Apabila kata kerja atau sifat yang berakhiran dengan ‘StCP, maka
berubah menjadi ‘AL’

b) Aturan pelesapan vokal ‘—’
Jika kata dasar berakhiran vokal ‘— (misalnya 3 Cf, HtHSC} Of|BEC}),
maka vokal ‘— dihapus dan ditambahkan akhiran -t0{2/-
0L dengan aturan:
+ Jika tidak ada vokal lain sebelumnya, gunakan -0 2.

act - o

* Jika ada vokal lain sebelumnya, vokal itulah yang jadi acuan
pemilihan -40{2/-A0{ K.

Ofl#8ct = | OfOIR

HPSHCE = | HHESO|R
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Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca contoh kalimat
dan dialog dengan lantang. Lalu, menutup kegiatan pembuka dengan
menanyakan langsung kepada beberapa peserta didik “O{C|0f|lA{
EHO{'st01 2?7 agar mereka dapat merespons secara spontan dan lisan.

e Menyimak

Bagian menyimak melatih kemampuan reseptif agar peserta didik mampu

mengidentifikasi informasi mengenai asal/tempat tinggal dan profesi

anggota keluarga dari teks lisan. Kegiatan ini terdiri atas dua bagian:

@Ayo simak dan Tirukan ) bertujuan untuk mengenali informasi umum

dan mengulang isi simakan, serta (_Ayo Berlatih Menyimak ) bertujuan untuk

memperdalam pemahaman melalui latthan menyimak.

( Ayo Simak dan Tirukan )

46

Guru memutar audio 1.5 sebanyak dua kali. Pada pemutaran pertama,
guru mengarahkan peserta didik untuk menyimak audio percakapan
tanpa melihat teks untuk melatih kepekaan bunyi dan pemahaman
umum. Pada pemutaran kedua, guru mengarahkan peserta didik untuk
menulis angka dan kosakata yang mereka dengar.

Guru mengajak peserta didik menyampaikan secara lisan informasi
yang berhasil mereka tangkap dari audio, meskipun masih sederhana
atau belum lengkap. Guru dapat bertanya:

o 7o HLolofR? F A2 R H0l0|K?”

o A2 O{C|0f| M EfO 0 277

Guru menampilkan teks percakapan dan mengarahkan peserta
didik untuk membacanya bersama-sama dengan lantang, sambil
memperhatikan pengucapan, intonasi, dan makna. Guru dapat memutar
kembali audio jika diperlukan.

Guru mengarahkan peserta didik untuk mengulangi dengan lantang
2 ekspresi yang tertulis pada buku siswa, lalu mengarahkan peserta
didik untuk langsung mempraktikkan ekspresi tersebut pada
teman sekelasnya.
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C Ayo Berlatih Menyimak )

1. Pada aktivitas ini, guru mengarahkan peserta didik untuk memperhatikan
gambar dan membaca instruksi soal nomor 1.

2. Guru memutar audio soal nomor 1 untuk didengarkan tanpa menuliskan
jawaban terlebih dahulu.

3. Gurumemutar kembali audio soal nomor 1 dan peserta didik menuliskan
jawaban sesuai dengan yang informasi yang disimak. Latihan ini
bertujuan agar peserta didik dapat mencocokkan informasi yang disimak
dengan informasi yang tertulis.

4. Pada soal 2, peserta didik diminta menyimak sambil membuat memo
singkat berisi informasi penting seperti usia, asal daerah, informasi
anggota keluarga lainnya dari audio yang disimak.

5. Guru memberi waktu pada peserta didik untuk menuliskan jawaban

nomor 2. Guru membahas jawaban soal. Jika banyak jawaban salah,
guru dapat memutar ulang bagian audio yang relevan.

o

Kegiatan diakhiri dengan sesi refleksi dan peserta didik menyampaikan
kesulitan mereka. Guru memberi tips membuat memo singkat dan
memberikan umpan balik. Penilaian untuk aktivitas menyimak dilakukan
secara holistik mengacu pada Tabel 4.

e Berbicara

1 @) wal oAt
@  ERI2E =
@  OE SNE
@ it 223
5)  wamm s
2. @013, @ YYE, @ 20070l @ 2007H0] Efo{ IR, B M2,

X5t

=
1 H2 etHoko[ M, @ EE|ofl AN R, ® MAEHoHR

Bagian berbicara melatih kemampuan produktif agar peserta didik dapat
menyebutkan asal, tempat tinggal, dan profesi anggota keluarga secara

Bab I: 22| 7= Ini Keluargaku
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lisan dan sederhana. Kegiatan ini terdiri atas g AyoBercerita untuk latihan

dasar dan (_Ayo Berlatih Berbicara ) untuk menceritakan informasi tersebut

secara lebih lengkap.

(

Ayo Berlatih Berbicara )

1.

Guru mengajak peserta didik mengulas kembali ekspresi yang sudah
dipelajari sebelumnya, contohnya dengan bertanya “0{C|0|A] EfO{';t0{ 7~
atau “dL0| X6 R?”.

Guru mengarahkan peserta didik membaca ekspresi pada bagian ini
dengan lantang, dan menuliskan angka sesuai urutan percakapan.

oIC 2 W nEa| N

®

L2301 201K,
x2S RFHZEHA AotS.
LS OllA] EfOIStOl 2.
SHEO|A 4124012,

(@) XIZ2 ofC|ollM &ot?
(@) ofCloilM ftoik?
(@)
(®)

~—_ ~— ~ ~

T

®

OfC|of| A EHO{tO1R?
OC|oilM &AR?

r

—_ o~ o~~~

©

HE

Guru mengarahkan peserta didik untuk mempraktikkan dialog tersebut
secara berpasangan. Peserta didik berlatih mengucapkan dialog dengan
lantang dan intonasi yang benar.

Guru memberikan dua pertanyaan serupa kepada peserta didik dan
dijawab secara spontan. Pertanyaan lanjutan disesuaikan dengan
jawaban peserta didik. Contoh:

. M, OIC|0l| M 2t01R7?, O{T]0f| A EfO{ 502727
o “Of, 3% JHEStT 20| o{C|0l| M HANK?

Guru memberi waktu pada peserta didik untuk mencoba mengurutkan
ekspresi di gambar kedua menjadi satu dialog yang utuh. Lalu, peserta

didik mempraktikkan dialog singkat tersebut dengan teman sekelasnya.

S Ayo Bercerita )

Pada aktivitas ini, guru menunjukkan tabel kosong dengan kolom yang
tentang nama, hubungan keluarga, usia, pekerjaan, dan lain-lain. Guru
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menjelaskan bahwa peserta didik harus mengisi tabel dengan data hasil
wawancara dari teman.

2. Guru mengingatkan kembali cara bertanya untuk mencari informasi
tentang keluarga. Guru mengarahkan peserta didik untuk menyebutkan
beberapa alternatif pertanyaan yang sudah dipelajari. Contoh pertanyaan:

HTO0IE  0IZ0| HoIR?, HO| 0|S0| o7, O] Ho| ofEH ElNIR?
JEEA 0 A2 Ho|0|27, 0| A £70(27, 0| B2 £TAR?
Lto] 2 &O|0R?, Lto| 7+ OfEA| £l M R?
MK OfC|A EHO{tO{R?, OfT|ojAf EHOjLIAO|R?
HZEX K22 ofC|oA AOtR?, X3 OfC|o|A A2
Zel  zejo| YoiR?, Ba US R, P& US SHAIR?
% ofCiof A L2, ofCiolA UBHHIR?, ALRAO| OfC|o|R?

3. Guru mengarahkan peserta didik untuk bertanya dalam bahasa Korea
pada tiga orang teman, lalu mencatat jawabannya ke dalam tabel. Guru
memberi waktu 20—30 menit untuk melakukan wawancara.

4. Guru mengarahkan peserta didik untuk melihat contoh monolog yang
ada di buku siswa. Setiap peserta didik memilih satu data dari tabel untuk
dipresentasikan. Presentasi dilakukan secara bergiliran di depan kelas.

5. Guru memberikan umpan balik dan menilai kemampuan berbicara
peserta didik. Penilaian untuk aktivitas berbicara dilakukan secara
holistik mengacu pada Tabel 5.

e Membaca

Bagian membaca melatih kemampuan reseptif agar peserta didik dapat
menemukan informasi tentang asal/tempat tinggal dan profesi dari anggota
keluarga dalam teks. Kegiatan ini terdiri atas rﬂ;i AyoMembaca yang bertujuan

untuk mengidentifikasi informasi dasar dari teks dan (Ayo Berlatih Membaca )

yang bertujuan untuk memperdalam pemahaman dan menafsirkan isi
bacaan secara lebih menyeluruh.
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Ayo Membaca )

Guru mengajak peserta didik untuk mengamati informasi apa saja yang
tercantum di dua kartu identitas (kartu tanda penduduk untuk warga
negara Korea dan kartu identitas untuk warga negara asing di Korea).

Peserta didik diminta mengidentifikasi informasi yang tertulis dan
menandainya pada tabel.

_________________________________________________________

_________________________________________________________

Guru menjelaskan bahwa dalam kedua kartu identitas tersebut,
tanggal lahir (4¥) memang tidak tertulis secara eksplisit. Akan tetapi,
pada sistem pemberian nomor identitas di Korea, 6 angka pertama
menandakan tanggal lahir dari orang yang bersangkutan. 6 angka
pertama tersebut menandakan YYYYMMDD (tahun-bulan-tanggal lahir)
dari orang tersebut.

Guru mengajak peserta didik membaca teks dengan lantang
secara bersama-sama.

Guru menanyakan beberapa pertanyaan terkait isi teks secara lisan pada
peserta didik. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah peserta didik
dapat menemukan informasi tentang asal/tempat tinggal dan profesi
dari anggota keluarga dalam teks. Contoh:

“lE2 M= ZYo| Ho2? A2 M o{C|of| M 202?27
- “QIEZ W= XIF ofC|of A0{R? =51 ZO| Hote?”
Guru meminta peserta didik untuk menuliskan kota kelahiran anggota
keluarga Indro dalam kalimat.

OHHX|= s=2ttofollA] EHOILIAI0IR.
ojiL|= s=2ttfofoilM Efo{LiXl0IR.
QICE M= AOtoIA EfO{it0{ L.

OC| M= ZXIFIZE0IM EHO{ktoIR.
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C Ayo Berlatih Membaca )

1. Guru mengarahkan peserta didik untuk mengerjakan latihan membaca
secara individu. Guru memberi waktu antara 20—30 menit untuk
mengerjakan soal.

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca instruksi soal dengan
baik dan menuliskan jawaban dengan ejaan yang benar.

3. Gurumengarahkan peserta didik untuk membuka bagian glosarium atau
kamus digital untuk mencari arti kosakata baru yang belum diketahui.

4. Guru membahas jawaban bersama peserta didik untuk memastikan
pemahaman dan melatih keterampilan menemukan informasi umum
dan khusus dalam teks.

5. Guru menutup kegiatan membaca dengan mengajak peserta didik
menyebutkan kembali informasi khusus yang telah ditemukan dalam
teks, seperti asal daerah/tempat tinggal dan profesi. Guru dapat meminta
peserta didik menyampaikan jawaban secara lisan secara bergiliran
atau menuliskannya di papan tulis.

6. Guru memberikan umpan balik dan menilai kemampuan membaca
peserta didik. Penilaian untuk aktivitas membaca dilakukan secara
holistik mengacu pada Tabel 6.

karena istilah kekerabatan, sedangkan kosakata

1. a HSM
lainnya adalah profesi
- =M karena istilah kekerabatan, sedangkan kosakata
lainnya adalah data diri
. oAal— karena nama sekolah, sedangkan kosakata
. T =0l .
lainnya adalah nama kota
2. a Ot nSstuo d. 2008 9E20] Efo{toiR
b. UAF 22200E|0|2 e. Bukit Barisan CHZ0f 0|2

HI Tl M EHO{ Rt R

3. Judul: 2X3Z2E NSt SPHE; MH: QICHOtL|AL MIAHEY: ZEXIHE,

20094 38l 3Y; MH: o, A DXIEE,
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e Menulis

Bagian menulis melatih kemahiran berbahasa produktif agar peserta didik
mampu menuliskan informasi khusus mengenai asal atau tempat tinggal
dan profesi dari anggota keluarga. Kegiatan menulis disajikan dalam dua
bagian, yaitu $ ayomenulis  sebagai latithan awal untuk menuliskan informasi
dasar tentang anggota keluarga, serta (_Ayo Berlatih Menulis ) berupa kegiatan
menulis paragraf deskriptif yang lebih lengkap mengenai asal atau tempat
tinggal dan profesi dari anggota keluarga.

C @ Ayo Menulis )

1. Gurumenarik minat peserta didik dengan menanyakan pengalaman peserta
didik menulis dalam bahasa Korea ketika mengirim pesan atau chat. Contoh:
* “Siapa yang pernah mengirimkan pesan dalam bahasa Korea?”
* “Siapa yang sudah bisa mengetik aksara Korea di komputer
atau handphone?”

2. Guru dapat menampilkan gambar keyboard dengan aksara Korea (2t2)
sebagai gambaran. Apabila peserta didik diperbolehkan menggunakan gawai
di dalam kelas, guru dapat mengajak peserta didik membuat grup khusus
kelas bahasa Korea dan meminta peserta didik mencoba mengirimkan
pesan ke grup kelas dengan bahasa Korea, misalnya mengetikkan
nama masing-masing.

3. Guru lalu mengajak peserta didik melihat balon percakapan pada buku
siswa dan meminta peserta didik menebak apa pertanyaan yang tepat
untuk jawaban tersebut.

4. Guru mengarahkan peserta didik untuk menuliskan pertanyaan pada balon
percakapan dengan ejaan yang benar.

5. Guru membahas jawaban yang benar dan mengecek ejaan dari kosakata
yang ditulis oleh peserta didik.

. X7 0]20] Yo R? . otoj22] H2 X2 o{C|ofl A AfotR?
. ol0j29] He % Ao|o|R? . otoj2e] Fe =0 YoK?
. OfD|29| 2 ofF| Efo|40{R? . OfD|2o| HS ofC|olA YeHR?

« Ot0|29] W2 O{C|0f| M EfO{t0{R?
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Kegiatan Tambahan/Alternatif

Jika peserta didik tidak dapat menggunakan gawai di kelas, guru dapat
meminta mereka menulis di papan tulis dan mengirim pesan saat
berada di rumah. Kegiatan ini memberi kesempatan untuk mengulang
materi dengan mengetik dan mengirim pertanyaan ke grup kelas.

S Z

C Ayo Berlatih Menulis )

1. Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca teks di buku siswa
dan melengkapi kalimat rumpang pada bagian ini.

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca instruksi soal dengan
baik dan menuliskan jawaban dengan ejaan yang benar, khususnya
ketika mengubah kata kerja menjadi bentuk lampau 40 2/A0{ L.

3. Guru membahas jawaban bersama peserta didik untuk memastikan
peserta didik dapat menuliskan informasi khusus dengan benar dan
dengan ejaan yang tepat.

4. Guru mengarahkan peserta didik untuk mengingat pengalaman hidup
peserta didik 10 tahun yang lalu, seperti usia, tempat tinggal dan sekolah.
Guru memberi waktu 30—45 menit pada peserta didik untuk menuliskan
pengalaman mereka dulu dan sekarang seperti contoh.

o

Guru dapat meminta peserta didik menyampaikan jawaban secara lisan
secara bergiliran atau menuliskannya di papan tulis.

6. Gurumenilai kemampuan menulis peserta didik. Penilaian untuk aktivitas
menulis dilakukan secara holistik mengacu pada Tabel 7.

Dulu (2015) - Sekarang (2025)

olo|= 2015: M= oto| 20K, 2015E0f| 041 20[210{2.
Z=2HIOFO]| A &HR%01R. 255t of CHo Q.
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Dulu (2015) - Sekarang (2025)

otoj229l o, | XM= Ootb|=9| &, otE 0|0 K.
OtHg 201501 SCH H0|U0R. SEHHIOFOf| M AU K.
1SSHH0|RA0IR. 2025: otD| =2 &, Ot 0|0 K.

oto|29] 2015: = O] 29| £Lt, Of2L| 0 Q.
L, 201504 OhF 20IAA L.
Ot=L| 20RO A E 2101 2. 2SS0 CHA K.

2025: H= ofn| 29| Lt o 2Lie|R. X2 B2
E} CHetmol Chi .

Ayo, Tes Pengetahuanmu! )

Bagian -@ Ayo, Tes Pengetahuanmu!  berfungsi sebagai asesmen formatif yang
diberikan pada akhir setiap subbab. Asesmen ini terdiri atas empat soal
yang dapat berupa permainan, proyek, praktik komunikasi, atau aktivitas
lain yang relevan. Tujuannya adalah menilai pemahaman peserta didik
terhadap materi yang telah dipelajari, mencakup keterampilan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis secara terintegrasi. Melalui kegiatan ini,
guru dapat memantau perkembangan belajar sekaligus memberikan umpan
balik yang konstruktif.

1. Mengamati Kartu Identitas

* Guru menampilkan contoh kartu identitas Indonesia dan kartu
identitas Korea di depan kelas. Guru dapat contoh kartu identitas
pada bagian %ﬂ Ayo Membaca -

* Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati kedua kartu
tersebut dan menemukan informasi utama, misalnya: nama, tanggal
lahir, alamat, jenis kelamin, pekerjaan, dan lain-lain.

* Guru memberikan instruksi agar peserta didik melingkari kata
kunci yang sama-sama terdapat pada kedua kartu identitas
(Indonesia dan Korea).
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* Setelah selesai, guru mendiskusikan bersama peserta didik hasil
lingkaran yang dipilih dan menjelaskan perbedaan informasi pada
kedua jenis kartu.

* Guru melakukan penilaian terhadap keterampilan memahami
kosakata identitas diri, mencocokkan informasi, serta keterampilan
membaca kata kunci. Penilaian dapat menggunakan deskripsi kriteria
dengan contoh rubrik sebagai berikut.

Tabel 1.9 Contoh Pedoman Penilaian Pemahaman Kosakata

Uraian Kriteria

Mampu dengan
Bantuan

P - - GGG NGSSS SRR S SSSS SRS ETeEETERS SEETeeTeReReRaR,

' Peserta didik mampu mengenali :
' kosakata identitas dalam teks !
' bahasa Korea. !

Peserta didik dapat memilih
kata kunci dengan benar.

Peserta didik dapat mengenali
informasi khusus tentang nama,
usia, jenis kelamin, dan lain-lain
dalam teks bahasa Korea.

E Peserta didik mampu :
. mengucapkan kalimat dengan |
| percaya diri di depan kelas. '

JE T

A
k>
M
0=
>
=
al

2. Membuat Cerita Singkat

* Guru menjelaskan alur cerita, yaitu Anna menyapa, berkenalan,
dan berbicara singkat dengan teman barunya.
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Guru meminta peserta didik mengamati balon percakapan
kosong yang tersedia, lalu mengisi dengan kalimat singkat sesuai
situasi, misalnya sapaan (2t'dstM|R), perkenalan nama (K= ...
0| 2/0]0|R), atau pertanyaan sederhana.

Peserta didik diminta mengembangkan isi balon percakapan menjadi
cerita singkat sesuai alur pertemuan.

Setelah selesai, beberapa peserta didik diminta membacakan hasil
percakapannya di depan kelas.

Guru melakukan penilaian terhadap kemampuan menulis dan
berbicara peserta didik ketika berkomunikasi tentang identitas
seseorang. Penilaian dapat menggunakan deskripsi kriteria
dengan contoh rubrik sebagai berikut.

Tabel 1.10 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis dan

Berbicara Terintegrasi

Uraian y Kriteria

Belum . Mampu | Mampu |
Mampu ' dengan ! I
1 1 1

i Bantuan |

FPe e e e mcccmcm e cmm e mmmm - - - - - - - - R AR mEmmememmm————

Peserta didik mampu
menggunakan kosakata dan
ungkapan terkait identitas
dengan benar dalam kalimat.

Peserta didik mampu membuat
kalimat sederhana sesuai konteks
percakapan dengan struktur yang

tepat.

Peserta didik mampu melafalkan : :
kalimat dengan jelas dan intonasi | !
yang tepat. ! !

Peserta didik mampu : :
mengucapkan kalimat dengan ' '
percaya diri di depan kelas. ' '
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Ekspresi yang diharapkan muncul dengan ilustrasi bebas:

OHASHMR? / THLEM HI7IR. /
0|0l HollR? / o L2t AtzholoR? /
gt Arholol|? / U, ot= AFRRILICE. /
P X3 ofClollM AtMIR? / o] Hoi| ofC|ofi M HRto]R?

\y

3. Menulis Kartu Identitas

* Guru memutar audio 1.8 sebanyak tiga kali. Guru meminta peserta
didik mendengarkan dengan saksama informasi penting terkait
identitas diri peserta didik tersebut, misalnya: 0| & (nama), 432
(tanggal lahir), &1 (sekolah), 2 (alamat), M2HHS (nomor telepon).

* Peserta didik melengkapi data pada kartu identitas pelajar sesuai
informasi yang terdapat dalam percakapan.

* Setelah selesai, guru bersama peserta didik membahas
jawaban yang benar.

* Guru menilai keterampilan menyimak peserta didik melalui
kelengkapan dan ketepatan informasi yang dituliskan. Penilaian dapat
menggunakan deskripsi kriteria dengan contoh rubrik sebagai berikut.

Tabel 1.11 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menyimak

Uraian | Kriteria

Belum |, Mampudengan , Mampu |,
Mampu Bantuan ' 1
_______________________________ e by

Peserta didik mampu mengenali
informasi identitas dalam percakapan.

' Peserta didik mampu menuliskan | | | !
. informasi dengan tepat pada kartu ' X | !
' identitas pelajar. ! | | !

______________________________________________________________
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Uraian Kriteria
Belum |, Mampudengan , Mampu |,
Mampu Bantuan ' 1

P o o m—— — —————————— - DR TGIGIGIGRGR S SeBeReBeReeRERe EESTCIEETORERS,

Peserta didik mampu melengkapi
semua bagian data diri sesuai petunjuk.

1 1 1 1 1
' Peserta didik mampu menunjukkan ! ! X X
i pemahaman isi percakapan secara | | | |
: : : : :
1 1 1 1 1

keseluruhan.
Kunci Jawaban
HC| Xtof n'Sshy SHHE
SHMHS 202210082
Al .ofoj2t LEZ|
Mgl 12005 118 23
HE -0
FEA DHEAE A 2 318

2022.08.09
_______NSSuud

4. Memperkenalkan Anggota Keluarga

+  Guru menuliskan kata kunci, seperti Lt0| (usia), =¥ (pekerjaan),

=

F2 (tempat tinggal), 7t= 2tA| (hubungan keluarga).
* Guru menjelaskan bahwa peserta didik dapat memilih minimal

2-3 kata kunci untuk membuat perkenalan tentang salah satu
anggota keluarganya.

* Peserta didik menuliskan kalimat perkenalan berdasarkan
kata kunci yang dipilih. Contoh: “X| Ot X|&= Or=CHA A0|AM|R.
XI7FZEL0| M AbM|R. S|AHRIO|M|R.”

* Peserta didik diminta membacakan hasil perkenalannya di depan
kelas. Penilaian dapat menggunakan deskripsi kriteria dengan contoh
rubrik sebagai berikut.
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Tabel 1.12 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis

r : Y - :
Uraian Kriteria

Belum |, Mampudengan , Mampu |,

Mampu | Bantuan : :
............................... e by
' Peserta didik mampu memilih ! ! . X
' kata kunci yang sesuai untuk ! : | |
. memperkenalkan anggota keluarga. | . : |
' Peserta didik mampu menyusun ! ! X X
i kalimat sederhana sesuai kata kunci. | | | |

' Peserta didik mampu menunjukkan ! ! X X
: pemahaman makna kata kunci : | ! |
' dengan tepat. | | | |

______________________________________________________________

22| ofHX|= HAIE SofstHR.

Ayah saya suka memancing.

Materi Pembuka

Berikut langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh guru:

1. Guru mengajak peserta didik untuk membaca dialog dalam balon
percakapan pada gambar sebagai pemantik, lalu mengajak peserta
didik untuk mengidentifikasi makna akhiran -M|2. Guru dapat bertanya:
* “Menurut kalian, informasi apa yang ditanyakan dalam dialog

ini? Mengapa menggunakan akhiran -M|2?”
(informasi tentang jumlah orang, kepada

orang yang dihormati)

* “Dalam situasi apa kita harus berbicara
dengan bentuk sopan?”

2. Guru menjelaskan bahwa -(2)Al- digunakan
untuk mengubah kata kerja dan kata sifat
menjadi bentuk sopan. Proses perubahan
bentuk dan fungsinya adalah sebagai berikut.
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[Proses perubahan bentuk }

7iCh |- Jh-+-A-+-0{2 |=| JIA02 |(= 7tM 2
SICt |m> | Bt-+-A-+-0{2 |=| SHAOR |=m| P2
Act |m| Y-+-QA-+-012 |m| HOAOR |m| eAKE
HIC} |(wp| HF-+-OAl-+-0|2 |m| HIOAO{R |m | HIOMH R
[Fungsi: menghormati subjek dalam kalimat }
L o s Subjek = X (saya),
Me ge|S Fotlg. - tidak perlu memakai -(2)Al-
L= 2 % Z=0olSHA Subjek = O'ID'ILl (1bu),
U= 2215 FORHR. = perlu memakai -(2)Al-

l2g SoplR. 92| OHX|E THAS SOkstHIR.
£ ZofeR. 92| oA 25 S0RHAIR.

Oh= ofcof 7tMe?

f .
obe ARl 7M. | ™ Subjek adalah 0} (Ibu)

Lt 4= ofgfol 7tR?

S’ letmol 7tR. = | Subjek adalah L (kamu, adik)

Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca contoh kalimat pada
materi pembuka dengan lantang. Guru menegaskan bahwa -(2)A|- dapat
digunakan dengan penanda kala lampau, seperti 2S5H310{Q.

Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca dialog yang ada di
dalam gambar. Guru menjelaskan bahwa ekspresi “A%H0| {2 A| £/ M| 2?7
merupakan ekspresi yang sopan digunakan ketika menanyakan nama
orang lain yang baru dikenal.

Guru lalu mengarahkan peserta didik untuk melihat pola kalimat
lengkap yang bisa digunakan dengan kata “Z0}5tM|2”, salah satunya
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dengan meletakkan objek sebelum kata ini. Objek ditulis menggunakan
partikel “-2 / -&” dengan memperhatikan ada atau tidaknya badchim.

6. Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca contoh kalimat
dengan lantang. Lalu memodifikasi contoh kalimat tersebut berdasarkan
kosakata yang tersedia.

7. Ingatkan kembali pada peserta didik, bahwa:

\\

¢ Bentuk sopan -(2)Al- tidak dapat digunakan apabila
subjeknya adalah diri sendiri (L}, X, 22|).

* Bentuk sopan ini tidak hanya digunakan pada orang
yang lebih tua, tetapi dapat juga digunakan pada orang
yang usianya sama namun baru dikenal.

7/

8. Guru menutup kegiatan pembuka dengan menanyakan langsung
kepada beberapa peserta didik “0{2{&, FAS E0liQ? o{HL|= FAS
Z0t5tM|27?” agar mereka dapat merespons secara spontan dan lisan.

-
Kegiatan Tambahan/Alternatif

Guru dapat meminta peserta didik untuk menuliskan satu kata
kerja yang mereka ketahui di papan tulis dan mengubahnya
menjadi bentuk sopan dan bentuk sopan dengan kala lampau.
Kegiatan ini dapat membuat peserta didik bergerak aktif di kelas.
Contoh: BHIL} > BHLINR > BHLIA0I

\S -~/

¢ Menyimak

Bagian menyimak melatih kemampuan reseptif agar peserta didik mampu
mengidentifikasi informasi mengenai kesukaan anggota keluarga dari

simakan. Kegiatan ini terdiri atas dua bagian: @Ayo Simak dan Tirukan )
bertujuan untuk mengenali informasi umum dan khusus dari simakan,

serta mengulang isi simakan. ( Ayo Berlatih Menyimak ) bertujuan untuk

memperdalam pemahaman melalui latthan menyimak.
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LA

: ( Ayo Simak dan Tirukan )

Y

Guru dapat mengajukan pertanyaan pemantik tentang hobi dan keluarga

untuk membangun keterlibatan, seperti:

* “Apa kegiatan yang biasa kalian lakukan saat libur?”

» “Apakah kalian suka berolahraga? Biasanya berolahraga di mana
dan bersama siapa?”

+ “Apakah adik/kakak kalian juga suka berolahraga? Apa hobi mereka?”

Guru memutar audio 1.9 sebanyak dua kali. Pada pemutaran pertama,
guru mengarahkan peserta didik untuk menyimak audio percakapan
tanpa melihat teks untuk melatih kepekaan bunyi dan pemahaman
umum. Pada pemutaran kedua, guru mengarahkan peserta didik untuk
mencatat kosakata yang mereka dengar.

Guru mengajak peserta didik menyampaikan secara lisan informasi
yang berhasil mereka tangkap dari audio, meskipun masih sederhana
atau belum lengkap. Guru dapat bertanya:
“OtHX|= RARE EotstMR?”
“oj0L= HAIE FotstMR?”

Setelah itu, guru menampilkan teks percakapan dan
mengarahkan peserta didik untuk membacanya
bersama-sama dengan lantang, sambil memperhatikan
pengucapan, intonasi, dan makna. Guru dapat
memutar kembali audio jika diperlukan.

Guru mengarahkan peserta didik untuk mengulangi

dengan lantang ekspresi yang tertulis pada buku

siswa, lalu mengarahkan peserta didik untuk

langsung menggunakan ekspresi tersebut pada
teman sekelasnya.

Guru menjelaskan bahwa ekspresi “2A0{2?” memiliki
makna lain yaitu berupa sambutan kepada orang yang
lebih tua ketika baru saja datang. Guru juga menjelaskan
bahwa bentuk “Z0}5tM|2?” biasanya digunakan pada
lawan bicara yang lebih tua.
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C Ayo Berlatih Menyimak )

1. Pada aktivitas ini, guru mengarahkan peserta didik untuk membaca
instruksi soal nomor 1 dan 2.

2. Guru memutar audio tiap soal sebanyak dua kali: pertama untuk
mendengarkan, kedua untuk menulis jawaban berdasarkan
informasi yang disimak.

3. Pada soal 2, peserta didik diminta menyimak sambil membuat memo
singkat berisi informasi penting tentang kesukaan anggota keluarga
dari audio yang disimak. Guru memberi waktu pada peserta didik untuk
menuliskan jawaban.

4. Guru membahas jawaban soal bersama peserta didik. Jika banyak
jawaban salah, guru dapat memutar ulang bagian audio yang relevan.

5. Guru menutup kegiatan menyimak dengan menyimpulkan kembali
strategi apa yang membantu peserta didik dalam menyimak, misalnya
fokus pada kata kunci, berlatih membaca soal dengan cepat, membuat
memo, dan lain-lain. Penilaian untuk aktivitas menyimak dilakukan
secara holistik mengacu pada Tabel 4.

1. (1) 20|t| S=tE, e
(2) 23, EQ0| 320l

2. a.(3),b. (), c.(2)

3. b.OHHX|E= HES ZOISHMIR.

\\

/
( Kegiatan Tambahan/Alternatif

* Setelah mendengarkan audio nomor 2, guru dapat mengajak
peserta didik untuk membuat sketsa berdasarkan isi audio yang
didengar. Gambar dapat berupa suasana camping di gunung Bromo
atau foto keluarga yang sedang dibicarakan di isi audio tersebut.

* Guru dapat mengajak peserta didik untuk memperlihatkan
hasil karya mereka.

Panduan Khusus
Bab I: 22| 7= Ini Keluargaku




« Berbicara
Bagian berbicara melatih kemampuan produktif agar peserta didik dapat
menyebutkan kesukaan anggota keluarga secara lisan dan sederhana.
Kegiatan ini terdiri atas g AyoBercerita untuk mengungkapkan informasi

dasar tentang kesukaan anggota keluarga dan (_Ayo Berlatih Berbicara ) untuk

menceritakan kesukaan anggota keluarga secara lebih lengkap.

C Ayo Berlatih Berbicara )

1. Di awal kegiatan, guru mengajak peserta didik mengulas kembali
ekspresi yang sudah dipelajari sebelumnya.
Misalnya, “H2{&, E2}0tE £0l8iR?” atau “@5S E06HR?”.

2. Guru mengarahkan peserta didik membaca ekspresi pada bagian
Ayo Berlatih Bicara dengan lantang, dan menuliskan angka sesuai
urutan percakapan.

EI nis
(@)els M, g2 calots | (@) 234e? 98] 82 SHe Sopie.
FohsiQ? 28| ofHXIE HHAIS Sof K.
(®)18, 95 NE S48 | (@)U, BT Sopfe.
Fofsig? HIAF M= OfrfR?

(@) XM= Borst Q.

o3| oL E st (®) Ol'l-lﬂ XM= O X| A=

catotg Zokei L. TAIE ZoRtg.
(@) Al MojQlojg? (®) Mo|UAi. LEF| 20| 7te.

3. Guru mengarahkan peserta didik untuk mempraktikkan dialog
tersebut secara berpasangan. Peserta didik berlatih mengucapkan
dialog dengan lantang dan intonasi yang benar.

4. Guru memberikan pertanyaan serupa kepada peserta didik dan dijawab
secara spontan. Contoh:
o Y M, EEI0HE F0kR? £AS FokdiR? 1 E2t0k= XH0|lo{e?”
. M, ojHL|= Q2|5 ZO0I5tMR? QI L|A0F R2|E Fotsth 227
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5. Guru meminta peserta didik untuk membuat dialog serupa
dengan teman sekelasnya, lalu berlatih mengucapkannya
secara berpasangan.

&
QA\./J\

Ayo Bercerita )

1. Pada aktivitas ini, guru mengarahkan peserta didik untuk memperhatikan
kosakata tentang kesukaan tiap anggota keluarga Jihun. Guru melakukan
tanya jawab singkat. Contoh:

o “XZT ME FAS BolR?” (252 ZoloHR.)
o U, 2OIR. XIE M= 2FE F0I6iR. FL, OHHX|, O{HL|7} A K.

{222 X|Z 0|0F7[3ll EAMIR. O] AIEH2 FAS S0t5HMIR?”

2. Guru memberikan instruksi pada peserta didik untuk melengkapi tabel
sesuai dengan cerita di keluarga masing-masing.

3. Peserta didik menuliskan informasi tentang anggota keluarganya, yaitu
nama, relasi, dan kesukaannya.

4. Guru mengarahkan peserta didik untuk berlatih menyusun cerita
secara berpasangan, lalu berlatih berbicara tentang kesukaan
anggota keluarga mereka. Peserta didik secara bergiliran mencoba
bercerita di depan kelas.

5. Guru mengingatkan kembali perbedaan antara Z0}2 dan Z0lsi{ yang
seringkali tertukar ketika digunakan oleh peserta didik.

6. Guru memberikan umpan balik dan menilai kemampuan berbicara
peserta didik. Penilaian untuk aktivitas berbicara dilakukan secara
holistik mengacu pada Tabel 5.

Membaca

Bagian membaca melatih kemahiran berbahasa reseptif agar peserta didik
mampu menemukan informasi khusus mengenai kesukaan dari anggota
keluarga dalam teks tulis, serta memahami informasi umum berupa
deskripsi anggota keluarga. Kegiatan ini terdiri atas r;f;i AyoMembaca yang
bertujuan sebagai latihan awal untuk mengenali informasi dasar dari teks,

dan (Ayo Berlatih Membaca ) yang bertujuan untuk memperdalam pemahaman

dan menafsirkan isi bacaan secara lebih menyeluruh.
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Ayo Membaca )

Guru memberikan pertanyaan tentang kegemaran sebagai
pemantik, contoh:

. “OiZ1E2 RAS Folsia? Q2| Folir?”

o “Neods Eotsia. & S0 FAR.”

o “QIj=T0jANK? S5t 20| K2l HR?”

Guru meminta peserta didik untuk melakukan teknik membaca cepat
(scanning) untuk mencari kosakata tentang kegemaran dalam teks.

Peserta didik yang sudah menemukan kosakatanya dapat mengangkat
tangan dan mengucapkan secara lantang. Contoh:

s &7 ooj=8l =2 XEA

Mo

A st Fojo st EoRiR

dlo

Guru menjelaskan bahwa teknik membaca cepat ini sangat berguna
ketika kita perlu mencari informasi khusus dengan segera, misalnya
melihat jam keberangkatan kereta atau bus, mencari nomor telepon
dari suatu pengumuman, dan lain-lain. Oleh karena itu, teknik ini
pun perlu dilatih.

Guru mengajak peserta didik

membaca teks kembali dengan

lantang secara bersama-sama.
Lalu, guru mengkonfirmasi

apakah peserta didik menemukan

informasi tambahan dari kata

kunci yang sebelumnya ditemukan.

Guru meminta peserta didik

untuk mencocokkan gambar
karakter di bawah teks
bacaan dengan benda yang

AL ES)

melambangkan kesukaannya.

Guru menanyakan kesulitan

peserta didik dan mengecek

jawaban peserta didik.
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C Ayo Berlatih Membaca )

1. Guru mengarahkan peserta didik untuk mengerjakan latihan membaca
secara individu. Guru memberi waktu antara 20—30 menit untuk
mengerjakan soal.

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca instruksi soal dengan
baik dan menuliskan jawaban dengan ejaan yang benar.

w

Guru mengarahkan peserta didik untuk membuka bagian glosarium atau
kamus digital untuk mencari arti kosakata baru yang belum diketahui.

4. Guru membahas jawaban bersama peserta didik untuk memastikan
pemahaman dan melatih keterampilan menemukan informasi umum
dan khusus dalam teks.

5. Guru menutup kegiatan membaca dengan mengajak peserta didik
menyebutkan kembali pengalaman berkemah atau bepergian bersama
keluarga secara lisan secara bergiliran.

6. Guru memberikan umpan balik dan menilai kemampuan membaca
peserta didik. Penilaian untuk aktivitas membaca dilakukan secara
holistik mengacu pada Tabel 6.

_________________________________________

_________________________________________

e« Menulis

Bagian menulis melatih kemahiran berbahasa produktif dengan tujuan agar
peserta didik mampu menuliskan informasi khusus mengenai kesukaan
anggota keluarga. Kegiatan menulis disajikan dalam dua bagian, yaitu
$ ayomenulis  Sebagai latihan awal untuk menuliskan informasi dasar

tentang anggota keluarga, serta (_Ayo Berlatih Menulis ) berupa kegiatan menulis
paragraf deskriptif yang lebih lengkap mengenai kesukaan anggota
keluarga.
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C @ Ayo Menulis )

1. Gurumemberikan pertanyaan pemantik untuk menghubungkan materi
dengan pengalaman peserta didik, contohnya:
«  “02{E, AI0|I2E FotiR? F& H0|2E FotsiK?”
‘o2l 2, FAS Hofsie?”
2. Guru menjelaskan pola kalimat subjek -2/= + objek - 2/& +

ZotsR / ot EOIHR dan meminta peserta didik membaca contoh
kalimat dengan lantang.

3. Gurumengarahkan peserta didik untuk menuliskan 2 kalimat sederhana
tentang kegemaran dan hal yang tidak mereka sukai dengan pola tersebut.

4. Guru memberikan waktu 15—20 menit bagi peserta didik untuk
mengerjakan latihan. Saat peserta didik menulis, guru berkeliling
untuk mengecek apakah peserta didik mengalami kesulitan atau tidak.

5. Gurumembahas jawaban yang benar dan mengecek ejaan dari kosakata
yang ditulis oleh peserta didik, terutama pada penggunaan -2/E.

1. a. M= OfO[A3-E EOFHR. 2. a. FlLi= SitE ¢ Foklg.

b. QL= nYO|E FotliR b. ¥ K2E B0
c. Rtth==7E ol c. M= HAIE o Eofea
d. HES HAIE BosHAR d. S22 +FS e Eorie
e. O|2= A4S FOISIAIR. e. O|Z2= oS oF Zotsie
C Ayo Berlatih Menulis )

1. Guru mengajak peserta didik menyebutkan informasi apa saja yang
pada tabel tentang deskripsi anggota keluarga.

2. Guru mengarahkan peserta didik membaca bersama satu contoh paragraf
pendek yang memuat deskripsi keluarga. Guru menjelaskan bahwa
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informasi pada tabel dapat digunakan untuk menuliskan beberapa
kalimat. Kalimat-kalimat dapat digabungkan menjadi satu paragraf.

3. Peserta didik diminta menulis deskripsi keluarga berdasarkan kata kunci
yang diberikan. Guru memberi waktu 45 menit untuk kegiatan menulis ini.

4. Gurumenilai kemampuan menulis peserta didik. Penilaian untuk aktivitas
menulis dilakukan secara holistik mengacu pada Tabel 7.

e e o e

_____________________________________________________

r|r

E2 MZ20f| A Efoftol K. #E L0ol= O & 0[N,
= HS0M AMIR. & E
AFM LotMR. HfE2

___________________________________________________________

_____________________________________________________

i = g2 XFI2Efol|A] B0t 2. 2 z Liol= AZ0{Al
| AO[0R. X2 oM AR, 2 8 s
L BALOIM YBHAR. 2 e Ht &7|2 EofstalR

Bagian -@ Ayo, Tes Pengetahuanmu! - herfungsi sebagai asesmen formatif yang
diberikan pada akhir setiap subbab. Asesmen ini terdiri atas tiga soal yang
dapat berupa permainan, proyek, praktik komunikasi, atau aktivitas lain
yang relevan. Tujuannya adalah menilai pemahaman peserta didik terhadap
materi yang telah dipelajari, mencakup keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis secara terintegrasi. Melalui kegiatan ini, guru dapat
memantau perkembangan belajar sekaligus memberikan umpan balik
yang konstruktif.
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1. Perkenalan Andi dan Mira

* Guru mengarahkan peserta didik untuk menuliskan paragraf tentang
deskripsi diri Andi dan Mira sesuai dengan kata kunci yang disediakan.

» Setelah menulis, beberapa peserta didik membacakan hasil ceritanya
dengan lantang di depan kelas.

*  Guru memberi umpan balik terkait penggunaan kosakata, struktur
kalimat, dan pelafalan. Guru menilai keterampilan berbicara peserta
didik melalui kelengkapan dan ketepatan informasi yang dituliskan.
Penilaian dapat menggunakan deskripsi kriteria dengan contoh
rubrik sebagai berikut.

Tabel 1.13 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis

Uraian | Kriteria

Belum |, Mampudengan ; Mampu
Mampu Bantuan ' i
——————————————————————————————— B it e il |

. Peserta didik mampu memilih | | | |
. kata kunci yang sesuai untuk | | : :
+ memperkenalkan orang lain. ! ! ! !

Peserta didik mampu menyusun
kalimat sederhana sesuai kata kunci.

. Peserta didik mampu menunjukkan | | | |
. menunjukkan pemahaman makna kata | | I
+ kunci dengan tepat. ! ! ! :

______________________________________________________________

02t M= ASCHE #0[0]R. 0|2t M= SF20[0R.

Ot M= 38 32(7[stn BHERIES S0l L.

QIC| M= ASO0{E &0[0f| 2. QIC| M 2|AFO0] 2.
y

OL| M= Sitst +=F 2 F013l K.

2. Membuat Poster Keluarga

* Guru mengarahkan peserta didik untuk membawa foto keluarga,
kertas HVS atau karton, serta alat tulis (spidol, krayon, atau sejenisnya)
untuk membuat poster.
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* Peserta didik dapat menempelkan foto anggota keluarga pada
kertas atau karton, lalu menuliskan deskripsi singkat, meliputi
O0|Z (nama), LIO| (usia), &l (profesi) dan # 0| (kegemaran).
Contoh:

« O] 22 H| ojHL[0| K. D=5 &0|M K.
HUEHOIH L. M 217| S SOt5tM .

* Setelah selesai, peserta didik mempresentasikan posternya

di depan kelas.

* Guru menilai keterampilan menulis peserta didik melalui
kelengkapan dan ketepatan informasi yang dituliskan.
Penilaian dapat menggunakan deskripsi kriteria dengan contoh
rubrik sebagai berikut.

Tabel 1.14 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis

Uraian V Kriteria

Belum |, Mampudengan , Mampu ,
Mampu Bantuan ' 1

_______________________________________________________________

. Peserta didik mampu menuliskan
+ informasi keluarga (nama, usia,
! profesi, kesukaan) dengan benar.

Peserta didik mampu menyusun
deskripsi singkat dalam bahasa Korea.

Peserta didik mampu menampilkan
poster yang rapi, lengkap, dan kreatif.

. Peserta didik mampu mempresen-
. tasikan hasil posternya dengan jelas
' di depan kelas.

3. Mencari Jalan Menuju Tempat Favorit.

* Guru memutar audio 1.12 tentang kesukaan anggota keluarga
Jinho sebanyak 2 kali. Guru mengarahkan peserta didik
menyimak percakapan untuk mengidentifikasi kegemaran dari
anggota keluarga Jinho.

* Peserta didik menghubungkan anggota keluarga Jinho dengan tempat
yang sesuai dengan kesukaan mereka pada buku siswa.
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» Setelah itu, guru mengarahkan peserta didik untuk menuliskan
kembali kesukaan tokoh yang diceritakan dalam kalimat
singkat berbahasa Korea.

* Guru menilai keterampilan menulis peserta didik melalui
kelengkapan dan ketepatan informasi yang dituliskan. Penilaian dapat
menggunakan deskripsi kriteria dengan contoh rubrik sebagai berikut.

Tabel 1.15 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menyimak dan
Menulis Terintegrasi

Uraian Kriteria

Belum |, Mampudengan , Mampu ,

Mampu | Bantuan : :
———————————————————————————————— B i i i e |
' Peserta didik mampu mengidentifikasi ! ! ' .
' kegemaran para tokoh dalam simakan | | | |
' dengan benar. | | | |
' Peserta didik mampu menuliskan ! ! X X
i kegemaran para tokoh anggota : : | |
' keluarga dengan benar. : | | !

Peserta didik mampu menyusun
kalimat sederhana dengan tepat.

______________________________________________________________

OHHX] - (c), 0IML] - (d), 2= - (b), R2t- (a)

OfHX|= =7 E ZOISHMIR. o{L|= A Z FOsHM|R. Tz Me =2

ZotlR. Rt Me = F0MHR.

jo

G. Sumatif

Asesmen sumatif pada bab ini disajikan dalam bagian Ayo Tes Kemahiranmu
yang terdiri atas dua bagian, yaitu Ayo Tes Kemahiranmu I untuk menilai
kemahiran reseptif (menyimak dan membaca) dan Ayo Tes Kemahiranmu II
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untuk menilai kemahiran produktif (berbicara dan menulis). Selain itu, asesmen
sumatif juga dilengkapi dengan Ayo Beraksi Bersama yang dapat dikerjakan
secara berkelompok maupun mandiri. Ayo Beraksi Bersama ini merupakan
bentuk asesmen proyek yang bersifat terpadu karena menilai integrasi kemahiran
reseptif dan produktif sekaligus, sehingga peserta didik tidak hanya diuji pada
keterampilan terpisah, tetapi juga pada kemampuan mengolah dan menggunakan
bahasa Korea dalam konteks nyata.

Instrumen asesmen yang digunakan dalam bab ini meliputi tes tertulis,
tes lisan, dan asesmen proyek. Instrumen-instrumen tersebut dirancang untuk
menilai ketercapaian tujuan pembelajaran, dengan Kriteria penilaian meliputi
kategori mampu, cukup mampu, dan belum mampu sesuai ketepatan dan
kelancaran peserta didik dalam memahami serta menghasilkan teks sederhana.
Berikut ini adalah tabel yang memperlihatkan instrumen asesmen dan kriteria
ketercapaian tujuan pembelajarannya.

Tabel 1.16 Kriteria Ketercapaian TP untuk Instrumen Asesmen
Ayo Tes Kemahiranmu

Elemen = Teknik  Instrumen Kriteria Ketercapaian
‘ H Asesmen H Asesmen H Tujuan Pembelajaran

___________________________________________________________________

Menyimak ' Tes tertulis Ayo tes
kemahiranmu I
(soal pilihan

ganda)

*  Mampu: Nilai = 80.
Mencocokkan semua
informasi (usia, asal, profesi,
kesukaan) dengan tepat.
Mengidentifikasi informasi
khusus dengan akurasi
90-100%.

E ¢ Cukup Mampu: Nilai 50-79. :
' Mencocokkan sebagian '
| informasi (3 dari 4 kategori). |
: Mengidentifikasi informasi
| khusus dengan akurasi 60- .
| 80%. Membutuhkan 1-2 kali
| pengulangan audio. |

e  Belum Mampu: Nilai < 49.
Hanya mencocokkan
sangat sedikit informasi (<2
kategori). Akurasi identifikasi
informasi khusus <50%.
Membutuhkan pengulangan
audio berkali-kali.

___________________________________________________________________
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Asesmen Asesmen Tujuan Pembelajaran

___________________________________________________________________

" Elemen Teknik Instrumen Kriteria Ketercapaian

Berbicara Tes lisan Ayo tes
kemahiranmu II

(Wawancara)

¢ Mampu: Nilai = 80.
Menyebutkan semua informasi
lengkap (4 kategori) dengan
urutan logis. Percakapan
lancar dengan sedikit jeda.
Pengucapan jelas dan mudah
dipahami.

Menggunakan struktur kalimat
sederhana dan tepat.

e Cukup Mampu: Nilai 50-79.
Menyebutkan 3 dari 4 kategori
informasi. Percakapan
terkadang terbata-bata.
Pengucapan cukup jelas meski
ada aksen kuat. Ada beberapa
kesalahan tata bahasa.

*  Belum Mampu: Nilai < 49.
Hanya menyebutkan 1-2
kategori informasi. Percakapan
sangat tersendat. Pengucapan
sulit dipahami. Banyak
kesalahan tata bahasa.

Membaca Tes tertulis Ayo tes
kemahiranmu I

(soal menge-

*  Mampu: Nilai = 80.
Menemukan semua informasi
khusus dengan tepat.

lompokkan kata, Memahami ide umum teks
pernyataan secara utuh. Mampu menjawab
benar/salah) pertanyaan infensial sederhana.

Waktu baca sesuai target.

i« Cukup Mampu: Nilai 50-79. |
! Menemukan sebagian !
! informasi khusus (=70%). !
' Memahami ide umum tetapi '
| melewatkan detail. Hanya |
| mampu menjawab pertanyaan .
| eksplisit. Mem-butuhkan waktu |
X lebih lama. X

*  Belum Mampu: Nilai < 49.
Hanya menemukan sedikit
informasi khusus (<50%).
Tidak memahami ide
umum teks. Tidak mampu
menjawab pertanyaan dasar.
Membutuhkan bantuan
intensif.

___________________________________________________________________
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" Elemen = Teknik  Instrumen Kriteria Ketercapaian

r

L

Asesmen Asesmen Tujuan Pembelajaran
Menulis Tes tertulis Ayo tes ¢ Mampu: Nilai = 80.

kemahiranmu II Menulis semua informasi
(menyusun khusus lengkap dan akurat.
kalimat, Kalimat/paragraf deskriptif
menulis terstruktur baik dengan
paragraf kalimat koheren. Kosakata
deskriptif tepat dan variatif. Kesalahan
tentang tata bahasa minimal.
identitas *  Cukup Mampu: Nilai 50-79.
anggota . A ;
keluarga) Menulis sebagian informasi

khusus (3 dari 4 kategori).
Paragraf cukup terstruktur
tetapi ada kalimat rancu.
Kosakata terbatas namun
tepat. Ada beberapa kesalahan
yang mengganggu.

*  Belum Mampu: Nilai <49.
Hanya menulis sedikit
informasi (<2 kategori).
Paragraf tidak terstruktur
dan kacau. Kosakata
sangat terbatas dan tidak
tepat. Banyak kesalahan
menghambat pemahaman.

__________________________________________________________________

Keterangan untuk tindak lanjut:

Untuk peserta didik yang “mampu”, berikan tugas pengayaan dengan
kompleksitas lebih tinggi.

Untuk peserta didik yang “cukup mampu”, berikan latihan terfokus
pada area kelemahan.

Untuk peserta didik yang “belum mampu”, lakukan pembelajaran remedial
dengan pendekatan berbeda.

Tabel 1.17 Kriteria Ketercapaian TP untuk Instrumen Asesmen
Ayo Beraksi Bersama

Elemen  Teknik Instrumen Kriteria Ketercapaian
H Asesmen H Asesmen H Tujuan Pembelajaran

r

__________________________________________________________________

Menyimak E Asesmen E Ayo beraksi E ¢ Mampu: Nilai = 80. E
Berbicara | proyek ' bersama ! Mampu menghubungkan !
Menulis ! i - Misi pertama ! informasi dari audio secara |
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Asesmen Asesmen Tujuan Pembelajaran
logis dalam penyajian tertulis
dan lisan. Penyajian tertulis
semua informasi (usia, asal,
profesi, kesukaan) akurat
dan lengkap sesuai sumber
audio. Penyajian lisan lancar,
jelas, dan persuasif dengan
pelafalan tepat.

¢ Cukup Mampu: Nilai 50-79.
Hanya mampu menyajikan
informasi secara terpisah*
Penyajian tertulis sebagian
informasi (=70%) akurat.
Penyajian lisan cukup jelas
meski ada jeda atau sedikit
kesalahan pelafalan.

" Elemen Teknik Instrumen Kriteria Ketercapaian

¢ Belum Mampu: Nilai < 49.
Tidak mampu meng-
integrasikan informasi
dari sumber ke penyajian.
Banyak informasi pada
penyajian tertulis yang tidak
akurat (<50%) atau tidak
sesuai sumber. Penyajian
lisan sangat tersendat dan
sulit dipahami.

Asesmen
proyek

Membaca
Menulis

Ayo beraksi
bersama
- Misi kedua

¢ Mampu: Nilai = 80.
Mampu menghubungkan
informasi dari teks secara
logis dalam penyajian visual.
Penyajian visual menarik,
orisinal, dan mendukung
pemahaman konten.

¢ Cukup Mampu: Nilai 50-79.
Hanya mampu menyajikan
informasi secara terbatas.
Penyajian visual cukup
menarik namun kurang
variatif.

¢ Belum Mampu: Nilai < 49.
Tidak mampu
mengintegrasikan informasi
dari sumber ke penyajian.
Penyajian visual sederhana
sekali atau tidak relevan
dengan konten.

___________________________________________________________________
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Keterangan:

Indikator keberhasilan proyek adalah produk akhir, proses, penyajian (lisan
dan tertulis), dan nilai tambah dari kemampuan peserta didik membuat
hubungan antara sumber informasi dan penyajian.

Jika asesmen proyek diberikan pada kelompok peserta didik, guru harus
memastikan setiap kelompok berisi perwakilan dari kategori peserta didik
yang “mampu” sebagai koordinator, “cukup mampu” sebagai dokumentator,
dan “belum mampu” sebagai asisten dengan tugas terukur.

Komposisi nilai akhir untuk asesmen sumatif merupakan gabungan
dari kemampuan peserta didik atas penguasaan komponen dasar dan
kemampuan komunikatif serta kreativitas peserta didik. Kombinasi
rasio penilaian untuk buku ini adalah adalah 60% dari tes per kemahiran
pada bagian Ayo Tes Kemahiranmu dan 40% dari asemen proyek pada bagian
Ayo Beraksi Bersama. Guru dapat menyesuaikan rasio komposisi komponen
penilaian sesuai kebutuhan dan kondisi kelas.

H. Kunci Jawaban

Setelah penjelasan tentang instrumen asesmen dan kriteria ketercapaian

tujuan pembelajaran (KKTP), selanjutnya adalah penyajian pedoman penilaian

khusus untuk asesmen sumatif. Pedoman ini disertai dengan kunci jawaban

sehingga guru dapat menilai hasil kerja peserta didik dengan lebih jelas, terarah,

terukur, dan objektif.

Ayo Tes Kemahiranmu ﬂ

1. Menyimak (Tes Tulis)

l. 1.A 2.B 3.C 4.B 5.A

i 1.A 2.C 3.C
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Tabel 1.18 Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu I (Menyimak)

.~ Nomor || Uraian | Skor per | Sub- |
Soal nomor total
E L. E 1-5 E Mencocokkan isi simakan dengan E 5 poin E 25 poin E
! ! ' gambar, sesuai kunci jawaban. ! ! !
E II. E 1-2 E Mengidentifikasi informasi khusus E 7.5 poin E 15 poin E
! ! ' dari simakan sesuai kunci jawaban. ! ! !
E E 3 E Mengidentifikasi informasi umum E 10 poin E 10 poin E
! ! ' dari simakan sesuai kunci jawaban. ! ! !
i Total Skor ' 50 poin
i Al Total Skor diperoleh 100
Nilat Aldhir= Total Skor

2. Membaca (Tes Tulis)
Nl =Xt (2], AR, OtE, U7, LE);
7t (OHHX|, &Z, fFLt, 645, 0|2), XY (AL &0l 5, MM, J[AL);

x|
Zopst= A (=9, 57, 28, S, 22])

Vioox 22X 33X 4aX  5X

Tabel 1.19 Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu I (Membaca)

" Nomor || Uraian | Skorper | Sub- |
Soal nomor total
E L E 1-5 E Mencocokkan isi simakan dengan E 5 poin E 25 poin E
! ! ' gambar, sesuai kunci jawaban. ! ! !
E IL. E 1-2 E Mengidentifikasi informasi khusus E 7.5 poin E 15 poin E
! ! ' dari simakan sesuai kunci jawaban. ! ! !
E E 3 E Mengidentifikasi informasi umum E 10 poin E 10 poin E
! ! ' dari simakan sesuai kunci jawaban. ! ! !
: Total Skor . 50 poin

____________________________________________________________________
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Ayo Tes Kemahiranmu 2

1. Menulis (Tes Tulis)

1.

ok W e

rio

20&0| TistdoloR. 2 SiE
OfﬁHR. ZE|E Lo M Siisl K.

o++>| r& Oy o2t

L

OfsH 2. HotFHof|l A 22l K.

OfHX| = 55&0|11 S2 0|0 K. OFHX[= 4
ZOrHR. = HM =3l K.

O{HL|= 50&0]1 2| AHHO[0R. OfMHL[= H
ZO1HR. 2SEUM H=ERIEHR.

= 2240]12 2AO|0R. AL = &8 S

HERIES

SA2 12#0|n stlo|oe. U2 AREH AYS SotHL.

PC ol M AFE AN L.

Qb= 20231 A0 n2IX] Mol SLHHAHL.
LHE 2000101 2HS0A EHO{SHO{R.
O[2= X =AM 3l L.

AEe o tERIHS FokolR.,
SSMS XZ £S8m| Chin

Tabel 1.20 Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu II (Menulis)

Nomor Uraian Skor per Sub-
Soal nomor total
L. E 1-5 E Menyusun kalimat sesuai kata kunci E 5 poin E 25 poin
! ' yang diberikan dengan tepat, sesuai ! !
! ' kunci jawaban. ! !
II. E 1-5 E Menyusun kalimat sesuai kata kunci E 5 poin E 25 poin
! ' dan partikel yang diberikan dengan ! !
! ' tepat, sesuai kunci jawaban. ! !
E E Menyusun paragraf deskriptif E 25 poin E 25 poin
! '+ Kelengkapan informasi (10 poin) !
! ' »  Akurasi struktur (15 poin) ! !
Total Skor ' 75 poin

____________________________________________________________________
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Total Skor diperoleh

Nilai Akhir = Total Skor x 100

2. Berbicara (Tes Lisan)

Tabel 1.21 Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu II (Berbicara)

Ny

‘ Subtotal

N

\

~ Kriteria | Uraian

E Pelafalan E 10 poin : Semua bilangan diucapkan benar

' bilangan asli dan jelas.

' (e.g. 2=, MB) ' 7poin : Ada 1-2 kesalahan pelafalan, tapi bisa
! ! dipahami.

! ' 5poin : Banyak salah, sulit dikenali.

E Penggunaan E 15 poin : Semua partikel digunakan benar.

' partikel ' 10 poin : Ada 1-2 kesalahan penggunaan.

' (Ol/olM/=2/2) 1 7poin : Banyak salah atau tidak digunakan.

E Bentuk sopan E 15 poin : Selalu pakai bentuk sopan dengan benar.
AR ' 10 poin : Ada beberapa kesalahan.

L A0R) ' 7poin : Tidak pakai bentuk sopan atau

! ! banyak salah.

E Kelancaran & E 5 poin : Selalu pakai bentuk sopan dengan benar.
' intonasi ' 3poin : Ada beberapa kesalahan.

! ' 1poin : Tidak pakai bentuk sopan atau

! ! banyak salah.

E Kesesuaian E 5poin : Jawaban sesuai dan lengkap.

' jawaban ' 3poin : Jawaban cukup sesuai, namun kurang
! ! lengkap.

! ' 1poin : Tidak sesuai atau tidak menjawab.

: Total Skor

Keterangan:

Cek setiap poin, berikan skor yang paling sesuai dan jumlahkan. Guru dapat langsung memberikan
umpan balik singkat setelah penilaian.

Total Skor diperoleh

Nilai Akhir = Total SKor x 100
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Ayo Beraksi Bersama
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Tabel 1.22 Pedoman Penilaian Ayo Beraksi Bersama (Misi Pertama)

 Kriteria Uraian | Subtotal
' Integrasi ' 30 poin : mampu menghubungkan informasi ' 30 poin !
' informasi ! dari audio secara logis dan koheren ! !
! ! dalam penyajian ! !
! ' 20 poin : hanya menyajikan informasi secara ' !
! ! terpisah tanpa hubungan yang jelas !
! ' 10 poin : tidak mampu mengintegrasikan ! !
! ! informasi dari sumber ! !

Akurasi 40 poin : semua informasi akurat dan lengkap 40 poin

konten sesuai sumber

tertulis 30 poin : sebagian informasi akurat, ada

sedikit ketidaksesuaian
20 poin : banyak informasi tidak akurat (<2
kategori benar)

_______________________________________________________________
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Ve D D D\

\‘ Kriteria H Uraian H Subtotal ‘

_______________________________________________________________

Kualitas
presentasi
lisan

30 poin : presentasi lancar, jelas, persuasif
dengan pelafalan tepat

20 poin : cukup jelas meski ada jeda atau
sedikit kesalahan pelafalan

10 poin : sangat tersendat, sulit dipahami,
banyak kesalahan

________________________________________________________________

Total Skor diperoleh

Nilai Akhir = Total Skor x 100

Tabel 1.23 Pedoman Penilaian Ayo Beraksi Bersama (Misi Kedua)

« D N

\" Kriteria H Uraian H Subtotal ‘

_______________________________________________________________

Integrasi
informasi

E 40 poin : mampu menghubungkan informasi E
! secara logis dan menyajikan !
' hubungan antar konsep dengan jelas
: dalam visualisasi :
' 30 poin : hanya menyajikan informasi secara '
! terpisah tanpa hubungan yang jelas !
' 20 poin : tidak mampu mengintegrasikan !
! informasi dari sumber ke dalam !
: penyajian visual :

Kualitas
visual

40 poin : penyajian visual menarik, orisinal,
dan sangat mendukung pemahaman
konten

30 poin : visual cukup menarik namun kurang
variatif, masih fungsional untuk
menyampaikan informasi

20 poin : visual sederhana sekali atau tidak
relevan dengan konten yang disajikan

E Relevansi E 20 poin : seluruh elemen visual relevan dan E
' dan ! memperjelas pemahaman terhadap !
' kejelasan ! teks sumber !

_______________________________________________________________
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\‘/ Kriteria H Uraian H Subtotal 1‘

_______________________________________________________________

E E 15 poin : sebagian elemen visual relevan, E E
! ! beberapa bagian membutuhkan ! !
' ' penjelasan tambahan ' '
! ' 10 poin : elemen visual tidak relevan atau ! !
! ! justru membingungkan pemahaman !

________________________________________________________________

Total Skor diperoleh

Nilai Akhir = Total SKor x 100

I. Tindak Lanjut

Tindak lanjut pembelajaran dilaksanakan berdasarkan hasil asesmen terhadap
capaian peserta didik. Berikut ini adalah langkah tindak lanjut yang dapat
dilakukan oleh guru.

1. Identifikasi capaian belajar

Guru meninjau hasil asesmen formatif dan sumatif untuk menentukan
peserta didik yang memerlukan pengayaan atau remedial. Dalam pelaksanaan
remedial, guru menargetkan agar peserta didik mencapai minimal 80%
penguasaan terhadap indikator pembelajaran bab ini setelah tindak
lanjut remedial.

2. Pelaksanaan kegiatan berdasarkan hasil asesmen

* Remedial: latihan terarah dengan fokus pada kosakata, struktur kalimat,
atau keterampilan berbahasa yang belum dikuasai.

* Pengayaan: proyek mini, pembuatan konten, atau kegiatan kreatif
menggunakan bahasa Korea.

3. Evaluasi keberhasilan

Guru mencatat kemajuan peserta didik setelah kegiatan tindak lanjut dan
memberikan umpan balik singkat secara lisan atau tertulis.
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Berikut ini adalah kegiatan pengayaan dalam buku siswa pada bagian

Ayo Kembangkan Potensimu yang dapat digunakan oleh guru.

1‘

Pohon Keluarga

Peserta didik diminta menelaah contoh pohon keluarga dalam bahasa Korea.
Kemudian, mereka membuat bagan keluarga besar mereka sendiri dengan
menuliskan nama dan hubungan antaranggota keluarga menggunakan
kosakata bahasa Korea. Hasil kerja dikumpulkan atau dipresentasikan di kelas.
Indikator keberhasilan: peserta didik mampu menulis minimal 6 kosakata
(OFHX]|, OJHL, SOHHX|, LTHL|, 2/, =LI/AIL|) anggota keluarga dengan
benar dan menyusunnya sesuai struktur pohon keluarga.

Profesi Impian

Peserta didik menggambar atau menuliskan profesi impian mereka, lalu
mencantumkan label bahasa Korea dari pekerjaan itu. Guru dapat meminta
peserta didik menjelaskan hasil karyanya secara lisan di kelas secara bergiliran.
Indikator keberhasilan: peserta didik mampu menggunakan kosakata terkait
pekerjaan dalam kalimat sederhana dan mengucapkannya dengan benar.

-\

1
.

J. Refleksi i &

Refleksi Peserta Didik

Refleksi bagi peserta didik bertujuan untuk membantu mereka menilai kembali
apa yang sudah dipelajari, memahami sejauh mana tujuan pembelajaran
tercapai, dan mengungkapkan perasaan mereka selama mengikuti
pembelajaran. Refleksi peserta didik sudah difasilitasi dalam Buku Siswa
melalui dua bagian, yaitu Refleksi I (refleksi tentang kemampuan peserta
didik) dan Refleksi II (refleksi tentang perasaan), yang dapat diwujudkan
dalam bentuk gambar atau tulisan singkat sesuai kreativitas masing-masing.

Refleksi Guru

Refleksi bagi guru berfungsi untuk menilai efektivitas pembelajaran yang
telah berlangsung, sekaligus menemukan aspek yang perlu diperbaiki atau
ditingkatkan. Guru menindaklanjuti hasil refleksi peserta didik dengan
memberikan dukungan tambahan, misalnya, penguatan bagi peserta didik
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yang masih kesulitan, atau kegiatan pengayaan bagi yang sudah mencapai
tujuan pembelajaran. Selain itu, guru juga melakukan refleksi diri dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan seperti:

Peserta didik yang tidak berminat untuk belajar materi tertentu, apa
yang harus diperbaiki?
a. Apa yang harus guru lakukan untuk mencari solusi terhadap
permasalahan tersebut?

b. Bagaimana guru menerapkan pembelajaran yang ber-
kesadaran dalam bab ini?

c. Padatahapan pembelajaran manakah yang dirasakan menantang untuk
menerapkan pembelajaran yang menggembirakan dalam bab ini?

Refleksi guru ini menjadi dasar untuk merancang strategi pembelajaran
berikutnya agar lebih efektif, menyenangkan, dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

K. Sumber Belajar

Sumber belajar lain yang dapat digunakan sebagai referensi oleh guru adalah

sebagai berikut.

Buku Sejong Korean (2022) dari King Sejong Institute Foundation.
Pilih menu “Learners” untuk melihat buku siswa dan menu “Korean
Teachers” untuk melihat buku guru. Semua buku dapat diakses secara gratis.
Dapat diakses di: https://nuri.iksi.or.kr/

Pranala luar:

1) Let me introduce my family 22| 7t5& AW ELICt - KSTYLES
Pranala luar: https://bukupusbuk.id/s/bk12introducefamily

2) Korean Vocabulary, 7t%& =& 2|3|7| Learn Family in Korean - Hangeul
Korean Practice
Pranala luar: https://bukupusbuk.id/s/bk12learnfamily
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A. Pendahuluan

1. Tujuan Pembelajaran dan Indikator

Tujuan pembelajaran dan indikator ketercapaian tujuan pembelajaran
dalam Bab II dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2.1 Tujuan Pembelajaran (TP) dan Indikator Ketercapaian TP Bab II

dan kondisi tubuh

E dengan percaya diri dan
' dalam komunikasi

lantang. :
lisan yang singkat :
dan sederhana. :

Elemen Tujuan Indikator
Pembelajaran
E Menyimak E Mengklasifikasikan E *  Mengidentifikasikan informasi E
! ' hama anggota tubuh lisan tentang anggota tubuh !
! ! dan kondisinya ! dan kondisinya. !
! + dalam simakan '«  Mengklasifikasikan informasi '
! + (audio) berbahasa ! lisan yang sesuai dengan !
! : Korea. : konteks penggunaannya terkait '
! ! ! anggota tubuh dan kondisinya.
Berbicara Menceritakan ciri E *  Menyebutkan anggota tubuh
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Tujuan Y Indikator
Pembelajaran

Elemen

______________________________________________________________

E E E e Menceritakan kondisi tubuh E
: : : dalam konteks penggunaannya.
! ! !« Mendiskusikan kondisi tubuh |
! ! ! yang tepat sesuai tujuan !
: : : komunikasinya. :
Membaca ' Menganalisis '« Mengidentifikasi informasi !
' informasi umum dan ! khusus tertulis terkait !
' informasi khusus ! kebiasaan hidup sehat. !
. dalamtekstentang | .  Mengklasifikasikan informasi |
. kebiasaan hidup | khusus dan umum terkait |
| sehat. : kebiasaan hidup sehat. :
E : *  Menyimpulkan informasi :
! ! umum dan teks tertulis. !
Menulis Menyimpulkan E ¢  Menjelaskan informasi tentang E
kondisi tubuh secara kondisi tubuh secara tertulis. :
tertulis melalui '« Meninjau dan menulis ulang !
pesan singkat. : informasi tertulis terkait :

! kondisi tubuh melalui pesan !

! digital. !

______________________________________________________________

2. Peta Materi

Penyakit Ringan

* Gejala
* Konjungsi

* Kosakata Bagian
Tubuh

« Kondisi Tubuh

¢ Partikel - =
dan ¢t Penanda
Negasi

Tempat Tinggal & Profesi

* Kesehatan Tubuh
» Saran Kesehatan
+ Kalimat Imperatif -2 A|R.
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Saran waktu pembelajaran untuk bab ini adalah 40 Jam Pelajaran (40 JP).
Guru dapat menyesuaikan alokasi waktu setiap pertemuan sesuai situasi dan
kondisi di kelas. Distribusi 40 JP tersebut dapat dialokasikan sebagai berikut.

Alokasi Waktu Pembelajaran Bab II

Materi Waktu Keterangan
Pembelajaran
Subbab A 12 P Materi pembuka (2 JP),
Menyimak (2 JP),
Subbab B 12 P Berbicara (2 JP),
Membaca (2 JP),
Subbab C 12 ]P Menulis (ZJP))
Asesmen Formatif (2 JP)
Asesmen Sumatif 3Jp Ayo Tes Kemahiranmu (2 JP),
Ayo Beraksi (1 JP)
Pengayaan dan 1]JP
Refleksi
TOTAL 40 JP

Untuk mempelajari materi tentang perkenalan anggota keluarga, peserta didik
perlu menguasai beberapa konsep dan keterampilan prasyarat. Peserta didik
harus sudah menguasai beberapa keterampilan sebagai berikut.

Aksara Korea (Hangeul) dan prinsip dasar pengucapannya agar mampu
membaca dan menuliskan kosakata yang berkaitan dengan nama bagian tubuh.

Struktur kalimat tunggal sederhana (pola S-P atau S-O-P), akhiran kalimat,

dan penanda kala waktu agar dapat memahami dan menyusun kalimat
majemuk dan imperatif dengan benar.

Kosakata esensial agar dapat memahami informasi terkait keseharian.
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Guru dapat memberikan pertanyaan sederhana tentang aksara Korea
dan kosakata secara lisan maupun tertulis. Dengan demikian, guru dapat
mempertimbangkan kesiapan peserta didik untuk mempelajari materi tentang
nama bagian tubuh, gejala penyakit, dan kebiasaan hidup sehat.

Pada Bab II, pembelajaran dilakukan dengan pendekatan komunikatif
dan pembelajaran mendalam. Peserta didik diajak berlatih menyebutkan
nama-nama bagian tubuh, menyampaikan gejala penyakit, serta membahas
kebiasaan hidup sehat menggunakan bahasa Korea berbentuk teks lisan
dan tulisan melalui teks singkat, percakapan sederhana, permainan peran,
atau simulasi situasi sehari-hari. Selain itu, peserta didik juga belajar
memahami makna ungkapan, sopan santun, dan konteks sosial yang
berkaitan dengan tujuan komunikasi tertentu. Sebagai kegiatan lanjutan,
peserta didik dapat membuat portofolio tentang kebiasaan hidup sehat atau
mempresentasikan pengalaman menjaga kesehatan diri serta memberikan
saran terkait kesehatan. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya melatih
keterampilan berbahasa, tetapi juga meningkatkan pemahaman budaya,
kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Kemitraan pembelajaran dalam Bab II ini dapat dilakukan dengan melibatkan
tenaga kesehatan sekolah atau lingkungan sekitar sebagai sumber informasi
nyata. Peserta didik dapat diminta melakukan wawancara singkat dengan
pihak terkait mengenai nama bagian tubuh, gejala penyakit dan kebiasaan
hidup sehat. Selanjutnya, peserta didik menuliskan informasi yang didapatkan
dalam bahasa Korea. Hasil wawancara tersebut kemudian dipresentasikan di
kelas sebagai bagian dari praktik berbahasa. Dengan cara ini, tenaga kesehatan
sekolah maupun lingkungan turut berperan dalam proses pembelajaran
sehingga peserta didik pun dapat mengaitkan materi yang dipelajari di sekolah
dengan kehidupan sehari-hari secara lebih bermakna.
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Lingkungan pembelajaran untuk Bab II dirancang untuk mendukung
partisipasi aktif peserta didik dalam melatih kemahiran berbahasa, serta
mendorong kolaborasi dan diskusi antarpeserta didik.

pengaturan kursi berbentuk U atau kelompok kecil

larerg Ll b untuk memudahkan diskusi dan latihan percakapan.

pemanfaatan LMS untuk berbagi materi,

Ruang belajar mengumpulkan tugas, serta diskusi lanjutan terkait

il topik kesehatan.

pemanfaatan kartu bergambar, diagram tubuh, alat
Media peraga kesehatan, proyektor, pengeras suara (speaker),
e aplikasi pesan singkat atau surel untuk praktik

bahasa Korea secara kontekstual dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari.

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran bahasa Korea kelas

XII mendukung aksesibilitas, interaktivitas, dan kemandirian belajar

peserta didik, melalui:

* Presentasi visual dengan PowerPoint, Canva, dan lain-lain.

* Sumber daring nuri.iksi.or.kr dan kamus dict.naver.com untuk
belajar mandiri.

» Aplikasi interaktif (Quizizz, Kahoot) dan media autentik (video YouTube/
media sosial Korea/aplikasi pesan singkat).

Pada buku siswa, apersepsi Bab II terdapat pada bagian é’ Ayo, Bersiap!

Guru dapat memanfaatkan bagian ini untuk memberikan pertan;l'/aan pemantik

yang membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik sekaligus melakukan asesmen

formatif awal untuk mengetahui pengetahuan dan pengalaman peserta didik

terkait kesehatan. Berikut langkah-langkah yang dapat dilakukan:

1. Ajak peserta didik mengamati ilustrasi atau gambar yang berkaitan dengan
tubuh dan kesehatan yang terdapat pada halaman sampul bab. Mintalah
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peserta didik untuk menyebutkan bagian-bagian tubuh dalam bahasa
Indonesia, lalu tanyakan apakah mereka mengetahui padanan katanya
dalam bahasa Korea.

2. Ajak peserta didik menirukan pengucapan kosakata bagian tubuh dan
gejala penyakit sederhana, seperti H2| (kepala), Hi (perut), O}t (sakit),
atau €O0| L}2 (demam). Guru dapat memberikan pertanyaan pemantik,
misalnya, “bagaimana cara kalian menjelaskan keluhan sakit kepala atau
perut dalam bahasa Korea?”

3. Hubungkan dengan pengalaman nyata peserta didik. Ajukan pertanyaan
seperti “Apa yang biasanya kalian lakukan jika merasa tidak enak badan?” atau
“Adakah pengobatan tradisional di daerahmu yang biasa digunakan saat sakit
tertentu?” Diskusikan juga kebiasaan hidup sehat yang dilakukan sehari-hari
dan bandingkan dengan kebiasaan masyarakat Korea jika memungkinkan.

4. Jelaskan tujuan pembelajaran bab ini, yaitu belajar menyebutkan nama-
nama anggota tubuh, mengenali gejala penyakit ringan, menyampaikan
keluhan kesehatan, memberikan saran, dan membahas kebiasaan hidup
sehat dalam bahasa Korea. Berikan informasi menarik tentang pengobatan
tradisional Korea (2t%f) dan tekankan pentingnya mengetahui berbagai cara
menjaga kesehatan, baik secara modern maupun tradisional.

Lakukan asesmen awal pembelajaran untuk mengetahui apakah peserta didik
sudah menguasai konsep prasyarat untuk bab ini, seperti kemampuan membaca
Hangeul, menulis kalimat sederhana, serta kosakata tentang kegiatan keseharian.
Pedoman penilaian yang dapat digunakan oleh guru adalah sebagai berikut.

Pedoman Penilaian Konsep Prasyarat

Aspek yang Kriteria Belum Mampu Mampu
dinilai Penilaian mampu dengan
bantuan
Kelancaran Mampu membaca
membaca aksara Korea.
Hangeul
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Aspek yang Kriteria Belum Mampu Mampu

dinilai Penilaian mampu dengan
bantuan
Akurasi Mampu membuat
struktur kalimat tunggal
kalimat sederhana yang tepat.
Penguasaan Mampu menyebutkan
kosakata kosakata esensial
dasar tentang kehidupan
keseharian.
Keterangan:

Guru dapat menyesuaikan kondisi minimum sesuai kebutuhan kelas untuk kategori “siap
lanjut ke materi ini.”

Selain itu, asesmen formatif dapat dilakukan dengan mengaitkan pengalaman
sehari-hari peserta didik tentang tubuh dan kesehatan melalui pertanyaan misalnya,
“Bagian tubuh apa yang pernah kalian sebutkan dalam bahasa Korea?”, “Pernahkah
kalian merasa tidak enak badan? Bagaimana cara kalian menceritakannya kepada
orang lain?”, atau “Kebiasaan sehat apa saja yang biasa kalian lakukan di rumah?”
Jawaban peserta didik dapat menjadi acuan bagi guru untuk mengetahui sejauh
mana pemahaman awal peserta didik. Kemudian, guru dapat memanfaatkannya
dalam perancangan strategi pembelajaran yang tepat untuk materi bab ini.
Selanjutnya, untuk mengetahui capaian peserta didik pada keterampilan proses,
guru dapat menggunakan asesmen observasi berdasarkan pedoman berikut.

Pedoman Pengukuran Keterampilan Proses dan Tindak Lanjut

Kategori Kriteria Tindak lanjut
Menyebutkan kosakata | Menggunakan ungkapan |

|
|
| terkait ciri dan kondisi dasar terkait kebiasaan
| tubuh
|
|

E sehat :

Mampu Dapat menyebutkan "Dapat mengguna- Langsung ke
minimal 3 nama kan 1-2 ungkapan penyusunan
anggota tubuh (misal, sederhana seputar kalimat majemuk
M|, &, &, dI) dan 2 kebiasaan sehat menggunakan kata
kosakata kondisi tubuh kunci pada bab ini

dan konjungsi.
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(misal, O}ItR, AL L, (misal, “X= 0 =2
OINR” “Me 252

dll) dengan tepat, tanpa
: 8 P P Z0ls|2”) dengan

bantuan. tepat dan mandiri."

Mampu Dapat menyebutkan 1-2 ' Dapat mengucap- Diperlukan

gZﬁ%S;ln nama anggota tubuh kan ungkapan penguatan kosakata
atau 1 kosakata kondisi | kebiasaan sehat melalui permainan
tubuh dengan bantuan ' dengan bantuan atau tubian
atau petunjuk dari atau contoh dari singkat sebelum
guru (misalnya, dengan ' guru (misalnya, melanjutkan.
petunjuk visual gambar : setelah guru
atau menunjukkan memberi contoh X&
bagian tubuh tertentu). ' LS HOR).

Belum Tidak dapat menye- Tidak ada jawaban Perlu pendam-

mampu butkan nama anggota yang benar atau pingan intensif
tubuh atau kosakata hanya menjawab dalam kelompok
kondisi tubuh meskipun ' dalam bahasa kecil untuk
sudah dibantu (misalnya, | Indonesia. mengenalkan
tidak ada jawaban kosakata dasar
yang benar atau hanya dari awal.
menyebutkannya dalam
bahasa Indonesia).

Keterangan:

Jika kondisi kedua kriteria adalah “mampu”, guru dapat melakukan tindak lanjut pada kategori
“mampu”. Jika hanya satu kategori mencapai “mampu”, guru dapat melakukan tindak lanjut
pada kategori “mampu dengan bantuan”. Selain dua kondisi itu, guru direkomendasikan untuk
menerapkan tindak lanjut pada kategori “belum mampu”.

Bab II terdiri dari tiga subbab yang materinya saling terhubung dan disusun
dengan tingkat kesulitan yang semakin meningkat. Setiap subbab memuat
latthan empat keterampilan utama, yaitu menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis. Di akhir setiap subbab, terdapat bagian _@ Ao, Tes Pengetahuanmu!
yang dapat digunakan guru sebagai asesmen formatif akhir subbab untuk
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mengecek pemahaman peserta didik sebelum melanjutkan ke subbab berikutnya.
Penting untuk memastikan bahwa peserta didik menguasai materi secara
berurutan dari subbab A, B, dan C karena subbab selanjutnya merupakan
kelanjutan dan membutuhkan pemahaman dari subbab sebelumnya agar
peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.

Pengalaman Belajar di Setiap Aktivitas pada setiap subbab

Kode & Judul Pengalaman Karakteristik

Aktivitas Belajar
Aktivitas 1. Memahami Menghubungkan pengetahuan baru
Menyimak dengan pengetahuan sebelumnya.
Aktivitas 2. Mengaplikasikan . Menerapkan pengetahuan ke dalam
Berbicara situasi nyata atau bidang lain.
Aktivitas 3. Memahami Menstimulasi proses berpikir peserta didik
Membaca

Mengaplikasikan | Menghubungkan konsep baru dengan

engetahuan sebelumnya.
Aktivitas 4. peng ¥

Menulis Merefleksikan Memiliki kemampuan metakognisi

(meregulasi diri dalam pembelajaran).

Pada aktivitas 1 dan 3, diferensiasi konten dilakukan dengan menonton
video berbahasa Korea tentang bagian tubuh, kondisi fisik, dan kebiasaan
hidup sehat. Video dapat diambil dari kanal pembelajaran atau media sosial
dengan durasi dan tingkat kesulitan yang disesuaikan dengan kemampuan
peserta didik berdasarkan asesmen awal. Pada aktivitas 2 dan 4, peserta didik
diminta menceritakan secara lisan atau tertulis tentang tokoh publik Korea,
seperti artis atau atlet, atau menggambarkan karakter dalam drama Korea
yang berkaitan dengan tema tubuh dan kesehatan.

Diferensiasi proses dilakukan dengan menggabungkan kegiatan
menyimak, membaca, menulis, dan berbicara. Misalnya, peserta didik menulis
deskripsi setelah menonton video atau membaca teks terkait kesehatan. Guru
dapat menyesuaikan kegiatan sesuai kemampuan peserta didik: tingkat dasar
difokuskan pada pengenalan kosakata, tingkat menengah diberi variasi jumlah
atau kecepatan dari audio atau video yang disediakan, dan tingkat mahir
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mendapat tugas kreatif seperti membuat konten pendek tentang kebiasaan
sehat. Diferensiasi produk juga disesuaikan dengan minat peserta didik dan
media yang tersedia. Mereka dapat membuat presentasi, video, poster, atau
infografik menggunakan platform seperti nurt.iksi.or.kr, Quizizz, Kahoot,
Quizlet, Wakelet, atau media sosial. Dengan cara ini, peserta didik dapat
menunjukkan pemahaman mereka tentang tubuh dan kesehatan secara
kreatif dan sesuai perkembangan zaman.

Salah satu miskonsepsi atau kesalahan umum yang sering terjadi adalah
menerjemahkan kosakata Korea secara langsung dari bahasa Indonesia.
Guru perlu memerhatikan kemungkinan kesalahan peserta didik dalam
mengartikan atau menerjemahkan kosakata bagian tubuh atau gejala
penyakit secara harfiah dari bahasa Indonesia ke bahasa Korea. Guru perlu
menekankan perbedaan penamaan dan struktur bahasa, serta membimbing
peserta didik dalam penggunaan partikel dan bentuk kalimat yang lebih
kompleks dalam bahasa Korea.

Selain itu, guru juga perlu mempertimbangkan sensitivitas terhadap
perbedaan fisik yang muncul saat pembelajaran di kelas. Peserta didik
perlu diingatkan untuk menghindari komentar yang dapat membuat
peserta didik lain tidak nyaman terkait bentuk tubuh, ukuran, warna kulit,
atau kondisi kesehatan tertentu. Guru perlu memastikan diskusi tidak
menyinggung atau membandingkan fisik antarpeserta didik secara langsung,
dan tanamkan sikap saling menghargai perbedaan fisik. Salah satu cara yang
bisa dipertimbangkan oleh guru adalah penggunaan contoh yang netral
dan inklusif agar semua peserta didik merasa aman dan dihargai, baik
yang berasal dari latar belakang budaya, etnis, atau agama yang berbeda.
Guru dapat memilih untuk menggunakan materi visual dan audiovisual
yang sopan dan inklusif sesuai norma budaya serta agama yang berlaku di
lingkungan sekolah.

Selanjutnya, guru juga perlu memperhatikan sensitivitas terhadap
kondisi kesehatan peserta didik dengan menghormati privasi peserta didik
dan menghindari memaksa peserta didik menceritakan kondisi pribadi atau
keluarga yang menderita penyakit kronis, disabilitas, atau pengalaman medis
pribadi. Tak hanya itu, guru juga harus mengingatkan peserta didik untuk
menghormati kebiasaan hidup sehat yang berbeda berdasarkan budaya,
agama, atau kebiasaan keluarga.
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https://www.thequizizz.com/
https://kahoot.it/
https://quizlet.com/latest
https://wakelet.com/

Agar pembelajaran berjalan dengan aman dan nyaman, guru sebaiknya
menciptakan lingkungan kelas yang terbuka, saling menghargai, dan bebas
dari ejekan atau komentar negatif. Guru dapat menetapkan aturan jelas
sejak awal, seperti larangan mengejek fisik, kondisi kesehatan, atau latar
belakang pribadi peserta didik. Saat melakukan aktivitas kelompok atau
diskusi, pastikan setiap peserta didik mendapatkan kesempatan yang sama
untuk berpartisipasi tanpa merasa tertekan. Guru juga perlu memastikan
peserta didik merasa aman untuk mencoba berbicara dalam bahasa Korea,
tanpa takut salah atau diejek jika pelafalannya belum tepat. Guru harus
menegaskan bahwa mengejek teman tidak diperbolehkan di kelas. Selain
itu, guru perlu memilih dan memilah materi dan media pembelajaran yang
aman, sopan, dan sesuai usia. Dalam aktivitas fisik atau permainan, pastikan
area kelas aman dari benda yang membahayakan dan instruksikan peserta
didik untuk selalu berhati-hati.

Selain asesmen formatif pada bagian -@ Ayo, Tes Pengetahuanmu! - yang meng-
integrasikan empat kemahiran, guru juga dapat menambahkan asesmen
formatif sederhana. Misalnya, peserta didik diminta menulis tiga kalimat
yang mewakili isi tiap subbab. Penilaian dilakukan dengan ceklis berdasarkan
pedoman penilaian deskripsi kriteria seperti berikut.

) ' Kalimat 1: menggunakan kosakata anggota tubuh (misal, H2|,
2, &) dengan benar.

) ! Kalimat 2: menggunakan pola kalimat sederhana -0|/7} O}Tt2
untuk menyatakan bagian tubuh yang sakit dengan tepat
(misal, Hi7} Ot R).

) Kalimat 3: menggunakan ungkapan terkait kebiasaan yang
sesuai dengan tujuan komunikatifnya (misal, 22 EM R,
235 R).

) Kalimat 4: tulisan Hangeul dapat dibaca dengan jelas dan tidak
banyak kesalahan penulisan.

Selanjutnya, panduan pembelajaran untuk bab ini adalah sebagai berikut.
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A. 2|7} {53 otutL.

Kepalaku sakit sekali.

Materi pembuka terdiri dari dua bagian, yaitu ekspresi dan kosakata.
Tata bahasa diajarkan melalui penggunaan ekspresi dalam konteks
komunikasi, bukan secara terpisah. Berikut langkah-langkah yang dapat
dilakukan oleh guru.

1. Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca dialog singkat
pada awal subbab sebagai pemantik dan mengidentifikasi kata atau
ungkapan baru, misalnya, OHItR, =, €& LK. Peserta didik lalu menebak
maknanya bersama.

2. Guru menjelaskan pola kalimat Subjek - Predikat (S-P) dan partikel -I=
(juga) untuk menyatakan keadaan atau kondisi. Predikat kalimat dapat
menggunakan kata kerja atau kata sifat.

* Pola kalimat Subjek - Predikat (S - P)

Mz2|7}  OHItR. (Kepala saya sakit.) OfZC} (kata sifat)
Subjek  Predikat
|7t 2t0{R. (Hujan turun (datang). 2L} (kata kerja)

Subjek  Predikat

* Partikel -= (juga) dapat digunakan untuk menambahkan
informasi. Partikel ini hanya melekat pada kata benda, misalnya,
pada subjek kalimat.

M2| 7} ofmte. =5 OtmtR. (Kepala (saya) sakit. Leher juga sakit.)
Subjek Subjek
3. Guru memberikan contoh dalam bentuk tanya jawab sederhana:

e “___M|,0C|7}otmtR?” (HE[7} OtutR.)

o “BiT OfmR?” (4], Bk OtmtR. / OtL|R, BHZt 2t Ot R )

4. Guru memperkenalkan partikel negasi ¢t untuk menyatakan ‘tidak’.

Partikel ini diletakkan di depan kata kerja atau kata sifat, misalnya, /=

2t HO{ R (Saya tidak minum obat).
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5. Guru melatih peserta didik mengucapkan contoh kalimat dari buku
siswa dengan lantang.

6. Ingatkan kembali pada peserta didik, bahwa:

 Partikel penanda subjek -0|/7} dipilih sesuai dengan ada atau tidaknya
konsonan akhir pada kata benda.

» Partikel -I= dapat dipakai setelah kata benda maupun setelah partikel
lain seperti -0i| atau -0l A{.

« Jika - melekat pada subjek, partikel -0|/7} tidak perlu digunakan lagi.

7. Guru menutup kegiatan pembuka dengan menanyakan pertanyaan
sederhana secara langsung kepada beberapa peserta didik, misalnya, "
2= 50| 0m{R?" atau "2S52 HLAK? 2 F2/K?", lalu meminta mereka

menjawab secara spontan.

Bagian menyimak melatih kemahiran berbahasa reseptif dengan tujuan
agar peserta didik mampu mengidentifikasi informasi mengenai nama
anggota tubuh dan kondisinya dari teks lisan. Kegiatan menyimak disajikan
dalam dua bagian, yaitu @Ayo simak dan Tirukan = Sebagai latihan awal untuk
mengenali informasi umﬁfm dan khusus, serta mengulangi isi simakan

dengan lantang. Bagian kedua, yaitu ((Ayo Berlatih Menyimak ) berupa latihan
soal untuk memperdalam pemahaman.

) Ayo Simak dan Tirukan )

1. Untuk membangun keterlibatan, guru dapat mengajukan pertanyaan
pemantik seperti:
* “Biasanya apa yang kalian lakukan jika merasa tidak enak badan?”
» “Jika kalian pergi ke dokter, apa saja yang biasa ditanyakan oleh dokter?”
*  “Menurut kalian, apakah kita harus menyampaikan semua keluhan
kesehatan yang dirasakan kepada dokter? Mengapa?”

2. Guru memutar audio 2.1 sebanyak dua kali. Pada pemutaran pertama,
guru mengarahkan peserta didik untuk menyimak audio percakapan
tanpa melihat teks untuk melatih kepekaan bunyi dan pemahaman
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umum. Pada pemutaran kedua, guru mengarahkan peserta didik untuk
menulis nama bagian tubuh yang mereka dengar.

Guru mengajak peserta didik menyampaikan secara lisan informasi
yang berhasil mereka tangkap dari audio, meskipun masih sederhana
atau belum lengkap.

Guru menampilkan teks percakapan untuk dibaca bersama secara
lantang sambil memperhatikan pelafalan, intonasi, dan makna.

Guru menjelaskan bahwa untuk menanyakan sejak kapan seseorang
merasa sakit, biasanya digunakan bentuk lampau, misalnya, 1%|5£E
O}t0{R?. Namun, bentuk lampau di sini tidak berarti rasa sakitnya
sudah hilang, melainkan masih dirasakan sampai sekarang.

Guru mengarahkan peserta didik untuk berlatih melafalkan beberapa
ekspresi utama yang ada di bagian “Mari Ulangi Kembali!” dengan
menanyakan pada teman sekelasnya.

Ayo Berlatih Menyimak )

Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca instruksi soal nomor 1—S3.

Guru memutar audio tiap soal sebanyak dua kali: pertama untuk
mendengarkan, kedua untuk menulis jawaban berdasarkan
informasi yang disimak.

Guru memutar audio soal nomor 1. Latihan ini bertujuan agar
peserta didik dapat mencocokkan informasi yang disimak dengan
informasi yang tertulis.

Pada soal nomor 2 dan 3, peserta didik diminta menyimak sambil
membuat memo singkat berisi informasi penting tentang bagian tubuh.
Latihan ini bertujuan agar peserta didik dapat mengidentifikasi informasi
khusus pada simakan.

Guru memberi waktu pada peserta didik untuk menuliskan
jawaban nomor 2 dan 3.

Guru membahas jawaban soal nomor 1—3. Jika banyak jawaban salah,
guru dapat memutar ulang bagian audio yang relevan. Penilaian untuk
aktivitas menyimak dilakukan secara holistik mengacu pada Tabel 4.
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Sebagai penutup, guru mengajak peserta didik berbagi pengalaman
saat menjawab soal benar-salah. Guru kemudian memberikan tip
singkat, misalnya:

Kegiatan Tambahan/Alternatif

1.

Fokus pada kata kunci yang terdengar di audio.

Jangan hanya menebak, perhatikan apakah informasi yang disimak
sama persis dengan pernyataan di soal.

Hati-hati dengan kata keterangan tambahan dan penanda waktu
yang sering membuat pernyataan menjadi salah.

Jika ragu, tandai dulu dan periksa kembali setelah men-
dengar penjelasan guru.

1H® (2) 3) @® BG)Y®
(1) (2)

MO @0 3) X 4. X 5) X

Guru memutar ulang audio yang telah disimak dan meminta
beberapa peserta didik maju ke depan kelas.

Ketika guru memutar ulang audio dan peserta didik
memperagakan dengan menunjuk bagian tubuh yang disebutkan.
Peserta didik dapat berlatih menyimak dan mengidentifikasi
bagian tubuh yang disebutkan dengan cepat.

Guru bisa mengganti peserta didik secara bergiliran agar semua
mendapat kesempatan. Sebagai variasi, guru bisa mempercepat
audio atau mencampur beberapa kalimat supaya peserta
didik lebih fokus.
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Bagian berbicara melatih kemahiran berbahasa produktif dengan tujuan
agar peserta didik mampu menyebutkan secara lisan informasi mengenai
bagian tubuh dan kondisinya secara singkat dan sederhana. Kegiatan
berbicara disajikan dalam dua bagian, yaitu & AyoBercerita  sebagai latihan
awal untuk mengungkapkan informasi dasar tentang bagian tubuh, serta

(ayo Berlatih Berbicara ) berupa kegiatan menceritakan secara lebih lengkap
tentang bagian tubuh dan kondisinya.

( Ayo Berlatih Berbicara )

1. Gurumengajak peserta didik meninjau kembali ekspresi dari kegiatan
menyimak sebelumnya melalui tanya jawab lisan dan spontan. Contohnya,
menanyakan “0{C|7} OFItR?” atau “&0| OFItR?”.

2. Gurumengajak peserta didik membaca contoh percakapan dengan lantang.

3. Guru mengarahkan peserta didik untuk mempraktikkan dialog tersebut
secara berpasangan. Peserta didik berlatih mengucapkan dialog dengan
lantang dan intonasi yang benar.

4. Guru meminta peserta didik berlatih mempraktikkan dialog sesuai
contoh dan kosakata yang diberikan secara berpasangan.

Bagian A Bagian B
1. ojgp Ay A RIXIMW,OCZE g BH, 312 A O{C| OHItR?
Cta| otmeR? B: Bz}t otmte. a2
B: C}2|7} Ot 5{2| = Ot} L.
o FB M/ A: TS M HEZE L, ofpy, = A: O{C| OHIFR?
0 otmtR? ' B: o7} ojItg.
B: 0|7} Ott{. 2|3 Te o,
3. LILEM]/ A LLE ML OC7F g BE AL o{C| otmte?
2 ohutR? B: 20| otmte.
B: 77} otmtg. Jde|n ¢k otmg.

Panduan Khusus
Bab II: 22| & Ini Tubuhku




XA

S

Ayo Bercerita )

1. Guru mengarahkan peserta didik untuk memperhatikan gambar bagian
tubuh manusia dan nama-namanya. Guru melakukan tanya jawab
singkat, seperti:

«  “Oi3E, M 0| 21 S EMR. X} 00|51 04X} 00| 7t UX| 277
«  “0f2{2,0|Z0| FHollR? 20| 2J0{R.” (membaca nama bagian tubuh).
«  “0{2{&, 0|210]| Ho|R?” (bertanya sambil menunjuk bagian tubuh)

2. Gurumemberikan instruksi pada peserta didik untuk melakukan wawancara
singkat kepada 5 orang temannya dan mencatat jawabannya pada tabel.
«  “Oi2{2, XIZ TSt 20| 0|OF7[SHMIR. EIT0f|A| ZZ5HM| K. OC|7t Ot R?

7= 2ol e, HE|7t ot ”
o “O2[D 7|0 MAR. 5H EIT0|AH| RE25HMH R

3. Gurumengarahkan peserta didik untuk bergerak aktif di dalam kelas dan
mendatangi temannya untuk menyampaikan pertanyaan tersebut. Guru
mengecek sambil berkeliling.

4. Peserta didik secara bergiliran bercerita di depan kelas tentang gejala
penyakit yang dirasakan oleh teman-temannya.

5. Guru memberikan umpan balik dan mengoreksi pelafalan atau kalimat
yang diucapkan oleh peserta didik. Penilaian untuk aktivitas berbicara
dilakukan secara holistik mengacu pada Tabel 5.

Bagian membaca melatih kemahiran berbahasa reseptif dengan tujuan agar
peserta didik mampu menemukan informasi khusus mengenai bagian tubuh
yang sakit dalam teks, serta memahami isi bacaan secara umum. Kegiatan
membaca disajikan dalam dua bagian, yaitu rﬂ;i AyoMembaca  sebagai latihan
awal untuk mengenali informasi dasar dari teks, serta ((Ayo Berlatih Membaca)
berupa latihan soal untuk memperdalam pemahaman dan menafsirkan isi

bacaan secara lebih menyeluruh.

Ayo Membaca )

1. Gurumeminta peserta didik melingkari kosakata yang menurut mereka
berhubungan dengan gambar. Kegiatan ini bertujuan untuk mengaktifkan
pengetahuan awal peserta didik sebelum membaca teks.
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2. Gurumengajak peserta didik membaca teks tentang pengalaman Minho
dengan lantang secara bersama-sama. Setelah itu, guru menanyakan
isi teks untuk memastikan pemahaman. Contoh pertanyaannya adalah
sebagai berikut.

- “Blz W= 0ofC|7t ot e?”
. “als M= el otmte?”
o ‘Rl ME=XZ Hola?

3. Guru mengajak peserta didik berbagi pengalaman pribadi yang serupa
dengan isi bacaan.

4. Guru menutup kegiatan dengan memberi umpan balik terhadap jawaban
peserta didik, sekaligus menekankan kembali kosakata penting yang
muncul dalam teks.

Kegiatan Tambahan/Alternatif

1. Guru dapat meminta peserta didik mengenali dan mencatat
beberapa kata dasar yang terkait dengan kondisi tubuh yang
cedera dalam teks. Tujuannya adalah untuk memperkaya kosakata
peserta didik. Contohnya:

« 2=0| %|C} (Pergelangan kaki terkilir)
« 30| 2Lt (Pergelangan kaki bengkak)

2. Guru juga dapat mengarahkan peserta didik untuk mencari
kosakata lain yang berkaitan dengan cedera tubuh, misalnya,
cedera saat bermain sepak bola, cedera saat mengendarai
sepeda, dan lain-lain.

( Ayo Berlatih Membaca )

1. Guru memberi waktu antara 5—10 menit kepada peserta didik
mengerjakan latihan nomor 1 secara individu (tidak berkelompok).
Peserta didik membaca instruksi soal dengan baik dan menemukan
bagian tubuh yang sedang dibicarakan.
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2. Gurumengarahkan peserta didik untuk membuka bagian glosarium atau
kamus digital untuk mencari arti kosakata baru yang belum diketahui.

3. Guru memberi waktu antara 20—30 menit kepada peserta didik untuk
mengerjakan latihan nomor 2 secara individu (tidak berkelompok).

4. Guru membahas jawaban bersama peserta didik untuk memastikan
pemahaman dan melatih keterampilan menemukan informasi umum
dan khusus dalam teks.

5. Ingatkan pada peserta didik untuk memperhatikan kata keterangan
waktu karena bentuk lampau dan bentuk kini dapat digunakan dalam
satu paragraf yang sama. Contoh:
2tk M= 2= ehulof . 2f2t M= ofH| H|E Bol

6. Guru menutup kegiatan membaca dengan mengajak peserta didik
menyebutkan kembali informasi khusus tentang tiga karakter berbeda
yang ada dalam teks. Guru dapat meminta peserta didik menyampaikan
jawaban secara lisan secara bergiliran atau menuliskannya di papan
dalam bentuk tabel.

7. Guru memberikan umpan balik dan menilai kemampuan membaca
peserta didik. Penilaian untuk aktivitas membaca dilakukan secara
holistik mengacu pada Tabel 6.

1. a. Hz| b. C}E| C.

2. a. X b.O c.O d. X e. X f. X

Hr

Bagian menulis melatih kemahiran berbahasa produktif dengan tujuan agar
peserta didik mampu menuliskan deskripsi bagian tubuh yang sakit. Kegiatan
menulis disajikan dalam dua bagian, yaitu ﬁh AyoMenulis  sebagai latihan
awal untuk menuliskan informasi dasar tentang bagian tubuh, serta
(Ao Berlatih Menulis ) berupa kegiatan menulis paragraf deskriptif yang lebih
lengkap mengenai bagian tubuh yang sakit.
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@ Ayo Menulis )

Guru menarik minat peserta didik dengan mengamati gambar anatomi
tubuh di buku siswa. Guru dapat memberikan pertanyaan untuk mengulas
pengetahuan peserta didik tentang bagian tubuh, contohnya:

“Siapa yang tahu apa arti kata H2|?” (12| bisa digunakan untuk merujuk
ke kepala atau rambut)

Guru meminta peserta didik untuk menuliskan label yang tepat pada
gambar. Guru dapat memberikan waktu 20—30 menit bagi peserta didik
untuk melengkapi label pada gambar.

Saat peserta didik menulis, guru dapat berkeliling untuk mengecek
apakah peserta didik mengalami kesulitan atau tidak.

Guru membahas jawaban yang benar dan mengecek ejaan dari kosakata
yang ditulis oleh peserta didik.

Gambar A:
1.7 2. = 3.3 4. ¢ 5. {7
6. 7t& 7. Y 8.2 9. &7t2f
Gambar B:
1. H2|7tet 2.0 3.2 4.% 5.3{2
6. 22 7. Ct2| 8. &ut2t El
Ayo Berlatih Menulis )

Guru mengajak peserta didik mengamati gambar di buku
siswa, lalu bertanya:

o “O| AFE2 o7} OtmtR?” (0] 7 Ot R.)

o  “Ol AtEf2 o|Ttotme? OtL| K. HE| = Ot ”

Guru meminta peserta didik menggabungkan kedua kalimat tadi menjadi
satu deskripsi singkat bersama-sama, contohnya:

«  “O| AIZI2 0|7} {2 ot T2 11 2| oIt ”
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3. Guru mengingatkan kembali tentang
konjungsi dan meminta peserta didik

membuat kalimat rumpang di buku
1. 20| {7 OHItR.
Jg|0 g LR,

o 2. H2[7} O}t Q.
didik secara sukarela membacakan 2|3 7S o,

siswa sesuai gambar yang ada.

4. Guru meminta beberapa peserta

hasil tulisan mereka atau menuliskan 3. O{7H7} L2 o}t Q.

kalimat mereka di depan kelas. 2|0 S5 o g,
5. Gurumemberikan umpan balik terkait 4. 220| {2 o},

penggunaan kosakata, struktur kalimat, J2|1 Cl2| & oI e.

dan kejelasan informasi. 5. 47} 4 2 o}l 2.

Ps 2
6. Guru menilai kemampuan menulis 2|0 K& M52 K.

peserta didik. Penilaian untuk
aktivitas menulis dilakukan secara
holistik mengacu pada Tabel 7.

Ayo, Tes Pengetahuanmu! )

Bagian -@ Ayo, Tes Pengetahuanmu! . berfungsi sebagai asesmen formatif yang
diberikan pada akhir setiap subbab. Asesmen ini terdiri atas dua soal yang
dapat berupa permainan, proyek, praktik komunikasi, atau aktivitas lain yang
relevan. Tujuannya adalah menilai pemahaman peserta didik terhadap materi
yang telah dipelajari, mencakup keterampilan menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis secara terintegrasi. Melalui kegiatan ini, guru dapat memantau
perkembangan belajar sekaligus memberikan umpan balik yang konstruktif.

1. Nama-nama Anggota Tubuh

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru:
a. Gurumengarahkan peserta didik untuk melengkapi kosakata tentang
anggota tubuh pada label di gambar yang ada di buku siswa.

b. Guru mengarahkan peserta didik untuk tidak melihat catatan atau
kamus ketika menuliskan kosakata tersebut.

c. Guru melakukan penilaian terhadap kemahiran menulis peserta
didik. Penilaian dapat menggunakan deskripsi kriteria dengan contoh
rubrik sebagai berikut.
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Tabel 2.6 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis

Kriteria Kategori
Belum , Mampudengan , Mampu ,
Mampu | Bantuan ' )
_______________________________________ -

Peserta didik mampu menuliskan E
kosakata dengan ejaan yang tepat. :

Peserta didik dapat menulis kosakata
bagian tubuh dengan benar.

______________________________________________________________

2. Bercerita dengan Gambar

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru:

a. Guru meminta peserta didik untuk menuliskan kalimat yang
mendeskripsikan gambar tersebut. Lalu, memberi waktu pada
peserta didik untuk mengingat kalimat-kalimat yang telah dituliskan.

b. Peserta didik secara bergiliran menyampaikan kalimat yang telah
mereka tuliskan dengan lantang di depan teman-teman sekelas.

c. Guru mengarahkan peserta didik untuk berbicara tanpa melihat
catatan dan hanya melihat gambar saja. Aktivitas ini dapat dilakukan
secara berulang kali secara berkelompok atau perorangan.

d. Guru melakukan penilaian terhadap kemahiran menulis dan
berbicara peserta didik. Penilaian dapat menggunakan deskripsi
kriteria dengan contoh rubrik sebagai berikut.
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Tabel 2.7 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis dan
Berbicara Terintegrasi

Peserta didik mampu mengucapkan

Uraian Kategori
Belum , Mampu , Mampu ,
Mampu , dengan :
! Bantuan | :
——————————————————————————————————— e i e I R |
' Peserta didik mampu membuat kalimat ! ! ! !
' sederhana sesuai gambar dengan struktur : : :
' yang tepat. ! ! ! !
Peserta didik mampu melafalkan kalimat ' ! ! !
dengan jelas dan intonasi yang tepat. ! ! ! !

1 1

_____

kalimat dengan percaya diri di depan kelas.

___________________________________________________________

3. Mendemonstrasikan Dialog

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru:

a.

Guru meminta peserta didik untuk menuliskan kalimat untuk
melengkapi dialog tersebut. Lalu, memberi waktu pada peserta didik
untuk berlatih mengucapkan kalimat-kalimat yang telah dituliskan.

Peserta didik mempraktikkan dialog tersebut secara berpasangan
dengan lantang di depan kelas. Guru mengarahkan peserta didik
untuk berbicara tanpa melihat catatan.

Guru melakukan penilaian terhadap
kemahiran berbicara peserta didik.

Penilaian dapat menggunakan

deskripsi kriteria dengan contoh rubrik

sebagai berikut.
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1.

Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis dan
Berbicara Terintegrasi

Uraian Kategori
Belum Mampu Mampu
Mampu dengan
Bantuan

Peserta didik mampu membuat kalimat
sederhana dengan struktur yang tepat.

Peserta didik mampu melafalkan kalimat
dengan jelas dan intonasi yang tepat.

Peserta didik mampu mengucapkan
kalimat dengan percaya diri

di depan kelas.
E0| =3 LiR 3 oIt X=X LK.
@718 A0 @ MZ|= o{X[ZH AR

aars ol HojA uiivt otutg.

Perutku sakit karena banyak makan sambal.

Guru mengajak peserta didik membaca dialog sederhana dalam balon
percakapan pada gambar dan mencari kosakata yang menggambarkan
kondisi tubuh, misalnya, HX[|2{¥ 2, I|=3HR, oHM0| ot Z0I HO{R.

Guru dapat bertanya:

. “f2{%, 0| 07} OfmFR? O{C|7} OFIIR?” (U, Bf2| 7} Ok, OfX|2{K.)
. “0| T Bf2|7} obmkR?” (Ol R, HAHE HALR.)

Guru memperkenalkan berbagai ekspresi untuk menjelaskan kondisi
kesehatan melalui tabel kosakata pada buku siswa, lalu mengajak peserta
didik membaca dengan lantang.
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4. Guru memberikan contoh tanya jawab sederhana menggunakan gambar
orang yang sakit (misalnya, melalui PowerPoint atau slideshow), misalnya:
“O| AFZH2 OfC|7t Ot R7?” (O] AtEF2 Z7|0l ZRI0R.)
o “O| S off stuof| ot 7tR?” (ZO| LtR. J2iA] stof ot 7tR.)

5. Guru menjelaskan bahwa ekspresi tentang gejala penyakit dapat
digunakan dalam berbagai situasi komunikasi, misalnya, untuk
menyampaikan alasan atau ketika menjelaskan kondisi tubuh kepada
dokter. Untuk itu, peserta didik perlu memahami konjungsi agar dapat
menyusun kalimat yang lebih kompleks.

6. Guru memperkenalkan empat jenis konjungsi yang dipelajari dalam
subbab ini, yaitu:

* konjungsi untuk menambahkan informasi:
MZ2[7t ot L. EO| LtR.
(Kepala sakit. ada demam.)
ME2[7t otz 11 EO| LiK.
(Kepala sakit ada demam.)

* konjungsi untuk menyatakan pertentangan:
HiZt Ot 2. Sl 7tR.
(Perut sakit. (saya) pergi ke sekolah.)
HY 7} o stuof 7t .

(Perut sakit (saya) pergi ke sekolah).

* konjungsi untuk menyatakan sebab-akibat:

HE S ol HAUN K. HiZt otmt .
(Saya banyak makan sambal. perut (saya) sakit.)

HfE S B0 HOM B 7} Of It R,

( banyak makan sambal, perut (saya) sakit.)
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* konjungsi untuk menyatakan syarat:

ARES Bel Hole. 0|7} ot L.
((Saya) banyak makan permen. gigi (saya) sakit.)

AEIS B0l HOH 0|7t ot g,

( (saya) banyak makan permen, gigi (saya) sakit.)

7. Ingatkan kembali pada peserta didik, bahwa:

Bentuk konjungsi yang digunakan di tengah kalimat

dan awal kalimat berbeda, yaitu:

¢ Untuk menambahkan informasi: -1 dan 22|11
+  Untuk menyatakan pertentangan: -X|2t dan 2 x| 2t
«  Untuk menyatakan sebab-akibat: -Of/0{Af dan 22 Af
« Untuk menyatakan syarat: -(2)H dan J2{H

8. Setelah memperkenalkan keempat konjungsi, guru
mengajak peserta didik membaca dengan lantang
contoh kalimat yang ada pada buku siswa untuk
memperkuat pemahaman pola kalimat.

9. Guru menutup kegiatan pembuka dengan permainan
sederhana, misalnya, guru menyebutkan satu kalimat
awal (O{d =4 0| R) dan peserta didik diminta
melanjutkannya dengan konjungsi yang sesuai
(D2HM m2elR / DX|B stmol ZtojR / o2 Mo
MAOLN ).

Bagian menyimak melatih kemahiran berbahasa reseptif dengan tujuan
agar peserta didik mampu mengidentifikasi informasi mengenai gejala
penyakit ringan dan penyebabnya dari teks lisan. Kegiatan menyimak
disajikan dalam dua bagian, yaitu @Ayo simakdanTirukan ~ Sebagai latihan
awal untuk mengenali informasi umlim dan khusus, serta mengulangi isi

simakan dengan lantang. Bagian kedua, yaitu (CAyo Berlatih Menyimak ) berupa

latihan soal untuk memperdalam pemahaman.
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( Ayo Simak dan Tirukan )

Untuk membangun keterlibatan, guru dapat mengajukan pertanyaan

pemantik seperti:

* “Apayang kalian lakukan jika melihat teman sedang sakit di sekolah?”

* “Apakah kalian melapor ke guru?”

* “Siapayang pernah merasa tidak enak badan ketika di sekolah? Apa
yang dilakukan?”

Guru memutar audio 2.5 sebanyak dua kali. Pada pemutaran pertama,
guru mengarahkan peserta didik untuk menyimak audio percakapan
tanpa melihat teks untuk melatih kepekaan bunyi dan pemahaman
umum. Pada pemutaran kedua, guru mengarahkan peserta didik untuk
menulis kosakata gejala penyakit yang berhasil didengar.

Guru mengajak peserta didik menyampaikan secara lisan informasi
yang berhasil mereka tangkap dari audio, meskipun masih sederhana
atau belum lengkap. Guru dapat bertanya:
o “X|¥ M= O{C| 7} OtmtR? off FO0| Ot R ?”

“RIE M= 22 AR
Guru menampilkan teks percakapan untuk dibaca bersama secara
lantang sambil memperhatikan pelafalan, intonasi, dan makna.
Guru menanyakan kosakata baru yang mungkin belum dipahami oleh
peserta didik. Guru mengingatkan bahwa peserta didik dapat mengecek arti
kosakata baru pada bagian glosarium atau menggunakan kamus digital.
Guru memberikan waktu pada peserta didik untuk mencari tahu
arti kosakata baru yang tidak mereka ketahui, lalu bersama-sama
mengonfirmasi artinya dengan guru.
Guru mengarahkan peserta didik untuk berlatih melafalkan beberapa
ekspresi utama yang ada di bagian “Mari Ulangi Kembali!” dengan lantang.

Ayo Berlatih Menyimak )

Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca instruksi soal nomor 1—3.

Guru memutar audio tiap soal sebanyak dua kali: pertama untuk
mendengarkan, kedua untuk menulis jawaban berdasarkan
informasi yang disimak.
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3. Guru memutar audio soal nomor 1. Latihan ini bertujuan agar
peserta didik dapat mencocokkan informasi yang disimak dengan
informasi yang tertulis.

4. Pada soal nomor 2 dan 3, peserta didik diminta menyimak sambil
membuat memo singkat berisi informasi penting tentang gejala penyakit.
Latihan ini bertujuan agar peserta didik dapat mengidentifikasi informasi
khusus pada simakan.

5. Guru memberi waktu pada peserta didik untuk menuliskan jawaban
nomor 2 dan 3. Guru mengingatkan kembali pada peserta didik tentang
cara menjawab soal benar-salah pada nomor 3 yang telah dipelajari
pada subbab sebelumnya.

6. Guru membahas jawaban soal nomor 1 dan 3. Jika banyak jawaban
salah, guru dapat memutar ulang bagian audio yang relevan.

7. Sebagai penutup, guru mengajak peserta didik mengulas kembali kosakata
baru yang dipelajari pada aktivitas menyimak di bab ini. Penilaian untuk
aktivitas menyimak dilakukan secara holistik mengacu pada Tabel 4.

1. (O-c 2)-= 3-7 (4)-o (5)-L

2. . (D®  (D)® | 3)atetmsAstn 22 TR, 2|1 HA0| 20| 24012,
)

3. MmO 2) X @) 4 X OI@)

Bagian berbicara melatih kemahiran berbahasa produktif dengan tujuan
agar peserta didik mampu menyebutkan secara lisan informasi mengenai
gejala penyakit ringan dan penyebabnya secara singkat dan sederhana.

Kegiatan berbicara disajikan dalam dua bagian, yaitu (Ayo Berlatih Berbicara )

sebagailatihan awal untuk mengungkapkan informasi dasar tentang gejala
penyakit, serta 8 AyoBercerita  berupa kegiatan menceritakan gejala penyakit
ringan dan penyebabnya secara lebih lengkap.
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Ayo Berlatih Berbicara )

Guru mengajak peserta didik meninjau kembali ekspresi dari kegiatan
menyimak sebelumnya melalui tanya jawab lisan dan spontan. Contoh:

e M|, £& 20| 0{K? oHMO| oF E0F 2R
. ¢ M|, 2EotR? oMol oF Z0L 2R

Guru mengajak peserta didik membaca contoh percakapan dengan lantang.

Guru mengarahkan peserta didik untuk mempraktekkan dialog tersebut
secara berpasangan. Peserta didik berlatih mengucapkan dialog dengan
lantang dan intonasi yang benar.

Guru meminta peserta didik berlatih mempraktekkan dialog sesuai
contoh dan kosakata yang diberikan secara berpasangan.

: 210t W, OfC| 7} ot 22

:OfH| &S To| HRA K. J2HM HIE O] &t K.
: 1 M, ofC|7} ot R?

(22 £ Mo, J2fM 270 oK.

S
w> W

3. AN JU\I 01 C|7} otmtR?
B: OX| &S & X M. T2 M o[ .
4. A:EHRIA, OfC|7t Otk R?
B: O1X| OO A2 S BHO| MU L. O2fM 7|E0| HoiK.
5. "‘§I M|, OfC|7} Ot R?
JOiE =0 AR, a2HM 7t K.

Guru menjelaskan bahwa ekspresi “2H40| ot Z0} H0{2” dapat diucapkan
pada teman atau orang lain yang terlihat kurang sehat sebagai bentuk
rasa peduli atau khawatir. Selain itu, variasi ekspresi lain yang dapat
digunakan adalah:

«  “BO| L3 2o K. 0{C|7} ot R?”

. “ZeForR? 2W 20| U0jR?

— LS
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J Ayo Bercerita )

2T
=

1. Guru meminta peserta didik membaca kosakata gejala penyakit dan
memilih 2—3 yang pernah dialami.

2. Peserta didik dibagi dalam kelompok 3—4 orang untuk bermain peran
sebagai dokter dan pasien, lalu berlatih tanya jawab. Contoh pertanyaan:
« oft|7totmte?
«  AXIFEH OO R?
. CZ 40| 201R?

3. Guru mengingatkan peserta didik untuk menggunakan konjungsi J2{A{
atau bentuk -Ot/0{ A{.

4. Guru meminta tiap kelompok mempraktekkan percakapan
mereka di depan kelas.

5. Guru memberikan umpan balik dan mengoreksi pelafalan atau kalimat

yang diucapkan oleh peserta didik. Penilaian untuk aktivitas berbicara
dilakukan secara holistik mengacu pada Tabel 5.

Bagian membaca melatih kemahiran berbahasa reseptif dengan tujuan agar
peserta didik mampu menemukan informasi khusus mengenai gejala
penyakit dan penyebabnya dalam teks, serta memahami isi bacaan secara
umum. Kegiatan membaca disajikan dalam dua bagian, yaitu rﬁ;i Ayo Membaca
sebagai latihan awal untuk mengenali informasi tentang gejéfla penyakit

dari teks, serta (_Ayo Berlatih Membaca ) berupa latihan soal untuk memperdalam

pemahaman dan menafsirkan isi bacaan secara lebih menyeluruh.

(

1. Guru memberikan pertanyaan pemantik untuk mendorong peserta

Ayo Membaca )

didik menebak isi bacaan, contohnya:

*  “Menurut kalian, di musim apa orang biasanya mudah sakit? Gejala
apa yang biasanya muncul di musim itu?”

* “Menurut kalian, apakah ada perbedaan dari gaya hidup orang yang
tinggal di empat musim dan negara tropis?”
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* “Menurut kalian, apakah cuaca itu berpengaruh terhadap
kesehatan kita?”

Guru mengajak peserta didik membaca teks berjudul '2M|2t 712 bersama-
sama dengan lantang. Setelah itu, guru menanyakan isi teks dengan
pertanyaan pemahaman, misalnya:

« “S0l= 2l 27} 7810 =0 ot R?”

«  “O{B0I= AESO0l A o[22 R?”

«  “AS0= A SO0 o Hojl Bo| Z2HK?”

«  “QHAlOt0l|= O A HO| A0 2?7

Guru lalu mengarahkan peserta didik untuk mencocokkan gejala
penyakit yang disebutkan dengan penyebabnya pada latihan yang
tertulis pada buku siswa.

a. Fol Yol He R20| LIt
b. L7t HYR 7L It R
c. H|7} 80| 2t HiEO| LiR
d. L7 2R X2
e. 247t LR #700 22

Guru menutup kegiatan dengan memberikan umpan balik terhadap
jawaban peserta didik, sekaligus menekankan kembali kosakata penting
(seperti &7|, =, tiE, I8, £7}F). Guru juga mengingatkan bahwa
menandai kosakata penting dalam teks dapat membantu mereka
memahami isi bacaan secara keseluruhan dengan lebih mudah.

Kegiatan Tambahan/Alternatif

Guru meminta peserta didik menandai atau menggarisbawahi kosakata
yang berkaitan dengan gejala penyakit dan penyebabnya di Korea
maupun Indonesia. Misalnya, pena penyorot orange untuk gejala penyakit
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dan pena penyorot hijau untuk penyebabnya. Kegiatan ini melatih
kemampuan mengidentifikasi informasi khusus dalam teks. Contoh:

Ot

St=ol= &, 08, 712, AS0| A0 Q. St 7H20l= M7 Zot. TFX|2 Foil=
=0 B0l A 7bF7F BOtR. T2 M 37} 7HE 1 =0| OfmfR. o E0fl= OFF K ff A
Ol Ol Lt 715 ofX|2{/ K. Higt: & ¢ 20{R. J2|1 AZ0ls EM It oFF
=AM ALRS0| 2710 Bo] ZE{R. REE RO| LietR.

QHIAOto= 28 EMIt HYR. eh=2| K|St Bz, aFX| T HiEo| &
S0M =3 A8, 2-FX| 2 27]0= H|7F 50| &tR. M= BO| M. H|7f EO|
OFA QLI AOF AFRES = Z710] BE0| ZE{R. 12|10 7HE =7t LiA] AFZtS 0l HiE 0|
Li@. D22 7129, e &2 Xt Ao,

Ayo Berlatih Membaca )

Guru memberi waktu antara 5—10 menit dan meminta peserta didik
untuk mengerjakan latihan nomor 1 secara individu (tidak berkelompok).
Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca instruksi soal dengan
baik dan menemukan gejala penyakit dan penyebabnya dalam teks.

Guru mengarahkan peserta didik untuk membuka bagian glosarium atau
kamus digital untuk mencari arti kosakata baru yang belum diketahui.

Guru lalu memberi waktu antara 20—30 menit untuk mencoba
mengerjakan latihan nomor 2 secara individu (tidak berkelompok).
Guru membahas jawaban bersama peserta didik untuk memastikan
pemahaman dan melatih keterampilan menemukan informasi umum
dan khusus dalam teks.

Guru menutup kegiatan membaca dengan mengajak peserta didik
menyebutkan kembali informasi khusus tentang tiga karakter berbeda
yang ada dalam teks. Guru dapat meminta peserta didik menyampaikan
jawaban secara lisan secara bergiliran atau menuliskannya di papan
dalam bentuk tabel.

Guru memberikan umpan balik dan menilai kemampuan membaca
peserta didik. Penilaian untuk aktivitas membaca dilakukan secara
holistik mengacu pada Tabel 6.
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1. | MO 2)® 3)®
2. X I @X X I @O @ 60

Bagian menulis melatih kemahiran berbahasa produktif dengan tujuan agar

peserta didik mampu menuliskan deskripsi gejala penyakit dan penyebabnya.

Kegiatan menulis disajikan dalam dua bagian, yaitu ﬁ AyoMenulis  sebagai

latihan awal untuk menuliskan informasi dasar tentang gejala penyakit,

serta ((AyoBerlatih Menulis) berupa praktik menulis pesan singkat yang

menjelaskan gejala penyakit, penyebab, dan saran sederhana.

¢

@ Ayo Menulis )

1.

Guru memberikan pertanyaan untuk mengulas pengetahuan

peserta didik tentang empat jenis konjungsi yang telah dipelajari

sebelumnya, contohnya:

* “Apakah kalian masih ingat konjungsi yang dapat digunakan untuk
menambahkan informasi?” (32|1 dan -11)

+ “Bagaimana dengan konjungsi JZX|Zt J2{H, dan J2{A?
Apa perbedaannya?”

Guru mengajak peserta didik untuk bersama-sama membaca

dengan lantang contoh kalimat dari masing-masing konjungsi yang

ada di buku siswa.

Guru memberikan waktu 20—30 menit bagi peserta
didik untuk membuat kalimat dengan kata kunci
dan konjungsi yang diberikan pada buku siswa.

Guru berkeliling untuk mengecek apakah
peserta didik mengalami kesulitan atau tidak.
Guru membahas jawaban yang benar dan

mengecek ejaan dari kosakata yang ditulis oleh
peserta didik.
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Ingatkan kembali pada peserta didik, bahwa:

Bentuk -X|2t dapat digunakan dengan bentuk lampau, akan tetapi
bentuk -0}/0{ M tidak dapat digunakan dengan penanda waktu lampau.

Perhatikan kunci jawaban nomor 3 dan 6. Pada jawaban nomor 6,

penanda lampau

e 2 0. d2iM Ha|7t ot e,
&2 2 XtM H2[7t ot

1. ME[7totme. J2|10 e Lig

2. Z|E0| L. 8|1 REE LK.

3. 7l %= M. 2K
7|%o| o HE K.

4, Helof| Ztoj. JHEX|T 9| ALt
AAR.

5. H|IE HotR.
T2 Z710 ZEK.
6. TS X MoK,
T2 HE| 7)ot
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-%/4- tidak ditulis pada kalimat kedua.

ME[7totZ 1 B LIR.

71H0l L REE LIR.

HIE ot Z710f| 22 K.

2 2 XM M2l 7} ojnte.

EO0| LIH HHU0| THM L.
£0| ot ZOH WZLKIE OIMR.
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C Ayo Berlatih Menulis )

1. Guru mengajak peserta didik untuk membaca percakapan dalam pesan
singkat di buku siswa secara lantang dan bersama-sama. Guru mengecek
pemahaman peserta didik dengan bertanya:

o “Klgt W= 7715t3 0[op7 [ 7?7 (HHE &St 0|0k (3 R.)
«  “Xlgt W= ofC| 7t ot R?”

2. Guru membentuk kelompok kecil (2—3 orang) untuk berlatih menulis
pesan teks. Satu orang yang berperan sebagai teman yang sakit,
sementara anggota lainnya menuliskan pesan berisi pertanyaan,
kekhawatiran, dan saran.

3. Guru berkeliling kelas untuk memberikan bimbingan dan mengingatkan
peserta didik menggunakan ekspresi yang sesuai, misalnya:
- MY YR, 2| LoN 2.
o OfC|7}otmR?
¢« ASEMR. E M.

4. Setelah selesai, tiap kelompok diminta menayangkan hasil percakapan
mereka di depan kelas. Guru dapat meminta perwakilan kelompok
membacakan pesan mereka dengan lantang.

5. Guru memberikan umpan balik terkait penggunaan ekspresi, struktur
kalimat, dan ketepatan kosakata. Sebagai penutup, guru menekankan
pentingnya menggunakan bahasa Korea dengan sopan saat menunjukkan
perhatian kepada orang lain.

6. Gurumenilai kemampuan menulis peserta didik. Penilaian untuk aktivitas
menulis dilakukan secara holistik mengacu pada Tabel 7.

.ﬁ‘
e; Ayo, Tes Pengetahuanmu! )

Bagian @ Ayo, Tes Pengetahuanmu! - berfungsi sebagai asesmen formatif yang
diberikan pada akhir setiap subbab. Asesmen ini terdiri atas dua soal
yang dapat berupa permainan, proyek, praktik komunikasi, atau aktivitas
lain yang relevan. Tujuannya adalah menilai pemahaman peserta didik
terhadap materi yang telah dipelajari, mencakup keterampilan menyimak,
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berbicara, membaca, dan menulis secara terintegrasi. Melalui kegiatan
ini, guru dapat memantau perkembangan belajar sekaligus memberikan
umpan balik yang konstruktif.

1. Memilih Konjungsi yang Tepat |

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru:

a. Gurumengarahkan peserta didik untuk melengkapi kalimat rumpang
dengan pilihan konjungsi yang tepat.

b. Gurumeminta peserta didik menggabungkan dua kalimat tersebut
menjadi satu kalimat dengan bentuk tata bahasa yang telah
dipelajari sebelumnya.

c. Gurumengarahkan peserta didik untuk tidak melihat catatan atau
kamus ketika menuliskan kosakata tersebut.

d. Guru melakukan penilaian terhadap kemahiran menulis peserta
didik. Penilaian dapat menggunakan deskripsi kriteria dengan
contoh rubrik sebagai berikut.

Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis

Uraian Kategori
Belum Mampu dengan Mampu
Mampu Bantuan

Peserta didik mampu menggunakan
konjungsi yang tepat untuk
melengkapi kalimat rumpang.

Peserta didik dapat menulis
konjungsi yang tepat dengan ejaan
yang benar.

Peserta didik mampu menulis
deskripsi gejala penyakit dengan
kalimat majemuk yang benar.

Panduan Khusus
Bab II: 22| & Ini Tubuhku




(1) 32iM HIL| MW= Bt otmtM EHof 7.

(2) 221 22| oL HiZt ot E D HE LR,

(3) J=2{& HiZt Ol =S OtM K.

(4) JFx[2t Q=H|Alotol= A=0| X2t st=0ll= A=20| A0 K.
(5) A OfX| HIE StOIM Z710f 234 R.

(6) JFx[gt OfR| 2ol 7| &0 BtX|2t E2 o LtR.

(7) 22|12 fe| S42 oefvt o2 m7F LK.

(8) J=2{# O{H, EO| LtH 22 20|,

2. Simaklah, Apa yang la Katakan?

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru:
a.

Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca
instruksi soal dan memutar audio 2.9 yang
memperdengarkan lima buah pertanyaan.

Guru meminta peserta didik untuk menyimak
pertanyaan tersebut dan mengulangi dengan
lantang secara bersama-sama.

Guru mengarahkan peserta didik untuk
menuliskan jawaban dari pertanyaan tersebut
secara bebas. Guru memberikan waktu sekitar
3—5 menit setiap nomor agar peserta didik dapat

menuliskan jawaban mereka di buku siswa.
Guru dapat memutar rekaman lebih dari satu kali
untuk memastikan pemahaman semua peserta didik.
Guru bersama peserta didik membahas
jawaban yang benar.

Guru menilai keterampilan menyimak dan menulis
peserta didik. Penilaian dapat menggunakan deskripsi
kriteria dengan contoh rubrik sebagai berikut.
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Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menyimak
dan Menulis Terintegrasi

Uraian Kriteria
Belum Mampu dengan Mampu
Mampu Bantuan

Peserta didik mampu memahami isi
pertanyaan dengan benar.

Peserta didik mampu meng-ucapkan
kembali pertanyaan yang disimak
dengan benar.

Peserta didik mampu menuliskan
jawaban yang relevan dengan isi
pertanyaan.

Peserta didik mampu menggunakan
konjungsi yang tepat saat menjawab
pertanyaan.

(1) Pertanyaan: 2HH0| ot Z0} 20 R, O{C|7} Ot R?

Contoh jawaban:
OfF| &2 2 XPM B{2|7} £2 OH}R.

-~

(2) Pertanyaan: 2= off 3tulof| ot 2t
Contoh jawaban:
HHEFO| LEAM Shun0f oF 2t0{R.

(3) Pertanyaan: H0] i {01272 O{C|7} OtItR?

Contoh jawaban:
i=0| OFIkA HR0f| 240{ K.

Panduan Khusus
Bab II: 22| & Ini Tubuhku




(4) Pertanyaan: Ot0| 11, C}2|7} 2f 12127 ELO| OfmtR?

Contoh jawaban:
2SE0IM 0 Cr2[7t 0 K. B0 Ot R,

(5) Pertanyaan: ({E M|, 2t2} M[? O{C|0f| JO{R? Stulof| ¢t 7tR?

Contoh jawaban:
X3 ol AL, ofHIFE SO| LiA stuof et 712,

3. Mendemonstrasikan Dialog

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru:

a. Gurumengarahkan peserta didik untuk melengkapi dialog rumpang
di buku siswa.

b. Gurumemberi waktu pada peserta didik untuk berlatih mengucapkan
kalimat-kalimat yang telah dituliskan.

c. Peserta didik secara bergiliran mempraktikkan dialog tersebut secara
berpasangan dengan lantang di depan kelas. Guru mengarahkan
peserta didik untuk berbicara tanpa melihat catatan dan hanya
melihat gambar saja.

Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis dan Berbicara
Terintegrasi Kemahiran Menyimak

Uraian Kriteria
Belum Mampu dengan Mampu
Mampu Bantuan

Peserta didik mampu membuat
kalimat sederhana sesuai gambar
dengan struktur yang tepat.

Peserta didik mampu melafalkan
kalimat dengan jelas dan intonasi
yang tepat.
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Uraian Kriteria

Belum Mampu dengan Mampu
Mampu Bantuan
Peserta didik mampu mengucapkan
kalimat dengan percaya diri di
depan kelas.
@ HoM @ x|zt
@ #o|H&AH2|1 G 12H
® HHoiM

C. J2{H =2 M FMIL.

Kalau begitu, hari ini beristirahatlah di rumah.

Berikut langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh guru:

1. Guru memberikan pertanyaan pemantik untuk menarik minat
dan mengaitkan pengalaman sehari-hari dengan materi yang akan
dipelajari. Contoh:

* “Apayang kalian lakukan jika mendengar teman sedang sakit?”
* “Pernahkah kalian memberi saran pada teman yang sedang sakit?”

2. Guru meminta peserta didik membaca dialog pada gambar, lalu
menanyakan respons tokoh laki-laki saat temannya sakit. Peserta didik
diarahkan menyimpulkan bahwa tokoh tersebut memberi saran.

3. Guru meminta peserta didik mendeteksi ekspresi yang digunakan untuk
memberi saran dan menekankan penggunaan bentuk imperatif -(2) M2
sebagai kalimat perintah yang sopan.
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Proses perubahan bentuk

-(2)Ml2 melekat pada kata kerja. -2M|2 digunakan jika kata kerja
berakhiran konsonan dan -M|2 digunakan jika kata kerja berakhiran vokal.

Ztct 7t-+-Me 7t

HiC} di- + -oNR Ho MR

Fungsi -M|2: memberi perintah atau saran dengan sopan.

oM . Beristirahatlah di rumah.

OF
2

Silakan minum obat.

fjo

Halof . Silakan pergi ke rumah sakit.

4. Gurumelatih peserta didik mengucapkan contoh kalimat dengan lantang.

5. Gurumenyoroti penggunaan kata =M, pada kalimat ‘2FS =M’ yang
ada pada buku siswa.. Guru menjelaskan bahwa beberapa kata kerja
dalam bahasa Korea memiliki bentuk sopan khusus, misalnya:

o HLC}(EACE - EAMR)
- XICHFERAILH > FRAIR)

6. Guru menutup kegiatan pembuka dengan latihan singkat. Guru
menyebutkan suatu kondisi (misalnya “*l27} I|28|2”) dan peserta
didik secara bergiliran memberi saran dengan pola -M| 2.

Bagian menyimak melatih kemahiran berbahasa reseptif dengan tujuan
agar peserta didik mampu mengidentifikasi informasi mengenai saran
terkait kondisi kesehatan dari teks lisan. Kegiatan menyimak disajikan

dalam dua bagian, yaitu Q)Ayo simak dan Tirukan - Sebagai latihan awal untuk
mengenali informasi umum dan khusus, serta mengulangi isi simakan

dengan lantang. Bagian kedua, yaitu ((Ayo Berlatih Menyimak ) berupa latihan

soal untuk memperdalam pemahaman.
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1. Untuk membangun keterlibatan, guru dapat mengajukan pertanyaan
pemantik seperti:
* “Apakah kalian sering membeli obat di apotek ketika sakit?”
* “Apakah ada yang lebih memilih menggunakan ramuan obat-obatan
alami ketika sakit? Mengapa?”

2. Guru memutar audio 2.10 sebanyak dua kali. Pada pemutaran pertama,
guru mengarahkan peserta didik untuk menyimak audio percakapan
tanpa melihat teks untuk melatih kepekaan bunyi dan pemahaman
umum. Pada pemutaran kedua, guru mengarahkan peserta didik untuk
menuliskan kosakata yang berhasil didengarkan dari audio.

3. Guru mengajak peserta didik menyampaikan secara lisan informasi
yang berhasil mereka tangkap dari audio. Guru dapat bertanya:
. “QICE N of A0 7tR?”

. ot RYE FRY

4. Guru menampilkan teks percakapan untuk dibaca bersama secara
lantang sambil memperhatikan pelafalan, intonasi, dan makna.

5. Guru menanyakan kosakata baru yang mungkin belum dipahami oleh
peserta didik. Guru mengingatkan bahwa peserta didik dapat mengecek arti
kosakata baru pada bagian glosarium atau menggunakan kamus digital.

6. Guru memberikan waktu pada peserta didik untuk mencari tahu
arti kosakata baru yang tidak mereka ketahui, lalu bersama-sama
mengonfirmasi artinya dengan guru.

7. Guru mengarahkan peserta didik untuk berlatih melafalkan beberapa
ekspresi utama yang ada di bagian “Mari Ulangi Kembali!” dengan lantang.

( Ayo Berlatih Menyimak )

1. Guru mengarahkan peserta didik untuk memperhatikan gambar dan
membaca instruksi soal nomor 1.

2. Guru memutar audio tiap soal sebanyak dua kali: pertama untuk
mendengarkan, kedua untuk menulis jawaban berdasarkan informasi yang
disimak. Latihan ini bertujuan agar peserta didik dapat mengidentifikasi
informasi khusus yang digunakan untuk melengkapi kalimat rumpang.
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3. Guru memberikan waktu pada peserta didik untuk menuliskan
jawaban nomor 1.

4. Pada soal 2 dan 3, peserta didik diminta menyimak sambil membuat
memo singkat. Latihan ini bertujuan agar peserta didik dapat
mengidentifikasi informasi khusus dan umum tentang gejala penyakit
yang dibicarakan pada simakan.

5. Guru memberi waktu pada peserta didik untuk menuliskan
jawaban nomor 2 dan 3.

6. Guru membahas jawaban soal nomor 1 dan 3. Jika banyak jawaban
salah, guru dapat memutar ulang bagian audio yang relevan. Penilaian
untuk aktivitas menyimak dilakukan secara holistik mengacu
pada Tabel 4.

7. Sebagai penutup, guru mengajak peserta didik mengulas kembali
kosakata baru yang dipelajari pada aktivitas menyimak di bab ini.

1. (1) g (4) dojxoje (7) HIZMIR
(2) CH2|7HCHY A (5) Ct2|7¢ (8) #lMI2
(3) ot (6) OfL| R

2. 0O @9X 30 @ @X @ 0

3., () OHLE= S0 otmR. 7[HE A0 K. oL = Z 7|0 2R K.
)cC

Bagian berbicara melatih kemahiran produktif dengan tujuan agar peserta
didik mampu mengungkapkan secara lisan informasi berupa saran
terkait kondisi kesehatan secara singkat dan sederhana. Kegiatan berbicara

terdiri atas dua tahap: ((Ayo Berlatih Berbicara ) sebagai latihan awal untuk

menyampa-ikan saran, dan %4 AyoBercerita  yang mengajak peserta didik
menyampaikan saran terkait kondisi kesehatan beserta penyebabnya
secara lebih lengkap.
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Ayo Berlatih Berbicara )

Guru mengajak peserta didik meninjau kembali ekspresi dari kegiatan
menyimak sebelumnya melalui tanya jawab lisan dan spontan,
misalnya, “<ff {7} OfIt2?”,

Guru mengajak peserta didik membaca contoh percakapan dengan lantang.

Guru mengarahkan peserta didik untuk mempraktekkan dialog tersebut
secara berpasangan. Peserta didik berlatih mengucapkan dialog dengan
lantang dan intonasi yang benar.

Guru meminta peserta didik berlatih mempraktekkan dialog sesuai
contoh dan kosakata yang diberikan secara berpasangan.

1. OX|HRE 70 M H2AMIL.
HH|7} AOH WA S B0l EMR.

3. 0| o|Z5HHE FHof|l M +{MIR.

Kegiatan Tambahan/Alternatif

1. Sebelum masuk ke bagian Ayo Bercerita, guru membagi peserta
didik dalam kelompok kecil.

2. Setiap kelompok diberi satu gejala penyakit yang berbeda,
misalnya, sakit kepala, batuk, atau demam. Tugas mereka
adalah mencari dan menyusun sebanyak mungkin saran
untuk gejala tersebut.

3. Setelahitu, tiap anggota kelompok secara bergiliran menyampaikan
1-2 saran yang sudah disiapkan. Dengan demikian, peserta
didik dapat berlatih menyampaikan saran secara lebih variatif,
sekaligus memperkaya kosakata yang digunakan.
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03 ) Ayo Bercerita )

1. Guru mengarahkan peserta didik untuk berdiri dan berkeliling kelas
untuk menanyakan kondisi teman-temannya secara langsung.

2. Peserta didik secara bergantian menanyakan kondisi dengan pertanyaan
sederhana, contohnya: “O{C|7} O}ItR?”, “of J2fR?”

3. Peserta didik yang ditanya menjawab dengan menyebutkan gejala atau
penyebabnya, contohnya:
o  “Hi7}OimiR. M-S BO| HAGN R
«  “IES 3. ofF HIE HpANHK
o a3 THO| HO{A BTt OHIIR

4. Peserta didik yang bertanya kemudian memberikan saran sesuai dengan
kondisi temannya menggunakan bentuk -M|2, misalnya:
« S EAMR
o CHOjSETHES WO EMR”

o “HAEO THHR

5. Guru berkeliling untuk memantau, membantu jika ada kesulitan, dan
mengingatkan peserta didik agar tetap fokus pada pola memberi saran.

6. Guru memberikan umpan balik dan menilai kemampuan berbicara
peserta didik. Penilaian untuk aktivitas berbicara dilakukan secara
holistik mengacu pada Tabel 5.

Bagian membaca bertujuan melatih keterampilan reseptif peserta didik
agar mampu menemukan informasi khusus dan memahami isi bacaan
secara umum. Kegiatan membaca terdiri dari dua bagian, yaitu (ﬂ;i Ayo Membaca
yang menyajikan teks tentang cara menyembuhkan flu sebagai latihan

awal, serta ((AyoBerlatihMembaca) berupa soal latihan yang membahas

perbandingan teh Indonesia dan teh Korea dalam menjaga kesehatan.
Dengan demikian, peserta didik tidak hanya mengenali informasi dasar
dari teks, tetapi juga belajar menafsirkan dan menghubungkan isi bacaan
secara lebih mendalam.
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Ayo Membaca )

Guru lalu menanyakan pengalaman peserta didik sebagai
pemantik, misalnya:

* “Apakah kalian pernah menggunakan minyak kayu putih ketika sakit?”
* “Bagaimana cara kalian mengatasi gejala flu?”

Guru mengajak peserta didik membaca teks tentang cara menyembuhkan
flu dengan lantang secara bersama-sama. Setelah itu, guru menanyakan
isi teks melalui pertanyaan pemahaman, contohnya:

o ‘U= AES2 7|0 ZE[H 2HE FAS HR?”

o “QEHIAIOF AFRIE2 ZT|0f| Z2|H 28 RAS dHR?”

« “OEE22 28 g7Iof ZE[H EAXS He?”

Setelah membaca, guru meminta peserta didik menandai atau
menggarishawahi kosakata penting yang berkaitan dengan cara
menyembuhkan flu. Guru dapat mengarahkan mereka untuk
membedakan kosakata yang digunakan di Korea dan Indonesia dengan
warna berbeda. Contohnya sebagai berikut:

. QYR oYUz HEL . MYKSLT RS ORAICH
+ DMARXIS sict . Zohn AP A2 otk
. XRE Ol . oM 4Ict

. Zlokg At

Guru mengarahkan peserta didik untuk mencatat perbedaan cara
orang Korea dan orang Indonesia mengatasi flu dalam sebuah tabel
perbandingan sederhana di buku siswa.

ol EL|AJo} ARt 2 A
. QUYEA oY HELD: . 27|tz AT
. OIS 3iCt . MZIISIT QAIALE ORAlCH
. X2E oAt . Zoim Ay 242 ot
. oA #ct
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5. Guru menutup kegiatan dengan memberikan umpan balik terhadap
catatan peserta didik, menekankan kosakata baru, serta mengingatkan
bahwa mencatat dan menandai kosakata penting dapat membantu
memahami isi bacaan secara keseluruhan dengan lebih mudah.

*  Guru memberi waktu 5—10 menit kepada peserta didik untuk mengerjakan
latthan nomor 1 secara individu. Guru mengingatkan mereka agar
membaca instruksi dengan baik, lalu mencocokkan gejala penyakit dengan
saran yang sesuai.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk membuka glosarium atau kamus
digital ketika menemukan kosakata baru yang belum diketahui.

*  Gurumemberi waktu 20—30 menit kepada peserta didik untuk mengerjakan
latihan nomor 2 secara individu. Guru menekankan agar mereka membaca
teks dua paragraf dengan cermat sebelum menjawab dua pertanyaan yang
tersedia di bawahnya.

* Guru membahas jawaban latihan nomor 2 bersama peserta didik
untuk memastikan pemahaman. Guru memberi penjelasan tambahan
jika diperlukan.

* Guru menutup kegiatan membaca dengan mengajak peserta didik
menyebutkan kembali informasi khusus dalam teks. Peserta didik dapat
diminta menyampaikan jawaban secara lisan secara bergiliran.

*  Guru memberikan umpan balik dan menilai kemampuan membaca
peserta didik. Penilaian untuk aktivitas membaca dilakukan secara holistik
mengacu pada Tabel 6.

______________________________________

1 @ o2stome | @ J2{E mtor2 HEMe |
@ sl che ® Jee zes =42
@ ot IEshe | © J2w Yoz EMe |
O EP LT @ 229 0hAHRIB woMle |
6 "ortug CHEECEEEEEYI-

______________________________________
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2. M), C o= A2 AlAL 20| 22|XHE O K.

(@ QIELIAIOLAIRHS MEHS YT XIS O(MQ. 313 A2 Mg
o T I OIHR. / QIELIAIOL A2 NS S1RIA I
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Bagian menulis melatih kemahiran berbahasa produktif dengan tujuan agar
peserta didik mampu menuliskan saran terkait kondisi kesehatan tubuh.
Kegiatan menulis disajikan dalam dua bagian, yaitu % Ayomenulis sebagai
latthan awal untuk menuliskan saran, serta (_Ayo Berlatih Menulis ) berupa praktik

menulis surat izin yang menjelaskan gejala penyakit dan saran dari dokter.

(

1.

@ Ayo Menulis )

Guru memberikan pertanyaan untuk mengulas pengetahuan peserta
didik tentang cara menyampaikan saran yang telah dipelajari sebelumnya
dengan bentuk -M|, contohnya:

* “Apakah masih ingat bahwa beberapa kata kerja memiliki
bentuk sopan khusus? Coba sebutkan beberapa contohnya.
»(EAICH FRAICH

Guru memberikan waktu 10—15 menit bagi peserta didik untuk

menuliskan saran sesuai dengan kata kunci dan konjungsi yang diberikan

pada buku siswa.

Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca dialog singkat
dan melengkapi rumpang pada dialog tersebut dengan kalimat yang
menyatakan saran. Guru memberikan waktu 20—30 menit pada
peserta didik untuk melengkapi dialog. Saat peserta didik menulis,
guru dapat berkeliling untuk mengecek apakah peserta didik mengalami
kesulitan atau tidak.

Guru membahas jawaban yang benar dan mengecek ejaan dari kosakata
yang ditulis oleh peserta didik.

Panduan Khusus
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( Ayo Berlatih Menulis )

1. Guru mengajak peserta didik untuk membaca percakapan dalam e-mail
di buku siswa secara lantang dan bersama-sama. Guru mengecek
pemahaman peserta didik tentang isi dan kosakata dengan bertanya:

« “OEiE, ZM42 FHoR?
ZM2 o) e 7t= AR

. “XIBME of Btmol ot 7t Salam pembulka:

2. Gurumenjelaskan struktur e-mail dalam  _____ MM EH,
bahasa Korea, yang terdiri dari salam oHIBHHIR K=
pembuka, isi, dan salam penutup. Guru (nama sekolah)
dapat menjelaskan bahwa sebaiknya 1Seu 542l (nama)
peserta didik memperkenalkan diri terlebih 2Lt

dahulu pada salam pembuka.

) 1 Salam penutup:
3. Guru meminta peserta didik untuk

menuliskan e-mail pada catatan masing- X|st
masing. E-mail ditujukan pada guru bahasa
Korea karena ingin meminta izin tidak

N

2, xe 23

masuk sekolah dengan alasan sakit.
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4. Guru berkeliling kelas untuk memberikan bimbingan dan mengecek
tulisan peserta didik.

5. Guru meminta peserta didik mengetik surat tersebut dan mengirimkan
ke alamat e-mail guru. Peserta didik dapat mengirimkan pesan dari
rumah apabila tidak diperbolehkan menggunakan gawai di kelas.

6. Guru memberikan umpan balik dan menilai kemampuan menulis
peserta didik. Penilaian untuk aktivitas menulis dilakukan secara
holistik mengacu pada Tabel 7.

.ﬁ‘
Ny Ayo, Tes Pengetahuanmu! )

Bagian .@ Ayo, Tes Pengetahuanmu! = berfungsi sebagai asesmen formatif yang
diberikan pada akhir setiap subbab. Asesmen ini terdiri atas dua soal yang
dapat berupa permainan, proyek, praktik komunikasi, atau aktivitas lain yang
relevan. Tujuannya adalah menilai pemahaman peserta didik terhadap materi
yang telah dipelajari, mencakup keterampilan menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis secara terintegrasi. Melalui kegiatan ini, guru dapat memantau
perkembangan belajar sekaligus memberikan umpan balik yang konstruktif.

1. Membuat Poster Tip Kesehatan. |

Langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh guru:

a. Gurumengarahkan peserta didik untuk menyiapkan kertas ukuran
A4 atau HVS sebagai media membuat poster. Peserta didik diminta
menghias poster dengan spidol, krayon, atau menambahkan gambar/
foto agar lebih menarik.

b. Peserta didik memilih salah satu judul yang disediakan, lalu
menuliskan tip sederhana dalam bahasa Korea di posternya.
Contoh:

Holo Z2[H MHEE DR AR = SIIo R, T2 0 st =8 B0l EAR.
#7019t EMR. 21 FHoM +{H L.

c. Setelah selesai, peserta didik menempelkan hasil posternya di dinding
kelas atau mempresentasikannya di depan kelas secara singkat.

d. Guru menilai keterampilan menulis peserta didik berdasarkan
kriteria seperti ketepatan penggunaan bentuk -M| 2, kejelasan pesan,
kreativitas tampilan poster, dan keterbacaan tulisan. Penilaian dapat
menggunakan deskripsi kriteria dengan contoh rubrik sebagai berikut.
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Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis

Uraian Kriteria
Belum Mampu Mampu
Mampu dengan
Bantuan

Peserta didik mampu menuliskan saran
dengan kalimat yang benar.

Peserta didik mampu menyusun
deskripsi dalam bahasa Korea yang
relevan dengan judul poster.

Peserta didik mampu menampilkan
poster yang rapi, lengkap, dan kreatif.

Peserta didik mampu mempresentasikan
hasil posternya dengan jelas di depan
kelas.

2. Menyimak Audio

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru:

a. Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca instruksi soal dan
memutar audio 2.14 tentang tip kesehatan.

b. Gurumeminta peserta didik untuk mencatat informasi tentang cara
orang Indonesia dan orang Korea mengatasi sakit perut.

c. Gurudapat memutar rekaman lebih dari satu kali untuk memastikan
pemahaman semua peserta didik.

d. Guru memberi waktu pada peserta didik untuk menuliskan dan
merapikan jawaban mereka pada tabel yang disediakan.

e. Guru bersama peserta didik membahas jawaban yang benar, lalu
membandingkan hasil pekerjaan mereka.

f.  Guru menilai keterampilan menyimak dan menulis peserta didik
melalui kelengkapan, ketepatan informasi, dan kesesuaian jawaban
yang dituliskan dengan isi pertanyaan. Penilaian dapat menggunakan
deskripsi kriteria dengan contoh rubrik sebagai berikut.
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Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menyimak dan
Menulis Terintegrasi

Uraian Kriteria
Belum Mampu Mampu
Mampu dengan
Bantuan

Peserta didik mampu mengiden-tifikasi
informasi khusus dalam simakan
dengan benar.

Peserta didik mampu menuliskan
jawaban pada tabel dengan benar.

Peserta didik mampu menuliskan
jawaban dengan ejaan yang tepat.

Q=L A|OF Ak et A

« HiZPOIETH B0 REEFLA | o AFFOM ASHHIE AR

*es T, .+ Z2Hon.
«  OMXIZ SR, o [EEBH 2tD MUKIS
«  MSESH =S 04K, oM e
«  EAE ol 5t EdtH « HolM = oK.

HHO 7tR.

3. Mendemonstrasikan Dialog

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru:
a. Gurumengarahkan peserta didik untuk mengamati gambar yang ada di
buku siswa, lalu membaca instruksi dan dialog rumpang di buku siswa.

b. Guru meminta peserta didik untuk menuliskan kalimat untuk
melengkapi dialog tersebut. Lalu, memberi waktu pada peserta didik
untuk berlatih mengucapkan kalimat-kalimat yang telah dituliskan.

c. Peserta didik lalu secara bergiliran mempraktikkan dialog tersebut
bersama teman sekelasnya dengan lantang di depan kelas.
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d. Guru menilai keterampilan menulis dan berbicara peserta didik.
Penilaian dapat menggunakan deskripsi kriteria dengan contoh
rubrik sebagai berikut.

Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis dan
Berbicara Terintegrasi

Uraian Kriteria
Belum Mampu dengan Mampu
Mampu Bantuan

Peserta didik mampu melengkapi
kalimat rumpang dengan kosakata
yang benar.

Peserta didik mampu melafalkan
kalimat dengan jelas dan intonasi
yang tepat.

Peserta didik mampu
mengucapkan kalimat dengan
percaya diri di depan kelas.

58
J2|n
OIMR / EMR

F2NR /RN
ZEAREHLICH

©EE
©@ ®

Asesmen sumatif pada bab ini disajikan dalam bagian Ayo Tes Kemahiranmu
yang terdiri atas dua bagian, yaitu Ayo Tes Kemahiranmu I untuk menilai
kemahiran reseptif (menyimak dan membaca) dan Ayo Tes Kemahiranmu II
untuk menilai kemahiran produktif (berbicara dan menulis). Selain itu, asesmen
sumatif juga dilengkapi dengan Ayo Beraksi Bersama yang dapat dikerjakan
secara berkelompok maupun mandiri. Ayo Beraksi Bersama ini merupakan
bentuk asesmen proyek yang bersifat terpadu karena menilai integrasi kemahiran
reseptif dan produktif sekaligus, sehingga peserta didik tidak hanya diuji pada
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keterampilan terpisah, tetapi juga pada kemampuan mengolah dan menggunakan

bahasa Korea dalam konteks nyata.

Instrumen asesmen yang digunakan dalam bab ini meliputi tes tertulis,

tes lisan, dan asesmen proyek. Instrumen-instrumen tersebut dirancang untuk

menilai ketercapaian tujuan pembelajaran, dengan kriteria penilaian meliputi

kategori mampu, cukup mampu, dan belum mampu sesuai ketepatan dan

kelancaran peserta didik dalam memahami serta menghasilkan teks sederhana.

Berikut ini adalah tabel yang memperlihatkan instrumen asesmen dan kriteria

ketercapaian tujuan pembelajarannya.

Kriteria Ketercapaian TP untuk Instrumen Asesmen Ayo Tes

Kemahiranmu
Elemen Teknik Instrumen
Asesmen Asesmen

Menyimak ' Tes tertulis ' Ayo tes
kemahiranmu I
(soal pilihan
ganda, soal
pernyataan
benar/salah, soal
isian singkat)

Berbicara Tes lisan Ayo tes
kemahiranmu II

Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran

Mampu: Nilai = 80.
Mengidentifikasi informasi
khusus dengan akurasi 90-
100% pada soal pilihan ganda,
benar-salah, dan isian singkat.
Cukup Mampu: Nilai 50-79.
Mengidentifikasi informasi
khusus dengan akurasi 60-
80%. Membutuhkan 1-2 kali
pengulangan audio

untuk memahami isi dan
menjawab soal dengan benar.
Masih ada beberapa kesalahan
dalam menulis informasi,
namun inti informasi yang diuji
dapat dipahami.

Belum Mampu: Nilai < 49.
Akurasi identifikasi informasi
khusus <50%. Membutuhkan
pengulangan audio berkali-kali,
namun tetap kesulitan dalam
mengidentifikasi informasi
khusus yang diminta. Sering
salah memahami inti isi audio.

Mampu: Nilai = 80.
Menyebutkan semua informasi
lengkap (minimal 3 kosakata
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Elemen Teknik Instrumen
Asesmen Asesmen
(simulasi
percakapan
antar peran)
Membaca Tes tertulis ' Ayo tes

kemahiranmu I
(soal pilihan
ganda, soal
pernyataan
benar/salah)
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Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran

anggota tubuh, satu kalimat
kausal dengan -OF/O{ A,

dan satu kalimat imperatif
sopan) dengan urutan logis.
Percakapan lancar dengan
sedikit jeda. Pengucapan
jelas dan mudah dipahami.
Menggunakan struktur
kalimat sederhana dan tepat.

Cukup Mampu: Nilai 50-79.
Menyebutkan 2 dari 3 kategori
utama (kosakata tubuh,
kalimat kausal, kalimat
imperatif sopan). Percakapan
terkadang terbata-bata.
Pengucapan cukup jelas meski
ada aksen kuat. Ada beberapa
kesalahan tata bahasa.

Belum Mampu: Nilai < 49.
Hanya menyebutkan 1
kategori informasi, atau
jawaban terbatas. Percakapan
sangat tersendat. Pengucapan
sulit dipahami. Banyak
kesalahan tata bahasa.

Mampu: Nilai = 80.
Menemukan semua atau
hampir semua informasi
khusus yang ditanyakan dalam
teks, baik pada soal pilihan
ganda, benar-salah, maupun
isian singkat. Memahami ide
umum teks secara utuh dan
mampu menjawab pertanyaan
inferensial sederhana
(pertanyaan yang memerlukan
sedikit penalaran, tidak hanya
penarikan langsung dari teks).
Waktu baca dan menjawab soal
sesuai target waktu.

Cukup Mampu: Nilai 50-

79. Menemukan sebagian
informasi khusus (=70%) dari
teks yang diberikan.



Elemen Teknik Instrumen Kriteria Ketercapaian
Asesmen Asesmen Tujuan Pembelajaran

Memahami ide umum

tetapi melewatkan detail.
Hanya mampu menjawab
pertanyaan eksplisit (yang
jawabannya langsung
tertulis dalam teks), tetapi
kesulitan dengan pertanyaan
inferensial. Membutuhkan
waktu lebih lama dari target
untuk menyelesaikan bacaan
dan soal.

e Belum Mampu: Nilai < 49.
Hanya menemukan sedikit
informasi khusus (<50%) dari
teks. Tidak memahami ide
umum teks yang dibaca. Tidak
mampu menjawab pertanyaan
dasar, baik eksplisit maupun
inferensial. membutuhkan
bantuan intensif dalam

memahami bacaan.

Menulis Tes tertulis ' Ayo tes e  Mampu: Nilai = 80.
kemahiranmu II Menulis semua informasi
(menyusun yang diminta (alasan izin,
e-mail dengan permohonan izin, sapaan,
kata kunci dan dan identitas, serta penutup)
bentuk yang dengan benar dan lengkap,
ditargetkan) menggunakan seluruh kata

kunci yang disediakan.
Kalimat/paragraf tersusun
secara koheren dan logis, serta
semua aspek format e-mail
(sapaan, identitas, struktur)
terpenuhi. Kosakata tepat
dan variatif. Kesalahan tata
bahasa minimal dan tidak
mengganggu makna.

¢ Cukup Mampu: Nilai 50-79.
Menulis sebagian informasi
khusus (3 dari 4 kategori),
namun ada detail yang kurang
lengkap atau kurang akurat.
Struktur e-mail cukup jelas,
tetapi ada kalimat yang kurang
koheren atau sedikit rancu.
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Elemen Teknik Instrumen Kriteria Ketercapaian
Asesmen Asesmen Tujuan Pembelajaran

Kosakata yang digunakan tepat
namun kurang bervariasi, dan
terdapat beberapa kesalahan
tata bahasa atau penggunaan
kata kunci yang masih bisa
dipahami. Ada kesalahan pada
penggunaan konjungsi kausal
atau imperatif sopan, tetapi inti
pesan tetap tersampaikan.

e Belum Mampu: Nilai < 49.
Hanya menulis sedikit
informasi (<2 kategori) atau
banyak bagian e-mail yang
kosong/keliru. Struktur
e-mail tidak jelas atau sangat
kacau, sehingga pesan sulit
dipahami. Kosakata sangat
terbatas, banyak kesalahan tata
bahasa dan penggunaan kata
kunci sehingga pesan tidak
tersampaikan dengan baik.
Penggunaan konjungsi kausal
atau imperatif sopan tidak
tepat, atau tidak digunakan
sama sekali.

Keterangan untuk tindak lanjut:

* Untuk peserta didik yang “mampu”, berikan tugas pengayaan dengan
kompleksitas lebih tinggi.

* Untuk peserta didik yang “cukup mampu”, berikan latihan terfokus
pada area kelemahan.

* Untuk peserta didik yang “belum mampu”, lakukan pembelajaran remedial
dengan pendekatan berbeda.

Kriteria Ketercapaian TP untuk Instrumen Asesmen
Ayo Beraksi Bersama

Elemen Teknik Instrumen Kriteria Ketercapaian
Asesmen Asesmen Tujuan Pembelajaran
Menyimak ' Asesmen Ayo beraksi *  Mampu: Nilai = 80.
Membaca proyek bersama Mampu mencari, memahami, dan
Berbicara - Misi menghubungkan informasi dari
Menulis pertama berbagai sumber (audio/
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Elemen

Membaca
Menulis

Teknik
Asesmen

Asesmen
proyek

Instrumen
Asesmen

Ayo beraksi
bersama
- Misi kedua

Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran

teks) secara logis ke dalam
penyajian tertulis dan lisan.
Penyajian tertulis mencakup semua
informasi penting (nama ramuan,
bahan, cara pembuatan, manfaat)
dengan akurat, lengkap, dan sesuai
sumber. Penyajian lisan lancar,
jelas, persuasif, serta pelafalan dan
intonasi tepat. Terdapat integrasi
yang baik antara hasil pencarian
informasi (menyimak & membaca),
penulisan naskah (menulis), dan
narasi/presentasi video (berbicara).
Cukup Mampu: Nilai 50-79.

Hanya mampu menyajikan
informasi secara terpisah* atau
sebagian, tanpa mengaitkan

secara utuh dari berbagai sumber.
Penyajian tertulis memuat sebagian
besar informasi penting (minimal
70%) dengan akurasi yang

cukup, walau masih ada bagian
yang kurang atau tidak lengkap.
Penyajian lisan cukup jelas, tetapi
masih ada jeda dan pengucapan
yang kurang tepat. Sesekali terjadi
kesalahan, namun pesan tetap
dapat dipahami.

Belum Mampu: Nilai < 49.

Tidak mampu mengintegrasikan
informasi dari sumber ke penyajian
(terpisah, tidak logis, atau tidak
sesuai instruksi). Banyak informasi
pada penyajian tertulis yang tidak
akurat (<50%) atau tidak sesuai
sumber. Penyajian lisan sangat
tersendat dan sulit dipahami.

Mampu: Nilai = 80.

Mampu membaca dan
memahami informasi dari teks,
lalu menghubungkannya secara
logis sehingga dapat menjawab
pertanyaan pada kotak permainan
dengan tepat dan percaya diri.
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Elemen Teknik Instrumen Kriteria Ketercapaian
Asesmen Asesmen Tujuan Pembelajaran

¢ Cukup Mampu: Nilai 50-79.
Dapat membaca dan memahami
sebagian informasi dari teks,
namun hanya dapat menjawab
sebagian pertanyaan pada
kotak permainan dengan benar.
Jawaban kadang kurang tepat atau
ragu-ragu, masih membutuhkan
sedikit bantuan atau waktu lebih
lama untuk memahami dan
merespons pertanyaan.

e Belum Mampu: Nilai < 49.
Kesulitan membaca atau
memahami informasi dari teks,
sehingga sering tidak mampu
menjawab pertanyaan pada

kotak permainan dengan benar.
Jawaban banyak yang salah,

tidak relevan, atau peserta didik
tampak sangat tidak percaya diri
dan memerlukan banyak bantuan
untuk berpartisipasi dalam
permainan.

* Informasi yang disajikan terpisah maksudnya adalah informasi hanya
dikumpulkan dan dicantumkan tanpa dijelaskan hubungannya, urutannya,
atau kaitannya sehingga hasil akhir tidak membentuk satu petunjuk, panduan,
atau presentasi yang menyeluruh dan mudah dipahami.

Keterangan

* Indikator keberhasilan proyek adalah produk akhir, proses, penyajian (lisan
dan tertulis), dan nilai tambah dari kemampuan peserta didik membuat
hubungan antara sumber informasi dan penyajian.

* Jika asesmen proyek diberikan pada kelompok peserta didik, guru harus
memastikan setiap kelompok berisi perwakilan dari kategori peserta didik
yang “mampu” sebagai koordinator, “cukup mampu” sebagai dokumentator,
Komposisi nilai akhir untuk asesmen sumatif merupakan gabungan dari
kemampuan peserta didik atas penguasaan komponen dasar dan kemampuan
komunikatif serta kreativitas peserta didik. Kombinasi rasio penilaian
untuk buku ini adalah adalah 60% dari tes per kemahiran pada bagian Ayo
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Tes Kemahiranmu dan 40% dari asemen proyek pada bagian Ayo beraksi
bersama. Guru dapat menyesuaikan rasio komposisi komponen penilaian
sesuai kebutuhan dan kondisi kelas.

F. Kunci Jawaban

Setelah penjelasan tentang instrumen asesmen dan kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran (KKTP), selanjutnya adalah penyajian pedoman penilaian
khusus untuk asesmen sumatif. Pedoman ini disertai dengan kunci jawaban
sehingga guru dapat menilai hasil kerja peserta didik dengan lebih jelas,
terarah, terukur, dan objektif.

~~"_Ayo Tes Kemahiranmu ﬂ

1. Menyimak (Tes Tulis)
. 1.C 2.B 3.A 4.B 5.A

. 1.C 2.D 3. H{ERkTL ASHA|

Tabel 2.17 Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu I (Menyimak)

Nomor Uraian Skor per Sub-
‘ Soal H H nomor H total ‘
L 1-5 Mencocokkan isi simakan dengan 5 poin 25 poin

pilihan jawaban, sesuai kunci jawaban.

Mengidentifikasi informasi khusus
dari simakan sesuai kunci jawaban.

E E 3 E Mengidentifikasi informasi umum E 10 poin E 10 poin E
! ! ' dari simakan sesuai kunci jawaban. ! ! !
| Total Skor . 50 poin

____________________________________________________________________
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Rumus

2. Membaca (Tes Tulis)

. 1. A

2. 37t 9ts|Ct, =0| 7HECt, XH*H 7| S StLt.

3. aQ bX <O dX O

4. 37} 95|t =0| 7HAL, MxH7|E St

Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu I (Membaca)

Nomor Uraian Skor per Sub-
Soal nomor total
I 1 Mencocokkan isi teks bacaan dengan 10 poin 10 poin

pilihan jawaban, sesuai kunci jawaban.

2 Mengidentifikasi informasi khusus dari 15 poin 15 poin
teks bacaan, menulis sesuai kunci jawaban.

3 Mengidentifikasi informasi khusus dari 10 poin 10 poin
teks bacaan, sesuai kunci jawaban.

4 Mengidentifikasi informasi khusus dari 15 poin 15 poin
teks bacaan, menulis sesuai kunci jawaban.

Total Skor

Rumus
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1. Menulis (Tes Tulis)

Tabel 2.19 Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu II (Menulis)

| Kriteria ‘H Uraian | Subtotal

__________________________________________________________________

Konjungsi
kausal

20 poin : Menggunakan konjungsi -0t/0{ A dengan
benar, logika sebab-akibat jelas dan tepat.

15 poin : Menggunakan -Ot/0{ A, ada sedikit
kesalahan, tetapi makna masih dapat
dipahami.

10 poin : Tidak menggunakan -Ot/0{A{, atau
penggunaannya salah dan tidak logis.

Imperatif
sopan

E 20 poin : Selalu menggunakan imperatif sopan E
: (-M2) dengan benar dan sesuai konteks. :
! 15 poin : Menggunakan -M| 2, ada beberapa .
! kesalahan, tetapi masih bisa dipahami. !
. 10 poin : Tidak menggunakan -M2, atau banyak |
: kesalahan sehingga kurang sopan. :

Format dan
kelengkapan

10 poin : E-mail/teks lengkap, ada sapaan,
identitas, dan struktur e-mail/logika
urutan jelas.

7 poin : Ada bagian yang kurang (misal, identitas
atau penutup hilang), tetapi masih bisa
diikuti.

4 poin : Format tidak jelas, tidak lengkap, atau
urutan berantakan.

___________________________________________________________________

Total Skor diperoleh

Nilai Akhir = Total SKor x 100
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2. Berbicara (Tes Lisan)

Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu II (Berbicara)

Kriteria Uraian Subtotal
Kosakata 15 poin : Menyebutkan dengan benar minimal 3 15 poin
Bagian Tubuh kosakata bagian tubuh (misal, H2|, 5, Hi,

E, ofal).

10 poin : Menyebutkan 2 kosakata dengan benar,
1 kurang tepat.

5poin : Hanya 1 atau tidak ada kosakata bagian

tubuh yang benar.
Kalimat 15 poin : Menggunakan pola -0t/0{A dengan 15 poin
Kausal benar dan logis (misal, FE0| A A
(-Ot/ 01 M) shuol £ 7tR).

10 poin : Menggunakan pola -0t/ A, tetapi ada
sedikit kesalahan.

5poin : Tidak menggunakan pola ini atau

banyak salah.
Imperatif 15 poin : Menggunakan kalimat imperatif sopan 15 poin
sopan (-M|2) dengan tepat (misal, 22 20| =M, X

FEAK.

10 poin : Menggunakan kalimat imperatif, tetapi
ada beberapa kesalahan.

5poin : Tidak menggunakan bentuk ini atau

banyak salah.
Kelancaran & 5 poin : Bicaralancar, pengucapan dan intonasi 5 poin
pengucapan jelas.

3poin : Adajeda atau keraguan, pengucapan
masih cukup jelas

1 poin : Sering terhenti, banyak salah ucap, sulit
dipahami.

Total Skor

Keterangan:
Cek setiap poin, berikan skor yang paling sesuai dan jumlahkan. Guru dapat
langsung memberikan umpan balik singkat setelah penilaian.
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Ayo Beraksi Bersama

Misi Pertama

Kriteria

Pemahaman
dan
integrasi
informasi
(menyimak
& membaca)

Penyajian
tertulis
(menulis)

Penyajian
lisan
(berbicara)

Kreativitas
& Visual

Pedoman Penilaian Ayo Beraksi Bersama (Misi Pertama)

30 poin :

20 poin :

10 poin :

30 poin :

20 poin :

10 poin :

30 poin :

20 poin :

10 poin :

10 poin

7 poin
4 poin

: Video menarik, kreatif, visual

Uraian Subtotal

Mampu mencari, memahami, dan
menghubungkan informasi dari berbagai
sumber (audio/teks) ke dalam naskah
video secara logis dan lengkap.

Menggunakan informasi dari sumber,
tetapi belum terintegrasi secara utuh;
masih ada bagian yang kurang.

Informasi dari sumber tidak terhubung
atau minim, banyak bagian tidak sesuai
atau asal.

30 poin

Naskabh tertulis (ringkasan/skenario) 30 poin
lengkap, jelas, struktur logis, dan

mencakup semua unsur penting (nama

ramuan, bahan, cara pembuatan,

manfaat).

Naskah mencakup sebagian besar unsur
penting (minimal 70%), ada bagian
kurang detail atau struktur kurang rapi.
Naskah tidak lengkap atau banyak unsur
penting yang terlewat, struktur kacau.
Presentasi/narasi video lancar, jelas, 30 poin
pengucapan dan intonasi tepat,

penyampaian persuasif.

Presentasi cukup jelas, tetapi ada jeda,

pelafalan atau intonasi kadang kurang

tepat.

Presentasi tersendat, banyak salah ucap,
sulit dipahami.

10 poin
mendukung pemahaman konten.

: Video cukup menarik, visual standar.
: Video kurang menarik, visual tidak jelas

atau tidak mendukung.

Total Skor
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Misi Kedua

Kriteria

Membaca
teks
pertanyaan

Pemahaman
dan jawaban

Berbicara
(pengucapan
dan
kelancaran)

Pedoman Penilaian Ayo Beraksi Bersama (Misi Kedua)

40 poin

30 poin

20 poin

40 poin

30 poin

20 poin

20 poin

15 poin

10 poin

Uraian

: Membaca teks dengan lancar dan benar,

memahami isi teks, serta tidak ada
kesalahan penting dalam pelafalan.

: Membaca sebagian besar teks dengan

benar, ada beberapa kesalahan pelafalan,
namun tidak mengganggu pemahaman.

: Membaca teks masih sering salah, terbata-

bata, atau tidak lancar, sehingga sulit
dipahami.

: Memahami isi teks dan menjawab

pertanyaan secara tepat, logis, dan percaya
diri; hampir semua jawaban benar.

: Memahami sebagian isi teks, mampu

menjawab sebagian pertanyaan dengan
benar, namun ada jawaban yang kurang
tepat atau ragu-ragu.

: Sering tidak mampu menjawab pertanyaan

dengan benar; jawaban banyak salah atau
tidak relevan.

: Berbicara lancar, pengucapan jelas, intonasi

tepat, dan respons percaya diri.

: Berbicara cukup lancar, pengucapan kadang

kurang jelas, intonasi atau respons masih
ragu-ragu.

: Banyak salah ucap, sering terhenti, suara

pelan/tidak percaya diri, respons sulit
dipahami.

Total Skor
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Tindak lanjut pembelajaran dilaksanakan berdasarkan hasil asesmen terhadap

capaian peserta didik. Berikut ini adalah langkah tindak lanjut yang dapat

dilakukan oleh guru.

1.

Identifikasi capaian belajar

Guru meninjau hasil asesmen formatif dan sumatif untuk menentukan
peserta didik yang memerlukan pengayaan atau remedial. Dalam pelaksanaan
remedial, guru menargetkan agar peserta didik mencapai minimal 80%
penguasaan terhadap indikator pembelajaran bab ini setelah tindak
lanjut remedial.

Pelaksanaan kegiatan berdasarkan hasil asesmen

* Remedial: latihan terarah dengan fokus pada kosakata, struktur kalimat,
atau keterampilan berbahasa yang belum dikuasai.

* Pengayaan: proyek mini, pembuatan konten, atau kegiatan kreatif
menggunakan bahasa Korea.

Evaluasi keberhasilan

Guru mencatat kemajuan peserta didik setelah kegiatan tindak lanjut dan
memberikan umpan balik singkat secara lisan atau tertulis.

Berikut ini adalah kegiatan pengayaan dalam buku siswa pada bagian Ayo

Kembangkan Potensimu yang dapat digunakan oleh guru.
1. Idiom menggunakan anggota tubuh

Peserta didik diminta mempelajari contoh idiom bahasa Korea yang
menggunakan anggota tubuh serta membahas maknanya. Selanjutnya, mereka
mencari minimal tiga idiom tambahan yang serupa, menjelaskan artinya,
dan membandingkannya dengan idiom sejenis dalam bahasa Indonesia.
Indikator keberhasilan: peserta didik mampu menuliskan minimal tiga
idiom baru dengan arti dan contoh penggunaannya secara tepat.

Pengobatan tradisional Indonesia dan Korea

Peserta didik mencari informasi tentang pengobatan tradisional
di Indonesia dan Korea, termasuk bahan atau teknik pengobatannya.
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Hasil pencarian disajikan dalam bentuk laporan singkat (5—7
kalimat) dalam bahasa Indonesia dan dipresentasikan secara
lisan menggunakan 3—5 kosakata bahasa Korea yang relevan.
Indikator keberhasilan: peserta didik mampu menjelaskan minimal dua
persamaan dan dua perbedaan pengobatan tradisional Indonesia dan Korea
serta menggunakan kosakata terkait dengan tepat.

Refleksi Peserta Didik

Refleksi bagi peserta didik bertujuan untuk membantu mereka menilai kembali
apa yang sudah dipelajari, memahami sejauh mana tujuan pembelajaran
tercapai, dan mengungkapkan perasaan mereka selama mengikuti
pembelajaran. Refleksi peserta didik sudah difasilitasi dalam buku siswa
melalui dua bagian, yaitu Refleksi I (refleksi tentang kemampuan peserta
didik) dan Refleksi II (refleksi tentang perasaan), yang dapat diwujudkan
dalam bentuk gambar atau tulisan singkat sesuai kreativitas masing-masing.

Refleksi Guru

Refleksi bagi guru berfungsi untuk menilai efektivitas pembelajaran yang

telah berlangsung, sekaligus menemukan aspek yang perlu diperbaiki atau

ditingkatkan. Guru menindaklanjuti hasil refleksi peserta didik dengan

memberikan dukungan tambahan, misalnya, penguatan bagi peserta didik

yang masih kesulitan, atau kegiatan pengayaan bagi yang sudah mencapai

tujuan pembelajaran. Selain itu, guru juga melakukan refleksi diri dengan

mengajukan pertanyaan-pertanyaan seperti:

a. Apa yang harus guru lakukan untuk mencari solusi terhadap
permasalahan tersebut?

b. Bagaimana guru menerapkan pembelajaran yang ber-
kesadaran dalam bab ini?

c. Padatahapan pembelajaran manakah yang dirasakan menantang untuk
menerapkan pembelajaran yang menggembirakan dalam bab ini?

Refleksi guru ini menjadi dasar untuk merancang strategi pembelajaran
berikutnya agar lebih efektif, menyenangkan, dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.
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Sumber belajar lain yang dapat digunakan sebagai referensi oleh guru adalah

sebagai berikut.

Buku Sejong Korean (2022) dari King Sejong Institute Foundation.
Pilih menu “Learners” untuk melihat buku siswa dan menu “Korean Teachers”
untuk melihat buku guru. Semua buku dapat diakses secara gratis. Dapat
diakses di: https://nuri.iksi.or.kr/

Korean Beginner Lesson 2 - 10, Health: Vocabulary Learning 1 - Lets
Learn Korean With Kim
Pranala luar: https://bukupusbuk.id/s/bk12health
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1.

A. Pendahuluan

Tujuan Pembelajaran dan Indikator

Tujuan pembelajaran dan indikator ketercapaian tujuan pembelajaran
dalam Bab III dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3.1 Tujuan Pembelajaran (TP) dan Indikator Ketercapaian TP Bab III

Ve . Vo . N
Elemen Tujuan Indikator
Pembelajaran
Menyimak Menyimpulkan *  Mencocokkan informasi dari

informasi dari
simakan (audio)
tentang lokasi dan
cara pergi ke suatu
tempat.

simakan dengan gambar atau
informasi tertulis tentang nama
tempat dan lokasinya.

E * Mengidentifikasi informasi E
! khusus tentang lokasi dan cara !
! pergi ke suatu tempat dari !
! simakan. !

*  Menyimpulkan informasi
tentang lokasi dan cara pergi ke
suatu tempat dari simakan.

______________________________________________________________
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4 Elemen Tujuan Indikator D
Pembelajaran
Berbicara Mengemukakan * Menyebutkan informasi

lokasi dan cara pergi
ke suatu tempat
dalam komunikasi
lisan yang singkat
dan sederhana.

tentang nama tempat dan
lokasinya
secara lisan.

*  Mendiskusikan informasi lokasi
dan cara pergi ke suatu tempat
secara lisan.

¢ Menjelaskan informasi tentang
lokasi dan cara pergi ke suatu
tempat secara lisan.

¢ Menemukan informasi khusus
tentang nama tempat dan
lokasi dan cara lokasinya dalam teks.

menuju ke suatu +  Mengidentifikasi informasi

Membaca ! ! |
1 1 1
: : :
| tempat dalam teks | umum dari teks tentang lokasi |
1 1 1
: : :

Menyimpulkan
informasi tentang

tertulis. dan cara pergi ke suatu tempat.

¢ Menyimpulkan informasi

tentang lokasi dan cara pergi ke

suatu tempat dalam teks.
Menulis ' Menyusun petunjuk ' Menyusun petunjuk sederhana !
' sederhana tentang ' tentang lokasi dan cara pergi ke !
' lokasi dan cara pergi ' suatutempat secara tertulis. !
' ke suatu tempat ! !
+ secara tertulis. ! !

______________________________________________________________

s

Transportasi

Kosakata penanda lokasi
* Lokasi tempat

* Kalimat deskriptif
-0fl ULt

Tempat Umum

» Nama tempat
umum

o LLOIM TR

Alat Transportasi Umum * Kondisi perjalanan

* Kosakata alat transportasi umum
* Penanda cara dan alat - (2)2
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3. Saran Waktu Pembelajaran

Saran waktu pembelajaran untuk bab ini adalah 40 Jam Pelajaran (40 JP).
Guru dapat menyesuaikan alokasi waktu setiap pertemuan sesuai situasi dan
kondisi di kelas. Distribusi 40 JP tersebut dapat dialokasikan sebagai berikut.

Tabel 3.2 Alokasi Waktu Pembelajaran Bab III

Materi Waktu Keterangan
Pembelajaran
E Subbab A ' 12]P ' Materi pembuka (2 JP), '
bommmmmmoo-ooooo - ettt 4 Menyimak (2 JP), !
: Subbab B : 12 P : Berbicara (2 JP), !
il Fommmmmooooooooos ! Membaca (2 JP), !
! Subbab C ! 12]p ! Menulis (2 JP), !
! ! ! Asesmen Formatif (2 JP) !
. Asesmen Sumatif | 3JP . Ayo Tes Kemahiranmu (2 JP), |
: ! ! Ayo Beraksi (1 JP) :
| Pengayaandan | 1JP : :
| Refleksi | | |
: TOTAL 407JP :

_________________________________________________________________

B. Konsep dan Keterampilan Prasyarat

Untuk mempelajari materi tentang perkenalan anggota keluarga, peserta didik
perlu menguasai beberapa konsep dan keterampilan prasyarat. Peserta didik
harus sudah menguasai beberapa keterampilan sebagai berikut.

Aksara Korea (Hangeul) dan prinsip dasar pengucapannya agar mampu
membaca dan menuliskan kosakata yang berkaitan dengan nama tempat,
transportasi, dan petunjuk arah/lokasi.

Tata bahasa dasar seperti struktur kalimat sederhana (pola S-P atau S-O-P),
penggunaan partikel tempat (misal, -0f], -0l A]), serta ekspresi penunjuk
lokasi dan arah agar peserta didik dapat memahami dan menyusun kalimat
petunjuk maupun deskripsi lokasi secara benar.
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Kosakata esensial terkait tempat umum, alat transportasi, dan kata kerja
yang sering digunakan dalam konteks perjalanan atau perpindahan tempat.

Guru dapat memberikan pertanyaan sederhana tentang aksara Korea dan kosakata
secara lisan maupun tertulis. Dengan demikian, guru dapat mempertimbangkan
kesiapan peserta didik untuk mempelajari materi tentang lokasi, arah, dan
cara pergi ke suatu tempat, dalam bentuk menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis sesuai tujuan pembelajaran pada bab ini.

C. Kerangka Pembelajaran

1. Praktik Pedagogis

Pada bab III, pembelajaran dilaksanakan dengan pendekatan komunikatif dan
pembelajaran mendalam. Peserta didik diajak berlatih mempraktikkan cara
menyampaikan informasi tentang lokasi, alat transportasi, dan cara pergi ke
suatu tempat menggunakan bahasa Korea dalam bentuk teks lisan maupun
tulisan. Latihan dilakukan melalui teks singkat, percakapan sederhana,
permainan peran, atau simulasi situasi sehari-hari, seperti menanyakan
arah, menjelaskan rute, atau mendiskusikan pilihan transportasi. Selain itu,
peserta didik juga belajar memahami makna ungkapan, tata krama, serta
konteks sosial dalam berkomunikasi tentang perjalanan atau perpindahan
tempat. Sebagai kegiatan lanjutan, peserta didik dapat membuat petunjuk
tertulis tentang cara menuju suatu lokasi, atau mempresentasikan cara
pergi ke suatu tempat menggunakan berbagai alat transportasi. Dengan
demikian, pembelajaran mengasah keterampilan berbahasa peserta didik
dan meningkatkan pemahaman budaya, kreativitas, serta kemampuan
berpikir kritis dalam situasi nyata yang berkaitan dengan tema transportasi.

2. Kemitraan Pembelajaran

Kemitraan pembelajaran dalam Bab III ini dapat dilakukan dengan melibatkan
warga sekolah, seperti petugas keamanan, guru, atau orang tua, serta
lingkungan sekitar sebagai sumber informasi nyata tentang lokasi dan
transportasi. Peserta didik dapat diminta melakukan wawancara singkat
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4,

dengan pihak terkait mengenai nama tempat umum di sekitar sekolah atau
rumabh, jenis transportasi yang digunakan, dan cara menuju lokasi tertentu.
Selanjutnya, peserta didik menuliskan informasi yang didapatkan dalam
bahasa Korea. Hasil wawancara tersebut kemudian dipresentasikan di kelas
sebagai bagian dari praktik berbahasa. Dengan cara ini, pihak sekolah dan
lingkungan sekitar turut berperan dalam proses pembelajaran sehingga
peserta didik pun dapat mengaitkan materi transportasi yang dipelajari di
sekolah dengan kehidupan sehari-hari secara lebih bermakna.

Lingkungan Pembelajaran

Lingkungan pembelajaran untuk bab III dirancang untuk mendukung
partisipasi aktif peserta didik dalam melatih kemahiran berbahasa terkait lokasi
dan transportasi, serta mendorong kolaborasi dan diskusi antarpeserta didik.

pengaturan kursi berbentuk U atau kelompok kecil untuk
Ruang kelas memudahkan diskusi dan latihan percakapan, atau simulasi
fisik situasi seperti menanyakan arah, menjelaskan rute, atau
berdiskusi tentang pilihan transportasi.

pemanfaatan LMS untuk berbagi materi, mengumpulkan
Ruang belajar tugas, serta diskusi lanjutan terkait topik transportasi, rute
virtual perjalanan, atau berbagi pengalaman menggunakan alat
transportasi.

kartu bergambar tempat umum dan alat transportasi, peta,
denah rute, alat peraga visual, proyektor, pengeras suara
(speaker), serta aplikasi pesan singkat atau surel untuk praktik
menulis instruksi atau bertanya arah dalam bahasa Korea
secara kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Media
pendukung

Pemanfaatan Digital

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran Bahasa Korea kelas

XII mendukung aksesibilitas, interaktivitas, dan kemandirian belajar

peserta didik, melalui:

* Presentasi visual dengan PowerPoint, Canva, dan lain-lain.

* Sumber daring nuri.iksi.or.kr dan kamus dict.naver.com
untuk belajar mandiri.

» Aplikasi interaktif (Quizizz, Kahoot) dan media autentik (video YouTube/
media sosial Korea/aplikasi pesan singkat).
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D. Apersepsi

Pada buku siswa, apersepsi bab III terdapat pada bagian Q}} Ayo, Bersiap! .

1N

Guru dapat memanfaatkan bagian ini untuk memberikan pertanyaan pemantik

yang membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik sekaligus melakukan asesmen

formatif awal mengenai pengalaman dan pengetahuan mereka terkait lokasi,

perjalanan, dan alat transportasi. Berikut langkah-langkah yang dapat dilakukan.

1. Ajak peserta didik mengamati ilustrasi atau gambar di halaman sampul
bab yang berkaitan dengan tempat umum, kondisi perjalanan, atau alat
transportasi. Mintalah peserta didik menyebutkan nama-nama tempat umum
(misalnya, sekolah, pasar, stasiun, rumah sakit) dan fasilitas (misalnya,
toilet, lapangan parkir, tempat ibadah) atau alat transportasi yang mereka
kenal dalam bahasa Indonesia, lalu tanyakan apakah mereka mengetahui
padanan katanya dalam bahasa Korea.

2. Ajak peserta didik menirukan pengucapan kosakata yang berkaitan dengan
arah dan posisi (misalnya, 2, 7|, &, Z1L4™), serta alat transportasi (misalnya,
Xt, QEHO|, b, X7, 7|Xt, H[™7]). Guru dapat memberikan pertanyaan
pemantik, misalnya, “Bagaimana kamu akan menjelaskan rute ke pasar dalam
bahasa Korea?” atau “Apa alat transportasi yang biasanya kamu gunakan?”

3. Hubungkan dengan pengalaman nyata peserta didik. Ajukan pertanyaan
seperti, “Tempat umum apa saja yang biasa kamu kunjungi?” atau “Pernahkah
kamu mengalami perjalanan yang jauh, atau kondisi perjalanan yang
ramai dan padat?” Diskusikan juga kata sifat yang menggambarkan
kondisi perjalanan (misalnya, HC}t, 7tZCt S&SICH, dan ajak peserta
didik membandingkan pengalaman mereka dengan kondisi di Korea
jika memungkinkan.

4. Jelaskan tujuan pembelajaran bab ini, yaitu mengenal berbagai nama dan
lokasi tempat umum, memahami kondisi perjalanan, menggunakan kata
sifat untuk mendeskripsikan perjalanan, serta menggunakan ungkapan
tentang alat transportasi dan rute perjalanan (misalnya, -0i|A{ -7}X| untuk
dari-sampai, -2 7t2 untuk pergi dengan alat transportasi tertentu) dalam
bahasa Korea. Sampaikan pula pentingnya mengetahui kosakata ini agar
dapat menanyakan arah, rute, atau transportasi dengan mudah dan efektif.
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5. Denganlangkah-langkah ini, peserta didik dapat mengaitkan materi pelajaran
dengan pengalaman pribadi, memahami pentingnya komunikasi terkait
transportasi, dan lebih siap lagi mengikuti pembelajaran di bab ini.

E. Formatif Awal

Lakukan asesmen awal pembelajaran untuk mengetahui apakah peserta didik
sudah menguasai konsep prasyarat untuk bab ini, seperti kemampuan membaca
Hangeul, menulis kalimat sederhana, serta kosakata dasar yang berkaitan
dengan tempat umum, lokasi, dan alat transportasi. Pedoman penilaian yang
dapat digunakan oleh guru adalah sebagai berikut.

Tabel 3.3 Pedoman Penilaian Konsep Prasyarat

~ Aspekyang | Kriteria | Belum = Mampu = Mampu
dinilai Penilaian mampu dengan
bantuan
. Kelancaran . Mampu membaca | | | :
. membaca . aksara Korea. | | | :
. Hangeul | | | : :
i Akurasi . Mampu membuat | | | :
. struktur . kalimat tunggal | | | :
. kalimat . sederhana yang tepat. | | :
. Penguasaan | Mampu menyebutkan | | | |
. kosakata . kosakata esensial | ! ! |
, dasar . tentang tempat, lokasi, | | ! |
! | alat transportasi, dan | | : |
| . arah. | | | |
Keterangan:

Guru dapat menyesuaikan kondisi minimum sesuai kebutuhan kelas untuk kategori “siap
lanjut ke materi ini.”

Selain itu, asesmen formatif dapat dilakukan dengan mengaitkan pengalaman
sehari-hari peserta didik tentang lokasi, arah, dan transportasi melalui pertanyaan,
misalnya, “Pernahkah kalian menanyakan lokasi atau arah jalan ke suatu tempat
dalam bahasa Korea?”, “Bagaimana cara kalian menjelaskan rute perjalanan ke
sekolah atau tempat umum lain?”, atau “Alat transportasi apa saja yang biasanya
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kalian gunakan dan bagaimana kalian menceritakan perjalanan tersebut?” Jawaban
peserta didik dapat digunakan guru untuk mengidentifikasi kemampuan awal
peserta didik dalam memahami, melaporkan, dan menyimpulkan informasi lisan
maupun tertulis tentang lokasi dan cara pergi ke suatu tempat. Kemudian, guru dapat
memanfaatkannya dalam perancangan strategi pembelajaran yang sesuai untuk materi
bab ini. Selanjutnya, untuk mengetahui capaian peserta didik pada keterampilan
proses, guru dapat menggunakan asesmen observasi berdasarkan pedoman berikut.

Tabel 3.4 Pedoman Pengukuran Keterampilan Proses dan Tindak Lanjut

Kategori ' Tindak lanjut

Kriteria
Menyebutkan kosakata | Menggunakan ungkapan
terkait lokasi dan I dasar terkait petunjuk
transportasi : perjalanan

. Mampu | Menyebutkan minimal | Dapat menggunakan 1-2 | Langsung ke |
| . 3 kosakata nama . ungkapan sederhana . penyusunan |
X , tempat atau alat ; untuk memberi petunjuk | kalimat majemuk |
! ! transportasi (misal, ' perjalanan (misal, “st10{ ! menggunakan .
: Bt AR, 7|RE A, L OlEA 717", “HAR 7R ' kata kunci pada !
! ' St S) dengan CCAZTRR] Z0IM 7tR”) ' bab ini dan !
! ' tepat, tanpa bantuan. ' secara mandiri dan tepat. ' konjungsi. !
. Mampu | Menyebutkan 1-2 . Dapat mengucapkan . Diperlukan |
, dengan |, nama tempat atau . ungkapan petunjuk | penguatan X
" bantuan ! alat transportasi ! perjalanan dengan ' kosakata melalui !
! ' dengan bantuan atau ' bantuan atau contoh ' permainan !
' i petunjuk dari guru i dari guru (misalnya, i atau tubian '
: . (misalnya, melalui . setelah guru memberi . singkat sebelum |
| . gambar peta, ilustrasi , contoh “XISIEZ 7t2”). | melanjutkan. \
! . alat transportasi, atau | ! !
! " menunjuk lokasi di ! ! !
! ' denah). ! ! !
. Tidak . Tidak dapat menyebut-  Tidak menggunakan . Perlu pendam- |
. mampu , kan transportasi . atau memilih ungkapan | pingan intensif |
X , meskipun sudah . petunjuk perjalanan, . dalam kelompok |
! . dibantu (misalnya, i bahkan setelah dibantu ;| kecil untuk .
! ' hanya menyebutkan ' (misalnya, hanya ' mengenalkan !
! ' dalam bahasa Indonesia ' menjawab dalam bahasa ' kosakata dasar !
! ' atau tidak ada jawaban ' Indonesia atau tidak ' dari awal. !
! ' yang benar). ' menjawab sama sekali). !
Keterangan:

Jika kondisi kedua kriteria adalah “mampu”, guru dapat melakukan tindak lanjut pada kategori
“mampu”. Jika hanya satu kategori mencapai “mampu”, guru dapat melakukan tindak lanjut
pada kategori “mampu dengan bantuan”. Selain dua kondisi itu, guru direkomendasikan untuk

menerapkan tindak lanjut pada kategori “belum mampu”.
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F. Panduan Pembelajaran Buku Siswa

Bab III terdiri dari tiga subbab yang materinya saling terhubung dan disusun
dengan tingkat kesulitan yang semakin meningkat. Setiap subbab memuat
latthan empat keterampilan utama, yaitu menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis. Di akhir setiap subbab, terdapat bagian @ Ayo, Tes Pengetahuanmu!
yang dapat digunakan guru sebagai asesmen formatif akhir subbab untuk
mengecek pemahaman peserta didik sebelum melanjutkan ke subbab berikutnya.
Penting untuk memastikan bahwa peserta didik menguasai materi secara
berurutan dari subbab 1, 2, hingga 3 karena subbab selanjutnya merupakan
kelanjutan dan membutuhkan pemahaman dari subbab sebelumnya agar peserta
didik dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.

Tabel 3.5 Pengalaman Belajar di Setiap Aktivitas pada setiap subbab

Kode & Pengalaman Karakteristik

(meregulasi diri dalam pembelajaran).

Judul Belajar
Aktivitas
. Aktivitas 1. | Memahami . Menghubungkan pengetahuan baru dengan |
. Menyimak | , pengetahuan sebelumnya. |
| Aktivitas 2. | Mengaplikasikan | Menerapkan pengetahuan ke dalam situasi .
. Berbicara | . nyata atau bidang lain. |
. Aktivitas 3. | Memahami | Menstimulasi proses berpikir peserta didik.
| Membaca | | |
. Aktivitas4. | Mengaplikasikan | Menghubungkan konsep baru dengan :
. Menulis | . pengetahuan sebelumnya. |

Memiliki kemampuan metakognisi :

__________________________________________________________________

1. Pembelajaran Berdiferensiasi

Pada aktivitas 1 dan 3, diferensiasi konten dilakukan dengan menonton
video berbahasa Korea tentang lokasi, perjalanan, atau alat transportasi.
Video dapat diambil dari kanal pembelajaran atau media sosial dengan
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durasi dan tingkat kesulitan yang disesuaikan dengan kemampuan peserta
didik berdasarkan asesmen awal. Pada aktivitas 2 dan 4, peserta didik diminta
menceritakan secara lisan atau tulisan pengalaman naik transportasi umum,
menjelaskan rute ke tempat favorit, atau menggambarkan perjalanan tokoh
publik atau karakter dalam drama Korea yang pernah mereka tonton.

Diferensiasi proses dilakukan dengan menggabungkan kegiatan menyimak,
membaca, menulis, dan berbicara. Misalnya, peserta didik menulis petunjuk
arah setelah menonton video tentang transportasi, atau menceritakan
pengalaman bepergian setelah membaca teks terkait. Guru juga dapat
menyesuaikan kegiatan dengan tingkat kemampuan peserta didik: tingkat
dasar difokuskan pada pengenalan kosakata, tingkat menengah diberi variasi
audio ataupun visual yang disajikan termasuk latihan membandingkan
rute. Sementara itu, tingkat mahir mendapat tugas tambahan seperti
membuat konten tentang pengalaman perjalanan. Diferensiasi produk
disesuaikan dengan minat peserta didik dan media yang tersedia. Peserta
didik dapat membuat presentasi, video pendek, poster digital, atau infografik
menggunakan platform seperti nuri.iksi.or.kr, Quizizz, Kahoot, Quizlet,
Wakelet, atau media sosial seperti Instagram, TikTok, dan YouTube. Dengan
cara ini, peserta didik dapat menunjukkan pemahaman mereka tentang
topik lokasi dan transportasi secara kreatif dan menarik.

Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan oleh Guru

Salah satu miskonsepsi atau kesalahan umum yang sering terjadi adalah
kecenderungan peserta didik menerjemahkan istilah lokasi dan arah secara
langsung dari bahasa Indonesia ke bahasa Korea tanpa memperhatikan
perbedaan struktur kalimat dan penggunaan partikel. Guru perlu
menekankan pentingnya memahami pola penunjuk lokasi, partikel tempat,
serta pola kalimat dalam bahasa Korea agar peserta didik tidak terjebak
pada terjemahan harfiah yang kurang tepat.

Selain itu, guru juga harus memperhatikan sensitivitas terhadap
latar belakang sosial, budaya, dan agama peserta didik ketika membahas
tempat umum, fasilitas, atau transportasi. Hindari contoh atau diskusi yang
menyinggung perbedaan akses fasilitas ibadah, kebiasaan bepergian, cara
berpakaian, atau kebiasaan perjalanan tertentu yang mungkin berkaitan
dengan agama atau budaya tertentu. Guru sebaiknya memilih materi yang
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netral dan inklusif, serta menggunakan visual dan video yang sopan dan
sesuai norma yang berlaku di sekolah.

Guru juga perlu mengingatkan peserta didik untuk menghargai perbedaan
kebiasaan bepergian dan pilihan alat transportasi yang dipengaruhi oleh
latar belakang ekonomi, budaya, atau agama keluarga masing-masing.
Jangan memaksa peserta didik untuk menceritakan pengalaman pribadi
yang mungkin sensitif, seperti keterbatasan akses transportasi, pengalaman
perjalanan yang tidak nyaman, atau alasan pribadi lainnya. Dengan menjaga
sensitivitas ini, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang aman,
inklusif, dan menghargai keberagaman setiap peserta didik.

Keamanan, Kenyamanan, dan Keselamatan di Kelas

Agar pembelajaran berjalan dengan aman dan nyaman, guru sebaiknya
menciptakan lingkungan kelas yang terbuka, saling menghargai, dan bebas
dari ejekan atau komentar negatif. Guru dapat menetapkan aturan jelas
sejak awal, seperti larangan mengejek kesalahan pengucapan nama tempat,
lokasi, petunjuk arah, atau alat transportasi, serta menghormati perbedaan
pengalaman perjalanan antarpeserta didik. Dalam aktivitas kelompok atau
diskusi, pastikan setiap peserta didik mendapatkan kesempatan yang sama untuk
berlatih menanyakan arah, menjelaskan rute, atau menceritakan pengalaman
menggunakan transportasi tanpa rasa takut salah. Guru harus menegaskan
bahwa kesalahan dalam memilih kata, menyusun kalimat, atau menyampaikan
informasi perjalanan adalah bagian dari proses belajar, dan tidak boleh menjadi
bahan ejekan. Guru juga perlu memilih materi dan media pembelajaran yang
sopan, aman, serta sesuai usia dan latar belakang peserta didik. Misalnya, peta,
denah, atau video transportasi yang netral dan informatif. Jika ada aktivitas
simulasi perjalanan atau permainan yang melibatkan pergerakan di kelas,
pastikan area kelas aman dari benda berbahaya dan instruksikan peserta didik
untuk selalu berhati-hati. Dengan cara ini, suasana kelas akan mendorong rasa
percaya diri peserta didik dalam belajar dan berkomunikasi menggunakan
bahasa Korea untuk topik perjalanan dan transportasi.

4. Asesmen Formatif

168

Selain asesmen formatif pada bagian -@ Ayo, Tes Pengetahuanmu!  yang meng-
integrasikan empat kemahiran, guru juga dapat menambahkan asesmen
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formatif sederhana. Misalnya, peserta didik diminta menulis tiga hingga
empat kalimat yang mewakili isi tiap subbab. Penilaian dilakukan dengan
ceklis berdasarkan pedoman penilaian deskripsi kriteria seperti berikut.

_______________________________________________________________

Kalimat 1: menggunakan kosakata tempat dan posisi (misalnya, :
A%, &) dalam kalimat sederhana dengan benar (misalnya, |

FAHE2 A AN R).

Kalimat 2-3: menggunakan pola kalimat dari-sampai dengan :
kondisi perjalanan (misalnya, -0l A-7X|, Z0| 25|CH) dengan !
tepat (misalnya, 017|0{ A AIZ7HX| Z0| 25 Q). :

Kalimat 3-4: menggunakan kosakata alat transportasi dan pola :
perjalanan (misalnya, 2 EH}0|, -2 7t2) dalam kalimat yang !

sesuai (misalnya, A|&7IX| L EHIO|Z 7IR).

Tulisan Hangeul dapat dibaca dengan jelas dan tidak banyak E
kesalahan penulisan. '

_______________________________________________________________

FAtEe AlE Aumo| Yojg.

Tempat parkir ada di seberang pasar.

Materi pembuka

Materi pembuka terdiri dari dua bagian, yaitu ekspresi dan kosakata. Berikut

langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh guru.

1. Guru mengajak peserta didik membaca dialog sederhana dalam balon
percakapan pada gambar.

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk menemukan kosakata
atau ungkapan baru, seperti kata tanya O{C|, penanda lokasi &, dan
nama tempat &4, Guru mengajak peserta didik untuk menebak
maknanya bersama.

3. Guru mengarahkan peserta didik untuk melihat gambar peta dan
menyebutkan nama-nama tempat yang ada dalam peta tersebut
dengan lantang. Untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik,
guru dapat bertanya:
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N u%:s_al st
I

ot ZHof| £0] AN K?”
° “_C')_E _6I'J_.|'_E'

KXol AFA2| 7} o{R?”

4. Guru menjelaskan bahwa untuk menyatakan lokasi tempat, dapat
menggunakan partikel -0l dengan pola -0fl /01 & atau -0l 10{K. Contoh:
«  TAO0| & otof 0| L. (Perpustakaan ada di dalam sekolah.)
o LIRJHE 20l A K. (Pohon ada di depan rumah.)

5. Guru memberikan contoh dalam bentuk tanya jawab sederhana:

=

o “___ M, st 9o 20| loR?”
o N, Stu ool AlEof Lo R?”
o LM, ool ofC|of RA0{R?”

6. Guru melatih peserta didik mengucapkan contoh kalimat dari buku
siswa dengan lantang.

7. Ingatkan kembali pada peserta didik, bahwa:

« Partikel -0l melekat pada nama tempat yang menandakan lokasi
agar peserta didik tidak keliru ketika menyusun kalimat. Contoh:
« St QHoj| =M 2H0| AN K. (betul)
P -0l melekat pada =il 9t (dalam sekolah), jadi artinya
‘Di dalam sekolah ada perpustakaan.’
o T AEH0]| &t O10] AU K. (salah)
P -0l melekat pada =A{2t (perpustakaan), jadi artinya
‘Di perpustakaan ada dalam sekolah’

8. Guru menutup kegiatan pembuka dengan tanya jawab singkat untuk
melatih kosakata peserta didik tentang nama-nama tempat.

Menyimak

Bagian menyimak melatih kemahiran berbahasa reseptif dengan tujuan
agar peserta didik mampu mengidentifikasi informasi mengenai nama
tempat dan lokasinya dari teks lisan. Kegiatan menyimak disajikan dalam
dua bagian, yaitu @ Ayo Simak dan Tirukan - Sebagai latihan awal untuk mengenali
informasi tentang flama tempat dan lokasinya, serta mengulangi isi simakan

dengan lantang. Bagian kedua, yaitu berupa latihan
soal untuk memperdalam pemahaman.
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(

1. Gurumengajukan pertanyaan pemantik untuk membangun keterlibatan

) ) Ayo Simak dan Tirukan )

peserta didik, contohnya:
“Bisakah kalian menyebutkan dalam bahasa Korea, apa saja yang ada
di dalam lingkungan sekolah? Tempat apa yang paling kalian sukai?”

2. Guru memutar audio 3.1 sebanyak dua kali. Pada pemutaran pertama,
guru mengarahkan peserta didik untuk menyimak audio percakapan
tanpa melihat teks untuk melatih kepekaan bunyi dan pemahaman
umum. Pada pemutaran kedua, guru mengarahkan peserta didik untuk
menuliskan kosakata yang berhasil didengarkan dari audio.

3. Guru mengajak peserta didik menyampaikan secara lisan informasi
yang berhasil mereka tangkap dari audio. Guru dapat bertanya:
“F A2 XIS ofn|of A0 K7 (St o A0 R.)

“Otsl X0 FAHO| ALY (HOlH, AT, of=, 2A0[ AN R.)
“St T A0 HEHO| A0 K?” (Bl0R.)

4. Guru memutarkan audio kembali dan peserta didik diarahkan
untuk menggambarkan peta tentang lokasi yang disebutkan pada
simakan. Peserta didik diharapkan tidak melihat ke teks di buku siswa
terlebih dahulu.

5. Guru menampilkan teks percakapan untuk dibaca bersama secara
lantang sambil memperhatikan pelafalan, intonasi, dan makna.

6. Gurumengarahkan peserta didik untuk mengecek gambar denah dengan

~

pada teks.

Minimarket ada di sebelah rumah kos.
Restoran ada di seberang rumah Kkos.
Apotek ada di sebelah restoran.

> 899 =

Bank ada di sebelah minimarket.
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C Ayo Berlatih Menyimak )

1. Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca instruksi soal nomor 1.

2. Guru memutar audio tiap soal sebanyak dua kali: pertama untuk
mendengarkan, kedua untuk menulis jawaban berdasarkan informasi
yang disimak. Latihan ini bertujuan agar peserta didik dapat mencocokkan
informasi yang disimak dengan informasi yang tertulis.

3. Padasoal nomor 2, peserta didik diminta menyimak sambil membuat memo
singkat. Latihan ini bertujuan agar peserta didik dapat mengidentifikasi
informasi tentang nama tempat dan lokasi yang dibicarakan pada simakan.

4. Guru memberi waktu pada peserta didik untuk menuliskan
jawaban nomor 2.

5. Gurumembahas jawaban soal nomor 1 dan 2. Jika banyak jawaban salah,
guru dapat memutar ulang bagian audio yang relevan.

o

Sebagai penutup, guru menanyakan kesulitan peserta didik ketika
menyimak audio dan memberikan umpan balik terhadap jawaban
peserta didik. Penilaian untuk aktivitas menyimak dilakukan secara
holistik mengacu pada Tabel 4.

_____________________________

LW @6 36 @O

_____________________________

___________________________________________________

___________________________________________________

e Berbicara

Bagian berbicara melatih kemahiran berbahasa produktif dengan tujuan
agar peserta didik mampu menyebutkan secara lisan informasi mengenai
nama tempat dan lokasinya secara singkat dan sederhana. Kegiatan berbicara
disajikan dalam dua bagian, yaitu @ AyoBercerita  Sebagai latihan awal untuk
mengungkapkan informasi dasar tentang nama tempat, serta
berupa kegiatan menceritakan secara lebih lengkap
tentang lokasi dari suatu tempat.
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C Ayo Berlatih Berbicara )

1. Guru mengajak peserta didik meninjau kembali ekspresi dari kegiatan
menyimak sebelumnya melalui tanya jawab lisan dan spontan. Contoh:
« M, & ofC]of oia?”

. M, & 2Xof| 0] o272~

2. Gurumengajak peserta didik membaca contoh percakapan dengan lantang.

3. Guru mengarahkan peserta didik untuk mempraktikkan dialog tersebut
secara berpasangan. Peserta didik berlatih mengucapkan dialog dengan
lantang dan intonasi yang benar.

4. Guru meminta peserta didik berlatih mempraktikkan dialog sesuai
contoh dan kosakata yang diberikan secara berpasangan.

1.  A:9f=0] ofC|f|R? 4.  A:HO[FEO| ofC|ol|R2?
B: HO[H 20l AN K. B: 2% Hof| A0 K.
2.  AFXHEO| ofC|oR? 5. A:usHHO| oC|o[R?
B: 12 Sofl 018, B: S| = of 2018,
3. A:FHHZEofC|oR?
B: 72| 2 X0 A0K.
C 54 Ayo Bercerita )

1. Guru menjelaskan pada peserta didik bahwa mereka akan melakukan
wawancara singkat kepada teman-teman sekelas mereka tentang lokasi
rumah. Guru dapat memberi tahu ekspresi yang digunakan, misalnya:
« “FolofCof A K?”

« T 2ol 20| 2lojg?”
o CH MO AAERTE AN R?”

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk berdiri dan berkeliling kelas
untuk melakukan wawancara secara langsung. Peserta didik yang ditanya
menjawab dengan menyebutkan deskripsi lokasi rumah mereka.
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3. Guru berkeliling untuk memantau, membantu jika ada kesulitan, dan
mengingatkan peserta didik agar tetap fokus melakukan tanya jawab
dalam bahasa Korea.

4. Guru memberikan waktu sekitar 30—45 menit untuk wawancara
dan merapikan catatan mereka menjadi kalimat deskriptif yang
ditulis dalam tabel.

5. Guru meminta beberapa peserta didik menceritakan kembali secara
singkat lokasi rumah salah satu teman yang mereka tanyakan. Guru
juga meminta peserta didik untuk menyimpulkan lokasi rumah siapa
yang dekat dan jauh dari sekolah.

6. Guru memberikan umpan balik dan menilai kemampuan berbicara
peserta didik. Penilaian untuk aktivitas berbicara dilakukan secara
holistik mengacu pada Tabel 5.

e Membaca

Bagian membaca melatih kemahiran berbahasa reseptif dengan tujuan agar
peserta didik mampu menemukan informasi khusus mengenai nama tempat
dan lokasinya dalam teks, serta memahami isi bacaan secara umum. Kegiatan
membaca disajikan dalam dua bagian, yaitu ;éi AyoMembaca Sebagai latihan
awal untuk mengenali informasi tentang nama tempat dan lokasinya dari
teks, serta berupa latihan soal untuk memperdalam
pemahaman dan menafsirkan isi bacaan secara lebih menyeluruh.

Ayo Membaca )

1. Diawal kegiatan, guru menampilkan foto yang memperlihatkan toko atau
pusat perbelanjaan di Korea, yaitu &&. Guru dapat menanyakan beberapa
hal untuk mendorong peserta didik menebak isi bacaan, contohnya:

* “Menurut kalian, bagaimana situasi yang ada di foto ini?” (ramai,

penuh toko, gedung pertokoan dengan banyak plang nama tokonya)

* “Menurut kalian, apa yang biasanya dilakukan di tempat ini?”
(berbelanja, berjalan-jalan, bertemu teman)

2. Guru mengajak peserta didik membaca teks bersama-sama dengan

lantang. Setelah itu, guru menanyakan isi teks dengan pertanyaan
pemahaman, misalnya:
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“UIAF ASETL X M= OfClof k01 R?” (BS0f Zk01R.)
“T A WEUIM 2AE o127 (K2 HYtolR.
Al 24018, AT M HIIS DigtolR.)

3. Setelah membaca, guru meminta peserta didik untuk menggarisbawahi
atau menandai kosakata yang berkaitan dengan nama tempat dan

lokasinya dalam teks. Guru mengecek kosakata yang ditandai oleh peserta

didik. Kegiatan ini melatih kemampuan mengidentifikasi informasi
khusus dalam teks.

HIAF Mot X[ M= =20l 2

R = EotR. ag| 1I$4M“E°W8

JEiM AFE2 S0l Xk 7t UIAF M2t X[ M= K21

HD AR, J2fM S KZIEA Ao AZIEH2 1 S0

A0R. I CHE0| F AFE2 MEA 20R. MEE XZIE EHOH

A1 of2|F Zi= 2tofl AN K. of2|™ 2= 1 S0fl FT|H0| A

2§WM§N%H9A%M-QM”Wﬂj“ﬁMZ*WQﬂ*ﬁR
M AL X[H M= HES MR, 22|10 F A—2

IO E ORA| 2 HOIM 1 5 FHI|E0] LH2{Z401R.

Sof 24012, FS0l= Al=o|

I'JmI:I

4. Guru lalu mengarahkan peserta didik untuk menjawab pertanyaan

dan merangkum nama tempat yang dikunjungi oleh Nesya dan
Jiyeon pada buku siswa.

1.

T A2 830 240K,
A1 EE KT (135)

22 M8 (or2|F =22 3)
4 3:70E (OF21E U= 15)

5. Guru memberikan umpan balik terhadap jawaban peserta didik, sekaligus

menekankan kembali kosakata penting, seperti & (penanda lantai/
tingkat dalam gedung).
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Kegiatan Tambahan/Alternatif

Guru dapat menambahkan penjelasan bahwa ada perbedaan
antara -1 4/C} dan -1 4/0{3lCt. Apabila subjeknya orang pertama
atau kedua (saya/kamu), biasanya digunakan -1 4/Cl, misalnya,

pada kalimat “X|= X|ZIZ H1 40{2”. Akan tetapi, jika subjeknya
orang ketiga, bentuk yang lebih tepat adalah -1 4/0{3ICH misalnya,
pada kalimat “HIAF M= X[Z1S H11 4O K2”. Meskipun demikian,

untuk tingkat dasar, penggunaan -1 4'C} untuk orang ketiga masih
bisa diterima agar peserta didik tidak bingung.

Ayo Berlatih Membaca )

Guru memberi waktu antara 10—15 menit dan meminta peserta didik
untuk membaca teks dan mengerjakan latihan nomor 1 secara individu
(tidak berkelompok). Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca
instruksi soal dengan baik dan mengidentifikasi lokasi tempat duduk
Minho sesuai instruksi dalam teks.

Guru mengarahkan peserta didik untuk membuka bagian glosarium atau
kamus digital untuk mencari arti kosakata baru yang belum diketahui.

Guru memberi waktu antara 20—30 menit dan meminta peserta didik
untuk mengerjakan latihan nomor 2 secara individu (tidak berkelompok).

Guru membahas jawaban bersama peserta didik untuk memastikan
pemahaman dan melatih keterampilan menemukan informasi umum
dan khusus dalam teks.

Guru menutup kegiatan membaca dengan mengajak peserta didik
menyebutkan kembali informasi khusus tentang nama tempat dan
lokasinya yang ada dalam teks. Guru dapat meminta peserta didik
menyampaikan jawaban secara lisan secara bergiliran.

Guru memberikan umpan balik dan menilai kemampuan membaca
peserta didik. Penilaian untuk aktivitas membaca dilakukan secara
holistik mengacu pada Tabel 6.
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Lo gzt (kursid) | 92| M (kursiC) |

_____________________________________

_____________________________________

_____________________________________

___________________

___________________

Menulis

Bagian menulis melatih kemahiran berbahasa produktif dengan tujuan
agar peserta didik mampu menuliskan mengenai nama tempat dan
lokasinya. Kegiatan menulis disajikan dalam dua bagian, yaitu 5” Ayo Menulis
sebagai latihan awal untuk menuliskan informasi dasar tentang nama
tempat umum, serta berupa kegiatan menulis paragraf
deskriptif yang lebih lengkap mengenai nama tempat dan lokasinya.

C @ Ayo Menulis )

1. Guru menarik minat peserta didik dengan mengajak peserta didik

mengamati gambar peta yang ada di buku siswa. Guru dapat
memberikan pertanyaan untuk mengulas pengetahuan peserta
didik tentang nama-nama tempat umum, contohnya: “Bagaimana
kita menyebutkan ‘persimpangan’ dalam bahasa Korea?”
(22| untuk pertigaan, At{2| untuk perempatan, 27{2| untuk simpang
lima, 2E{2| untuk bundaran)

2. Guru meminta peserta didik untuk menuliskan label yang tepat pada
gambar. Guru dapat memberikan waktu 20—30 menit bagi peserta didik
untuk melengkapi label pada gambar.

3. Saatpeserta didik menulis, guru dapat berkeliling untuk mengecek apakah
peserta didik mengalami kesulitan atau tidak.

4. Guru membahas jawaban yang benar dan mengecek ejaan dari kosakata
yang ditulis oleh peserta didik. Setelah itu, guru menanyakan apakah
ada label yang belum dituliskan dalam peta dan mengarahkan peserta
didik untuk mengecek kembali jawaban mereka. Satu label yang tidak
dicantumkan dalam peta adalah /=& (lampu merah).
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________________________________________________________

LY 2.9d=m 0 32¥ | 4.AARl | 5 FRHE
C6AE L 7.HEl L 8LBEM L 9.%w | 10.2MF
C Ayo Berlatih Menulis )

1. Guru mengajak peserta didik mengamati kembali gambar peta yang
telah dilengkapi sebelumnya di buku siswa, lalu bertanya:
“ZEXFEHO| OfC|0f| AO{R272” (AIZ 2tofl U0R.)

2. Guru meminta peserta didik menuliskan kalimat deskriptif untuk
menjelaskan lokasi dari tempat-tempat umum tersebut seperti contoh.
Dalam denah ini, peserta didik diminta menggunakan perspektif sebagai
pembaca peta sehingga penentuan arah kiri dan kanan mengikuti posisi
pembaca, bukan orang atau benda di dalam peta.

3. Guru memberikan waktu sekitar 20—30 menit pada peserta didik
untuk mencoba membuat kalimat deskriptif di buku siswa sesuai
gambar yang ada.

4. Guru meminta beberapa peserta didik secara sukarela membacakan
hasil tulisan mereka atau menuliskan kalimat mereka di depan kelas.
Guru memberikan umpan balik terkait penggunaan kosakata, struktur
kalimat, dan kejelasan informasi.

5. Guru menilai kemampuan menulis peserta didik. Penilaian untuk aktivitas
menulis dilakukan secara holistik mengacu pada Tabel 7.

1. HRl2 ok= AT L. AZE 282 4ol AL
2.2k=12 MS & 21F%0 JoR ZE M= st Fofl Qo R.

3. 22 oF= FHof oK. stul= ZEN QEXZ0| Qloje
4. K22 st gremo| 9loje
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Ayo, Tes Pengetahuanmu! )

Bagian @ Ayo, Tes Pengetahuanmu! - berfungsi sebagai asesmen formatif yang

diberikan pada akhir setiap subbab. Asesmen ini terdiri atas dua soal yang
dapat berupa permainan, proyek, praktik komunikasi, atau aktivitas lain

yang relevan. Tujuannya adalah menilai pemahaman peserta didik terhadap

materi yang telah dipelajari, mencakup keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis secara terintegrasi. Melalui kegiatan ini, guru dapat

memantau perkembangan belajar sekaligus memberikan umpan balik

yang konstruktif.

1. Tempat di Sekitarku

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru:
a.

Asesmen formatif ini bertujuan untuk menilai
kemahiran menulis, membaca, dan menyimak
secara terintegrasi. Pertama, guru meng-
arahkan peserta didik untuk menuliskan
5—6 tempat yang ada di sekitar rumah atau
sekolah dalam bentuk kalimat deskriptif.

Guru mengarahkan peserta didik untuk
berpasangan dengan teman sekelas
dan membacakan hasil tulisannya
kepada temannya.

Tanpa melihat teks yang ditulis oleh temannya,
peserta didik yang lain menyimak dan
menggambarkan tempat-tempat yang disebutkan
menjadi suatu denah sederhana. Aktivitas ini
dilakukan secara bergantian.

Guru mengarahkan peserta didik untuk

tidak melihat catatan atau kamus ketika menuliskan kalimat
deskriptif tersebut.

Guru melakukan penilaian terhadap kemahiran menulis peserta

didik. Penilaian dapat menggunakan deskripsi kriteria dengan
contoh rubrik sebagai berikut.
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Tabel 3.6 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis, Membaca,
dan Menyimak Terintegrasi

Uraian | Kriteria

Belum , Mampu , Mampu |,

Mampu , dengan '

' Bantuan | :

———————————————————————————————— B e e et

. Peserta didik mampu menulis kalimat . | | !
. deskriptif tentang nama tempat dan | | |
. lokasinya dengan benar. | | : :

. Peserta didik mampu membaca | | | |
. kalimat deskriptif tentang nama | | | :
. tempat dan lokasinya dengan benar. | | |

Peserta didik mampu memahami
kalimat deskriptif yang diucapkan
tentang nama tempat dan lokasinya
dengan benar.

_______________________________________________________________

2. Mendemonstrasikan Dialog ‘* )

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru: %
a. Asesmen formatif ini bertujuan untuk menilai
kemahiran menulis dan berbicara secara

terintegrasi. Guru mengarahkan peserta didik
untuk mengamati gambar yang ada di buku siswa,
lalu membaca instruksi dan dialog rumpang di buku
siswa.

b. Guru meminta peserta didik untuk menuliskan kalimat untuk
melengkapi dialog tersebut. Lalu, memberi waktu pada peserta didik
untuk berlatih mengucapkan kalimat-kalimat yang telah dituliskan.

c. Peserta didik secara bergiliran mempraktikkan dialog tersebut secara
berpasangan dengan lantang di depan kelas. Guru mengarahkan
peserta didik untuk berbicara tanpa melihat catatan dan hanya
melihat gambar saja.

d. Guru melakukan penilaian terhadap kemahiran menulis dan
berbicara peserta didik. Penilaian dapat menggunakan deskripsi
kriteria dengan contoh rubrik sebagai berikut.
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Tabel 3.7 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis dan
Berbicara Terintegrasi

Uraian \ Kriteria
Belum ., Mampu , Mampu
Mampu , dengan | :
' Bantuan | :
————————————————————————————— e Tt O s

. Peserta didik mampu membuat | | | |
. kalimat sederhana sesuai gambar | | |
 dengan struktur yang tepat. ' ' ' :

. Peserta didik mampu melafalkan | | |
. kalimat dengan jelas dan intonasi | | :
'\ yang tepat. - . . .
. Peserta didik mampu | | | |
. mengucapkan kalimat dengan | | | :
© percaya diri di depan kelas. - - - -

_______________________________________________________________

_______________________________________________________

CLojcjolloje? - 2. 2™ E . 3.FkHE . 4SEAE
C 5. AR AHE L 6. 7|ZA 0 7. AR 8 ZArELCE

_______________________________________________________

B. o{710flM AIENX| Z0] 9fsiK.

Dari sini sampai pasar, jalanan macet.

e Materi Pembuka

Materi pembuka terdiri dari dua bagian, yaitu ekspresi dan kosakata. Berikut

langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh guru:

1. Guru mengajak peserta didik membaca dialog sederhana dalam balon
percakapan pada gambar.

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk menemukan kosakata
atau ungkapan baru, seperti -0l -7tX|, Z, dan %52 dan menebak
maknanya bersama.
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Guru menjelaskan bahwa untuk menyatakan jarak tempuh atau
lokasi antara dua tempat, dapat menggunakan partikel -0i|Af
untuk menunjukkan tempat awal dan -7tX| untuk menunjukkan
tempat tujuan. Contoh:

o ZlofM T (Dari rumah sekolah)
o SHUOM H (Dari sekolah rumah)

Guru lalu memperkenalkan kosakata untuk menjelaskan kondisi jalan
melalui kegiatan tanya jawab sesuai lingkungan peserta didik. Contoh:

o “___M,A0|M B7IX| H0{2?” (A dan B diisi nama tempat sekitar
sekolah yang berjarak jauh)
o “___M,A0|M B7IX| 7t7tR27?” (A dan B diisi nama tempat sekitar

sekolah yang berjarak dekat)

Guru melatih peserta didik mengucapkan contoh kalimat dari buku
siswa dengan lantang. Guru memberi tahu beberapa ekspresi yang
dapat digunakan bersama -0{|A{ -77tX|, contohnya:

« O EHK?

« 30 & Z2{2. (memerlukan waktu 30 menit)

«  Z0| 25K, (US|Ct macet)

«  ZO0| ST K. (FESICL padat)

«  ZO|FY L. (0FLL, gelap)

Guru menjelaskan bahwa durasi perjalanan dapat digabung dengan
kalimat kondisi menggunakan bentuk -(2)™ untuk menyatakan syarat.
Contoh:

G{Z10flA] AlE MR Z20| 9}5|H 1 AZto] 2R,
kondisi perjalanan durasi perjalanan

(Dari sini sampai pasar memakan waktu 1 jam, jika jalannya macet.)

Guru menutup kegiatan pembuka dengan mengajak peserta
didik untuk membaca contoh-contoh kalimat di buku siswa. Guru
menanyakan kesulitan peserta didik dan memberi penjelasan tambahan
apabila diperlukan.
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Menyimak

Bagian menyimak melatih kemahiran berbahasa reseptif dengan
tujuan agar peserta didik mampu mengidentifikasi informasi mengenai
lokasi dan cara pergi ke suatu tempat dari teks lisan. Kegiatan menyimak
disajikan dalam dua bagian, yaitu m Ayo Simak dan Tirukan - Sebagai latihan awal
untuk mengenali informasi tentang"{durasi perjalanan ke suatu tempat, serta
mengulangi isi simakan dengan lantang. Bagian kedua, yaitu
berupa latihan soal untuk memperdalam pemahaman

tentang lokasi, durasi, dan cara pergi ke suatu tempat.

) Ayo Simak dan Tirukan )

1. Guru mengajukan pertanyaan pemantik untuk membangun
keterlibatan peserta didik. Guru dapat menjelaskan tentang konsep
tepat waktu bagi orang Korea. Beberapa contoh pertanyaannya adalah:
* “Bagaimana perasaan kalian ketika kalian terlambat datang ke suatu
tempat, padahal sedang ada janji dengan orang lain?”

* “Menurut kalian, mengapa orang-orang sering terlambat
datang ke suatu tempat? Terlambat itu sesuatu yang wajar atau
sebaiknya dihindari?”

2. Guru memutar audio 3.4 sebanyak dua kali. Pada pemutaran pertama,
guru mengarahkan peserta didik untuk menyimak audio percakapan
tanpa melihat teks untuk melatih kepekaan bunyi dan pemahaman
umum. Pada pemutaran kedua, guru mengarahkan peserta didik untuk
menuliskan kosakata tentang durasi waktu dan kondisi jalan yang
berhasil mereka dengar dari audio.

3. Guru mengajak peserta didik menyampaikan secara lisan informasi

yang berhasil mereka tangkap dari audio. Guru dapat bertanya:

o “EEZ WL £ANR? (20| HRU0{R.)

o K MNE 2 7IHRIR? (Ot R.)

o “ZOl|M Mol EILX] AlZHO| EOtLt 22?7 (FEE| IAIZEEL X[ 5 F)

4. Guru memutarkan audio satu kali lagi, namun kali ini guru memberikan
jeda pada audio setiap satu kalimat dan peserta didik diarahkan untuk
mengulangi kalimat yang disebutkan pada simakan. Peserta didik
diharapkan tidak melihat teks di buku siswa.
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5. Guru menampilkan teks percakapan untuk dibaca bersama secara
lantang sambil memperhatikan pelafalan, intonasi, dan makna.

6. Guru mengarahkan peserta didik untuk mengulang kembali beberapa
ekspresi yang baru pada simakan.

( Ayo Berlatih Menyimak )

1. Gurumengarahkan peserta didik untuk membaca instruksi soal nomor 1—S3.

2. Guru memutar audio tiap soal sebanyak dua kali: pertama untuk
mendengarkan, kedua untuk menulis jawaban berdasarkan
informasi yang disimak.

3. Guru memutar kembali audio soal nomor 1 dan peserta didik menuliskan
jawaban sesuai dengan yang informasi yang disimak.

4. Pada soal nomor 2, peserta didik diminta menyimak sambil
membuat memo singkat. Latihan ini bertujuan agar peserta didik
dapat mengidentifikasi informasi tentang durasi perjalanan yang
dibicarakan pada simakan.

5. Guru memberi waktu pada peserta didik untuk menuliskan
jawaban nomor 2.

6. Guru membahas jawaban soal nomor 1 dan 2. Jika banyak jawaban
salah, guru dapat memutar ulang bagian audio yang relevan.

=~

Sebagai penutup, guru menanyakan kesulitan peserta didik ketika
menyimak audio dan memberikan umpan balik terhadap jawaban
peserta didik. Penilaian untuk aktivitas menyimak dilakukan secara
holistik mengacu pada Tabel 4.

___________________________________

1. (W30 @5® @ B39O

___________________________________

________________________

________________________

______________________________________________

______________________________________________
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Berbicara

Bagian berbicara melatih kemahiran berbahasa produktif dengan tujuan agar
peserta didik mampu menyebutkan secara lisan informasi mengenai lokasi
tempat dan durasi perjalanan menuju tempat tersebut secara singkat dan
sederhana. Kegiatan berbicara disajikan dalam dua bagian, yaitu g Ayo Bercerita
sebagai latihan awal untuk mengungkapkan informasi dasar tentang durasi
perjalanan, serta berupa kegiatan menceritakan secara
lebih lengkap tentang lokasi dan durasi perjalanan ke suatu tempat.

( Ayo Berlatih Berbicara )

1. Gurumengajak peserta didik membaca contoh percakapan dengan lantang.

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk mempraktikkan dialog tersebut
secara berpasangan. Peserta didik berlatih mengucapkan dialog dengan
lantang dan intonasi yang benar.

3. Guru meminta peserta didik berlatih mempraktikkanw dialog sesuai
contoh dan kosakata yang diberikan secara berpasangan.

A 1. A SHZTK HojR?
B: OL|2, H|27tX| 7179l 8.

. S87Lx| Lo aks Q7

 OfL| R, 28 7tX| Zo| o ats .

: SERTX| 747t K7

 OfL|R, 2F27HX| Ho{ g,

: 2E7IX| Zo| o ats{R?

 OfL|R, IEIHX| Lo| 23K,

: RM=7HX| EotLt 22K ? 3.

A: f=Z7HX| HofLt HAHK?
115 20| 23 2. B:
A:
B:

4550] 2 Q.
SRR Aotk HeiR?
1A170] ZEi Q.

2K 20t HER? 4.
:30=0] 2R,

SHM=7X] 7Pk M 152 0] 2RO R.
2K 20| 2t AH M 30=20] 2T K.
of=7tX| 2O{M 4520| ZFI0(R.
=SE7HX| Z20] 25 M 1A|2H0] 2RI K.

k o
W> W> WE W W

o 89 N =
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Ingatkan kembali pada peserta didik, bahwa:

Ketika menyebutkan durasi waktu perjalanan, maka kita dapat
menggunakan kata bilangan Korea asli dan kata bilangan Sino Korea.
Berikut ini cara penggunaannya.

» Untuksatuanjam (A2t : $FA[ZH 5 AlZE M| A2t (kata bilangan Korea asli)

« Untuk satuan menit (£) : & 2, &4 2, 2 & (kata bilangan Sino Korea)

> &

Ayo Bercerita )

e

Guru menjelaskan pada peserta didik bahwa mereka akan melakukan
wawancara singkat kepada teman-teman sekelas tentang durasi perjalanan
dan kondisi perjalanan dari sekolah menuju ke rumah teman-teman
sekelas mereka. Guru memberi tahu ekspresi yang digunakan, misalnya:
o oM Stu7tx] HoK?

«  AIZHO| DL} HAHKR?

Guru mengarahkan peserta didik untuk menanyakan durasi perjalanan
dan kondisi perjalanan dari sekolah menuju ke rumah teman-temannya
secara langsung. Peserta didik yang ditanya menjawab dengan
menyebutkan deskripsi durasi perjalanan dan kondisi perjalanan dari
sekolah menuju ke rumah mereka.

Guru berkeliling untuk memantau, membantu jika ada kesulitan, dan
mengingatkan peserta didik agar tetap fokus melakukan tanya jawab
dalam bahasa Korea.

Guru memberikan waktu sekitar 30—45 menit untuk wawancara
dan merapikan catatan mereka menjadi kalimat deskriptif yang
ditulis dalam tabel.

Sebagai penutup, guru meminta beberapa peserta didik menceritakan
kembali secara singkat kondisi salah satu teman yang mereka wawancarai.
Guru juga meminta peserta didik untuk menyimpulkan siapa yang
membutuhkan banyak waktu untuk menuju ke sekolah.

Guru memberikan umpan balik dan menilai kemampuan berbicara
peserta didik. Penilaian untuk aktivitas berbicara dilakukan secara
holistik mengacu pada Tabel 5.
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e Membaca

Bagian membaca melatih kemahiran berbahasa reseptif dengan tujuan agar
peserta didik mampu menemukan informasi khusus mengenai tentang
lokasi, durasi, dan cara pergi ke suatu tempat dalam teks, serta memahami
isi bacaan secara umum. Kegiatan membaca disajikan dalam dua bagian,
yaitu r";fy AyoMembaca Sebagailatihan awal untuk mengenali informasi tentang
lokasi,' - durasi, dan cara pergi ke suatu tempat dari teks, serta
berupa latihan soal untuk memperdalam pemahaman
dan menafsirkan isi bacaan secara lebih menyeluruh.

Kegiatan Tambahan/Alternatif

Guru dapat menjelaskan tentang cara menyatakan sesuatu yang paling
jauh atau paling dekat dalam bahasa Korea, yaitu menggunakan kata
keterangan 7} atau M| €.
Contohnya:
«  AC| M= EO| HIE 2o{R. AlZH0| B0| 23 R.

(Rumah Andi paling jauh. Banyak memakan waktu.)
«  AT| M= HO|7FE 7P K. A2t =3 2 K.

(Rumah Andi paling dekat. Sedikit memakan waktu.)

Ayo Membaca )

1. Diawal kegiatan, guru menampilkan foto yang memperlihatkan situasi
kepadatan lalu lintas dan keramaian di pagi hari. Guru dapat memberikan
pertanyaan pemantik, contohnya:

* “Menurut kalian, bagaimana situasi yang ada di foto ini?” (ramai,
banyak orang, kendaraan padat)

*  “Menurut kalian, kapan dan di mana biasanya situasi ini terjadi?”
(pagi hari, di sekitar kantor atau sekolah, di terminal)

2. Guru mengajak peserta didik membaca teks berjudul $t=2f QI L|A|O}

ZE|2Z bersama-sama dengan lantang. Sebelum membaca, guru dapat
menjelaskan arti kata Z&|2Z kepada peserta didik.
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ZE|2Z adalah gabungan dari =22 (perjalanan menuju kantor)
dan E|Z2Z (perjalanan pulang Kkerja). Jadi, artinya ‘perjalanan
pulang-pergi ke kantor’.

Guru menanyakan isi teks dengan pertanyaan pemahaman, misalnya:
o “Oh A2 S0 M HE S|AL OE A 7tR?” (X[SHE, HAZ 71R.)

. “QITLAIOF AR OfTHR?” (RHS A}, QEHIO|, 7|XHE 7R.)

o “ohmaQTU|AlOte EE[ZZ nSO| HIRMK? A R?”

Guru menanyakan kesulitan peserta didik atau kosakata yang belum
dipahami oleh peserta didik. Guru menjelaskan kembali tentang
kesulitan peserta didik.

Guru mengarahkan peserta didik untuk melingkari beberapa kosakata
yang terkait dengan situasi perjalanan peserta didik dari rumah ke
sekolah. Guru meminta setiap peserta didik bercerita secara singkat
tentang perjalanan mereka dari rumah ke sekolah.

Guru menutup kegiatan dengan memberikan umpan balik terhadap
jawaban peserta didik.

Ayo Berlatih Membaca )

Guru memberi waktu antara 30—45 menit dan meminta peserta didik
untuk membaca teks pada bagian dan mengerjakan
latihan nomor 1 dan 2 secara individu (tidak berkelompok). Guru
mengarahkan peserta didik untuk membaca instruksi soal dengan baik
sebelum menjawab pertanyaan.

Guru mengarahkan peserta didik untuk membuka bagian glosarium atau
kamus digital untuk mencari arti kosakata baru yang belum diketahui.
Guru juga dapat mengingatkan peserta didik untuk menandai kosakata
yang terkait dengan tempat, lokasi, dan durasi perjalanan seperti yang
telah dipelajari sebelumnya untuk mempermudah pemahaman mereka.
Guru membahas jawaban bersama peserta didik untuk memastikan
pemahaman dan melatih keterampilan menemukan informasi umum
dan khusus dalam teks.

Guru menutup kegiatan membaca dengan mengajak peserta didik
menyebutkan kembali informasi khusus tentang nama tempat dan
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5.

lokasinya yang ada dalam teks. Guru dapat meminta peserta didik
menyampaikan jawaban secara lisan secara bergiliran di kelas.

Guru memberikan umpan balik dan menilai kemampuan membaca
peserta didik. Penilaian untuk aktivitas membaca dilakukan secara
holistik mengacu pada Tabel 6.

L WO | @ !

______________________________________________

______________________________________________

Menulis

Bagian menulis melatih kemahiran berbahasa produktif dengan tujuan

agar peserta didik mampu menuliskan kondisi perjalanan dan durasi
perjalanan menuju tempat tersebut. Kegiatan menulis disajikan dalam dua

bagian, yaitu a AyoMenulis  sebagai latihan awal untuk menuliskan informasi
dasar tentang kondisi perjalanan, serta berupa kegiatan
menulis kalimat deskriptif yang lebih lengkap mengenai durasi perjalanan

sesuai ilustrasi yang diberikan.

(

1.

@ Ayo Menulis )

Guru memberikan pertanyaan untuk mengulas pengetahuan peserta

didik tentang berbagai jenis kondisi perjalanan, contohnya:

* “Menurut kalian, bagaimana kondisi jalan pada gambar ini?”
(licin dan berlumpur)

* “Pernahkah kalian pergi mendaki gunung atau tracking di bukit?
Biasanya bagaimana kondisi jalan di tempat tersebut?”

Guru mengajak peserta didik untuk membaca kalimat contoh bersama-
sama dengan lantang.

Guru memberikan waktu 20—30 menit bagi peserta didik untuk untuk
membuat kalimat sesuai dengan gambar.
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4. Saat peserta didik menulis, guru dapat berkeliling untuk mengecek
apakah peserta didik mengalami kesulitan atau tidak.

5. Gurumembahas jawaban yang benar dan mengecek ejaan dari kosakata
yang ditulis oleh peserta didik. Setelah itu, guru dapat merefleksikan
isi pembelajaran pada aktivitas ini dengan pengalaman peserta didik.
Sebagai contoh, guru dapat bertanya “apakah mereka pernah menemui
atau melewati kondisi jalan seperti itu”, “Jika ya, di mana tempatnya?”.

tAH2[0| M k=7HX]| 20| FHotR.
AIZoA ot u7tx| 20| mof AN K.
A= M 2ATK 20| 2E=SHH.
E{0[E0|A Al E7HX] 20| ST L.
AIZOIM THE =AITHX| 20| "ol

N

C Ayo Berlatih Menulis )

1. Guru mengajak peserta didik mengamati kembali gambar tempat yang
dikunjungi oleh Ayu dalam satu hari, lalu bertanya:
o “OIR M= s o{T|of 71?7 (S, A, HH, 280l 7tR.)
«  “Obf M= 2= BIO| HHEEX| R, X|Z Ok M| O[0F7|E M &R

s

2. Guru mengajak peserta didik membaca contoh kalimatnya bersama-
sama dengan lantang. Lalu, meminta peserta didik menuliskan kalimat
deskriptif untuk menjelaskan durasi waktu dari satu tempat ke tempat
lainnya seperti contoh.

3. Guru memberikan waktu sekitar 20—30 menit pada peserta didik untuk
mencoba membuat kalimat deskriptif di buku siswa sesuai gambar yang ada.

4. Guru meminta beberapa peserta didik secara sukarela membacakan
hasil tulisan mereka atau menuliskan kalimat mereka di depan kelas.
Guru memberikan umpan balik terkait penggunaan kosakata, struktur
kalimat, dan kejelasan informasi.

5. Gurumenilai kemampuan menulis peserta didik. Penilaian untuk aktivitas
menulis dilakukan secara holistik mengacu pada Tabel 7.
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1. Zo|¢t
2. do|at
3. Zo|et
4. Zo|gt

Bagian -@ Ayo, Tes Pengetahuanmu!  berfungsi sebagai asesmen formatif yang
diberikan pada akhir setiap subbab. Asesmen ini terdiri atas dua soal yang
dapat berupa permainan, proyek, praktik komunikasi, atau aktivitas lain yang
relevan. Tujuannya adalah menilai pemahaman peserta didik terhadap materi
yang telah dipelajari, mencakup keterampilan menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis secara terintegrasi. Melalui kegiatan ini, guru dapat memantau
perkembangan belajar sekaligus memberikan umpan balik yang konstruktif.

Y

1. Bertamasya ke museum |

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru:

a. Asesmen formatif ini bertujuan untuk menilai kemahiran menyimak
dan membaca secara terintegrasi. Pertama, guru mengarahkan
peserta didik untuk tidak melihat ke teks yang ada di buku siswa.

b. Guru membacakan teks tersebut dan mengarahkan peserta didik
untuk menyimak sambil membuat memo. Guru dapat membacakan
dua kali dan mengecek apakah peserta didik mampu menuliskan
beberapa kosakata pada memonya atau tidak.

c. Gurumengarahkan peserta didik untuk membaca teks dan melengkapi
memo yang ada di bagian bawah teks.

d. Gurumengarahkan peserta didik untuk tidak melihat catatan atau
kamus ketika menuliskan kalimat deskriptif tersebut.

e. Guru melakukan penilaian terhadap kemahiran menyimak dan
membaca peserta didik. Penilaian dapat menggunakan deskripsi
kriteria dengan contoh rubrik sebagai berikut.
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Tabel 3.8 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menyimak
dan Membaca Terintegrasi

Uraian ‘ Kriteria
Mampu dengan
Bantuan

_____________________________________________________________

Peserta didik mampu
mengidentifikasi informasi
khusus tentang nama tempat
dari simakan dengan benar.

Peserta didik mampu
mengidentifikasi informasi
khusus tentang nama tempat
dari teks dengan benar.

Peserta didik mampu
menyimpulkan informasi dari
teks dengan membuat memo
dengan benar.

2. Mendemonstrasikan dialog

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru:

a. Asesmen formatif ini bertujuan untuk menilai kemahiran menulis
dan berbicara secara terintegrasi. Guru mengarahkan peserta didik
untuk mengamati gambar yang ada di buku siswa, lalu membaca
instruksi dan dialog rumpang di buku siswa.

b. Guru meminta peserta didik untuk menuliskan kalimat untuk
melengkapi dialog tersebut. Lalu, memberi waktu pada peserta didik
untuk berlatih mengucapkan kalimat-kalimat yang telah dituliskan.

c. Peserta didik secara bergiliran mempraktikkan dialog tersebut secara
berpasangan dengan lantang di depan kelas. Guru mengarahkan
peserta didik untuk berbicara tanpa melihat catatan dan hanya
melihat gambar saja.

d. Guru melakukan penilaian terhadap kemahiran menulis dan
berbicara peserta didik. Penilaian dapat menggunakan deskripsi
kriteria dengan contoh rubrik sebagai berikut.
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Tabel 3.9 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis dan
Berbicara Terintegrasi

Uraian ‘ Kriteria
Mampu dengan
Bantuan

_____________________________________________________________

E Peserta didik mampu membuat
+ kalimat sederhana sesuai gambar
' dengan struktur yang tepat.

E Peserta didik mampu melafalkan E
© kalimat dengan jelas dan !
' intonasi yang tepat. !
E Peserta didik mampu E
' mengucapkan kalimat dengan !
' percaya diri di depan kelas. !

_______________________________________________________________

s.Zojereie | 6.XIF | 7.20/0|m2AR | 8 EMY| MR |

________________________________________________________

C. AENX| LEHIO0|Z 718,

Pergi dengan motor sampai pasar.

e Materi Pembuka

Materi pembuka terdiri dari dua bagian, yaitu ekspresi dan kosakata. Berikut

langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh guru.

1. Guru mengajak peserta didik membaca dialog sederhana dalam balon
percakapan pada gambar.

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk menemukan kosakata atau
ungkapan baru, seperti kata tanya 0122, 2 EH}0|, dan partikel -2. Guru
mengajak peserta didik untuk menebak maknanya bersama.
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Guru menjelaskan bahwa untuk menyatakan alat, sarana atau cara, kita
bisa menggunakan partikel -(2)Z yang dilekatkan pada kata benda.
Contoh:
o ZO|A S u K| QEHIO|Z 712,

P alat transportasi yang digunakan untuk bepergian

adalah motor (2 EH}0|)

« ZHOZ MK,

P alat yang digunakan untuk menulis adalah % (pulpen)

Guru memperkenalkan kosakata berkaitan dengan alat transportasi
dan nama tempat untuk mengendarai alat transportasi tersebut. Guru
mengajak peserta didik membaca kosakata dengan lantang bersama-sama.

Guru memberikan contoh dalam bentuk tanya jawab sederhana untuk
melatih peserta didik mengingat kosakata. Contoh:

o C___ M, Stuol|l M E7EX] of FAH 7tR?

o N, TN St bR of A 2t R?
o “___M,OC|0|lM BHE EtR?”

o W, TOM Stuntk| 2R E 7tR?”

Ingatkan kembali pada peserta didik, bahwa:

Kata 7IC} (pergi) dan 2Ct (datang) dapat digunakan secara bergantian
tergantung dari posisi pembicara. Konsep 7}Ct dan 2Ct ini sangat penting
dan harus dipahami dengan baik oleh peserta didik.

Contoh:

“EOllA Stu7tX| g A 7t27?”

P pembicara dan lawan bicara berada di titik awal, yaitu & (rumah).
Makna kalimat ini adalah ‘Bagaimana (kamu) pergi menuju
sekolah dari rumah?

“EOl M St tx| o EAH| 2k 2?7

P pembicara dan lawan bicara berada di titik tujuan, yaitu 2fu!
(sekolah). Makna kalimat ini adalah ‘Bagaimana (kamu) datang
sampai di sekolah dari rumah?’

Guru menutup kegiatan pembuka dengan melakukan tanya jawab singkat
kepada peserta didik tentang alat transportasi yang mereka gunakan
untuk pergi ke sekolah. Guru menanyakan kesulitan peserta didik dan
memberi penjelasan tambahan apabila diperlukan.
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Menyimak

Bagian menyimak melatih kemahiran berbahasa reseptif dengan tujuan
agar peserta didik mampu menyimpulkan informasi tentang lokasi dan
cara pergi ke suatu tempat dari teks lisan. Kegiatan menyimak disajikan
dalam dua bagian, yaitu &)Ayo simak dan Tirukan  Sebagai latihan awal untuk
mengenali informasi umum tentang cara menuju ke suatu tempat. Bagian
kedua, yaitu berupa latihan soal untuk memperdalam
pemahaman dan mengambil kesimpulan tentang lokasi dan cara pergi ke
suatu tempat dari teks lisan.

( Ayo Simak dan Tirukan )

1. Guru memutar audio 3.7 sebanyak dua kali. Pada pemutaran pertama,
guru mengarahkan peserta didik untuk menyimak audio percakapan tanpa
melihat teks untuk melatih kepekaan bunyi dan pemahaman umum. Pada
pemutaran kedua, guru mengarahkan peserta didik untuk menuliskan
kosakata tentang alat transportasi yang berhasil mereka dengar dari audio.

2. Guru mengajak peserta didik menyampaikan secara lisan informasi
yang berhasil mereka tangkap dari audio. Guru dapat bertanya:
o “E AR XIZ ofr|of Lo{R?” (=E2fHtofof A K.)

o “F2iHIOFOA L2 7K RACE T1R27?” (HIH 7|, HA HHE 7tK)
o “X NE LEof BACZE IIRY (ZEXR. METFINR.)

3. Gurumemutarkan audio satu kali lagi, namun kali ini guru memberikan
jeda pada audio setiap satu kalimat dan peserta didik diarahkan untuk
mengulangi kalimat yang disebutkan pada simakan. Peserta didik
diharapkan tidak melihat teks di buku siswa.

4. Guru menampilkan teks percakapan untuk dibaca bersama secara
lantang sambil memperhatikan pelafalan, intonasi, dan makna.

5. Guru mengarahkan peserta didik untuk mengulang kembali beberapa
ekspresi baru dari simakan. Selanjutnya, guru mengajak peserta didik
berdiskusi mengenai alat transportasi yang kemungkinan digunakan
oleh Jiyeon. Latihan ini melatih peserta didik untuk menarik kesimpulan
sederhana berdasarkan informasi yang tidak disebutkan secara
langsung dalam simakan.
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C Ayo Berlatih Menyimak )

1. Guru mengarahkan peserta didik untuk memperhatikan gambar dan
membaca instruksi soal nomor 1.

2. Guru memutar audio tiap soal sebanyak dua kali: pertama untuk
mendengarkan, kedua untuk menulis jawaban berdasarkan informasi
yang disimak. Latihan ini bertujuan agar peserta didik dapat mencocokkan
informasi yang disimak dengan informasi yang tertulis.

3. Pada soal nomor 2, peserta didik diminta menyimak sambil membuat
memo singkat. Latihan ini bertujuan agar peserta didik dapat
mengidentifikasi informasi tentang alat transportasi dan durasi perjalanan
yang dibicarakan pada simakan.

4. Guru memberi waktu pada peserta didik untuk menuliskan jawaban
nomor 2. Pada nomor terakhir, guru mengarahkan peserta didik untuk
menyimpulkan informasi dalam simakan dan menuliskannya pada tabel.

5. Guru membahas jawaban soal nomor 1 dan 2. Jika banyak jawaban
salah, guru dapat memutar ulang bagian audio yang relevan.

6. Sebagai penutup, guru menanyakan kesulitan peserta didik ketika
menyimak audio dan memberikan umpan balik terhadap jawaban
peserta didik. Penilaian untuk aktivitas menyimak dilakukan secara
holistik mengacu pada Tabel 4.

Kegiatan Tambahan/Alternatif

1. Guru dapat meminta peserta didik menceritakan ulang tentang
isi simakan yang telah mereka dengar secara lisan.

2. Guru dapat meminta peserta didik memilih satu destinasi wisata
yang populer dan membandingkan dua pilihan transportasi
menuju tempat tersebut, lalu mempresentasikannya dalam
bahasa Korea di depan kelas.
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Kunci Jawaban

1.

Berbicara

Bagian berbicara melatih kemahiran berbahasa produktif dengan tujuan
agar peserta didik mampu menyebutkan secara lisan informasi mengenai
alat transportasi dan durasi perjalanan menuju tempat tersebut secara
singkat dan sederhana. Kegiatan berbicara disajikan dalam dua bagian,

= &

yaitu AyoBercerita  Sebagai latihan awal untuk mengungkapkan informasi
dasar tentang alat transportasi dan durasi perjalanan, serta
berupa kegiatan menceritakan secara lebih lengkap tentang lokasi, alat
transportasi dan durasi perjalanan ke suatu tempat.

( Ayo Berlatih Berbicara )

1. Gurumengajak peserta didik membaca contoh percakapan dengan lantang.

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk mempraktikkan dialog tersebut
secara berpasangan. Peserta didik berlatih mengucapkan dialog dengan
lantang dan intonasi yang benar.

3. Guru meminta peserta didik berlatih mempraktikkan dialog sesuai
contoh dan kosakata yang diberikan secara berpasangan.
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1. A: NSO0|A SEA7EX| o= A 7tR2?  A: A|ZHO| OfLt H2HR?
B: 7|XI2 7R B: 3A[ZH0] ZH K.
2. A: XtFIEEO| M OFLALZ K| B A 71R7?
B: H|3H7|2 7IR.
A: AlZHO| Lot HE{R?
B: 2 A|Zt2020| ZEH 2.
3. A: TN tt7EX| OB A 7tR7?
B: R0l M XI7I2EL 2 X 2E7MHX| 7| A2 7K.

Xt7t2EF =M S0 A OIS S HS YA HI@7 |2 7ta.
A|ZtO| &OtL} 22 R?
B: EOIM XI7I=2EF ZRISEHA| 1 AlZHo| 23 K.

XI7t2EF RIS S0M D77 SRS S| 2 AlZHo] 23 K.

=

4. Ingatkan kembali pada peserta didik, bahwa:

Ketika menjelaskan tentang cara bepergian ke suatu tempat, ada dua
ekspresi yang dapat digunakan, yaitu -(2) & 7t dan -2 Et1 7}R2.

« StoiM E7IX| QEHO|Z 7t2.

«  Stuoi|M E7HX| LEHO|E EF1 712,

°3_ ) Ayo Bercerita )

1. Guru menjelaskan pada peserta didik bahwa mereka akan melakukan
wawancara singkat kepada teman-teman sekelas mereka tentang
alat transportasi yang digunakan dan durasi perjalanan menuju
ke tempat favorit mereka. Guru dapat memberi tahu ekspresi yang
digunakan, misalnya:

o “EHES FT0l| ofT|ofl 7tR? HI K| OB A 7tR?”
. “P{7|7kX| A|ZtO| YOt} ZHE{Q7”

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk mewawancarai 5 orang
teman secara langsung. Peserta didik yang ditanya menjawab dengan
menyebutkan nama tempat favorit dan 2 cara yang dapat dipilih
menuju tempat tersebut.
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3. Guru berkeliling untuk memantau, membantu jika ada kesulitan, dan
mengingatkan peserta didik agar tetap fokus melakukan tanya jawab
dalam bahasa Korea.

4. Guru memberikan waktu sekitar 30—45 menit untuk wawancara
dan merapikan catatan mereka menjadi kalimat deskriptif yang
ditulis dalam tabel.

5. Sebagai penutup, guru meminta beberapa peserta didik menceritakan
kembali secara singkat tentang salah satu tempat wisata yang dianggap
paling menarik dan cara menuju tempat tersebut. Guru juga meminta
peserta didik untuk menyimpulkan cara apa yang menurut mereka
paling efisien atau memakan waktu lebih lama.

6. Guru memberikan umpan balik dan menilai kemampuan berbicara

peserta didik. Penilaian untuk aktivitas berbicara dilakukan secara
holistik mengacu pada Tabel 5.

Kegiatan Tambahan/Alternatif

Guru dapat menjelaskan tentang cara menyatakan sesuatu
yang paling jauh atau paling dekat dalam bahasa Korea, yaitu
menggunakan kata keterangan 7% atau M|¥. Contohnya:

« Qo W= EO| MY Bo{R. AlZH0| ROl HER.
o Ot MW= EO| 7He B R. AlZto| =5 ZE K.

e Membaca

Bagian membaca melatih kemahiran berbahasa reseptif dengan tujuan agar
peserta didik mampu menyimpulkan informasi tentang lokasi dan cara
pergi ke suatu tempat dalam teks, serta memahami isi bacaan secara umum.
Kegiatan membaca disajikan dalam dua bagian, yaitu Féi AyoMembaca sebagai
latihan awal untuk mengenali informasi tentang lokési, durasi, dan cara
pergi ke suatu tempat dari teks, serta berupa latihan
soal untuk memperdalam pemahaman dan mengambil kesimpulan tentang
lokasi dan cara pergi ke suatu tempat dari teks.
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Ayo Membaca )

200

Di awal kegiatan, guru menampilkan foto tiket kereta cepat atau
KTX di Korea. Guru memberi pertanyaan untuk melatih teknik
membaca cepat, contoh:

» “Informasi apa saja yang tertera di tiket tersebut?” (waktu
keberangkatan dan tiba, tempat keberangkatan dan tiba, nomor
kursi, nomor gerbong, dan lain-lain)

* “Menurut kalian, apa perbedaan tiket yang di sebelah kiri dan
kanan?” (sebelah kiri adalah tiket fisik, sebelah kanan adalah tiket
digital dari aplikasi)

Guru mengajak peserta didik melingkari informasinya yang tersedia

pada tiket tersebut. Guru mengarahkan peserta didik untuk membuka

bagian glosarium atau kamus digital untuk mencari arti kosakata baru
yang belum diketahui.

Guru mengajak peserta didik membaca teks berjudul £4t {2 bersama-
sama dengan lantang. Setelah itu, guru menanyakan isi teks dengan
pertanyaan pemahaman, misalnya:

«  “O| AFE2 O|H =20j| ofC|of| 7tR7?” (F4t0f 7tR.)

. “ELATIX| OfEA| 7kQ? A|Zt0| U0} Z R (KTXZ|XHR 24|12t HHo| ZE{R.)
¢ “KTX 7|Xh= o277 (=210 HliR.)

Setelah membaca, guru menanyakan kesulitan peserta didik atau
kosakata yang belum dipahami oleh peserta didik. Guru menjelaskan
kembali tentang kesulitan peserta didik.

Kegiatan Tambahan/Alternatif

1. Guru mengarahkan peserta didik untuk berselancar di
dunia maya (browsing) tentang kereta KTX. Guru dapat
mengarahkan peserta didik untuk mencoba membuka laman
www.korail.com untuk berlatih informasi tentang pemesanan
tiket kereta dan memperkaya kosakata peserta didik dengan
membaca teks otentik.
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Gambar 3.1 Tampilan Layar Laman Korail untuk Pemesanan Tiket

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk mencoba memilih
titik keberangkatan (%), titik kedatangan (=%}), dan tanggal
keberangkatan (Z%¥). Guru dapat menjelaskan bahwa opsi
&= dapat dipilih jika ingin membeli tiket pulang-pergi sekaligus.
Peserta didik bebas memilih tempat yang ingin mereka kunjungi.

3. Guru meminta peserta didik menjelaskan tentang titik
keberangkatan, titik kedatangan, alat transportasi yang digunakan,
dan durasi perjalanan menuju tempat tersebut. Aktivitas ini dapat
dilakukan secara individu atau berkelompok sesuai kondisi kelas.

4. Guru merefleksikan bagaimana pengalaman peserta didik
setelah mencoba mengakses dan menggunakan langsung laman
pemesanan tiket di Korea.

C Ayo Berlatih Membaca )

1. Guru memberi waktu antara 30 menit untuk membaca teks dan
mengerjakan latihan pada buku siswa secara individu (tidak berkelompok).
Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca papan informasi
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tentang Taman Mini Indonesia Indah dan instruksi soal dengan baik
sebelum menjawab pertanyaan.

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk membuka bagian glosarium
atau kamus digital untuk mencari arti kosakata baru yang belum
diketahui. Guru juga dapat mengingatkan peserta didik untuk menandai
kosakata yang terkait dengan tempat, lokasi, dan durasi perjalanan
seperti yang telah dipelajari sebelumnya untuk mempermudah
pemahaman mereka.

3. Guru membahas jawaban bersama peserta didik untuk memastikan
pemahaman dan melatih keterampilan menemukan informasi umum
dan khusus dalam teks.

4. Guru menutup kegiatan membaca dengan mengajak peserta didik
untuk membuat kesimpulan sederhana tentang transportasi yang
dapat digunakan oleh pengunjung dalam tempat wisata tersebut.
Guru dapat meminta peserta didik menyampaikan jawaban secara lisan
secara bergiliran di kelas.

5. Guru memberikan umpan balik dan menilai kemampuan membaca
peserta didik. Penilaian untuk aktivitas membaca dilakukan secara
holistik mengacu pada Tabel 6.

______________________________________________

______________________________________________

e Menulis

Bagian menulis melatih kemahiran berbahasa produktif dengan tujuan agar
peserta didik mampu menuliskan informasi mengenai alat transportasi dan
durasi perjalanan menuju suatu tempat. Kegiatan menulis disajikan dalam
dua bagian, yaitu a Ayomenulis  sebagai latihan awal untuk menuliskan
informasi dasar tentang alat transportasi, serta berupa
kegiatan menulis kalimat deskriptif yang lebih lengkap tentang lokasi, alat
transportasi dan durasi perjalanan ke suatu tempat.
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C @ Ayo Menulis )

1. Guru mengarahkan peserta didik untuk melengkapi kalimat rumpang
pada latihan pertama dengan dua ekspresi tersebut sesuai kata kunci
yang diberikan. Guru dapat memberikan waktu 20—25 menit bagi
peserta didik untuk mengerjakan latihan.

2. Guru kemudian mengarahkan peserta didik untuk mengerjakan latihan
kedua untuk menggabungkan dua alat transportasi dan menyusunnya
menjadi satu kalimat yang berterima. Guru dapat memberikan waktu
30—35 menit bagi peserta didik untuk untuk menyusun kalimat sesuai
kata kunci yang diberikan.

3. Saat peserta didik menulis, guru dapat berkeliling untuk mengecek
apakah peserta didik mengalami kesulitan atau tidak.

4. Guru membahas jawaban yang benar dan mengecek ejaan dari kosakata
yang ditulis oleh peserta didik.

i St HAZ 7tR. /Stuof| HAZ Bt 7t

EZXtoll 7|Xt2 ZEHlR. / FZXH0| 7| XS EfL 7HAI Q.

MR MHEHAHZ UK. [ MR KMEAE Ef 2 20K,

QUL A[OFOf| M HIMZ |2 0] K. / 1 = HIA| OOl M HI Y7 | S Et R0 Q.
Ao HITO = THMIR. / AZof %S Bt JHM K.

® oo

Stuof| AFHAHZ 7tR. /ot of AP A E Bf2 7t Q.
AIZHO| HIZ 2 7tR. / A|ZHol| KIS Et11 JtR.
MEo| 2 EHO|2 7tR. / MHO| 2 EHIO| S Ef1 JtR.
HEO| A2 7tR. / o A S EfLl 7tR.

S| AHAHZ 7tR. / SE| XA S EfL 7t Q.

® oo

C Ayo Berlatih Menulis )

1. Guru mengajak peserta didik membaca pesan singkat yang ada pada
buku siswa, lalu bertanya:
¢ “O| AFRS2 OC|0]| 7tR27?” (HICHof| 7tR.)
o Ol MEHO =75 AU L?7(SHL| M, OFR1 M|, RC| M|, X[ E2F M|, B[ 2] M)
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*  “Menurut kalian, apa yang sedang mereka lakukan atau diskusikan
dalam chat group ini?”(mempersiapkan perjalanan wisata ke pantai).

2. Guru mengajak peserta didik membaca contoh percakapan dalam chat
group tersebut bersama-sama dengan lantang.

3. Guru membentuk kelompok kecil terdiri dari 4—5 orang dan mengarahkan
mereka untuk merencanakan liburan bersama. Setiap kelompok diminta
menentukan 1 tempat tujuan dan mendiskusikan bagaimana alat
transportasi dan durasinya melalui chat group. Jika memungkinkan, guru
dapat mengarahkan setiap kelompok untuk membuat 1 grup dengan
telepon genggam di dalam kelas. Jika tidak, peserta didik diarahkan
menulis di kertas dan mencoba mengetikkannya ketika sudah berada
di rumah atau sepulang sekolah.

4. Guru memberikan waktu sekitar 30—45 menit pada peserta didik
untuk mencoba mendiskusikan dan menuliskan rencana
liburan bersama mereka.

5. Guru meminta beberapa setiap kelompok menayangkan hasil percakapan
mereka di chat group di depan kelas. Guru memberikan umpan balik
terkait penggunaan kosakata, struktur kalimat, dan kejelasan informasi.

6. Guru menilai kemampuan menulis peserta didik. Penilaian untuk aktivitas
menulis dilakukan secara holistik mengacu pada Tabel 7.

Bagian @ Ayo, Tes Pengetahuanmu!  berfungsi sebagai asesmen formatif yang
diberikan pada akhir setiap subbab. Asesmen ini terdiri atas tiga soal
yang dapat berupa permainan, proyek, praktik

komunikasi, atau aktivitas lain yang relevan.
Tujuannya adalah menilai pemahaman peserta
didik terhadap materi yang telah dipelajari,
mencakup keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis secara terintegrasi.
Melalui kegiatan ini, guru dapat memantau
perkembangan belajar sekaligus memberikan

umpan balik yang konstruktif.
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1. Wisata di Yogyakarta

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru:

a.

Asesmen formatif ini bertujuan untuk menilai kemahiran menyimak
dan menulis secara terintegrasi. Guru mengarahkan peserta didik
untuk mengamati gambar yang ada di buku siswa dan menyebutkan
nama-nama tempat yang ada di gambar tersebut.

Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca instruksi soal dan
memutar audio 3.10 tentang percakapan Jiyeon dengan petugas hotel.

Guru mengarahkan peserta didik untuk melengkapi alur perjalanan
Jiyeon pada buku siswa dan menuliskan tempat yang dikunjungi
berdasarkan isi simakan. Guru memberikan waktu sekitar 10
menit setiap nomor agar peserta didik dapat menuliskan jawaban
mereka di buku siswa.

Guru dapat memutar rekaman lebih dari satu kali untuk memastikan
pemahaman semua peserta didik.

Setelah selesai, guru bersama peserta didik membahas jawaban yang
benar, lalu membandingkan hasil pekerjaan mereka.

Guru melakukan penilaian terhadap kemahiran menyimak dan
menulis peserta didik. Penilaian dapat menggunakan deskripsi
kriteria dengan contoh rubrik sebagai berikut.

Tabel 3.10 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menyimak dan

Menulis Terintegrasi

Uraian | Kriteria

Belum |, Mampudengan , Mampu |,

Mampu Bantuan ) )

——————————————————————————————— I il BT ittt JE I e |
Peserta didik mampu mengiden- | : | |
tifikasi informasi khusus tentang ! ! ! !
nama tempat, cara bepergian, dan ! ! ! !
durasi perjalanan berdasarkan ! ! ! !
simakan dengan tepat. ! ! ! !
—————————————————————————————— i i i e i I |

Peserta didik mampu menuliskan | |
informasi khusus tentang nama ! !
tempat, cara bepergian, dan durasi | !
perjalanan berdasarkan simakan ! !
dengan ejaan yang tepat. ! !

_______________________________________________________________
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2. Membaca Teks

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru:

a. Asesmen formatif ini bertujuan untuk menilai
kemahiran membaca. Guru mengarahkan peserta
didik untuk membaca teks dan instruksi soal
dengan baik, lalu menjawab pertanyaan yang
ada di bawah teks.

b. Gurumemberi waktu 10—45 menit pada peserta
didik untuk membaca dan menjawab pertanyaan.

¢. Guru mengarahkan peserta didik untuk tidak
melihat catatan atau kamus ketika menuliskan
kalimat deskriptif tersebut.

d. Setelah selesai, guru bersama peserta
didik membahas jawaban yang benar.

e. Guru melakukan penilaian terhadap
kemahiran membaca peserta didik. Penilaian
dapat menggunakan deskripsi kriteria
dengan contoh rubrik sebagai berikut.
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Tabel 3.11 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Membaca

Uraian v Kriteria

_______________________________

Mampu dengan
Bantuan

_______________________________________________________________

Peserta didik mampu mengiden-
tifikasi informasi khusus tentang
cara bepergian dan durasi
perjalanan dari teks dengan benar.

E Peserta didik mampu menyimpul-
i kan informasi dari teks dengan
! benar.

___________________

___________________

3. Mendemonstrasikan Dialog

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru:

* Asesmen formatif ini bertujuan untuk menilai kemahiran menulis
dan berbicara secara terintegrasi. Guru mengarahkan peserta didik
untuk membaca instruksi dan dialog rumpang di buku siswa.

* Guru meminta peserta didik menuliskan kalimat untuk melengkapi
dialog tersebut. Lalu, memberi waktu pada peserta didik untuk
berlatih mengucapkan kalimat-kalimat yang telah dituliskan.

* DPeserta didik secara bergiliran mempraktikkan dialog tersebut
bersama teman sekelasnya dengan lantang di depan kelas. Guru
mengarahkan peserta didik untuk berbicara tanpa melihat catatan
dan hanya melihat gambar saja. Aktivitas ini dapat dilakukan
secara berpasangan.
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Tabel 3.12 Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis dan
Berbicara Terintegrasi

Uraian

_______________________________

_______________________________________________________________

E Peserta didik mampu membuat
i kalimat sederhana sesuai gambar
. dengan struktur yang tepat.

E Peserta didik mampu melafalkan
 kalimat dengan jelas dan intonasi
| yang tepat.

E Peserta didik mampu mengucapkan
i kalimat dengan percaya diri di
. depan kelas.

_______________________________________________________________

QEH}O|2 J}H
10 20| 23
40 20|

H|7| @H

> 89 [

G. Sumatif

@ N e

Kriteria
. Mampudengan |
) Bantuan )
HAZ 7tH
ANHARE
=0|

o7|0IlM 7tte 2

Asesmen sumatif pada bab ini disajikan dalam bagian Ayo Tes Kemahiranmu

yang terdiri atas dua bagian, yaitu Ayo Tes Kemahiranmu I untuk menilai

kemahiran reseptif (menyimak dan membaca) dan Ayo Tes Kemahiranmu II
untuk menilai kemahiran produktif (berbicara dan menulis). Selain itu, asesmen

sumatif juga dilengkapi dengan Ayo Beraksi Bersama yang dapat dikerjakan

secara berkelompok maupun mandiri. Ayo Beraksi Bersama ini merupakan
bentuk asesmen proyek yang bersifat terpadu karena menilai integrasi kemahiran

reseptif dan produktif sekaligus, sehingga peserta didik tidak hanya diuji pada

keterampilan terpisah, tetapi juga pada kemampuan mengolah dan menggunakan

bahasa Korea dalam konteks nyata.
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Adapun instrumen asesmen yang digunakan dalam bab ini meliputi
tes tertulis, tes lisan, dan asesmen proyek. Instrumen-instrumen tersebut
dirancang untuk menilai ketercapaian tujuan pembelajaran, dengan kriteria
penilaian meliputi kategori mampu, cukup mampu, dan belum mampu sesuai
ketepatan dan kelancaran peserta didik dalam memahami serta menghasilkan
teks sederhana. Berikut ini adalah tabel yang memperlihatkan instrumen
asesmen dan kriteria ketercapaian tujuan pembelajarannya.

Tabel 3.13 Kriteria Ketercapaian TP untuk Instrumen Asesmen
Ayo Tes Kemahiranmu

Elemen Teknik Instrumen Kriteria Ketercapaian
‘ ‘ ‘ Asesmen H Asesmen ‘ ‘ Tujuan Pembelajaran
Menyimak ' Tes tertulis ' Ayo tes e Mampu: Nilai = 80.
kemahiranmu I Mengidentifikasi informasi
(soal pilihan khusus dengan akurasi 90-
ganda) 100% pada soal pilihan ganda.

Jawaban PG hampir seluruhnya
benar tanpa membutuhkan
pengulangan audio, atau
hanya membutuhkan satu kali
pengulangan untuk memastikan
detail.

¢ Cukup Mampu: Nilai 50-79.
Mengidentifikasi informasi
khusus dengan akurasi 60-
80%. Membutuhkan 1-2 kali
pengulangan audio untuk
memahami isi dan menjawab
soal dengan benar. Masih ada
beberapa kesalahan dalam
memilih jawaban, namun inti
informasi yang diuji dapat
dipahami.

¢ Belum Mampu: Nilai < 49.
Hanya dapat menjawab
benar kurang dari 50% soal
pilihan ganda. Membutuhkan
pengulangan audio berkali-kali,
namun tetap kesulitan dalam
mengidentifikasi informasi
khusus yang diminta. Sering
salah memahami inti isi
audio sehingga salah memilih
jawaban.

___________________________________________________________________
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Elemen  Teknik | Instrumen Kriteria Ketercapaian

Asesmen Asesmen Tujuan Pembelajaran
Berbicara Tes lisan Ayo tes e Mampu: Nilai = 80.
kemahiranmu Percakapan mencakup seluruh
II unsur utama (titik awal-akhir,
(simulasi dua transportasi, minimal tiga
percakapan penanda lokasi) tanpa bantuan.
antarperan) Semua pola tata bahasa yang

ditentukan digunakan dengan
benar dan sesuai konteks.
Ucapan lancar, natural,
pelafalan jelas, jeda minimal.
Responsif terhadap pertanyaan
tambahan, mampu berinteraksi
aktif dan percaya diri.

¢ Cukup Mampu: Nilai 50-79.
Percakapan mencakup sebagian
besar unsur utama (minimal
3 dari 4, titik awal-akhir, dua
transportasi, penanda lokasi),
kadang masih butuh petunjuk
atau contoh. Penggunaan
pola tata bahasa cukup tepat,
ada beberapa kesalahan
namun tidak menghalangi
pemahaman. Kelancaran cukup
baik, ada jeda atau pelafalan
kurang jelas tetapi masih bisa
dipahami. Respons terhadap
pertanyaan tambahan kurang
spontan atau butuh arahan,
namun inti percakapan tetap
tersampaikan.

¢ Belum Mampu: Nilai < 49.
Percakapan hanya memuat
sedikit unsur (kurang dari 3),
atau banyak bagian tidak tepat
walau sudah dibantu. Pola tata
bahasa banyak salah atau tidak
digunakan sehingga pesan
sulit dipahami. Kelancaran
berbicara buruk, banyak
jeda, pelafalan tidak jelas,
sangat terbata-bata. Tidak
mampu merespons pertanyaan
tambahan, sehingga interaksi
tidak berjalan lancar.

___________________________________________________________________
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" Elemen  Teknik  Instrumen Kriteria Ketercapaian
‘ H Asesmen H Asesmen H Tujuan Pembelajaran

___________________________________________________________________

Membaca Tes tertulis ' Ayo tes
kemahiranmu I
(soal pilihan

ganda)

¢  Mampu: Nilai = 80.
Menemukan semua atau
hampir semua informasi
khusus yang ditanyakan
dalam teks melalui soal
pilihan ganda. Memahami ide
umum teks secara utuh dan
mampu menjawab soal pilihan
ganda, termasuk pertanyaan
inferensial sederhana (yang
membutuhkan penalaran).
Waktu baca dan menjawab soal
sesuai target waktu.

e Cukup Mampu: Nilai 50-79.
Menemukan sebagian informasi
khusus (=70%) dari teks yang
diberikan. Memahami ide
umum tetapi melewatkan detail.
Hanya mampu menjawab
pertanyaan eksplisit (yang
jawabannya langsung tertulis
dalam teks), tapi kesulitan
dengan pertanyaan inferensial.
Membutuhkan waktu lebih
lama dari target untuk
menyelesaikan bacaan dan soal.

¢ Belum Mampu: Nilai < 49.
Hanya menemukan sedikit
informasi khusus (<50%) dari
teks sehingga jawaban benar
pada soal PG kurang dari
50%. Tidak memahami ide
umum teks yang dibaca. Tidak
mampu menjawab pertanyaan
dasar, baik eksplisit maupun
inferensial. Membutuhkan
bantuan intensif dalam
memahami bacaan.

Menulis Tes tertulis E Ayo tes E ¢ Mampu: Nilai = 80. Panduan E
i kemahiranmu perjalanan memuat seluruh '
I : unsur utama (titik awal-akhir,
. (menyusun | dua transportasi, durasi, |
| e-mail tentang penanda lokasi) tanpa bantuan. |

___________________________________________________________________
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" Elemen  Teknik  Instrumen Kriteria Ketercapaian

Asesmen Asesmen Tujuan Pembelajaran
panduan Semua pola tata bahasa yang
perjalanan ditentukan digunakan dengan
dengan kata benar. Kosakata transportasi
kunci dan dan tempat digunakan akurat
bentuk yang dan bervariasi. Urutan
ditargetkan) langkah jelas, logis, dan mudah

dipahami.

¢ Cukup Mampu: Nilai 50-79.
Panduan perjalanan memuat
sebagian unsur utama (minimal
3 dari 4), kadang membutuhkan
petunjuk atau contoh dari
guru. Penggunaan pola tata
bahasa cukup tepat, tetapi ada
beberapa kesalahan yang masih
bisa dimengerti. Kosakata yang
digunakan cukup tepat, tetapi
kurang bervariasi atau ada
beberapa kekeliruan. Koherensi
cukup baik, namun urutan
atau logika kadang masih perlu
arahan.

¢ Belum Mampu: Nilai < 49.
Panduan perjalanan hanya
memuat sedikit unsur utama
(kurang dari 3), atau banyak
bagian tidak tepat meskipun
sudah dibantu. Pola tata bahasa
banyak salah atau tidak sesuai
sehingga pesan sulit dipahami.
Kosakata sangat terbatas
atau banyak salah, tidak
sesuai konteks. Urutan dan
isi panduan membingungkan
sehingga tidak mudah
dimengerti.

___________________________________________________________________

Keterangan untuk tindak lanjut:

* Untuk peserta didik yang “mampu”, berikan tugas pengayaan dengan
kompleksitas lebih tinggi.

* Untuk peserta didik yang “cukup mampu”, berikan latihan terfokus
pada area kelemahan.

* Untuk peserta didik yang “belum mampu”, lakukan pembelajaran remedial
dengan pendekatan berbeda.
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Tabel 3.14 Kriteria Ketercapaian TP untuk Instrumen Asesmen
Ayo Beraksi Bersama

Elemen

Teknik
Asesmen

Instrumen
Asesmen

Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran

__________________________________________________________________

Menyimak
Membaca
Berbicara
Menulis

Asesmen
proyek

Ayo beraksi
bersama

- Misi
pertama

Mampu: Nilai = 80.

Mampu mengintegrasikan
informasi dari hasil pencarian
(menyimak dan membaca)

secara logis ke dalam poster
tertulis. Poster mencakup semua
informasi penting secara akurat
dan lengkap (tiga rekomendasi
tempat makan, mencakup nama,
lokasi, dan menu), terminal/
stasiun terdekat, serta peta
sederhana dengan penanda lokasi
dan arah yang tepat. Penggunaan
kosakata dan kalimat deskriptif
benar, desain poster menarik

dan mudah dibaca, serta semua
informasi terhubung dengan baik
sesuai instruksi.

Cukup Mampu: Nilai 50-79.
Hanya mampu menyajikan
informasi secara terpisah* atau
sebagian, tanpa mengaitkan data
secara utuh dari hasil pencarian.
Poster memuat sebagian besar
informasi penting (minimal

70% dari unsur yang diminta),
tetapi masih ada detail yang
kurang lengkap atau kurang
tepat. Penggunaan kosakata dan
kalimat cukup baik walau masih
ada beberapa kekeliruan. Desain
poster cukup jelas meski ada
bagian yang kurang rapi. Pesan
utama tetap dapat dipahami.
Belum Mampu: Nilai < 49.
Tidak mampu mengintegrasikan
informasi dari hasil pencarian
ke dalam poster (informasi yang
disajikan terpisah® tidak logis,
atau tidak sesuai instruksi). Poster
hanya memuat kurang dari 50%
informasi penting, banyak bagian
tidak lengkap atau salah.

__________________________________________________________________
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Elemen Teknik Instrumen Kriteria Ketercapaian

Asesmen Asesmen Tujuan Pembelajaran
E E Penanda lokasi dan peta tidak E
! ! relevan atau membingungkan, !
' ' kosakata dan kalimat banyak '
| | salah, serta desain poster |
: : sulit dibaca atau visual tidak :
: | mendukung. Pesan utama tidak |
X X tersampaikan dengan baik. X

Asesmen
proyek

Membaca
Menulis

Ayo beraksi
bersama
- Misi kedua

e Mampu: Nilai = 80.
Mampu memahami dan mengamati
secara akurat lokasi tempat barang
disembunyikan, lalu menulis
panduan lokasi secara logis dan
jelas dalam bahasa Korea. Panduan
memuat petunjuk langkah demi
langkah, menggunakan kosakata
tempat, penanda arah, dan pola
kalimat yang benar. Peserta didik
mampu membaca, memahami dan
mengikuti petunjuk yang ditulis
kelompok lain dengan mudah,
sehingga dapat menemukan barang
yang dicari tanpa kesulitan berarti.
Terdapat keterpaduan antara
pemahaman lokasi, kemampuan
menulis instruksi yang efektif, dan
membaca/memahami petunjuk dari
kelompok lain.

e Cukup Mampu: Nilai 50-79.
Dapat memahami lokasi dan
menulis panduan lokasi dengan
cukup baik, tetapi ada beberapa
bagian yang kurang detail, kurang
urut, atau masih membutuhkan
contoh/petunjuk dari guru. Petunjuk
menggunakan sebagian besar
kosakata dan pola kalimat yang
benar, tetapi masih ada beberapa
kesalahan yang tidak menghambat
pemahaman utama. Dalam
membaca petunjuk kelompok lain,
peserta didik mampu mengikuti
sebagian besar instruksi meski
kadang memerlukan klarifikasi atau
bantuan untuk memahami
lokasi secara tepat.

__________________________________________________________________
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[

Elemen Teknik Instrumen Kriteria Ketercapaian
Asesmen Asesmen Tujuan Pembelajaran

________________________________________________________________

¢ Belum Mampu: Nilai < 49.
Kesulitan memahami lokasi dan
menulis panduan yang jelas dan
logis dalam bahasa Korea, banyak
bagian petunjuk yang tidak
lengkap atau membingungkan.
Kosakata, penanda arah/lokasi,
dan pola kalimat perintah sering
salah sehingga petunjuk sulit
diikuti. Pada saat membaca
dan mengikuti petunjuk dari
kelompok lain, peserta didik
sering kesulitan memahami
instruksi, salah menafsirkan
lokasi, atau gagal menemukan
barang.

________________________________________________________________

Informasi yang disajikan terpisah maksudnya adalah informasi hanya
dikumpulkan dan dicantumkan tanpa dijelaskan hubungannya, urutannya,
atau kaitannya sehingga hasil akhir tidak membentuk satu petunjuk, panduan,
atau presentasi yang menyeluruh dan mudah dipahami.

Keterangan

Indikator keberhasilan proyek adalah produk akhir, proses, penyajian (lisan
dan tertulis), dan nilai tambah dari kemampuan peserta didik membuat
hubungan antara sumber informasi dan penyajian.

Jika asesmen proyek diberikan pada kelompok peserta didik, guru harus
memastikan setiap kelompok berisi perwakilan dari kategori peserta didik
yang “mampu” sebagai koordinator, “cukup mampu” sebagai dokumentator,
dan “belum mampu” sebagai asisten dengan tugas terukur.

Komposisi nilai akhir untuk asesmen sumatif merupakan gabungan dari

kemampuan peserta didik atas penguasaan komponen dasar dan kemampuan

komunikatif serta kreativitas peserta didik. Kombinasi rasio penilaian

untuk buku ini adalah adalah 60% dari tes per kemahiran pada bagian Ayo

Tes Kemahiranmu dan 40% dari asemen proyek pada bagian Ayo Beraksi

Bersama. Guru dapat menyesuaikan rasio komposisi komponen penilaian

sesuai kebutuhan dan kondisi kelas.
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H. Kunci Jawaban

Setelah penjelasan tentang instrumen asesmen dan kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran (KKTP), selanjutnya adalah penyajian pedoman penilaian
khusus untuk asesmen sumatif. Pedoman ini disertai dengan kunci jawaban
sehingga guru dapat menilai hasil kerja peserta didik dengan lebih jelas, terarah,
terukur, dan objektif.

~ Ayo Tes Kemahiranmu ﬂ

1. Menyimak (Tes Tulis)

l. 1.B 2.A 3.B 4.B 5.C

i 1.c 2.C

Tabel 3.15 Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu I (Menyimak)

.~ Nomor || Uraian | Skor per | Sub- |
Soal nomor total
E L E 1-5 E Mencocokkan isi simakan dengan E 5 poin E 25 poin E
! ! © pilihan jawaban, sesuai kunci jawaban. ! !
E IL. E 1-2 E Mengidentifikasi informasi khusus dari E 12.5 poin E 25 poin E
! ! ' simakan sesuai kunci jawaban. ! ! !
i Total Skor i 50 poin |
. . Total Skor diperoleh
Nilai Akhir = Total Skor x 100
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2. Membaca (Tes Tulis)

m. 1.C 2.B 3.D 4.A 5.A

Tabel 3.16 Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu I (Membaca)

" Nomor Uraian | Skorper | Sub- |
Soal nomor total
E I : 1 : Mencocokkan isi simakan dengan : 10 poin : 50 poin :
! ! . pilihan jawaban, sesuai kunci jawaban. | ! !
E Total Skor E 50 poin E
i Al Total Skor diperoleh
Nilai Akhir = Total Skor x 100

~ Ayo Tes Kemahiranmu 2

1. Menulis (Tes Tulis)

Tabel 3.17 Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu II (Menulis)

N

\

\" Kriteria ‘ ‘ Uraian \‘ Subtotal

__________________________________________________________________

Struktur

7 D D

30 poin: Memuat semua unsur utama (titik awal- !
akhir, dua transportasi, durasi, penanda
lokasi) dengan lengkap dan urut. !

20 poin: Memuat sebagian besar unsur utama ,
(min. 3 unsur), tetapi ada bagian kurang |
lengkap atau urutannya kurang jelas. !

10 poin: Kurang dari 3 unsur utama, urutan tidak
jelas, atau informasi membingungkan.

__________________________________________________________________
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N

\

\‘/ Kriteria H Uraian | Subtotal

30 poin: Semua pola (-0l ICH -(2)2, -2/ EtD, -
Ol M-77kX], -0l/7F Z2|Ct) digunakan
dengan benar dan sesuai konteks.

20 poin: Sebagian besar pola digunakan dengan .
! cukup tepat, ada beberapa kesalahan !

Tata bahasa

tetapi tidak mengganggu pemahaman
utama.

10 poin: Banyak pola salah atau tidak digunakan,
sehingga pesan sulit dipahami.

Kosakata 20 poin: Istilah tempat dan transportasi akurat

dan variatif, sesuai konteks.

15 poin: Kosakata cukup tepat, tetapi kurang
bervariasi atau ada beberapa kesalahan
ringan.

10 poin: Penggunaan kosakata salah atau sangat
terbatas, pesan tidak jelas.

Koherensi 20 poin: Urutan langkah logis, kalimat mudah
dipahami, panduan dapat diikuti dengan

lancar.

15 poin: Urutan cukup logis, tetapi ada bagian
yang sedikit membingungkan atau
kalimat kurang jelas.

10 poin: Urutan tidak logis, kalimat sulit
dipahami, panduan membingungkan.

Total Skor diperoleh

Nilai Akhir = Total Skor x 100
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2. Berbicara (Tes Lisan)

Tabel 3.18 Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu II (Berbicara)

‘ Kriteria ‘ Uraian ‘ Subtotal

__________________________________________________________________

' 40 poin: Menyebutkan titik awal-akhir, dua !
' transportasi, dan min. 3 penanda lokasi secara
| lengkap dan jelas. |
. 30 poin: Menyebutkan sebagian besar unsur (min. :
X 2 transportasi, titik awal-akhir, 2 penanda X
! lokasi), ada bagian kurang lengkap. !
' 20 poin: Bagian unsur tidak disebutkan. Informasi !
! tidak lengkap atau membingungkan. !

Ketepatan ' 40poin: Semua pola (-0fl ALt -(2)Z, -0l -7tX|,-0l/7F
[ Zz|C}) digunakan dengan benar dan sesuai =~
| konteks. |
. 30 poin: Sebagian besar pola digunakan cukup :
| tepat, ada beberapa kesalahan yang tidak |
! mengganggu pemahaman utama. !
' 20 poin: Bagian unsur tidak disebutkan. Informasi !

tidak lengkap atau membingungkan.

Kelancaran ' 10 poin: Ucapan lancar, natural, jeda minimal,
pelafalan sangat jelas.

7 poin:  Ucapan cukup lancar, ada jeda atau beberapa
pelafalan kurang jelas, masih bisa dipahami.

4poin: Sering terbata-bata, banyak jeda, pelafalan

tidak jelas, sulit dipahami.
Interaksi ' 10 poin: Sangat responsif terhadap pertanyaan !
' tambahan, interaksi aktif dan percaya diri. '
. 7poin:  Cukup responsif, kadang ragu atau butuh \
| arahan, tetapi mampu menjawab inti |
X pertanyaan. .
' 4poin: Tidak responsif, tidak mampu menjawab !
! pertanyaan tambahan, interaksi tidak berjalan.

___________________________________________________________________

Keterangan:
Cek setiap poin, berikan skor yang paling sesuai dan jumlahkan. Guru dapat
langsung memberikan umpan balik singkat setelah penilaian.

Rumus |

Total Skor diperoleh

Nilai Akhir = Total SKor x 100
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Ayo Beraksi Bersama

Misi Pertama

Tabel 2.19 Pedoman Penilaian Ayo Beraksi Bersama (Misi Pertama)

.

| Kriteria H Uraian ‘ Subtotal

__________________________________________________________________

Kelengkapan
informasi

40 poin: Menyajikan tiga rekomendasi tempat
makan (3t%!) dengan nama, alamat/
tempat, menu unggulan, dan lokasi
terminal/stasiun terdekat pada setiap
tempat secara lengkap dan jelas.

' 30 poin: Menyajikan dua tempat makan dengan !
! sebagian informasi (nama, lokasi, menu) !
! lengkap, tetapi ada detail yang kurang !
! pada satu tempat atau tidak semua !
' patokan tempat atau terminal/stasiun '
E dicantumkan. E

20 poin: Hanya menyajikan satu tempat makan
atau kurang, atau informasi sangat tidak
lengkap (nama/tempat/menu/terminal
banyak yang hilang).

Ketepatan
arah & lokasi

30 poin: Peta sederhana sangat jelas, semua
penanda lokasi dan arah (misalnya, 2,
9, Z14™) digunakan dengan tepat, rute
dari terminal/stasiun ke tempat makan
digambarkan secara logis.

20 poin: Peta cukup jelas, sebagian penanda lokasi
dan arah tepat, tetapi ada bagian rute atau
lokasi yang kurang tepat atau kurang jelas.

10 poin: Peta sulit dipahami atau tidak ada,
penanda lokasi dan arah tidak relevan atau
banyak yang salah, rute tidak tergambar.

Penggunaan
kosakata
dan kalimat

20 poin: Menggunakan kosakata nama tempat
makan, menu, lokasi, dan transportasi
tepat, kalimat deskriptif sesuai konteks dan
mudah dipahami.

10 poin: Sebagian besar kosakata dan kalimat tepat,
ada beberapa kesalahan minor, tetapi
pesan tetap bisa dimengerti.

5poin: Banyak kosakata dan kalimat salah,
penggunaan tidak sesuai konteks, pesan
sulit dipahami.

__________________________________________________________________
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\ Kriteria H Uraian ‘ Subtotal

__________________________________________________________________

Desain dan
keterbacaan
poster

10 poin: Poster sangat menarik, rapi, mudah
dibaca, tata letak jelas, dan visual
mendukung pemahaman isi.

7 poin:  Poster cukup menarik, masih ada bagian
yang kurang rapi atau tata letak kurang
jelas, visual masih mendukung secara
umum.

4 poin: Poster tidak menarik, sulit dibaca, tata
letak tidak jelas, visual membingungkan
atau tidak mendukung isi.

Total Skor diperoleh

Nilai Akhir = Total SKor x 100

Misi Kedua

Tabhel 3.20 Pedoman Penilaian Ayo Beraksi Bersama (Misi Kedua)

« N
/ \

\‘, Kriteria H Uraian | Subtotal

__________________________________________________________________

D

E Kelengkapan E 40 poin: Petunjuk langkah demi langkah lengkap, E 40 poin E
' &Kkejelasan ! jelas, urut, dan mudah diikuti. ! !
| petunjuk | 30 poin: Petunjuk cukup lengkap tetapi ada bagian | :
; (menulis) | kurang detail atau urutannya kurang logis. | |
E E 20 poin: Petunjuk tidak lengkap, membingungkan, E E
: : atau urutan tidak jelas. : :
Penggunaan 30 poin: Kosakata tempat, penanda arah/lokasi, 30 poin

kosakata dan
pola kalimat
(menulis)

dan pola kalimat perintah benar dan
bervariasi.

20 poin: Sebagian besar kosakata dan pola
kalimat benar, ada beberapa kesalahan
tetapi masih mudah dipahami.

10 poin: Banyak kesalahan atau penggunaan
tidak sesuai, sehingga sulit dipahami.

__________________________________________________________________
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N

\ Kriteria H Uraian | Subtotal \

__________________________________________________________________

Pemahaman 20 poin: Dapat membaca, memahami, dan 20 poin
& membaca mengikuti petunjuk kelompok lain

petunjuk secara mandiri, menemukan barang

kelompok lain dengan mudah.

instruksi, tetapi kadang butuh klarifikasi
atau bantuan.

, (membaca) . 10 poin: Dapat mengikuti sebagian besar :
E E 5poin: Sering salah paham, salah arah, atau E
! ! gagal menemukan barang. !
Keterpaduan
integrasi
(pemahaman-
produksi)

10 poin: Instruksi yang dibuat terintegrasi baik
antara pemahaman lokasi nyata dan
penulisan. Petunjuk dan hasilnya saling
mendukung.

7 poin: Integrasi cukup, tetapi ada sedikit
ketidaksinambungan antara instruksi
dan lokasi.

4 poin: Tidak ada keterpaduan, petunjuk dan
lokasi tidak saling mendukung sehingga
aktivitas gagal.

___________________________________________________________________

lai AKhi Total Skor diperoleh
Nilal Akhir = = T skor  * 100

I. Tindak Lanjut

Tindak lanjut pembelajaran dilaksanakan berdasarkan hasil asesmen terhadap
capaian peserta didik. Berikut ini adalah langkah tindak lanjut yang dapat
dilakukan oleh guru.

1. Identifikasi capaian belajar

Guru meninjau hasil asesmen formatif dan sumatif untuk menentukan
peserta didik yang memerlukan pengayaan atau remedial. Dalam pelaksanaan
remidial, guru menargetkan agar peserta didik mencapai minimal
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80% penguasaan terhadap indikator pembelajaran bab ini setelah tindak
lanjut remedial.

2. Pelaksanaan kegiatan berdasarkan hasil asesmen

* Remedial: latihan terarah dengan fokus pada kosakata, struktur kalimat,
atau keterampilan berbahasa yang belum dikuasai.

* Pengayaan: proyek mini, pembuatan konten, atau kegiatan kreatif
menggunakan bahasa Korea.

3. Evaluasi keberhasilan

Guru mencatat kemajuan peserta didik setelah kegiatan tindak lanjut dan
memberikan umpan balik singkat secara lisan atau tertulis.

Berikut ini adalah kegiatan pengayaan dalam buku siswa pada bagian Ayo
Kembangkan Potensimu yang dapat digunakan oleh guru.

1. Eksplorasi jalur kereta bawah tanah kota Seoul

Peserta didik diminta mempelajari contoh peta jalur kereta bawah tanah
Seoul dan memahami cara membaca informasi jalur, stasiun penting, serta
arah perpindahan jalur. Selanjutnya, peserta didik mencari minimal satu rute
perjalanan nyata, misalnya, dari bandara ke pusat kota Seoul, dan menjelaskan
langkah-langkah perjalanannya. Mereka dapat mempresentasikan hasilnya
dalam bentuk (a) peta rute sederhana; (b) presentasi lisan singkat (3-5
menit); atau (c) deskripsi tertulis (5—7 kalimat) dalam bahasa Indonesia
dengan sisipan (3—5 kata bahasa Korea. Jika memungkinkan, peserta didik
juga membandingkan sistem transportasi bawah tanah Seoul dengan KRL
Jabodetabek atau transportasi umum di daerah asal mereka.

Indikator keberhasilan: peserta didik mampu menjelaskan minimal satu
rute perjalanan di Seoul dan membandingkannya dengan sistem transportasi
Indonesia secara logis dan runtut.

2. Adaptasi transportasi Indonesia dan Korea

Peserta didik mencari informasi tentang berbagai alat transportasi unik
di Korea dan Indonesia, seperti KTX, kereta bawah tanah, becak, atau
delman. Kemudian, mereka membandingkan kesesuaian alat transportasi
itu jika digunakan di negara lain berdasarkan faktor iklim, budaya, dan
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infrastruktur. Kegiatan dilakukan dengan cara mengisi tabel perbandingan
dengan kategori “cocok”, “kurang cocok”, atau “tidak cocok”, serta alasan
logisnya. Setelah itu, peserta didik diminta menyampaikan hasil analisis
dalam bentuk laporan tertulis singkat (5—7 kalimat) atau presentasi lisan
(2—3 menit). Lalu, kegiatan ditutup dengan memilih satu alat transportasi
paling menarik dan menjelaskan alasannya.

Indikator keberhasilan: peserta didik mampu mengisi tabel perbandingan
dengan alasan yang tepat, serta menjelaskan minimal dua perbedaan utama
transportasi Indonesia dan Korea secara jelas.

J. Refleksi

Refleksi Peserta Didik

Refleksi bagi peserta didik bertujuan untuk membantu mereka menilai kembali
apa yang sudah dipelajari, memahami sejauh mana tujuan pembelajaran
tercapai, dan mengungkapkan perasaan mereka selama mengikuti
pembelajaran. Refleksi peserta didik sudah difasilitasi dalam buku siswa
melalui dua bagian, yaitu Refleksi I (refleksi tentang kemampuan peserta
didik) dan Refleksi II (refleksi tentang perasaan), yang dapat diwujudkan
dalam bentuk gambar atau tulisan singkat sesuai kreativitas masing-masing.

Refleksi Guru

Refleksi bagi guru berfungsi untuk menilai efektivitas pembelajaran yang

telah berlangsung, sekaligus menemukan aspek yang perlu diperbaiki atau

ditingkatkan. Guru menindaklanjuti hasil refleksi peserta didik dengan

memberikan dukungan tambahan, misalnya, penguatan bagi peserta didik

yang masih kesulitan, atau kegiatan pengayaan bagi yang sudah mencapai

tujuan pembelajaran. Selain itu, guru juga melakukan refleksi diri dengan

mengajukan pertanyaan-pertanyaan seperti:

a. Peserta didik yang tidak berminat untuk belajar materi tertentu, apa
yang harus diperbaiki?

b. Apa yang harus guru lakukan untuk mencari solusi terhadap
permasalahan tersebut?
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c. Bagaimana guru mempraktikkan pembelajaran yang ber-
kesadaran dalam bab ini?

d. Pada tahapan pembelajaran manakah yang dirasakan menantang
untuk mempraktikkan pembelajaran yang menggembirakan dalam
bab ini?

Refleksi guru ini menjadi dasar untuk merancang strategi pembelajaran
berikutnya agar lebih efektif, menyenangkan, dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

K. Sumber Belajar

Sumber belajar lain yang dapat digunakan sebagai referensi oleh guru adalah

sebagai berikut.

Buku Sejong Korean (2022) dari King Sejong Institute Foundation.
Pilih menu “Learners” untuk melihat buku siswa dan menu “Korean
Teachers” untuk melihat buku guru. Semua buku dapat diakses secara gratis.
Dapat diakses di: https:/muri.iksi.or.kr/

Pranala luar:

1) $H=20{stS EEXIE - WE $CH - AEC|32|Qt
Pranala luar: https://bukupusbuk.id/s/bk12transportasil

2) MBE et=0 =51 161t O7|0lM M=K O{EA 7tR?__EHsts
(~0lA~7kX]) - King Sejong Institute Foundation
Pranala luar: https://bukupusbuk.id/s/bk12transportasi2
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Mau Makan
Nasi Goreng?

Apakah kamu pernah
mencoba makanan
Korea? Menurutmu,
bagaimana perbedaan
makanan Korea dan

’ makanan Indonesia?



A. Pendahuluan

1.

Tujuan Pembelajaran dan Indikator

Tujuan pembelajaran dan indikator ketercapaian tujuan pembelajaran
dalam Bab IV dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.1 Tujuan Pembelajaran (TP) dan Indikator Ketercapaian TP Bab IV

Elemen Tujuan Indikator
Pembelajaran
Menyimak Menyimpulkan ¢ Mencocokkan informasi dari simakan

informasi
dari simakan
(audio) tentang

dengan gambar atau informasi tertulis
tentang nama makanan dan aktivitas
memesan makanan di restoran.

1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 I . . P .

: menawarkan '+ Mengidentifikasi informasi khusus

. dan memesan ' tentang nama makanan dan aktivitas
1 1 . .

, makanan di | memesan makanan di restoran dari

| restoran. : simakan.

1 1

! '+ Menyimpulkan informasi tentang

! ! nama makanan dan aktivitas

: ! memesan makanan di restoran

! ! dari simakan.

1 1

______________________________________________________________
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Elemen Tujuan Indikator

Pembelajaran
' Berbicara ' Melakukan '+« Menyebutkan nama makanan saat !
! ' percakapan ! berkomunikasi di restoran secara !
! ' sederhana ! lisan. !
| , tentang .« Menjelaskan informasi khusus |
: | menawarkan | tentang bentuk, bahan, dan rasa :
: , danmemesan | makanan secara lisan. :
' ' makanan di ! . '
' ' i+« Mendemonstrasikan percakapan '
[ ' restoran. [ [
! ! ! sederhana tentang menawarkan !
: : : dan memesan makanan di restoran
! ! ! secara lisan. !
' Membaca ' Menyimpulkan ' + Menemukan informasi kKhusus !
! ' informasi ! tentang bentuk, bahan, dan rasa !
! ' tentang ! makanan dalam teks. !
I . makanandan | .  Mengidentifikasi informasi umum |
: | restoran dalam terkait makanan dan aktivitas di :
: . teks tertulis. : restoran dalam teks. :
E E E *  Menyimpulkan informasi tentang E
! ! ! makanan dan restoran dalam teks.

Menulis Menyusun *  Menulis nama makanan sesuai gambar.
poster iklan +  Menulis informasi tentang makanan
sederhana dan restoran dalam paragraf deskriptif.

*  Menyusun petunjuk singkat secara
tertulis tentang makanan dan restoran
dalam karya kreatif.

makanan dan
restoran secara
tertulis.

4)5

Restoran

' tentang

2. Peta Materi

Makanan

» Kosakata nama makanan

* Menyatakan tawaran
-(L)=K?

Memesan Makanan

Bahan Makanan
* Satuan porsi
¢ Deskripsi bahan makanan makanan
¢ Kosakata terkait rasa * Kosakata terkait
+ Partikel -(2)2 restoran
*  Menyatakan
permintaan FA2
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Saran waktu pembelajaran untuk bab ini adalah 40 Jam Pelajaran (40 JP).
Guru dapat menyesuaikan alokasi waktu setiap pertemuan sesuai situasi dan
kondisi di kelas. Distribusi 40 JP tersebut dapat dialokasikan sebagai berikut.

Alokasi Waktu Pembelajaran Bab IV

Materi Waktu Keterangan
Pembelajaran
Subbab A 12 Jp Materi pembuka (2 JP),
Menyimak (2 JP),
Subbab B 12]Jp Berbicara (2 JP),
Subbab C 12 JP Membaca (2 JP),
Menulis (2 JP),
Asesmen Formatif (2 JP)
Asesmen Sumatif 3Jp Ayo Tes Kemahiranmu (2 JP),
Ayo Beraksi (1 JP)
Pengayaan dan 1JpP
Refleksi
TOTAL 40 JP

B. Konsep dan Keterampilan Prasyarat

Untuk mempelajari materi tentang makanan dan aktivitas di restoran, peserta
didik perlu menguasai beberapa konsep dan keterampilan prasyarat. Peserta
didik harus sudah menguasai beberapa keterampilan sebagai berikut.

Aksara Korea (Hangeul) dan prinsip dasar pengucapannya agar mampu
membaca dan menuliskan kosakata yang berkaitan dengan nama makanan,
bahan makanan, rasa, serta menu restoran.

Tata bahasa dasar seperti struktur kalimat sederhana (pola S-P atau S-O-P),
penggunaan partikel objek -2/ agar peserta didik dapat memahami dan
menyusun kalimat pernyataan, pertanyaan, dan perintah secara benar.

Kosakata esensial terkait makanan (misalnya, S3f0{R, Sl R, 19 R),
mengenal ungkapan dasar membeli (misalnya, 200 2), dan angka (misalnya,
uang dan jumlah-kata penggolong seperti 2t Zt).
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Guru dapat memberikan pertanyaan sederhana tentang aksara Korea dan kosakata
secara lisan maupun tertulis. Dengan demikian, guru dapat mempertimbangkan
kesiapan peserta didik untuk memahami serta mempraktikkan teks lisan maupun
tulisan yang berkaitan dengan aktivitas menawarkan, mendeskripsikan, dan
memesan makanan, dalam bentuk menyimak, berbicara, membaca, dan menulis
sesuai tujuan pembelajaran pada bab ini.

C. Kerangka Pembelajaran

Pada Bab IV, pembelajaran dilaksanakan dengan pendekatan komunikatif
dan pembelajaran mendalam. Peserta didik diajak berlatih mempraktikkan
cara menawarkan, mendeskripsikan, dan memesan makanan di restoran
menggunakan bahasa Korea secara lisan dan tertulis. Latihan dilakukan
melalui teks singkat, percakapan sederhana, permainan peran, atau
simulasi situasi sehari-hari seperti menawarkan makanan kepada teman,
mendeskripsikan rasa dan bahan makanan, serta memesan makanan
di restoran. Selain itu, peserta didik juga belajar memahami makna
ungkapan, sopan santun, dan konteks sosial saat berinteraksi di lingkungan
makan bersama atau restoran. Sebagai kegiatan lanjutan, peserta didik
dapat membuat poster iklan makanan, menulis ulasan sederhana, atau
mempresentasikan rekomendasi makanan khas Indonesia maupun Korea.
Dengan demikian, pembelajaran ini melatih keterampilan berbahasa peserta
didik, memperkaya pemahaman budaya, kreativitas, dan kemampuan
berpikir kritis dalam konteks nyata yang berkaitan dengan tema makanan.

Kemitraan pembelajaran dalam Bab IV ini dapat dilakukan dengan melibatkan
warga sekolah, seperti staf kantin, pengelola koperasi, guru, atau orang tua,
serta lingkungan sekitar sebagai sumber informasi nyata tentang makanan dan
aktivitas di restoran. Peserta didik dapat diminta untuk melakukan wawancara
singkat dengan pihak terkait mengenai menu makanan favorit, hahan
makanan yang digunakan, atau pengalaman memesan makanan di kantin
atau restoran sekitar. Selanjutnya, peserta didik menuliskan atau melaporkan
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hasil wawancara itu melalui deskripsi menu, percakapan sederhana tentang
menawarkan makanan, maupun cerita pengalaman memesan makanan dalam
bahasa Korea. Selanjutnya, hasil wawancara ini dapat dipresentasikan di
kelas sebagai bagian dari praktik berbahasa. Dengan melibatkan lingkungan
sekolah dan keluarga, peserta didik dapat mengaitkan materi pembelajaran
makanan dengan kehidupan sehari-hari sehingga proses belajar menjadi lebih
kontekstual, bermakna, dan relevan dengan tujuan pembelajaran.

Lingkungan pembelajaran untuk Bab IV dirancang untuk mendukung
partisipasi aktif peserta didik dalam melatih kemahiran berbahasa terkait
menawarkan, mendeskripsikan, dan memesan makanan serta mendorong
kolaborasi dan diskusi antarpeserta didik.

pengaturan kursi berbentuk U atau kelompok kecil untuk
memudahkan diskusi dan latihan percakapan, atau
simulasi situasi nyata seperti menawarkan makanan,
mendeskripsikan rasa dan bahan makanan, atau
mempraktikkan cara memesan makanan di restoran.

Ruang kelas
fisik

pemanfaatan LMS untuk berbagi materi, mengumpulkan
tugas, serta diskusi lanjutan terkait kosakata makanan,
Ruang belajar contoh menu, atau video percakapan di restoran. Tugas
virtual praktik menulis menu, ulasan makanan, atau diskusi
daring tentang pengalaman mencoba makanan Korea dan
Indonesia juga dapat dilakukan secara virtual.

kartu bergambar aneka makanan, menu restoran, poster

makanan, alat peraga visual, proyektor, dan pengeras

suara (speaker) dapat digunakan untuk memperjelas
Media materi dan memfasilitasi latthan mendengar serta
berbicara. Menggunakan bahan makanan asli, aplikasi
pemesanan makanan, aplikasi pesan singkat, atau
e-mail juga dapat dimanfaatkan untuk praktik menulis
pemesanan makanan atau menawarkan menu secara
kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.

pendukung

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran bahasa Korea kelas
XII mendukung aksesibilitas, interaktivitas, dan kemandirian belajar
peserta didik, melalui:

Panduan Guru Bahasa Korea
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* Presentasi visual dengan PowerPoint, Canva, dan lain-lain.

* Sumber daring nuri.iksi.or.kr dan kamus dict.naver.com untuk
belajar mandiri.

* Aplikasi interaktif (Quizizz, Kahoot) dan media autentik (video YouTube/
media sosial Korea/aplikasi pesan singkat/aplikasi pemesanan makanan).

D. Apersepsi

o
1 o

Pada buku siswa, apersepsi Bab IV terdapat pada bagian &}' Ayo, Bersiap! .

Guru dapat memanfaatkan bagian ini untuk memberikan pertanYan pemantik

yang membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik sekaligus melakukan asesmen

formatif awal mengenai pengalaman dan pengetahuan mereka terkait makanan

Korea dan Indonesia. Berikut langkah-langkah yang dapat dilakukan.

1. Ajak peserta didik mengamati ilustrasi makanan (misalnya, 2 X|, 22}, = £0[)
atau gambar pada halaman sampul bab yang menampilkan menu dengan
beragam makanan Korea/Indonesia. Mintalah peserta didik menyebutkan nama
makanan Korea yang pernah mereka lihat di drama atau film, lalu tanyakan

apakah mereka pernah mencoba makanan itu dan bagaimana kesan rasanya.

2. Ajak peserta didik menirukan pengucapan kosakata yang berkaitan dengan
nama-nama makanan dan bahan makanan dalam bahasa Korea. Guru dapat
memberikan pertanyaan pemantik, misalnya, “Pernahkah kalian makan 2/ X|?
Bagaimana menurut kalian rasanya?” atau “Makanan Korea apa yang paling
ingin kalian coba?”

3. Hubungkan dengan pengalaman nyata peserta didik. Ajukan pertanyaan
seperti, “Apa makanan khas daerahmu yang paling sering kamu makan bersama
keluarga?” atau “Pernahkah kamu makan bersama di satu meja dan berbagi
makanan?” Diskusikan juga tentang kebiasaan makan bersama di Korea
dan aturan kesopanan yang berlaku, seperti menawarkan makanan atau
mempersilakan orang yang lebih tua untuk mulai makan terlebih dahulu.
Jika memungkinkan, hubungkan juga etika memesan makanan di restoran
di Korea dan Indonesia.

4. Jelaskan tujuan pembelajaran bab ini, yaitu mempelajari ungkapan-ungkapan
yang biasa digunakan untuk menawarkan makanan, mendeskripsikan rasa
dan bahan makanan, serta memesan makanan di restoran dalam bahasa
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http://nuri.iksi.or.kr

Korea. Tekankan pula pentingnya memahami kosakata bahan makanan, rasa,
dan menu agar dapat berkomunikasi dengan baik saat makan bersama atau
memesan makanan.

Dengan langkah-langkah ini, peserta didik dapat mengaitkan materi pelajaran
dengan pengalaman pribadi, memahami kebiasaan makan di Korea, dan lebih
siap lagi mengikuti pembelajaran di bab ini.

E. Formatif Awal

Lakukan asesmen awal pembelajaran untuk mengetahui apakah peserta
didik sudah menguasai konsep prasyarat untuk bab ini, seperti kemampuan
membaca Hangeul, menulis kalimat sederhana, serta kosakata dasar yang
berkaitan dengan nama makanan, bahan makanan, rasa, ungkapan ketika
membeli sesuatu, serta angka. Pedoman penilaian yang dapat digunakan oleh
guru adalah sebagai berikut.

Pedoman Penilaian Konsep Prasyarat

Aspek Kriteria Belum Mampu Mampu
yang Penilaian mampu dengan
dinilai bantuan
Kelancaran Mampu membaca
membaca aksara Korea.
Hangeul
Akurasi Mampu membuat
struktur kalimat tunggal
kalimat sederhana yang tepat.

Penguasaan Mampu menyebutkan

kosakata kosakata esensial
dasar tentang nama
makanan, rasa,
ungkapan ketika
membeli sesuatu, dan
angka.
Keterangan:

Guru dapat menyesuaikan kondisi minimum sesuai kebutuhan kelas untuk kategori “siap
lanjut ke materi ini.”
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Selain itu, asesmen formatif dapat dilakukan dengan mengaitkan pengalaman
sehari-hari peserta didik tentang makanan melalui pertanyaan, misalnya
“Pernahkah kalian mencoba makanan Korea yang sering muncul di drama
atau film?”, “Makanan Korea apa yang pernah kalian makan dan bagaimana
rasanya?”, atau “Apa makanan khas daerahmu yang sering kamu makan bersama
keluarga?” Jawaban peserta didik dapat digunakan guru untuk mengidentifikasi
kemampuan awal peserta didik dalam mengenal nama-nama makanan dan
bahan makanan, mendeskripsikan rasa, dan memahami kebiasaan makan
bersama di Korea atau Indonesia. Kemudian, guru dapat memanfaatkannya
dalam perancangan strategi pembelajaran yang sesuai untuk materi bab ini.
Selanjutnya, untuk mengetahui capaian peserta didik pada keterampilan proses,
guru dapat menggunakan asesmen observasi berdasarkan pedoman berikut.

Pedoman Pengukuran Keterampilan Proses dan Tindak Lanjut

Kategori Kriteria Tindak lanjut
) 1 |
| Menyebutkan kosakata | Menggunakan/ :
' daninformasidasar ' mendemonstrasikan |
: tentang makanan dan : ungkapan sederhana :
1 restoran | untuk menawarkan/ |
: ,  Inemesan makanan :

Mampu Dapat menyebutkan Dapat menggunakan/ ' Siap melanjutkan
minimal 3 nama mendemonstrasikan ' ke latihan
makanan atau bahan ungkapan sederhana ' permainan peran
makanan (misalnya, menawarkan atau dialog membeli/
X[, 8 07,8, 0FE) | memesan makanan memesan makanan
dan 1 informasi di restoran (misalnya, : di restoran.
tentang bentuk, bahan, | “17| FNR", “
atau rasa makanan 0|7 Biloia”, “d&
tanpa bantuan H1 AN0{R7”) secara
(misalnya, 0i%/ ). mandiri dan benar.

Mampu Dapat menyebutkan Dapat menggunakan/ ' Perlu latihan

dengan 1-2 nama makanan/ mendemonstrasikan ' tambahan dengan

bantuan bahan makanan ungkapan sederhana ' penguatan
atau 1 informasi menawarkan/ kosakata, dialog

sederhana tentang
bahan/rasa makanan
dengan bantuan
gambar/ menu/guru.

memesan makanan
setelah menirukan
contoh guru
(misalnya, 2} Lt
FHR).

12
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berpola, dan
latihan menirukan.
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Kategori Kriteria Tindak lanjut

) 1 |
| Menyebutkan kosakata | Menggunakan/ }
| daninformasidasar ' mendemonstrasikan |
| tentang makanan dan ! ungkapan sederhana 1
l restoran | untuk menawarkan/ |
: ' memesan makanan :
Tidak Tidak dapat Tidak dapat Perlu pendamping-
mampu menyebutkan nama menggunakan an intensif dengan
makanan/bahan atau menirukan latihan menirukan,
makanan dalam ungkapan sederhana ' penggunaan
bahasa Korea atau menawarkan/ media visual,
informasi dasar memesan makanan dan penguatan
lainnya meski sudah meskipun sudah kosakata.
dibantu. dicontohkan.

Keterangan:

Jika kondisi kedua kriteria adalah “mampu”, guru dapat melakukan tindak lanjut pada kategori
“mampu”. Jika hanya satu kategori mencapai “mampu”, guru dapat melakukan tindak lanjut
pada kategori “mampu dengan bantuan”. Selain dua kondisi itu, guru direkomendasikan untuk

menerapkan tindak lanjut pada kategori “belum mampu”.

F. Panduan Pembelajaran Buku Siswa

Bab IV terdiri dari tiga subbab yang materinya saling terhubung

dan disusun dengan tingkat kesulitan yang semakin meningkat.
Setiap subbab memuat latihan empat keterampilan utama,
yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Di akhir
setiap subbab, terdapat bagian Ayo Tes Pengetahuanmu
yang dapat digunakan guru sebagai asesmen formatif
akhir subbab untuk mengecek pemahaman peserta didik
sebelum melanjutkan ke subbab berikutnya. Penting untuk
memastikan bahwa peserta didik menguasai materi secara
berurutan dari subbab 1, 2, hingga 3 karena subbab selanjutnya
merupakan kelanjutan dan membutuhkan pemahaman dari
subbab sebelumnya agar peserta didik dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik.
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Pengalaman Belajar di Setiap Aktivitas pada setiap subbab

Kode & Pengalaman Karakteristik
Judul Belajar
Aktivitas
Aktivitas 1. Memahami Menghubungkan pengetahuan baru dengan
Menyimak pengetahuan sebelumnya.
Aktivitas 2. Mengaplikasikan ' Menerapkan pengetahuan ke dalam situasi
Berbicara nyata atau bidang lain.
Aktivitas 3. Memahami Menstimulasi proses berpikir peserta didik.
Membaca
Aktivitas 4. Mengaplikasikan ' Menghubungkan konsep baru dengan
Menulis pengetahuan sebelumnya.
Merefleksikan Memiliki kemampuan metakognisi

(meregulasi diri dalam pembelajaran).

Pada aktivitas 1 dan 3, diferensiasi konten dilakukan dengan menonton
video berbahasa Korea tentang makanan, kebiasaan makan, atau percakapan
di restoran. Video dapat diambil dari kanal pembelajaran, media sosial,
acara ragam, atau drama Korea dengan durasi dan tingkat kesulitan yang
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik berdasarkan asesmen awal.
Untuk aktivitas 2 dan 4, peserta didik diminta menceritakan pengalaman
mencoba makanan Korea atau Indonesia, mendeskripsikan bahan dan
rasa makanan favorit, atau mempraktikkan dialog memesan makanan
menggunakan bahasa Korea.

Diferensiasi proses dilakukan dengan menggabungkan kegiatan menyimak,
membaca, berbicara, dan menulis. Misalnya, peserta didik menulis deskripsi
makanan setelah menonton video tentang dialog di restoran, atau bercerita
tentang pengalaman kuliner setelah membaca teks tentang menu makanan.
Guru juga dapat menyesuaikan kegiatan dengan kemampuan peserta
didik: tingkat dasar difokuskan pada kosakata dan ungkapan sederhana,
tingkat menengah berlatih membuat dialog dan mendengarkan percakapan,
sedangkan tingkat mahir membuat konten kreatif seperti video ulasan atau

Panduan Khusus
22|2? Mau Makan Nasi Goreng?

=4
o

=2
L]
<
3
ulo
=
o
L]




rekomendasi makanan. Diferensiasi produk disesuaikan dengan minat
dan media yang tersedia. Peserta didik dapat membuat presentasi, video
pendek, poster digital, atau infografis tentang makanan, restoran, dan cara
memesan makanan menggunakan platform seperti nuri.iksi.or.kr, Quizizz,
Kahoot, Quizlet, Wakelet, serta media sosial seperti Instagram, TikTok, dan
YouTube. Dengan cara ini, peserta didik dapat mengekspresikan pemahaman
mereka tentang budaya makanan Korea secara kreatif dan kontekstual.

Salah satu miskonsepsi yang sering terjadi dalam tema terkait makanan
adalah kecenderungan peserta didik untuk menerjemahkan nama makanan,
bahan, atau ungkapan terkait makanan secara langsung dari bahasa Indonesia
ke bahasa Korea tanpa memahami perbedaan budaya maupun makna rasa
tertentu. Guru perlu menekankan bahwa tidak semua kosakata rasa atau
makanan memiliki padanan langsung dalam bahasa Indonesia. Misalnya,
dalam bahasa Korea ada kata 1143tCt yang sering diterjemahkan sebagai
‘gurih’, tetapi maknanya berbeda dari ‘gurih’ dalam konteks makanan
Indonesia. Rasa 1 23}C} dalam bahasa Korea lebih merujuk pada rasa enak
yang lembut, khas kacang atau wijen, dan cenderung tawar namun tetap
terasa nikmat. Sementara itu, ‘gurih’ dalam bahasa Indonesia biasanya
lebih asin dan berbumbu. Contoh lain adalah rasa seperti AICt, EC},
atau Lt yang penggunaannya bisa berbeda tergantung budaya makan
masing-masing tempat.

Selain itu, guru perlu mengingatkan bahwa banyak bahan makanan
khas Indonesia (misalnya, seperti bawang merah, kencur, atau daun salam)
belum tentu mudah ditemukan atau umum digunakan di Korea. Sebaliknya,
bumbu dan bahan makanan khas Korea seperti 7t% (kecap asin Korea),
EIE (pasta kedelai), atau 3% (pasta cabai) adalah bahan utama dalam
masakan Korea yang tidak umum digunakan di masakan Indonesia. Hal
ini bisa menjadi tantangan sekaligus wawasan bagi peserta didik untuk
memahami keunikan dan perbedaan kuliner kedua negara.

Guru juga harus memperhatikan sensitivitas terhadap keberagaman
agama, budaya, dan kebiasaan makan peserta didik. Hindari memaksa peserta
didik menceritakan atau mencoba makanan yang bertentangan dengan
keyakinan mereka, seperti makanan yang mengandung babi, alkohol, atau
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bahan lain yang dihindari karena alasan agama atau alergi. Gunakan materi,
gambar, dan video yang netral dan sopan, serta jangan menonjolkan satu
budaya atau kepercayaan saja. Jelaskan bahwa perbedaan bahan makanan
dan pilihan makanan adalah hal yang wajar karena latar belakang budaya
sangat memengaruhi selera serta kebiasaan makan di tiap tempat. Dengan
menjaga sensitivitas ini, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang
aman, inklusif, dan menghargai keberagaman setiap peserta didik.

Agar pembelajaran berjalan dengan aman dan nyaman, guru sebaiknya
menciptakan lingkungan kelas yang terbuka, saling menghargai, dan bebas
dari ejekan atau komentar negatif. Guru dapat menetapkan aturan jelas sejak
awal, seperti larangan mengejek kesalahan pengucapan nama makanan,
bahan, atau ungkapan pemesanan makanan, serta menghormati perbedaan
kebiasaan makan dan pantangan makanan antarpeserta didik. Dalam aktivitas
kelompok atau diskusi, pastikan setiap peserta didik mendapatkan kesempatan
yang sama untuk berlatih menawarkan, mendeskripsikan, atau memesan
makanan tanpa rasa takut salah. Guru harus menegaskan bahwa kesalahan
dalam memilih kata, menyusun kalimat, atau menyampaikan informasi
adalah bagian dari proses belajar dan tidak boleh menjadi bahan ejekan.

Guru juga perlu memilih materi dan media pembelajaran yang sopan,
aman, serta sesuai usia dan latar belakang peserta didik. Jika melaksanakan
aktivitas “simulasi peran di restoran”, terutama yang menggunakan bahan
makanan asli, pastikan semua bahan aman, tidak memicu alergi, dan sesuai
dengan pantangan atau kepercayaan peserta didik. Ingatkan peserta didik
agar tidak saling memaksa mencoba makanan tertentu dan selalu menjaga
kebersihan saat menangani makanan. Jika melakukan proyek “simulasi
peran di restoran” antarkelas dengan tema kafe atau restoran, pastikan
area kelas tertata rapi dan bebas dari benda berbahaya, serta instruksikan
peserta didik untuk berhati-hati selama beraktivitas.

Dengan langkah-langkah ini, suasana kelas akan mendorong rasa percaya
diri peserta didik dalam belajar dan berkomunikasi menggunakan
bahasa Korea untuk topik makanan dan restoran, sekaligus menjaga
keamanan, kenyamanan, dan keselamatan semua peserta didik selama
proses pembelajaran.
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Selain asesmen formatif pada bagian -@ Ayo, Tes Pengetahuanmu! yang meng-
integrasikan empat kemahiran, guru juga dapat menambahkan asesmen
formatif sederhana. Misalnya, peserta didik diminta menulis tiga hingga
empat kalimat yang mewakili isi tiap subbab. Penilaian dilakukan dengan
ceklis berdasarkan pedoman penilaian deskripsi kriteria seperti berikut.

) Kalimat 1: menggunakan kosakata makanan atau bahan
makanan (misalnya,Z X, 2, 17|, Okxlj) dalam kalimat
sederhana dengan benar (misalnya, 40l ZIX|E H22{R).

) Kalimat 2-3: menggunakan pola kalimat mendeskripsikan
bahan atau rasa makanan (misalnya dengan -2 2 BHEC} YL},
WCH dengan tepat (misalnya, IHH|CH= ALD7IRE 2 BHEA0R, O]
SA2 DA F WR).

) Kalimat 3-4: menggunakan ungkapan sederhana untuk
memesan makanan (misalnya, -FM{, gt X, -21&) dalam
kalimat yang sesuai (misalnya, 217| 12/2st1 = o & FAH Q).

) Tulisan Hangeul dapat dibaca dengan jelas dan tidak banyak
kesalahan penulisan.

Selanjutnya, panduan pembelajaran untuk bab ini adalah sebagai berikut.

A. Hdol 22t HEde. -
Pada siang hari, mau makan rendang?

Materi pembuka terdiri dari dua bagian, yaitu ekspresi dan kosakata. Berikut
langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh guru.

1. Guru mengajak peserta didik membaca dialog sederhana dalam balon
percakapan dan mengarahkan peserta didik untuk menemukan kosakata
atau ungkapan baru, seperti bentuk H22|2 dan kata &4!. Guru mengajak
peserta didik untuk menebak maknanya bersama.
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2. Guru menjelaskan bahwa -(2)22iR? biasanya melekat pada kata kerja.
* Fungsi: menawarkan atau mengajak orang lain melaku-
kan sesuatu. Contoh:

g 2ol Haae? A: GBI 20| g2iR?
B: Ul, EotR. B: 0[R2, K= AlZH0] §loa.
* Variasi ekspresilainnya untuk menawarkan makanan atau mengajak
orang lain untuk makan adalah "H11 40{2?" dan "EA|ZI{R?", Contoh:
HYWS H3R?
(Mau makan bibimbap?)
P diucapkan pada teman sebaya dalam situasi tidak formal.
H|EleE EAIR0IR?
Apakah Anda mau makan bibimbap?
P diucapkan pada rekan /orang yang lebih tua dalam situasi formal.
HWHWS EA2iR?
Mau makan bibimbap?

P diucapkan pada rekan/orang yang lebih tua dalam situasi
tidak formal.

3. Guru memberikan contoh dalam bentuk tanya jawab sederhana:
o M, EHXMHE HEUR?
o L M, LIA| DAS HI2HR?”
o YN, FAEOREER?

4. Guru melatih peserta didik mengucapkan contoh kalimat dan nama
makanan yang ada di buku siswa dengan lantang.
5. Ingatkan kembali pada peserta didik, bahwa:

» Penggunaan bentuk -(2) = 2|2 setelah kata kerja perlu memperhatikan
ada atau tidaknya 2t& pada akhir suku kata terakhir.

Contoh:
7ICt 7}- +-28K1 ZR
HC} H. +-28iR =
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o} o +-(Q)=Ee SR
ach at r-(Q)zdga ST
BlsCh | Rhs- AETe) A=)

6. Guru menutup kegiatan pembuka dengan tanya jawab singkat untuk
melatih kosakata peserta didik tentang nama-nama makanan. Guru
menanyakan kesulitan peserta didik dan memberi penjelasan tambahan
apabila diperlukan.

Bagian menyimak melatih kemahiran berbahasa reseptif dengan tujuan
agar peserta didik mampu mengidentifikasi informasi mengenai nama
makanan dan cara menawarkan makanan dari teks lisan. Kegiatan menyimak
disajikan dalam dua bagian, yaitu @ Ayo Simak dan Tirukan - Sebagai latihan awal
untuk mengenali informasi tentari:g nama makanan, serta mengulangi isi

simakan dengan lantang. Bagian kedua, yaitu (ayo Berlatih Menyimak )berupa

latihan soal untuk memperdalam pemahaman.

{ Ayo Simak dan Tirukan )

1. Gurumengajukan pertanyaan pemantik tentang makanan dan minuman
favorit untuk membangun keterlibatan peserta didik.

2. Guru memutar audio 4.1 sebanyak dua kali. Pada pemutaran pertama,
guru mengarahkan peserta didik untuk menyimak audio percakapan tanpa
melihat teks untuk melatih kepekaan bunyi dan pemahaman umum. Pada
pemutaran kedua, guru mengarahkan peserta didik untuk menuliskan
kosakata tentang nama makanan yang berhasil mereka dengar dari audio.

3. Guru mengajak peserta didik menyampaikan secara lisan informasi
yang berhasil mereka tangkap dari audio. Guru dapat bertanya:
o “FEARRXIZ oo 7te?” (e Al 7te.)
¢ ‘“FARE FAS HI HJ0RY(HAE H H0R)

4. Guru menampilkan teks percakapan untuk dibaca bersama secara
lantang sambil memperhatikan pelafalan, intonasi, dan makna.

5. Gurumenanyakan kesulitan peserta didik ketika menyimak dan memutar
ulang bagian simakan yang dirasa sulit oleh peserta didik.

Panduan Guru Bahasa Korea
untuk SMA/MA Kelas XII




C Ayo Berlatih Menyimak )

1. Guru mengarahkan peserta didik untuk memperhatikan gambar dan
membaca instruksi soal nomor 1—2.

2. Guru memutar audio tiap soal sebanyak dua kali: pertama untuk
mendengarkan, kedua untuk menulis jawaban berdasarkan informasi
yang disimak. Latihan ini bertujuan agar peserta didik dapat mencocokkan
informasi yang disimak dengan informasi yang tertulis.

3. Pada soal nomor 2, peserta didik diminta menyimak sambil membuat
memo singkat. Latihan ini bertujuan agar peserta didik dapat
mengidentifikasi informasi tentang nama makanan ketika ada yang
menawarkan makanan pada simakan.

4. Guru memberi waktu pada peserta didik untuk menuliskan
jawaban nomor 2.

5. Guru membahas jawaban soal nomor 1 dan 2. Jika banyak jawaban
salah, guru dapat memutar ulang bagian audio yang relevan.

* Sebagai penutup, guru menanyakan kesulitan peserta didik ketika
menyimak audio dan memberikan umpan balik terhadap jawaban
peserta didik. Penilaian untuk aktivitas menyimak dilakukan secara
holistik mengacu pada Tabel 4.

Kunci Jawaban
L. MO @®  @3®

2.+ (D 2© (3

Bagian berbicara melatih kemahiran berbahasa produktif dengan tujuan
agar peserta didik mampu menyebutkan secara lisan informasi mengenai
nama makanan dan cara menawarkan makanan secara singkat dan
sederhana. Kegiatan berbicara disajikan dalam dua bagian, yaitu % Ayo Bercerita
sebagai latihan awal untuk mengungkapkan informasi dasar tentang nama
makanan, serta (_Ayo Berlatih Berbicara ) berupa kegiatan menceritakan secara
lebih lengkap tentang nama makanan dan cara menawarkan makanan.
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(

Ayo Berlatih Berbicara )

1.
2.

Guru mengajak peserta didik membaca contoh percakapan dengan lantang.

Guru mengarahkan peserta didik untuk mempraktikkan dialog tersebut
secara berpasangan. Peserta didik berlatih mengucapkan dialog dengan
lantang dan intonasi yang benar.

Guru meminta peserta didik berlatih mempraktikkan dialog sesuai
contoh dan kosakata yang diberikan secara berpasangan.

Kunci Jawaban
Bagian A Bagian B

(1) A= M, R HEAR? 1) ARARE EARNR?

B: 7tz 7= E HE K. B: EIZMZHSID 1V|E HI Aloje
(2) A:OfLt M|, 7 HE2iR? ) AFAE EANR?

B: Zs Hawa. B: Ekistn ZXIE Ho Holg
(3) ARIEZ M, B HIUR? (3) ARAS EAZOR?

B: HIHlEIS B2 e, B: EEotn SRE HEtES

HD AR
<34 Ayo Bercerita )
N 1Y

=
Guru menjelaskan pada peserta didik bahwa mereka akan melakukan
wawancara singkat kepada teman-teman sekelas tentang makanan
Indonesia dan Korea yang ingin dicoba oleh teman mereka.
Contoh pertanyaan:
« ohm SAS TOoRNR? 7 M H0{K?
o  QIEHAO SA B0 H 1 HOQ?
« 2= T A HEUR? ot A2 MEotR?
Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan tanya jawab tentang
makanan Indonesia dan Korea kepada teman-temannya secara langsung.

Guru berkeliling untuk memantau, membantu jika ada kesulitan, dan
mengingatkan peserta didik agar tetap fokus melakukan tanya jawab
dalam bahasa Korea.
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4. Guru memberikan waktu sekitar 30—45 menit untuk wawancara
dan merapikan catatan mereka menjadi kalimat deskriptif yang
ditulis dalam tabel.

5. Sebagai penutup, guru meminta beberapa peserta didik menceritakan
kembali secara singkat tentang makanan yang ingin dicoba oleh temannya.
Guru juga meminta peserta didik untuk menyimpulkan apakah ada yang
menyebutkan nama makanan yang sama atau mirip.

6. Guru memberikan umpan balik dan menilai kemampuan berbicara
peserta didik. Penilaian untuk aktivitas berbicara dilakukan secara holistik
mengacu pada Tabel 5.

Bagian membaca melatih kemahiran berbahasa reseptif dengan tujuan agar
peserta didik mampu menemukan informasi khusus mengenai nama
makanan dalam teks, serta memahami isi bacaan secara umum. Kegiatan
membaca disajikan dalam dua bagian, yaitu rﬂ;i AyoMembaca Sebagailatihan
awal untuk mengenali informasi tentang nama makanan dari teks, serta
(Ayo Berlatih Membaca ) berupa latihan soal untuk memperdalam pemahaman

dan menafsirkan isi bacaan secara lebih menyeluruh.

Ayo Membaca )

1. Di awal kegiatan, guru memberikan pertanyaan pemantik tentang
pengalaman piknik dan makanan yang dibawa saat pergi piknik.

2. Guru mengajak peserta didik membaca teks berjudul $t=¢l2| A&
bersama-sama dengan lantang. Setelah itu, guru menanyakan isi teks
dengan pertanyaan untuk mengecek pemahaman, misalnya:

o “AFSSIHBAS X7t (BM, S&5F, AY, ZAEIE 7K1 7tR.)
» “AES O EE D9 Hola? (U, YalH, X7 Holg.)

3. Gurumengarahkan peserta didik untuk membuka glosarium atau kamus.
Guru mengecek pemahaman kosakata peserta didik dan membahas
kosakata yang sulit.

4. Gurulalu mengarahkan peserta didik untuk menceritakan pengalaman
piknik mereka pada teman-teman sekelasnya secara singkat. Guru
memberikan waktu 15—20 menit pada peserta didik untuk menyusun
paragraf yang terdiri dari 4—S5 kalimat tentang pengalaman piknik.
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Guru menutup kegiatan dengan memberikan umpan balik terhadap
jawaban peserta didik.

Ayo Berlatih Membaca )

Guru memberi waktu antara 10—15 menit dan meminta peserta didik
untuk mengerjakan latihan nomor 1 secara individu (tidak berkelompok).
Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca instruksi soal dengan
baik agar dapat memahami percakapan dalam teks.

Guru mengarahkan peserta didik untuk membuka bagian
glosarium atau kamus digital untuk mencari arti kosakata baru yang
belum diketahui.

Guru lalu memberi waktu antara 20—30 menit dan meminta peserta didik
untuk mengerjakan latihan nomor 2 secara individu. Guru mengarahkan
peserta didik untuk membaca soal dengan baik ketika menentukan
pilihan benar-salah.

Guru membahas jawaban bersama peserta didik untuk memastikan
pemahaman dan melatih keterampilan menemukan informasi umum
dan khusus dalam teks.

Guru menutup kegiatan membaca dengan mengajak peserta didik
menyebutkan kembali informasi khusus tentang nama makanan dan
informasi umum yang ada dalam kedua teks. Guru dapat meminta
peserta didik menyampaikan jawaban secara lisan secara bergiliran.

Guru memberikan umpan balik dan menilai kemampuan membaca
peserta didik. Penilaian untuk aktivitas membaca dilakukan secara
holistik mengacu pada Tabel 6.

Kunci Jawaban
1.
2.

3. aQ  bX (O  d0O  eX
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Bagian menulis melatih kemahiran berbahasa produktif dengan tujuan agar
peserta didik mampu menuliskan mengenai nama makanan dan cara
menawarkan makanan. Kegiatan menulis disajikan dalam dua bagian, yaitu
jﬂ AyomMenulis = sebagai latihan awal untuk menuliskan informasi dasar tentang

nama makanan, serta (_Ayo Berlatih Menulis ) berupa kegiatan menulis paragraf

deskriptif yang lebih lengkap mengenai nama makanan dan cara
menawarkan makanan.

C @ Ayo Menulis )

1. Guru menarik minat peserta didik dengan mengajak peserta didik

mengamati gambar konsonan-konsonan yang ada di buku siswa. Guru

dapat memberikan pertanyaan pemantik pada peserta didik, contohnya:

» “Apakah kalian masih ingat kosakata tentang nama-nama makanan
yang sudah kita pelajari sebelumnya?”

* “Padalatihan menulis ini hanya memuat konsonan saja. Apa kalian
bisa menebak kosakata apa yang dimaksud dari konsonan ini? Coba
perhatikan gambarnya.”

2. Guru meminta peserta didik untuk menuliskan label yang tepat pada
gambar. Guru dapat memberikan waktu 15—20 menit bagi peserta
didik untuk melengkapi label pada gambar.

3. Saat peserta didik menulis, guru dapat berkeliling untuk mengecek
apakah peserta didik mengalami kesulitan atau tidak.

4. Guru membahas jawaban yang benar dan mengecek ejaan dari kosakata
yang ditulis oleh peserta didik.

Kunci Jawaban
1. 8% 4. T 7. |
2.217| 5. ZXIM7H 8. H=0
3.4 6. AE OfQf 9. LA &
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( Ayo Berlatih Menulis )

1. Guru mengajak peserta didik mengamati kembali gambar yang ada
pada buku siswa, lalu bertanya:

+ “E NS ofCiof Yoje?” (AF ol oig.)
. R AR YR (MAS Hole)

2. Guru meminta peserta didik melengkapi balon percakapan dengan
pertanyaan dan jawaban yang sesuai tentang menawarkan makanan pada
orang lain. Guru mengingatkan kembali agar peserta didik menggunakan
tata bahasa yang telah dipelajari dengan benar.

3. Guru memberikan waktu sekitar 20—30 menit pada peserta didik untuk

mencoba menulis kalimat pada balon percakapan di buku siswa sesuai
gambar yang ada.

4. Gurumeminta beberapa peserta didik secara sukarela membacakan hasil
tulisan mereka atau menuliskan kalimat mereka di depan kelas. Guru
lalu memberikan umpan balik terkait penggunaan kosakata, struktur
kalimat, dan kejelasan informasi.

5. Guru menilai kemampuan menulis peserta didik. Penilaian untuk aktivitas
menulis dilakukan secara holistik mengacu pada Tabel 7.

Kunci Jawaban
O HEAMES g Q? @GN EgS Y2/
@ Z0tR. A HD Ao, SIE 4012
® 29g eae?
EE2 2072 50

Ayo Tes Pengetahuanmu! )

Bagian -@ Ayo, Tes Pengetahuanmu! - berfungsi sebagai asesmen formatif yang
diberikan pada akhir setiap subbab. Asesmen ini terdiri atas dua soal
yang dapat berupa permainan, proyek, praktik komunikasi, atau aktivitas
lain yang relevan. Tujuannya adalah menilai pemahaman peserta didik
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terhadap materi yang telah dipelajari, mencakup keterampilan menyimak,

berbicara, membaca, dan menulis secara terintegrasi. Melalui kegiatan

ini, guru dapat memantau perkembangan belajar sekaligus memberikan
umpan balik yang konstruktif.

1. Mencatat Menu Makan Siang

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru:

a.

Asesmen formatif ini bertujuan untuk menilai kemahiran menyimak
dan menulis secara terintegrasi. Guru mengarahkan peserta didik
untuk membaca instruksi yang ada di buku siswa.

Guru memutar audio 4.4 yang memperdengarkan percakapan Jiyeon
dengan teman-temannya.

Guru mengarahkan peserta didik untuk menuliskan makanan yang
dipesan berdasarkan isi simakan.

Guru dapat memutar rekaman lebih dari satu kali untuk memastikan
pemahaman semua peserta didik.

Setelah selesai, guru bersama peserta didik membahas jawaban yang
benar, lalu membandingkan hasil pekerjaan mereka.

Guru menilai keterampilan menyimak peserta didik melalui
kelengkapan, ketepatan informasi, dan kesesuaian jawaban yang
dituliskan dengan instruksi soal. Penilaian dapat menggunakan
deskripsi kriteria dengan contoh rubrik sebagai berikut.

Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menyimak dan
Menulis Terintegrasi

Uraian Kriteria
Belum Mampu Mampu
Mampu dengan
Bantuan

Peserta didik mampu mengiden-
tifikasi informasi khusus tentang
nama makanan berdasarkan simakan
dengan tepat.

Peserta didik mampu menuliskan
informasi khusus tentang nama
makanan berdasarkan simakan
dengan ejaan yang tepat.

Panduan Khusus
22|2? Mau Makan Nasi Goreng?

=4
o

=2
L]
<
3
ulo
=
o
L]




Kunci Jawaban

x| 2| BSotn o QI 2: |5t

|t
ot & F N AR 2K SSstn 2

Menyimpulkan Isi Cerita |

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru:

a. Asesmen formatif ini bertujuan untuk menilai kemahiran membaca. Guru
mengarahkan peserta didik untuk membaca percakapan dan instruksi
soal dengan baik, lalu menjawab pertanyaan yang ada di bawah teks.

b. Gurumemberi waktu 10—15 menit pada peserta didik untuk membaca
dan menjawab pertanyaan.

¢. Gurumengarahkan peserta didik untuk tidak melihat catatan atau kamus
ketika menuliskan kalimat deskriptif tersebut.

d. Setelah selesai, guru bersama peserta didik membahas
jawaban yang benar.

5) Guru melakukan penilaian terhadap membaca peserta didik.
Penilaian dapat menggunakan deskripsi kriteria dengan contoh rubrik
sebagai berikut.

Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Membaca

Uraian Kriteria
Belum Mampu Mampu
Mampu dengan
Bantuan

Peserta didik mampu mengiden-
tifikasi informasi khusus tentang
makanan dari teks dengan benar.

Peserta didik mampu menyimpulkan
informasi dari teks dengan benar.

Kunci Jawaban

MU= =217 22[HL.
otol= Haloll 217(5t1 AXIMIHE HO L.
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3. Mendemonstrasikan Dialog \‘

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru:

a. Asesmen formatif ini bertujuan untuk menilai kemahiran menulis
dan berbicara secara terintegrasi. Guru mengarahkan peserta didik
untuk mengamati gambar yang ada di buku siswa, lalu membaca
instruksi dan dialog rumpang di buku siswa.

b. Guru meminta peserta didik untuk menuliskan kalimat untuk
melengkapi dialog tersebut. Lalu, memberi waktu pada peserta
didik untuk berlatih mengucapkan kalimat-kalimat yang
telah dituliskan.

c. Peserta didik secara bergiliran mempraktikkan dialog tersebut bersama
teman sekelasnya dengan lantang di depan kelas. Guru mengarahkan
peserta didik untuk berbicara tanpa melihat catatan dan hanya melihat
gambar saja. Aktivitas ini dapat dilakukan secara berpasangan.

Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis dan
Berbicara Terintegrasi

Uraian Kriteria
Belum Mampu Mampu
Mampu dengan
Bantuan

Peserta didik mampu membuat
kalimat sederhana sesuai gambar
dengan struktur yang tepat.

Peserta didik mampu melafalkan
kalimat dengan jelas dan intonasi
yang tepat.

Peserta didik mampu mengucap-
kan kalimat dengan percaya diri di
depan kelas.

Kunci Jawaban

OHHSUR @ o @ &0 HoR
@z SME GH|lxde ® £0t8
OF ®
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B. DHHCH= ALVIRE HSU0IK.

Papeda terbuat dari tepung sagu.

Materi pembuka terdiri dari dua bagian, yaitu ekspresi dan kosakata. Berikut
langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh guru.

1. Guru mengajak peserta didik membaca dialog sederhana dalam balon
percakapan dan mengarahkan peserta didik untuk menemukan kosakata
atau ungkapan baru, seperti partikel -(2)Z dan kata AtZ7tZ. Guru
mengajak peserta didik untuk menebak maknanya bersama.

2. Gurumenjelaskan beberapa pola kalimat untuk mendeskripsikan makanan.
* Mendeskripsikan bahan makanan

g/t ()= BtEglole
nama makanan bahan utama
=217 A07|Z IIEUNR. 207|+ 2= 4207
daging sapi.
HHe= 3 IS0, S+ -3
kedelai.

* Mendeskripsikan dua makanan yang mirip

e/ ()2 ghsol
nama makanan bahan utama
U2 ES OA Kimbab lontong isi.
H2 a2t Jeon bakwan.

3. Guru mengajak peserta didik membaca kosakata tentang nama bahan
makanan lalu berlatih tanya jawab secara spontan pada peserta
didik, contohnya:

+ M RIRE RO BE0RY (23 B 102 6E0lg)

4. Guru mengajak peserta didik mengucapkan contoh kalimat dari buku
siswa dengan lantang. Lalu, melakukan tanya jawab sederhana dengan

nama makanan yang dikenal oleh peserta didik. Contohnya, “J15 (Getuk)
2 A5t (FA2) HI=6HR?”.
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Guru memperkenalkan berbagai kosakata untuk menyatakan rasa
makanan, serta ekspresi untuk menanyakan rasa makanan. Guru
dapat menyebutkan beberapa nama makanan dengan rasa berbeda
yang dikenal oleh peserta didik, misalnya: “ItH|CH= SH0] O{I{R?” atau
“O| & N2 50| oI R7?”.

Guru menutup kegiatan pembuka dengan mengajak peserta didik untuk
membaca contoh-contoh kalimat yang belum dibaca di buku siswa. Guru
menanyakan kesulitan peserta didik dan memberi penjelasan tambahan
apabila diperlukan.

Bagian menyimak melatih kemahiran berbahasa reseptif dengan tujuan
agar peserta didik mampu mengidentifikasi informasi khusus seperti bahan
dan rasa makanan dari teks lisan. Kegiatan menyimak disajikan dalam dua
bagian, yaitu Q)Ayo simak danTirukan = Sebagai latihan awal untuk mengenali
informasi tentang bahan dan rasa makanan, serta mengulangi isi simakan
dengan lantang. Bagian kedua, yaitu (_Ayo Berlatih Menyimak ) berupa latihan
soal untuk memperdalam pemahaman tentang bahan dan rasa makanan.

¢

Ayo Simak dan Tirukan )

1.

Guru mengajukan pertanyaan pemantik tentang makanan khas daerah
lain yang belum pernah dicoba atau ingin dicoba untuk membangun
keterlibatan peserta didik.

Guru memutar audio 4.5 sebanyak dua kali. Pada pemutaran pertama,
guru mengarahkan peserta didik untuk menyimak audio percakapan
tanpa melihat teks untuk melatih kepekaan bunyi dan pemahaman
umum. Pada pemutaran kedua, guru mengarahkan peserta didik untuk
menuliskan kosakata tentang bahan dan rasa makanan yang berhasil
mereka dengar dari audio.

Guru mengajak peserta didik menyampaikan secara lisan informasi
yang berhasil mereka tangkap dari audio. Guru dapat bertanya:

o CTHEOE T2 M0 UANK? (YM F10], F, xHZ Y WM 0|7t A0 R
« “H 0|BO0| HUR? O /2 FALZ TUS0{R?” (E[&=F20[0 K.

H,ASK], S22 HE0R)
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Guru memutarkan audio satu kali lagi, namun kali ini guru mem-
berikan jeda pada audio setiap satu kalimat dan peserta didik diarahkan
untuk mengulangi kalimat yang disebutkan pada simakan. Peserta
didik diharapkan tidak melihat ke teks di buku siswa terlebih dahulu.

Guru menampilkan teks percakapan untuk dibaca bersama secara
lantang sambil memperhatikan pelafalan, intonasi, dan makna.

Guru mengarahkan peserta didik untuk mengulang kembali beberapa
ekspresi yang baru pada simakan.

Ayo Berlatih Menyimak )

Guru mengarahkan peserta didik untuk memperhatikan pertanyaan dan
membaca instruksi soal nomor 1 dan 2. Guru mengecek pemahaman
peserta didik tentang informasi apa yang harus mereka cari dari simakan.

Guru memutar audio tiap soal sebanyak dua kali: pertama untuk
mendengarkan, kedua untuk menulis jawaban berdasarkan
informasi yang disimak.

Peserta didik diarahkan untuk membaca kosakata yang disediakan
terlebih dahulu. Lalu, pada soal nomor 2, peserta didik diminta menyimak
sambil membuat memo singkat. Latihan ini bertujuan agar peserta didik
dapat mengidentifikasi informasi khusus dan mencocokkan informasi
yang disimak dengan yang tertulis tentang bahan dan rasa makanan.

Guru memberi waktu pada peserta didik untuk menuliskan
jawaban nomor 2.

Guru membahas jawaban soal nomor 1 dan 2. Jika banyak jawaban
salah, guru dapat memutar ulang bagian audio yang relevan.

Sebagai penutup, guru menanyakan kesulitan peserta didik ketika
menyimak audio dan memberikan umpan balik terhadap jawaban
peserta didik. Penilaian untuk aktivitas menyimak dilakukan secara
holistik mengacu pada Tabel 4.
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Kunci Jawaban

1. " (M) @) B3)(d) @ b)

2. OH& G HA OR2 = F~tN @ AZ5t
@ 4 70l & (0 S DR =g 1)
@ A< 0 @ M @ EtOpzl=
@ 7 AHOFxH @ 4

Bagian berbicara melatih kemahiran berbahasa produktif dengan tujuan
agar peserta didik mampu menyebutkan secara lisan informasi mengenai
bahan dan rasa makanan secara singkat dan sederhana. Kegiatan berbicara
disajikan dalam dua bagian, yaitu a AyoBercerita  Sebagai latihan awal untuk
mengungkapkan informasi dasar tentang bahan dan rasa makanan, serta
(Ayo Berlatih Berbicara ) berupa kegiatan menceritakan secara lebih lengkap
tentang deskripsi makanan.

C Ayo Berlatih Berbicara )

1. Gurumengajak peserta didik membaca contoh percakapan dengan lantang.

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk mempraktikkan dialog tersebut
secara berpasangan. Peserta didik berlatih mengucapkan dialog dengan
lantang dan intonasi yang benar.

3. Guru meminta peserta didik berlatih mempraktikkan dialog sesuai
contoh dan kosakata yang diberikan secara berpasangan.

Kunci Jawaban
Bagian A Bagian B
1. ATM=E FAE BEANR? 1. A:&f22 50| ol ?
B: ZHOE DHERIO0IR. B: O K.
2. A2 B0z OEEANR? 2. A:dX|= 50| ofuf?
B: Moz BSRAMK. B: M.
3. AE17|=RACR BEANK? 3. A:§F=0t0] ojuiR?
B: £117|= HSAO K. B: L.
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( 031 Ayo Bercerita )

1. Guru menjelaskan pada peserta didik bahwa mereka akan melakukan
wawancara singkat kepada teman-teman sekelas tentang makanan
Indonesia kesukaan teman-teman mereka dan mencatat bahan
utama makanan tersebut. Guru dapat memberi tahu ekspresi yang
digunakan, misalnya:

SAME M Fots?

A2 Roo=E MHEUR?

NEREEEIEY,

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk menanyakan makanan
kesukaan dan bahan utamanya secara langsung. Peserta didik yang
ditanya menjawab dengan menyebutkan nama makanan kesukaan
dan bahan utamanya.

10
>

3. Guru berkeliling untuk memantau, membantu jika ada kesulitan, dan
mengingatkan peserta didik agar tetap fokus melakukan tanya jawab
dalam bahasa Korea.

4. Guru memberikan waktu sekitar 30—45 menit untuk wawancara
dan merapikan catatan mereka menjadi kalimat deskriptif yang
ditulis dalam tabel.

5. Sebagai penutup, guru meminta beberapa peserta didik menceritakan
kembali secara singkat makanan kesukaan salah satu teman mereka.
Guru juga meminta peserta didik untuk menyimpulkan siapa yang
memiliki makanan kesukaan yang sama.

6. Guru memberikan umpan balik dan menilai kemampuan berbicara
peserta didik. Penilaian untuk aktivitas berbicara dilakukan secara
holistik mengacu pada Tabel 5.

Guru dapat memberi tugas lanjutan untuk mencari tahu bahan makanan
kesukaan mereka secara lengkap, mulai dari bahan utama sampai bumbu
yang digunakan. Peserta didik dapat diarahkah untuk bertanya pada
orang tua atau keluarga tentang makanan tersebut. Tugas ini menjadi
salah satu contoh implementasi kemitraan orang tua dan keluarga dalam
pembelajaran di sekolah.
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Bagian membaca melatih kemahiran berbahasa reseptif dengan
tujuan agar peserta didik mampu menemukan informasi khusus
mengenai tentang bahan dan rasa makanan dalam teks, serta
memahami isi bacaan secara umum. Kegiatan membaca disajikan
dalam dua bagian, yaitu %ﬂ AyoMembaca  Sebagai latihan awal untuk
mengenali informasi tenténg bahan dan rasa makanan dari teks,
serta (Ayo Berlatih Membaca ) berupa latihan soal untuk memperdalam
pemahaman dan menafsirkan isi bacaan secara lebih menyeluruh.

7

Ayo Membaca )

Guru memberikan pertanyaan pemantik untuk mendorong peserta
didik menebak isi bacaan, contohnya:
* “Menurut kalian, apa saja yang ada di dalam bibimbap?”
* “Apakah kalian pernah mencoba makan bibimbap?

Kira-kira, bagaimana rasanya?”
Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca teks berjudul 2t=2|
H|22} secara mandiri. Sebelum membaca, guru dapat menjelaskan arti
kata bahan-bahan yang tertera di buku siswa kepada peserta didik.

Hal yang perlu diperhatikan guru:

Beberapa bahan makanan hanya ada di Korea dan sulit dicari
padanannya dalam bahasa Indonesia. Guru dapat memperlihatkan
foto bahan makanan tersebut agar lebih mudah dipahami oleh peserta
didik. Misalnya, <& (akar burdock).

Guru memberikan pertanyaan untuk mengecek pemahaman, misalnya:
«  “HIYY2 FACZ BHS0{R?” (OF, AlZ, L=, 17|, 153, & S0| A0 K.
o “HIHE2 OEAH HORQ?Y (HHM HO{R.)

Guru lalu mengajak peserta didik untuk membaca lagi teks tersebut
secara lantang dan bersama-sama. Setelah membaca, guru menanyakan
kesulitan peserta didik atau kosakata yang belum dipahami oleh peserta
didik. Guru menjelaskan kembali tentang kesulitan peserta didik.
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Guru lalu mengarahkan peserta didik untuk melengkapi tabel di bagian
bawah teks untuk merangkum isi teks.

Guru menutup kegiatan dengan memberikan umpan balik terhadap
jawaban peserta didik, sekaligus menekankan kembali pentingnya
memperkaya kosakata agar dapat memahami isi teks dan menceritakannya
kembali dengan percaya diri.

Ayo Berlatih Membaca )

Guru memberi waktu antara 30—45 menit dan meminta peserta didik
untuk mengerjakan latihan nomor 1 dan 2 secara individu (tidak
berkelompok). Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca instruksi
soal dengan baik sebelum menjawab pertanyaan.

Guru mengarahkan peserta didik untuk membuka bagian glosarium atau
kamus digital untuk mencari arti kosakata baru yang belum diketahui.

Guru membahas jawaban bersama peserta didik untuk memastikan
pemahaman dan melatih keterampilan menemukan informasi umum
dan khusus dalam teks.

Guru menutup kegiatan membaca dengan mengajak peserta didik
menyebutkan kembali informasi khusus tentang nama bahan makanan
dan rasanya yang ada dalam teks. Guru dapat meminta peserta didik
menyampaikan jawaban secara lisan secara bergiliran di kelas.

Guru memberikan umpan balik dan menilai kemampuan membaca
peserta didik. Penilaian untuk aktivitas membaca dilakukan secara
holistik mengacu pada Tabel 6.

Kunci Jawaban

L. a. X b.O c. X d.O
=

X[2hOr2 Sko| GlojAf M R2|9f ehH|
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Bagian menulis melatih kemahiran berbahasa produktif dengan tujuan agar
peserta didik mampu menuliskan bahan dan rasa makanan. Kegiatan menulis
disajikan dalam dua bagian, yaitu jﬂ AyoMenulis  sebagai latihan awal untuk
menuliskan informasi dasar tentang bahan makanan, serta (" Ayo Berlatih Menulis )
berupa kegiatan menulis kalimat deskriptif yang lebih lengkap mengenai

deskripsi bahan dan rasa makanan.

( @ Ayo Menulis )

1. Guru meminta peserta didik untuk menuliskan label bahan makanan
pada gambar sesuai dengan kosakata yang disediakan. Guru dapat mem-
berikan waktu 15—20 menit bagi peserta didik untuk melengkapi
label pada gambar.

2. Saat peserta didik menulis, guru dapat berkeliling untuk mengecek
apakah peserta didik mengalami kesulitan atau tidak.

3. Gurumembahas jawaban yang benar dan mengecek ejaan dari kosakata
yang ditulis oleh peserta didik.

Kunci Jawaban
1. CHmt 4. Zv& &2 A2t
2. DEE 5. Mgt e
3. OFIIE bt 9. OF
C Ayo Berlatih Menulis )

1. Gurumengajak peserta didik mengamati ilustrasi pada buku siswa untuk
menebak masakan yang dapat dibuat dengan bahan-bahan tersebut.

2. Guru mengajak peserta didik membaca contoh kalimatnya bersama-sama
dengan lantang. Lalu, meminta peserta didik menuliskan kalimat deskriptif
untuk menjelaskan rasa dari bahan-bahan tersebut seperti contoh.

3. Guru memberikan waktu sekitar 20—30 menit pada peserta didik
untuk mencoba membuat kalimat deskriptif di buku siswa sesuai
gambar yang ada.
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4. Guru meminta beberapa peserta didik secara sukarela membacakan
hasil tulisan mereka atau menuliskan kalimat mereka di depan kelas.
Guru memberikan umpan balik terkait penggunaan kosakata, struktur
kalimat, dan kejelasan informasi.

5. Guru menilai kemampuan menulis peserta didik. Penilaian untuk
aktivitas menulis dilakukan secara holistik mengacu pada Tabel 7.

Kunci Jawaban
A &2 Sto| 2ote. SIF=00| iR K.
222 00| M. 5. Zi2 50l MR
T2 00| IAdR

Bagian -@ Ayo, Tes Pengetahuanmu! - berfungsi sebagai asesmen formatif yang
diberikan pada akhir setiap subbab. Asesmen ini terdiri atas dua soal
yang dapat berupa permainan, proyek, praktik komunikasi, atau aktivitas
lain yang relevan. Tujuannya adalah menilai pemahaman peserta didik
terhadap materi yang telah dipelajari, mencakup keterampilan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis secara terintegrasi. Melalui kegiatan
ini, guru dapat memantau perkembangan belajar sekaligus memberikan
umpan balik yang konstruktif.

1. Menyimak Siniar: & 27H!

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru:

a. Asesmen formatif ini bertujuan untuk menilai kemahiran menyimak
dan membaca secara terintegrasi. Pertama, guru mengarahkan
peserta didik untuk membaca instruksi soal dan kosakata yang
ada pada nomor 1.

b. Guru memutar audio 4.8 yang memperdengarkan siniar tentang
wawancara dengan seorang chef.

¢. Guru mengarahkan peserta didik untuk melingkari nama makanan
yang mereka dengar dari simakan.
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d. Guru memutar audio untuk kedua kalinya. Jika diperlukan, guru
dapat memberikan jeda di tengah-tengah audio sesuai kemampuan
peserta didik. Guru dapat memutar audio sebanyak 3 kali.

e. Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca instruksi soal
pada nomor 2—4 dan menjawab pertanyaannya.

f.  Guru mengarahkan peserta didik untuk tidak melihat catatan atau
kamus ketika menuliskan kalimat deskriptif tersebut.

g. Guru melakukan penilaian terhadap kemahiran menyimak dan
membaca peserta didik. Penilaian dapat menggunakan deskripsi
kriteria dengan contoh rubrik sebagai berikut.

Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menyimak
dan Membaca Terintegrasi

Uraian Kriteria

Belum
Mampu

Mampu dengan
Bantuan

Mampu

Peserta didik mampu mengiden-
tifikasi informasi khusus tentang
nama makanan dari simakan
dengan benar.

Peserta didik mampu mencocok-
kan informasi umum dan khusus
dari simakan dengan teks
tertulis dengan benar.

Peserta didik mampu menyim-
pulkan informasi dari teks
dengan benar.

Kunci Jawaban

(1) HIYE, 2, X, =F2WH, Fid, 2 Fld, R, T, 22t OFxY, ot

%7t 25, opAlLt

@ aX b. X c¢O d.O e. X
3) B
(4) 3= SA2 YA Q= HAloF SAlstI H| Q. J2iA ot S4IS & Hog.
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2. Mendemonstrasikan Dialog

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru:

a.

Asesmen formatif ini bertujuan untuk menilai kemahiran menulis
dan berbicara secara terintegrasi. Guru mengarahkan peserta didik
untuk mengamati gambar yang ada di buku siswa, lalu membaca
instruksi dan dialog rumpang di buku siswa.

Guru meminta peserta didik untuk menuliskan kalimat untuk
melengkapi dialog tersebut. Lalu, memberi waktu pada peserta didik
untuk berlatih mengucapkan kalimat-kalimat yang telah dituliskan.
Peserta didik secara bergiliran mempraktikkan dialog tersebut secara
berpasangan dengan lantang di depan kelas. Guru mengarahkan
peserta didik untuk berbicara tanpa melihat catatan dan hanya
melihat gambar saja.

Guru melakukan penilaian terhadap kemahiran menulis dan berbicara
peserta didik. Penilaian dapat menggunakan deskripsi kriteria dengan
contoh rubrik sebagai berikut.

Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis dan
Berbicara Terintegrasi

Uraian Kriteria

Belum ,Mampudengan, Mampu
Mampu , Bantuan

Peserta didik mampu membuat kalimat
sederhana sesuai gambar dengan struktur
yang tepat.

Peserta didik mampu melafalkan kalimat
dengan jelas dan intonasi yang tepat.

Peserta didik mampu mengucapkan
kalimat dengan percaya diri di depan kelas.

Kunci Jawaban

Ok FACZ HSUNK? | @ F | @ WX[TAUANL

®oolr | ©1IIYBIAR YIRS | D
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C. OiHct19I1E5tn & o T FAR.

Tolong berikan 1 porsi papeda dan 1 gelas air.

Materi pembuka terdiri dari dua bagian, yaitu ekspresi dan kosakata. Berikut

langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh guru.

1. Guru mengajak peserta didik membaca dialog sederhana dalam balon
percakapan pada gambar.

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk menemukan kosakata atau
ungkapan baru, seperti F25HA| 01K, 212, dan M2, kemudian menebak
maknanya bersama.

3. Guru menjelaskan pola kalimat ketika memesan makanan di restoran.

* Menyebutkan porsi makanan

1218 (YelF) 1 porsi
2012 (olel2) 2 porsi
E14 (=t 8) air satu botol
@202 (=+3%) sup dua mangkuk
a2 & (He F &) kimbab dua gulung

¢ Memesan makanan dengan FA|2

makanan/minuman + jumlah +

ZM|2 dapat diartikan ‘tolong berikan saya ...’ dan digunakan untuk
memesan makanan. Contoh:

LIA| D& 1 21 : saya 1 porsi nasi goreng.

7o 1%t : saya 1 gelas kopi.
4. Guru melatih peserta didik membaca contoh kalimat dari buku siswa
dengan lantang. Lalu memperkenalkan kosakata terkait dengan

alat makan dan restoran. Peserta didik membaca kosakata dengan
lantang bersama-sama.
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5. Guru menjelaskan tentang ekspresi yang biasa digunakan ketika hendak
membayar makanan di restoran.

6. Guru menutup kegiatan pembuka dengan melakukan tanya jawab
singkat kepada peserta didik tentang makanan yang mereka sukai. Guru
menanyakan kesulitan peserta didik dan memberi penjelasan tambahan
apabila diperlukan.

/
( Kegiatan Tambahan/Alternatif

Guru dapat menjelaskan tentang variasi cara memesan makanan
di Korea. Di Korea saat ini sudah banyak yang menerapkan sistem
pemesanan dan pembayaran makanan di restoran dengan gawai
dan tanpa harus berkomunikasi dengan pelayan. Banyak restoran
sudah meletakkan tablet/gawai elektronik di setiap meja. Di beberapa
tempat, pembayaran dengan kartu pun dapat dilakukan secara
mandiri. Meskipun demikian, peserta didik tetap harus mengetahui
kosakata penting terkait pemesanan dan pembayaran karena tidak
semua tempat menyediakan sistem ini dalam bahasa Inggris.

\\

S

Bagian menyimak melatih kemahiran berbahasa reseptif dengan tujuan
agar peserta didik mampu menyimpulkan informasi tentang makanan
dan restoran dari simakan. Kegiatan menyimak disajikan dalam dua bagian,
yaitu &3 Ayo Simak dan Tirukan = sebagai latihan awal untuk mengenali informasi
khusu;tentang menu makanan yang dipesan di restoran. Bagian kedua,
yaitu (Ayo Berlatih Menyimak) berupa latihan soal untuk memperdalam
pemahaman dan mengambil kesimpulan tentang aktivitas memesan

makanan di restoran.

g%( Ayo Simak dan Tirukan )

1. Guru memberikan pertanyaan pemantik sebelum memulai
aktivitas menyimak:
* “Apakah kalian sering makan di restoran bersama keluarga? Di
manakah restoran favorit kalian?”
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* “Apakah kalian tahu makanan apakah ini?”(guru memperlihatkan
foto MZAEH dan BE. Kedua makanan ini akan disebutkan dalam audio)

Guru memutar audi 04.9 sebanyak dua kali. Pada pemutaran pertama,
guru mengarahkan peserta didik untuk menyimak audio percakapan tanpa
melihat teks untuk melatih kepekaan bunyi dan pemahaman umum. Pada
pemutaran kedua, guru mengarahkan peserta didik untuk menuliskan
kosakata tentang menu makanan yang dipesan dan porsinya dari audio.

Guru mengajak peserta didik menyampaikan secara lisan informasi
yang berhasil mereka tangkap dari audio. Guru dapat bertanya:

o “FAERE2XZ 0o A0 2?7 (SIE AR/ SIAE UK.

¢ “E NS 2918 TR0 (WA D LS F2H0IR.)

o “X NE L2 RACZ IR (ZEXR. METIINR.)

Guru memutarkan audio satu kali lagi, namun kali ini guru memberikan
jeda pada audio setiap satu kalimat dan peserta didik diarahkan untuk
mengulangi kalimat yang disebutkan pada simakan. Peserta didik
diharapkan tidak melihat teks di buku siswa.

Guru menampilkan teks percakapan untuk dibaca bersama secara
lantang sambil memperhatikan pelafalan, intonasi, dan makna.

Guru mengarahkan peserta didik untuk mengulang kembali beberapa
ekspresi baru dari simakan. Selanjutnya, guru menjelaskan tentang
MM dan B kepada peserta didik. Guru dapat menjelaskan bahwa
keduanya biasanya tersedia di restoran khas masakan Cina (E=43).
Guru menanyakan kesulitan peserta didik saat menyimak dan memutar
ulang audio yang dirasa sulit.

/
( Kegiatan Tambahan/Alternatif

Untuk meningkatkan pemahaman peserta
didik tentang MZEH dan ®&, guru dapat
memutar video berikut ini dan berdiskusi
dengan peserta didik.

Tautan:
https://bukupusbuk.id/s/bk12b4alternatif
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https://bukupusbuk.id/s/bk12b4alternatif

( Ayo Berlatih Menyimak )

1. Gurumengarahkan peserta didik untuk membaca instruksi soal nomor 1—2.

2. Guru memutar audio tiap soal sebanyak dua kali: pertama untuk
mendengarkan, kedua untuk menulis jawaban berdasarkan informasi
yang disimak. Latihan ini bertujuan agar peserta didik dapat mencocokkan
informasi yang disimak dengan informasi yang tertulis.

3. Pada soal nomor 2, peserta didik diminta menyimak sambil membuat
memo singkat. Latihan ini bertujuan agar peserta didik dapat
mengidentifikasi informasi tentang makanan dan restoran yang
dibicarakan pada simakan.

4. Guru memberi waktu pada peserta didik untuk menuliskan jawaban
nomor 2. Pada nomor terakhir, guru mengarahkan peserta didik untuk
melengkapi cuplikan dialog yang rumpang pada nomor 2.

5. Guru membahas jawaban soal nomor 1 dan 2. Jika banyak jawaban
salah, guru dapat memutar ulang bagian audio yang relevan.

6. Sebagai penutup, guru menanyakan kesulitan peserta didik ketika
menyimak audio dan memberikan umpan balik terhadap jawaban
peserta didik. Penilaian untuk aktivitas menyimak dilakukan secara
holistik mengacu pada Tabel 4.

Kunci Jawaban
1. 1) 2 © 3)©

2. (1) O] 6fXt= QUL AJOF Aol U012,

(2) 2E OFF121=5t 1 Hi2t X3 1218 FEeL

3. (a) 27 Mwes (d) FEEZA0{K?
(b) =+ 2| H|RHR (&) SCHAORR

(©) 7|

Bagian berbicara melatih kemahiran berbahasa produktif dengan tujuan
agar peserta didik mampu menyebutkan secara lisan informasi mengenai
makanan dan restoran secara singkat dan sederhana. Kegiatan berbicara
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disajikan dalam dua bagian, yaitu & AyoBercerita sebagai latihan awal
untuk mengungkapkan informasi dasar tentang menu makanan yang dipesan

di restoran, serta (_Ayo Berlatih Berbicara ) berupa kegiatan menceritakan secara

lebih lengkap tentang aktivitas memesan makanan di restoran.

(

Ayo Berlatih Berbicara )

1.
2.

Guru mengajak peserta didik membaca contoh percakapan dengan lantang.
Guru mengarahkan peserta didik untuk mempraktikkan dialog tersebut
secara berpasangan. Peserta didik berlatih mengucapkan dialog dengan
lantang dan intonasi yang benar.

Guru meminta peserta didik berlatih mempraktikkan dialog sesuai
contoh dan kosakata yang diberikan secara berpasangan.

Kunci Jawaban
Bagian A Bagian B
1. A & FE5HA0R? 1. A:07|R! &7t2t St FA Q.
B: ZxH 10128t B: 4, 0.
HE|XH 17 FM K.
2. A B FESHA0IR? 2. A O47|R! A7t=f StLE FH|2.
B: il 2ol12SI 1 QK| B: 4|, ¥70a.
FA2TFHR.
3. A B FESHA0IR? 3. A: O{7|R! FX| StLt F=M|L.
B: 2117|1213, B: U, &0 2.

0? Ayo Bercerita )

Guru membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 4—5 orang untuk
aktivitas bermain peran. Satu orang anggota kelompok berperan
sebagai pelayan, sedangkan anggota kelompok lainnya berperan
sebagai pelanggan. Pelayan bertanya dan mencatat tentang menu
yang akan dipesan oleh pelanggan. Guru memberi tahu ekspresi yang
digunakan, misalnya:
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« “OlM 2AM|R. F FESANKR?”
o ‘ML R E2NQ?”

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk mewawancarai 5 orang
teman secara langsung. Peserta didik yang ditanya menjawab dengan
menyebutkan menu makanan dan minuman yang ingin dipesan
menuju tempat tersebut.

3. Guru berkeliling untuk memantau, membantu jika ada kesulitan, dan
mengingatkan peserta didik agar tetap fokus melakukan tanya jawab
dalam bahasa Korea.

4. Guru memberikan waktu sekitar 30—45 menit untuk wawancara
dan merapikan catatan mereka menjadi kalimat deskriptif yang
ditulis dalam tabel.

5. Sebagai penutup, guru meminta beberapa peserta didik menceritakan
kembali secara singkat tentang menu yang dipesan. Guru juga
meminta peserta didik untuk menyimpulkan menu apa saja yang
paling banyak dipesan.

6. Guru memberikan umpan balik dan menilai kemampuan berbicara
peserta didik. Penilaian untuk aktivitas berbicara dilakukan secara

holistik mengacu pada Tabel 5.

Bagian membaca melatih kemahiran berbahasa reseptif dengan tujuan agar
peserta didik mampu menyimpulkan informasi tentang makanan dan
restoran dalam teks, serta memahami isi bacaan secara umum. Kegiatan
membaca disajikan dalam dua bagian, yaitu rﬂ;i AyoMembaca Sebagailatihan
awal untuk mengenali informasi tentang kegiatan kantin sekolah dari teks,
serta (AyoBerlatih Membaca ) ~ berupa latihan soal untuk memperdalam
pemahaman dan mengambil kesimpulan aktivitas memesan makanan di

restoran dari teks.

Ayo Membaca )

1. Guru mengajak peserta didik membaca teks berjudul 22| &t 2| s A|Gt
0|+ secara mandiri. Guru mengarahkan peserta didik untuk menandai
kosakata tentang makanan yang mereka temukan dalam teks. Setelah
itu, guru menanyakan isi teks dengan pertanyaan pemahaman, misalnya:
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« “o] AtEtel stam ofciof LojR?” (M2 20iK.)
.S Al o0l R010] I0jR?” (8, 1| B, 3, OF, K|t ko]

— |
o “BH AlEtel D OfUIR?” (S410] HRUT HLBHR. A E M)
o “OPd Aol M= 20227 (12120 5.00090[02.)

Setelah membaca, guru menanyakan kesulitan peserta didik atau kosakata
yang belum dipahami oleh peserta didik.

Guru mengajak peserta didik untuk membaca teks bersama-sama
dengan lantang. Lalu, guru mengarahkan peserta didik untuk membuat
rangkuman tentang kantin sekolah di Korea berdasarkan isi teks. Guru
mengarahkan peserta didik untuk menulis rangkuman dalam 5—6 kalimat.

Ingatkan pada peserta didik, bahwa:

Ketika menyusun rangkuman, ada beberapa langkah yang dapat

dilakukan, di antaranya:

* Memahami informasi umum atau gagasan utama dari seluruh teks.

* Setelah memahami informasi umum, maka kita perlu mencari
informasi khusus dari setiap paragraf.

* Menulis kembali informasi tersebut dengan bahasa
sendiri yang sederhana.

Guru menutup kegiatan dengan memberikan umpan balik terhadap

rangkuman yang ditulis peserta didik. Sebagai bahan diskusi, guru juga

dapat mendiskusikan perbedaan dan persamaan kantin di Korea dan

Indonesia, serta merefleksikan bagaimana pengalaman peserta didik

ketika menggunakan kantin di sekolah.

Ayo Berlatih Membaca )

Guru memberi waktu antara 10—15 menit dan meminta peserta didik
untuk mengerjakan latihan nomor 1 secara individu (tidak berkelompok).
Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca instruksi soal dengan
baik agar dapat memahami percakapan dalam teks.

Guru mengarahkan peserta didik untuk membuka bagian glosarium atau
kamus digital untuk mencari arti kosakata baru yang belum diketahui.

Guru memberi waktu antara 20—30 menit dan meminta peserta didik
untuk mencoba mengerjakan latthan nomor 2 secara individu (tidak
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berkelompok). Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca soal
dengan baik untuk melengkapi paragraf rumpang.

4. Guru membahas jawaban bersama peserta didik untuk memastikan
pemahaman dan melatih keterampilan menemukan informasi umum
dan khusus dalam teks.

5. Guru menutup kegiatan membaca dengan mengajak peserta didik
menyebutkan kembali informasi khusus tentang nama makanan dan
informasi umum yang ada dalam kedua teks. Guru dapat meminta peserta
didik menyampaikan jawaban secara lisan secara bergiliran.

6. Guru memberikan umpan balik dan menilai kemampuan membaca
peserta didik. Penilaian untuk aktivitas membaca dilakukan secara
holistik mengacu pada Tabel 6.

Kunci Jawaban

1. a.QO b. X c.O d. X

2. () A&H (e) 22
(b) Ozt ) EEWMIH, 2td, FA
© ZXFSY (9 FYE2 AMAE| KIZIZ2t0],
(d) dx| Z3A 0|22 2K E Z0t

Bagian menulis melatih kemahiran berbahasa produktif dengan tujuan agar
peserta didik mampu menuliskan informasi mengenai makanan dan restoran.
Kegiatan menulis disajikan dalam dua bagian, yaitu J# ayomenutis  sebagai
latihan awal untuk menuliskan informasi dasar tentang cara memesan

menu makanan di restoran, serta (_Ayo Berlatih Menulis ) berupa kegiatan menulis
teks deskriptif yang lebih lengkap tentang menu makan siang favorit.

( Ayo Menulis )

1. Guru memberikan pertanyaan untuk mengulas pengetahuan peserta
didik tentang cara memesan makanan di restoran, contohnya:
« “ORE, 22l AN HE HOR. He FSES H1 A0, oA
O[OF7[8HR7?” (7|2, 3T 121 FAHR.)
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o ‘N CHEHANLR. EXMOR. K= Foi| 7t AR, DX 2 HK A4
O{EA olok7 |31 27?” (071K, AMEAHR.)

Guru memberikan waktu 10—15 menit bagi peserta didik untuk

mjo

.

menuliskan ekspresi yang tepat sesuai dengan situasi yang diberikan.

Saat peserta didik menulis, guru dapat berkeliling untuk mengecek
apakah peserta didik mengalami kesulitan atau tidak.

Guru membahas jawaban yang benar dan mengecek ejaan dari kosakata
yang ditulis oleh peserta didik.

Kunci Jawaban

1. 07| M5 & FMK. | FESHAELICH FEEA K.
2. Hoteletn & o T AR,
3. (a) Al FAH|K.

(b) ZHE= o{EA stAIZRR?

() 7IEE A K.

(d) B3 07| A0,

(e) ZARELICY.

Ayo Berlatih Menulis )

Guru menarik minat peserta didik dengan memberikan pertanyaan
sebagai pemantik, contohnya:
« “OBE, 2= Ao B HEKe?

(peserta didik menyebutkan nama makanan)
+ “1342 7tZo| YojoR?”

(peserta didik menyebutkan harga makanan)
Guru mengarahkan peserta didik menuliskan memo tentang menu makan
siang favorit mereka, harga per porsi, tempat membeli, dan rasanya.
Guru memberikan waktu 20—30 menit kepada peserta didik untuk
menuliskan teks deskripsi tentang menu makan siang favorit mereka.
Guru juga mengajak peserta didik menuliskan alasan mengapa mereka
menyukai makanan tersebut.
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4. Saat peserta didik menulis, guru dapat berkeliling untuk mengecek
apakah peserta didik mengalami kesulitan atau tidak. Guru dapat
mengecek memo yang ditulis oleh peserta didik untuk mengecek kosakata.

5. Gurumembahas jawaban yang benar dan mengecek ejaan dari kosakata
yang ditulis oleh peserta didik. Guru lalu memberikan umpan balik
terkait penggunaan kosakata, struktur kalimat, dan kejelasan informasi.

6. Guru menilai kemampuan menulis peserta didik. Penilaian untuk
aktivitas menulis dilakukan secara holistik mengacu pada Tabel 7.

¢
>N Ayo Tes Pengetahuanmu! )

Bagian -@ Ayo, Tes Pengetahuanmu! - berfungsi sebagai asesmen formatif yang
diberikan pada akhir setiap subbab. Asesmen ini terdiri atas dua soal
yang dapat berupa permainan, proyek, praktik komunikasi, atau aktivitas
lain yang relevan. Tujuannya adalah menilai pemahaman peserta didik
terhadap materi yang telah dipelajari, mencakup keterampilan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis secara terintegrasi. Melalui kegiatan
ini, guru dapat memantau perkembangan belajar sekaligus memberikan
umpan balik yang konstruktif.

1. Membaca Artikel

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru:

a. Asesmen formatif ini bertujuan untuk menilai kemahiran membaca
dan menulis secara terintegrasi. Guru mengarahkan peserta didik
untuk membaca teks dan instruksi soal dengan baik, lalu menjawab
pertanyaan yang ada di bawah teks.

b. Guru memberi waktu 10—15 menit pada peserta didik untuk
membaca dan menjawab pertanyaan.

c. Guru mengarahkan peserta didik untuk tidak melihat catatan atau
kamus ketika menuliskan kalimat deskriptif tersebut.

d. Setelah selesai, guru bersama peserta didik membahas
jawaban yang benar.

e. Guru melakukan penilaian terhadap membaca dan menulis peserta
didik. Penilaian dapat menggunakan deskripsi Kkriteria dengan
contoh rubrik sebagai berikut.
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Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menyimak dan
Menulis Terintegrasi

Uraian Kriteria

________________________________

Mampu dengan
Bantuan

Peserta didik mampu mengiden-
tifikasi informasi khusus tentang
makanan dari teks dengan benar.

Peserta didik mampu
menyimpulkan informasi dari
teks dengan benar.

Peserta didik mampu menulis
informasi tentang makanan
dengan benar.

Kunci Jawaban
a. Qll|Alo} nSstmol ot Alete I F EQf H|X5}kX| 2t
0flo{710| SlojAM =2 LR
b. QIEU[A|OF DSStu o SHH ATk 1A 0| MpA]
st E0| Bto| o| 8&tLICE
C. BH A0l i, 24, ZHATH 2247 JUELICH B Q2| LEA| of
Ul LEA| 3 LEA] AEOFRF, 7Tt JIELICH 24 Q2= 0] oFf
O|n&d, 0] 8FA7F o{Q. ZHA 2 BXH HEEFI 2| A|2010| S0 %!0152.
d. SH Aol A ge2|et SR 4E T2k 19120 12.500

FIO0LE UK.
e. Jawaban bebas.
Contoh: 4|, ot A/&0] ASLICE. 17| 7= O] Ot2f0[o K.

Mendemonstrasikan Dialog |

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru:

a. Asesmen formatif ini bertujuan untuk menilai kemahiran menulis
dan berbicara secara terintegrasi. Guru mengarahkan peserta didik
untuk mengamati gambar yang ada di buku siswa, lalu membaca
instruksi dan dialog rumpang di buku siswa.
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b. Guru meminta peserta didik untuk menuliskan kalimat untuk
melengkapi dialog tersebut. Lalu, memberi waktu pada peserta didik
untuk berlatih mengucapkan kalimat-kalimat yang telah dituliskan.

c. Peserta didik secara bergiliran mempraktikkan dialog tersebut
bersama teman sekelasnya dengan lantang di depan kelas. Guru
mengarahkan peserta didik untuk berbicara tanpa melihat catatan
dan hanya melihat gambar saja. Aktivitas ini dapat dilakukan
secara berpasangan.

Contoh Pedoman Penilaian Kemahiran Menulis dan
Berbicara Terintegrasi

Uraian Kriteria
 Belum | Mampudengan | Mampu |
| Mampu Bantuan ' '
Peserta didik mampu membuat
kalimat sederhana sesuai
gambar dengan struktur yang
tepat.
Peserta didik mampu melafalkan
kalimat dengan jelas dan
intonasi yang tepat.
Peserta didik mampu
mengucapkan kalimat dengan
percaya diri di depan kelas.
Kunci Jawaban
(@) H F25HA0R?/ (e) 2, 20| ofmiQ?
A EENR? (f) HELIS 148K,
(b) AME{OrRf 1212 F=AMIR. (g) XMk AMEI|OFRF 1912 FAR.
SHEE M = AtE|OFRFS EAEHR? (h) SE+EFEEHR.
(c) AtEfloref2 R Z BHS0(R? () AHAMZ FAMR.

=]

=
(d) H7[2AEZ 222 UHS0{Q.

r
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G. Sumatif

Asesmen sumatif pada bab ini disajikan dalam bagian Ayo Tes Kemahiranmu
yang terdiri atas dua bagian, yaitu Ayo Tes Kemahiranmu I untuk menilai
kemahiran reseptif (menyimak dan membaca) dan Ayo Tes Kemahiranmu II
untuk menilai kemahiran produktif (berbicara dan menulis). Selain itu, asesmen
sumatif juga dilengkapi dengan Ayo Beraksi Bersama yang dapat dikerjakan
secara berkelompok maupun mandiri. Ayo Beraksi Bersama ini merupakan
bentuk asesmen proyek yang bersifat terpadu karena menilai integrasi kemahiran
reseptif dan produktif sekaligus, sehingga peserta didik tidak hanya diuji pada
keterampilan terpisah, tetapi juga pada kemampuan mengolah dan menggunakan
bahasa Korea dalam konteks nyata. Dengan demikian, asesmen sumatif pada
bab ini mendukung pembelajaran mendalam melalui pengalaman belajar yang
berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan.

Adapun instrumen asesmen yang digunakan dalam bab ini meliputi
tes tertulis, tes lisan, dan asesmen proyek. Instrumen-instrumen tersebut
dirancang untuk menilai ketercapaian tujuan pembelajaran, dengan kriteria
penilaian meliputi kategori mampu, cukup mampu, dan belum mampu sesuai
ketepatan dan kelancaran peserta didik dalam memahami serta menghasilkan
teks sederhana. Berikut ini adalah tabel yang memperlihatkan instrumen
asesmen dan kriteria ketercapaian tujuan pembelajarannya.

Kriteria Ketercapaian TP untuk Instrumen Asesmen
Ayo Tes Kemahiranmu

Elemen Teknik Instrumen Kriteria Ketercapaian
Asesmen Asesmen Tujuan Pembelajaran
Menyimak . Tes tertulis . Ayo tes ¢ Mampu: Nilai = 80.
kemahiranmu I Mengidentifikasi informasi
(soal pilihan khusus dari audio tentang
ganda, soal isian makanan, bahan, atau
singkat) aktivitas memesan makanan

dengan akurasi 90-100% pada
soal pilihan ganda dan isian
singkat. Jawaban hampir
seluruhnya benar tanpa
membutuhkan pengulangan
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Elemen Teknik Instrumen

Asesmen Asesmen

Berbicara Tes lisan Ayo tes

276

kemahiranmu II
(simulasi
percakapan
antarperan)

Panduan Guru Bahasa Korea
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Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran

audio, atau hanya
membutuhkan satu

kali pengulangan untuk
memastikan detail.

Cukup Mampu: Nilai 50-79.
Mengidentifikasi informasi
khusus dengan akurasi 60-
80%. Membutuhkan 1-2 kali
pengulangan audio untuk
memahami isi dan menjawab
soal dengan benar. Masih ada
beberapa kesalahan dalam
memilih/menulis jawaban,
namun inti informasi yang diuji
dapat dipahami.

Belum Mampu: Nilai < 49.
Hanya dapat menjawab benar
kurang dari 50% soal pilihan
ganda dan isian singkat.
Membutuhkan pengulangan
audio berkali-kali, namun tetap
kesulitan dalam memahami
atau mengidentifikasi
informasi khusus yang diminta.
Sering salah memahami inti isi
audio sehingga salah memilih
jawaban.

Mampu: Nilai = 80.
Percakapan mencakup seluruh
unsur utama sesuai instruksi
(kalimat tawaran, pertanyaan
bahan/rasa, pesanan, dan
permintaan tambahan).

Dialog mengalir dari awal
hingga akhir (tawaran
>tanya>pesan>permintaan
tambahan). Semua ekspresi
dan struktur digunakan
dengan tepat dan sesuai
fungsi. Menggunakan minimal
lima kosakata dasar bab ini
secara benar. Ucapan lancar,
intonasi jelas, jeda minimal,
dan suara mudah dipahami.
Mampu berinteraksi aktif dan
responsif terhadap pertanyaan
tambahan tanpa bantuan.



Elemen Teknik Instrumen Kriteria Ketercapaian
Asesmen Asesmen Tujuan Pembelajaran

¢ Cukup Mampu: Nilai 50-79.
Percakapan mencakup
sebagian besar unsur utama
(minimal 3 dari 4), tapi ada
detail kurang lengkap atau
urutan dialog kurang logis.
Penggunaan ekspresi cukup
tepat, tapi ada beberapa
kesalahan yang tidak
menghalangi pemahaman
utama. Menggunakan sebagian
besar kosakata dasar dengan
benar. Kelancaran cukup
baik, ada jeda atau pelafalan
kurang jelas, tetapi masih bisa
dipahami. Respons terhadap
pertanyaan tambahan kurang
spontan atau butuh arahan,
tetapi inti percakapan tetap
tersampaikan.

e Belum Mampu: Nilai < 49.
Percakapan hanya memuat
sedikit unsur utama (kurang
dari 3), atau banyak bagian
tidak sesuai instruksi walau
sudah dibantu. Banyak
kesalahan dalam penggunaan
ekspresi dan struktur sehingga
pesan sulit dipahami. Kosakata
dasar salah atau sangat
terbatas. Kelancaran berbicara
buruk, banyak jeda, pelafalan
tidak jelas, percakapan sangat
terbata-bata. Tidak mampu
merespons pertanyaan
tambahan, sehingga interaksi
tidak berjalan lancar.

Membaca Tes tertulis | Ayo tes ¢ Mampu: Nilai = 80.
kemahiranmu I Menemukan semua atau
(soal pilihan hampir semua informasi
ganda, soal isian khusus yang ditanyakan
singkat) dalam teks, dengan jawaban

benar minimal 4 dari 5 soal
(kombinasi PG dan isian
singkat). Memahami ide umum
teks secara utuh dan mampu
menjawab pertanyaan

Panduan Khusus
22|2? Mau Makan Nasi Goreng?

=4
o

=2
L]
<
3
ulo
=
o
L]




Elemen Teknik Instrumen
Asesmen Asesmen

Menulis Tes tertulis | Ayo tes
kemahiranmu II
(membuat
poster promosi
makanan)

Panduan Guru Bahasa Korea
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Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran

inferensial sederhana (yang
membutuhkan penalaran,
bukan sekadar menyalin

isi teks). Waktu baca dan
menjawab soal sesuai target
waktu.

Cukup Mampu: Nilai 50-79.
Menemukan sebagian
informasi khusus (minimal 3
dari 5 soal benar). Memahami
ide umum tetapi melewatkan
detail. Hanya mampu
menjawab pertanyaan
eksplisit (yang jawabannya
langsung tertulis dalam

teks), tetapi kesulitan dengan
pertanyaan inferensial.
Membutuhkan waktu lebih
lama dari target untuk
menyelesaikan bacaan

dan soal.

Belum Mampu: Nilai < 49.
Hanya menemukan sedikit
informasi khusus (<50% atau
menjawab benar kurang dari
3 soal). Tidak memahami

ide umum teks yang dibaca.
Tidak mampu menjawab
pertanyaan dasar, baik
eksplisit maupun inferensial.
Membutuhkan bantuan
intensif dalam memahami
bacaan.

Mampu: Nilai = 80.

Poster promosi memuat
seluruh unsur utama (nama
makanan, deskripsi rasa,
bahan, harga) tanpa bantuan.
Semua informasi yang ditulis
benar dan sesuai instruksi.
Tata bahasa dan ejaan Korea
digunakan dengan tepat,
kalimat jelas dan mudah
dipahami. Visual poster sangat
menarik, rapi, dan ilustrasi
mendukung isi poster.



Elemen Teknik Instrumen Kriteria Ketercapaian
Asesmen Asesmen Tujuan Pembelajaran

¢ Cukup Mampu: Nilai 50-79.
Poster promosi memuat
sebagian besar unsur
utama (minimal 3 dari
4 unsur utama), kadang
membutuhkan petunjuk
atau contoh dari guru. Ada
beberapa kesalahan dalam
tata bahasa atau ejaan, tetapi
pesan tetap dapat dipahami.
Visual cukup menarik, meski
tata letak kurang rapi atau
gambar ilustrasi kurang
mendukung isi poster secara
optimal.

*  Belum Mampu: Nilai < 49.
Poster promosi hanya memuat
sedikit unsur utama (kurang
dari 3), atau banyak bagian
tidak sesuai meski sudah
dibantu. Banyak kesalahan
tata bahasa atau ejaan,
sehingga pesan sulit dipahami.
Visual poster kurang menarik,
tidak rapi, gambar ilustrasi
tidak jelas atau tidak ada,
sehingga isi poster tidak
mudah dimengerti.

Keterangan untuk tindak lanjut:

* Untuk peserta didik yang “mampu”, berikan tugas
pengayaan dengan kompleksitas lebih tinggi.

* Untuk peserta didik yang “cukup mampu”, berikan
latihan terfokus pada area kelemahan.

¢ Untuk peserta didik yang “belum mampu”, lakukan
pembelajaran remedial dengan pendekatan berbeda.
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Kriteria Ketercapaian TP untuk Instrumen Asesmen
Ayo Beraksi Bersama

Elemen Teknik Instrumen Kriteria Ketercapaian
Asesmen Asesmen Tujuan Pembelajaran
Menyimak ' Asesmen Ayo beraksi e Mampu: Nilai = 80.
Membaca proyek bersama Mampu mengintegrasikan
Berbicara - Misi informasi dari hasil pencarian
Menulis pertama (menyimak dan membaca)

secara logis ke dalam poster
tertulis. Poster mencakup semua
informasi penting secara akurat
dan lengkap (nama toko, slogan,
variasi menu, harga, serta
informasi tambahan seperti
alamat, jam operasional, cara
pembayaran, dll). Penggunaan
kosakata dan kalimat deskriptif
benar dan sesuai konteks,
struktur tata bahasa Korea
tepat. Desain poster menarik,
rapi, mudah dibaca, dan visual
mendukung isi poster. Pesan
promosi jelas, ajakan menarik,
dan semua unsur terhubung baik
sesuai instruksi.

¢ Cukup Mampu: Nilai 50-79.
Hanya mampu menyajikan
informasi secara terpisah* atau
sebagian, tanpa mengaitkan data
secara utuh dari hasil pencarian.
Poster memuat sebagian besar
informasi penting (minimal
70% dari unsur yang diminta),
tetapi masih ada detail yang
kurang lengkap atau kurang
tepat. Penggunaan kosakata
dan kalimat cukup baik walau
masih ada beberapa kekeliruan,
struktur kalimat masih bisa
dipahami. Desain poster cukup
menarik dan rapi, tetapi ada
bagian yang kurang jelas atau
visual kurang mendukung isi
secara optimal. Pesan utama tetap
dapat dipahami.
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Elemen Teknik Instrumen
Asesmen Asesmen
Membaca Asesmen Ayo beraksi
Menulis proyek bersama
- Misi kedua

12

Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran

Belum Mampu: Nilai < 49.

Tidak mampu mengintegrasikan
informasi dari hasil pencarian

ke dalam poster (informasi yang
disajikan terpisah* tidak logis,
atau tidak sesuai instruksi).
Poster hanya memuat kurang dari
50% informasi penting, banyak
bagian tidak lengkap, salah, atau
membingungkan. Desain poster
kurang menarik, tidak rapi, visual
tidak mendukung isi, sehingga

isi poster tidak jelas dan pesan
promosi tidak tersampaikan.

Mampu: Nilai = 80.

Dialog antarperan pembeli dan
pelayan mencakup seluruh unsur
utama secara lengkap dan logis
(pembeli memanggil pelayan,
memesan makanan, menanyakan
bahan/rasa, membuat permintaan
tambahan, dan melakukan
pembayaran. Sementara

itu, pelayan menyambut
pelanggan, mempersilakan
duduk, merespons pertanyaan/
permintaan, dan menjelaskan
cara pembayaran). Semua
ekspresi, struktur, dan kosakata
bab ini digunakan secara tepat
dan sesuai fungsi. Percakapan
mengalir lancar, intonasi jelas,
jeda minimal, dan suara mudah
dipahami. Interaksi aktif,
responsif terhadap pertanyaan
tambahan, serta kedua peran
dijalankan percaya diri tanpa
bantuan.

Cukup Mampu: Nilai 50-79.
Dialog antarperan pembeli dan
pelayan mencakup sebagian besar
unsur utama (minimal 4), namun
ada detail yang kurang lengkap
atau urutan dialog kurang logis.
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Elemen Teknik Instrumen Kriteria Ketercapaian
Asesmen Asesmen Tujuan Pembelajaran

Kemungkinan masih
membutuhkan petunjuk atau
contoh dari guru. Penggunaan
ekspresi dan struktur cukup tepat,
ada beberapa kesalahan tetapi
tidak menghalangi pemahaman
utama. Kosakata dasar sebagian
besar benar, namun ada
beberapa kekeliruan atau kurang
bervariasi. Kelancaran cukup
baik, ada jeda atau pelafalan
kurang jelas, tetapi percakapan
tetap bisa diikuti. Respons
terhadap pertanyaan tambahan
kurang spontan atau butuh
arahan, tetapi inti percakapan
tetap tersampaikan.

e Belum Mampu: Nilai < 49.
Dialog antarperan pembeli dan
pelayan hanya memuat sedikit
unsur utama (kurang dari 3),
atau banyak bagian tidak sesuai
instruksi walau sudah dibantu.
Banyak kesalahan dalam
penggunaan ekspresi, struktur,
dan kosakata sehingga pesan
sulit dipahami. Kelancaran
berbicara buruk, percakapan
sangat terbata-bata, banyak jeda,
pelafalan tidak jelas, atau suara
kurang terdengar. Tidak mampu
merespons pertanyaan tambahan,
interaksi antara pembeli dan
pelayan tidak berjalan lancar.

* Informasi yang disajikan terpisah maksudnya adalah informasi hanya
dikumpulkan dan dicantumkan tanpa dijelaskan hubungannya, urutannya,
atau kaitannya sehingga hasil akhir tidak membentuk satu petunjuk, panduan,
atau presentasi yang menyeluruh dan mudah dipahami.

** Untuk misi kedua, setiap kelompok atau individu dinilai berdasarkan keempat
aspek utama rubrik: kelengkapan unsur dialog, akurasi ekspresi/struktur,
kosakata & kelancaran, serta interaksi & respons.
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Keterangan

* Indikator keberhasilan proyek adalah produk akhir, proses, penyajian (lisan
dan tertulis), dan nilai tambah dari kemampuan peserta didik membuat
hubungan antara sumber informasi dan penyajian.

* Jika asesmen proyek diberikan pada kelompok peserta didik, guru harus
memastikan setiap kelompok berisi perwakilan dari kategori peserta didik
yang “mampu” sebagai koordinator, “cukup mampu” sebagai dokumentator,
dan “belum mampu” sebagai asisten dengan tugas terukur.

Komposisi nilai akhir untuk asesmen sumatif merupakan gabungan dari
kemampuan peserta didik atas penguasaan komponen dasar dan kemampuan
komunikatif serta kreativitas peserta didik. Kombinasi rasio penilaian
untuk buku ini adalah adalah 60% dari tes per kemahiran pada bagian Ayo
Tes Kemahiranmu dan 40% dari asemen proyek pada bagian Ayo Beraksi
Bersama. Guru dapat menyesuaikan rasio komposisi komponen penilaian
sesuai kebutuhan dan kondisi kelas.

H. Kunci Jawaban

Setelah penjelasan tentang instrumen asesmen dan kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran (KKTP), selanjutnya adalah penyajian pedoman penilaian khusus
untuk asesmen sumatif. Pedoman ini disertai dengan kunci jawaban sehingga guru
dapat menilai hasil kerja peserta didik dengan lebih jelas, terarah, terukur, dan objektif.

Ayo Tes Kemahiranmu ﬂ

1. Menyimak (Tes Tulis)
. 1.B 2.A 3.B

. 1. =ZH| 2918, 0|= 2018, AtO|Ct 2%t
. EHH|E ADY|, Q0 O3t o2 71X FEHeE PHEoR
3. QE=Zet ReE[7t MM Ao 7tR. R2|7t HAH|E HAID Q. QI=E2 et
K27} HH| 20121t 0| = 2018, AIO|CE27HE FEW Q. F AFEH0| 20|
SAS HOQ.QIEZTJI FIER ZHSHL. OFXM M7} EE QBT Sl K.

Panduan Khusus
22|2? Mau Makan Nasi Goreng?

=4
o

=2
L]
<
3
ulo
=
o
L]




Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu I (Menyimak)

Nomor Uraian Skor per Sub-
Soal nomor total
L 1-5 Mencocokkan isi simakan dengan 5 poin 15 poin
pilihan jawaban, sesuai kunci jawaban.
II. 1-2 Mengidentifikasi informasi khusus dari 10 poin 20 poin
simakan dan menuliskannya sesuai
kunci jawaban.
3 Isi sesuai dengan audio (5 poin), tata 15 poin 15 poin

bahasa (5 poin) dan ejaan (5 poin) benar.

Total Skor

2. Membaca (Tes Tulis)

. 1. D.
2. MZOHZSICE
3. &= 34, vlEtRlo] Bt
4. HXIWIH, ARH, AXIFSE
5. - dXl= =0l M gt ehH HX| 2 = Q= 1| AJotof| A HEEFO|LE

Moz Mo, - AX|=BiF= =0, BIfl= S22 IS0 K.

Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu I (Membaca)

Nomor Uraian Skor per Sub-
Soal nomor total
I 1 Mencocokkan isi simakan dengan 5 poin 5 poin
pilihan jawaban, sesuai kunci jawaban.
2-4 | Mengidentifikasi informasi khusus dari 10 poin 30 poin
simakan dan menuliskannya sesuai
kunci jawaban.
5 Mengidentifikasi informasi khusus dari 15 poin 15 poin
simakan dan menuliskannya sesuai
kunci jawaban.
Total Skor
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Total Skor diperoleh

Nilai Akhir = Total Skor x 100

e
=@ SCY,
=1

_Ayo Tes Kemahiranmu 2 Ed

1. Menulis (Tes Tulis)

Tahel 4.17 Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu II (Menulis)

‘ Kriteria H Uraian ‘ ‘ Subtotal ‘

Kesesuaian 20 poin: Semua unsur utama (nama makanan,

konten deskripsi rasa, bahan, harga) lengkap,
benar dan sesuai instruksi.

15 poin: Tiga dari empat unsur utama ada, tetapi |
1 1
1 1
1 1

ada detail kurang lengkap/kurang tepat.
10 poin: Hanya 1-2 unsur utama, atau banyak
informasi yang tidak sesuai/salah.

Kreativitas
desain

. 15poin: Visual poster sangat menarik, rapi, gambar X
! ilustrasi jelas dan mendukung isi poster. !
. 10 poin: Visual cukup menarik dan rapi, ilustrasi |
! kurang mendukung isi poster secara optimal. !
. 5poin:  Visual kurang menari/tidak rapi, ilustrasi !
! tidak jelas/tidak ada. !

, 15 poin: Tata bahasa dan ejaan Korea sangat baik, .
! kalimat jelas dan mudah dipahami, hampir
[ tidak ada kesalahan. |
10 poin: Ada beberapa kesalahan tata bahasa/ejaan, |
| tapi pesan tetap dapat dipahami. |
. 5poin: Banyak kesalahan tata bahasa/ejaan, pesan |
! sulit dipahami. !

___________________________________________________________________

Total Skor diperoleh

Nilai Akhir = Total SKor x 100
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2. Berbicara (Tes Lisan)

Pedoman Penilaian Ayo Tes Kemahiranmu II (Berbicara)

Kriteria Uraian Subtotal
Relasi 20 poin: Dialog mengalir logis, seluruh unsur 20 poin
percakapan utama (tawaran, tanya, pesan,

permintaan tambahan) tercakup dan
urutan sesuai instruksi.

15 poin: Dialog mencakup 3 dari 4 unsur utama,
urutan kurang logis atau ada detail
kurang lengkap.

10 poin: Dialog tidak mengalir, hanya 1-2 unsur
utama, urutan tidak jelas atau banyak
bagian tidak sesuai instruksi.

Akurasi 15 poin: Penggunaan ekspresi dan struktur 15 poin
struktur tepat, sesuai fungsi, hampir tidak ada
kesalahan.

10 poin: Ekspresi/struktur cukup tepat, ada
beberapa kesalahan.

5 poin: Banyak kesalahan ekspresi/struktur,
pesan sulit dipahami.

Kosakata 10 poin: Menggunakan minimal lima kosakata 10 poin
dasar bab ini secara benar.
7 poin: Menggunakan 3-4 kosakata dasar dengan
benar, sisanya masih kurang tepat.

4 poin: Kosakata dasar salah atau sangat terbatas,
kurang dari 3 yang benar.

Kelancaran 5poin: Ucapan sangat lancar, intonasi jelas, jeda 5 poin
natural.

3poin: Cukup lancar, ada jeda atau pelafalan
kurang jelas, tetapi masih bisa dipahami.

1 poin: Sering terbata-bata, banyak jeda,
pelafalan tidak jelas.

Total Skor
Keterangan:

Cek setiap poin, berikan skor yang paling sesuai dan jumlahkan. Guru dapat
langsung memberikan umpan balik singkat setelah penilaian.
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Ayo Beraksi Bersama

Pedoman Penilaian Ayo Beraksi Bersama (Misi Pertama)

Kriteria Uraian Subtotal
Kelengkapan 30 poin: Semua unsur utama (nama toko, 30 poin
informasi slogan, variasi menu, harga, alamat/jam

operasional, cara pembayaran) lengkap
dan benar.

20 poin: Sebagian besar unsur utama ada (minimal
4), ada detail kurang lengkap atau kurang
tepat.

10 poin: Hanya 1-3 unsur yang ada, banyak
informasi kurang atau salah.

Kreativitas 25 poin: Poster sangat menarik, visual kreatif, rapi, 25 poin
dan desain tata letak jelas, dan ilustrasi mendukung isi.
20 poin: Cukup menarik/rapi, tapi visual kurang
optimal atau tata letak kurang jelas.
15 poin: Poster tampak kurang menarik, tidak rapi,
visual tidak mendukung isi.

Akurasi 25 poin: Penggunaan bahasa Korea tepat, kosakata 25 poin
bahasa dan struktur sesuai, hampir tidak ada
kesalahan.

20 poin: Ada beberapa kesalahan, tetapi isi tetap
bisa dipahami.
15 poin: Banyak kesalahan sehingga pesan sulit

dipahami.
Daya tarik 20 poin: Slogan, ajakan, dan informasi promosi 20 poin
promosi menarik, mendorong orang ingin membeli.

15 poin: Ada usaha membuat ajakan/slogan, tetapi
kurang menarik.

10 poin: Tidak ada ajakan/slogan atau ajakan/slogan
tidak relevan/tidak menarik.

Total Skor

Keterangan:

Untuk menilai aspek daya tarik promosi atau ketertarikan poster, guru dapat
melakukan voting popularitas di antara peserta didik. Setiap peserta didik dapat
memilih poster yang menurut mereka paling menarik dan mendorong untuk
membeli, sehingga penilaian aspek ini menjadi lebih partisipatif dan objektif
dari sudut pandang konsumen.
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Kriteria

Kelengkapan
unsur dialog

Akurasi
ekspresi &
struktur

Interaksi &
respons

Pedoman Penilaian Ayo Beraksi Bersama (Misi Kedua)

Uraian Subtotal

35 poin: Semua unsur utama peran pembeli 35 poin
dan pelayan tercakup (memanggil
pelayan, memesan, menanyakan bahan/
rasa, meminta tambahan, membayar,
menyambut pelanggan, mempersilakan
duduk, menjawab pertanyaan,
menjelaskan pembayaran).

25 poin: Sebagian besar unsur utama (minimal
4-5 unsur), ada detail kurang lengkap.

15 poin: Hanya 1-3 unsur utama, banyak bagian
tidak ada atau salah.

*Pembeli: memanggil pelayan, memesan,
menanyakan bahan/rasa, meminta
tambahan, membayar.

*Pelayan: menyambut pelanggan, mempersilakan
duduk, menjawab pertanyaan,
menjelaskan pembayaran.

30 poin: Menggunakan ekspresi dan struktur 30 poin
kalimat Korea tepat dan sesuai fungsi
dialog.
20 poin: Sebagian besar ekspresi/struktur tepat,
ada beberapa kesalahan, tetapi tidak
menghalangi pemahaman.

10 poin: Banyak kesalahan ekspresi/struktur,
percakapan sulit dipahami.

*Pembeli: menggunakan ungkapan permintaan,
pertanyaan bahan/rasa, permintaan
tambahan, kalimat pembayaran.

*Pelayan: menggunakan ungkapan menyambut,
menawarkan, menjelaskan
pembayaran, menanggapi pesanan.

20 poin: Responsif terhadap pertanyaan/
tanggapan lawan bicara, dialog mengalir
alami, peran dijalankan aktif.
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Kriteria Uraian Subtotal

15 poin: Interaksi cukup baik, kadang butuh 20 poin
arahan, beberapa respons kurang
spontan tetapi percakapan tetap berjalan.

10 poin: Kurang respons, tidak mampu

menanggapi pertanyaan, interaksi tidak
berjalan lancar.

* Pembeli dan pelayan saling merespons secara
alami, dialog mengalir, peran dijalankan aktif.

Penggunaan 15 poin: Menggunakan kosakata makanan, 15 poin
kosakata & bahan, rasa & pembayaran dengan
kelancaran benar, ucapan lancar, intonasi jelas.

10 poin: Cukup banyak kosakata digunakan, ada
jeda atau pelafalan kurang jelas, tetapi
masih bisa dipahami.

5poin: Kosakata salah/terbatas, banyak jeda,
pelafalan tidak jelas.

* Kedua peran menggunakan kosakata makanan,
bahan, rasa & pembayaran dengan benar,
ucapan lancar, intonasi jelas.

Total Skor

I. Tindak Lanjut

Tindak lanjut pembelajaran dilaksanakan berdasarkan hasil asesmen terhadap
capaian peserta didik. Berikut ini adalah langkah tindak lanjut yang dapat
dilakukan oleh guru.

1. Identifikasi capaian belajar

Guru meninjau hasil asesmen formatif dan sumatif untuk menentukan
peserta didik yang memerlukan pengayaan atau remedial. Dalam
pelaksanaan remedial, guru menargetkan agar peserta didik mencapai
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minimal 80% penguasaan terhadap indikator pembelajaran bab ini setelah
tindak lanjut remedial.

Pelaksanaan kegiatan berdasarkan hasil asesmen

* Remedial: latihan terarah dengan fokus pada kosakata, struktur kalimat,
atau keterampilan berbahasa yang belum dikuasai.

* Pengayaan: proyek mini, pembuatan konten, atau kegiatan kreatif
menggunakan bahasa Korea.

Evaluasi keberhasilan

Guru mencatat kemajuan peserta didik setelah kegiatan tindak lanjut dan
memberikan umpan balik singkat secara lisan atau tertulis.

Berikut ini adalah kegiatan pengayaan dalam buku siswa pada bagian Ayo

Kembangkan Potensimu yang dapat digunakan oleh guru.

1.

290

Eksplorasi singkatan dalam bahasa Korea sehari-hari

Peserta didik mengenal berbagai singkatan populer dalam bahasa Kroea
yang sering digunakan untuk mendeskripsikan makanan, seperti dalam
menu atau percakapan daring. Setelah mempelajari beberapa contoh, peserta
didik menebak arti singkatan dan mencocokkannya dengan gambar atau
konteks penggunaannya; membuat tabel berisi tiga contoh singkatan bahasa
Korea dan padanannya dalam bahasa Indonesia atau bahasa daerah; lalu,
menyampaikan hasil secara Isian (2—3 menit) atau tulisan singkat (5—7
kalimat) yang menjelaskan makna dan konteks penggunaannya.

Indikator keberhasilan: peserta didik mampu menjelaskan minimal tiga
singkatan dalam bahasa Korea dengan arti dan konteks yang tepat, serta
memberikan contoh padanan dalam bahasa Indonesia/daerah.

Eksplorasi bumbu dasar makanan Indonesia dan Korea

Peserta didik mencari informasi tentang bumbu dasar khas Korea seperti
ganjang (Kecap asin), doenjang (pasta kedelai), dan gochujang (pasta cabai),
lalu membandingkannya dengan bumbu pokok Indonesia seperti bawang
merah, lengkuas, daun salam, dan serai. Kegiatan dapat dilakukan dengan
meminta peserta didik mengisi tabel perbandingan berisi nama bumbu, bahan
utama, dan fungsi dalam masakan; menganalisis persamaan dan perbedaan
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penggunaan bumbu dalam kuliner kedua negara; lalu, memaparkan hasil
analisis dalam bentuk presentasi lisan atau poster sederhana.

Indikator keberhasilan: peserta didik mampu mengidentifikasi minimal
tiga bumbu dari masing-masing negara dan menjelaskan perbedaan fungsi
atau penggunaannya secara runtut dan logis.

J. Refleksi

Refleksi Peserta Didik

Refleksi bagi peserta didik bertujuan untuk membantu mereka menilai
kembali apa yang sudah dipelajari, memahami sejauh mana tujuan
pembelajaran tercapai, dan mengungkapkan perasaan mereka selama
mengikuti pembelajaran. Refleksi peserta didik sudah difasilitasi dalam buku
siswa melalui dua bagian, yaitu Refleksi I (refleksi tentang kemampuan
peserta didik) dan Refleksi II (refleksi tentang perasaan perasaan), yang
dapat diwujudkan dalam bentuk gambar atau tulisan singkat sesuai
kreativitas masing-masing.

Refleksi Guru

Refleksi bagi guru berfungsi untuk menilai efektivitas pembelajaran yang

telah berlangsung, sekaligus menemukan aspek yang perlu diperbaiki atau

ditingkatkan. Guru menindaklanjuti hasil refleksi peserta didik dengan

memberikan dukungan tambahan, misalnya, penguatan bagi peserta didik

yang masih kesulitan, atau kegiatan pengayaan bagi yang sudah mencapai

tujuan pembelajaran. Selain itu, guru juga melakukan refleksi diri dengan

mengajukan pertanyaan-pertanyaan seperti:

1. Peserta didik yang tidak berminat untuk belajar materi tertentu, apa
yang harus diperbaiki?

2. Apa yang harus guru lakukan untuk mencari solusi terhadap
permasalahan tersebut?

3. Bagaimana guru menerapkan pembelajaran yang ber-
kesadaran dalam bab ini?

4. Padatahapan pembelajaran manakah yang dirasakan menantang untuk
menerapkan pembelajaran yang menggembirakan dalam bab ini?
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Refleksi guru ini menjadi dasar untuk merancang strategi pembelajaran

berikutnya agar lebih efektif, menyenangkan, dan sesuai dengan

kebutuhan peserta didik.

K. Sumber Belajar

Sumber belajar lain yang dapat digunakan sebagai referensi oleh guru adalah

sebagai berikut.

Buku Sejong Korean (2022) dari King Sejong Institute Foundation.
Pilih menu “Learners” untuk melihat buku siswa dan menu “Korean
Teachers” untuk melihat buku guru. Semua buku dapat diakses secara
gratis. Dapat diakses di: https://nuri.iksi.or.kr/

Pranala luar:

a. Korean Grammar : the easiest way 2/22{R2 VS 2/27t2?
- O 3t=20{ Just Korean
Pranala luar: https://bukupusbuk.id/s/bk12b4ref1l

b. ot=0{ 2|2} 7tm|of| A =E25t7| Ci=t, Korean conversation video
- yourkorean_korean conversation channel
Pranala luar: https://bukupusbuk.id/s/bk12b4ref2

Panduan Guru Bahasa Korea
untuk SMA/MA Kelas XII



https://bukupusbuk.id/s/bk12b4ref1
https://bukupusbuk.id/s/bk12b4ref2
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Halaman ini memuat akses naskah audio untuk kegiatan menyimak
pada Bab |—IV. Audio dan naskah dapat digunakan sebagai pendukung
pembelajaran, latihan penguatan, maupun tindak lanjut kegiatan menyimak
di kelas. Bapak dan Ibu Guru dapat membacakan teks audio dari naskah ini
apabila terkendala mengakses/memutar audio di kelas ketika pembelajaran.

~

J



https://bukupusbuk.id/s/bk12skripaudio

Glosariu

Apersepsi

Asesmen
formatif

Asesmen
sumatif

Capaian
Pembelajaran
(CP)

Diferensiasi
pembelajaran

Imperatif
CEL

[ e yum

Jejaring
kosakata

Kata benda
(BADH

Kata kerja
(SAH

@ -

Kegiatan awal pembelajaran untuk mengaitkan
materi baru dengan pengetahuan yang telah
dimiliki peserta didik.

Penilaian yang dilakukan selama proses pembelajaran
untuk memantau kemajuan dan memberikan umpan
balik terhadap proses belajar peserta didik.

Penilaian yang dilakukan di akhir pembelajaran untuk
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik.

Kompetensi yang harus dicapai peserta didik pada setiap
fase dalam kurikulum.

Strategi pembelajaran yang menyesuaikan konten,
proses, dan produk berdasarkan kebutuhan, minat, serta
kemampuan peserta didik.

Bentuk kalimat yang menyatakan perintah, ajakan, atau
permintaan. Dalam bahasa Korea, biasanya diakhiri
dengan akhiran -(2)M|2, -0/0{R, atau -X| OtM|R.

Peta konsep yang menunjukkan hubungan antarkata
untuk memperkaya dan memperdalam pemahaman
kosakata peserta didik.

Kata yang menyebut nama orang, tempat, benda, atau
konsep (contoh: A& orang, 2f il sekolah).

Kata yang menyatakan tindakan atau aktivitas
(contoh: 7}Ct pergi, HCt makan).




Kata sifat
("EAhH

Kemitraan
pembelajaran

Kerangka
pembelajaran

Keterampilan :

berbahasa

Kontekstual

Lingkungan
belajar

Objek (2X0]) :

Partikel (ZAD)

Pembelajaran :

mendalam
(Deep
Learning)

Pemanfaatan

digital

Predikat
(M=0])

Kata yang menggambarkan sifat, keadaan, atau kualitas
sesuatu (contoh: 3L} besar, G|#8C} cantik).

Kolaborasi aktif antara guru dan peserta didik
dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
belajar secara bermakna.

Rancangan sistematis yang mencakup tujuan, strategi,
asesmen, dan tindak lanjut dalam proses pembelajaran.

Empat kemampuan utama dalam pembelajaran bahasa:
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

Berkaitan dengan penerapan bahasa dalam situasi nyata
dan sesuai kehidupan sehari-hari.

Suasana fisik, sosial, dan psikologis yang mendukung
kegiatan pembelajaran agar efektif dan menyenangkan.

Unsur kalimat yang menjadi sasaran tindakan predikat;
dalam bahasa Korea ditandai dengan partikel -2/Z.

Unsur gramatikal yang ditempelkan pada kata benda
untuk menunjukkan fungsi dalam kalimat, seperti
subjek, objek, atau arah.

Proses belajar yang menekankan pemahaman bermakna,
penalaran Kkritis, kolaborasi, dan penerapan pengetahuan
dalam konteks baru.

Penggunaan teknologi digital untuk mendukung kegiatan
pembelajaran, seperti video interaktif, aplikasi kuis,
atau platform daring.

Bagian kalimat yang menjelaskan tindakan, keadaan,
atau perbuatan subjek; umumnya berupa kata
kerja atau kata sifat.



Refleksi

Remedial

Rubrik

Subjek (Z01)

Kegiatan meninjau kembali proses pembelajaran untuk
mengenali keberhasilan dan tantangan belajar, serta
menentukan langkah perbaikan.

Kegiatan tindak lanjut untuk membantu peserta didik
yang belum mencapai ketuntasan belajar.

Panduan kriteria penilaian yang digunakan guru
untuk menilai hasil belajar peserta didik secara
objektif dan konsisten.

: Unsur kalimat yang menunjukkan pelaku, topik, atau

pokok pembicaraan. Dalam bahasa Korea biasanya
diakhiri partikel -0|/7} atau -2/=.
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